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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 

Penerbitan buku sebagai upaya untuk memperluas cakrawala 
b u daya m a syarakat patut d i harga i .  Pengenalan aspek-aspek 
kebudayaan dari berbagai daerah di  I ndonesia d iharapkan dapat 
mengikis etnossentrisme yang sempit di dalam masyarakat k ita yang 
majemuk. Oleh karena itu, kam i dengan gembira menyambut terbitnya 
buku has i l  kegiatan Proyek Pengkaj ian dan Pembinaan N i lai-n i lai 
Budaya Direktorat Sejarah dan N i lai Tradisional Direktorat Jenderal 
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Penerbitan buku ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengenai aneka ragam kebudayaan di I ndonesia. Upaya 
i n i  meni m bu l kan kesal ingkenalan . dengan harapan akan tercapai 
tuj uan pemb inaan dari pengembangan kebudayaan nasional. 

Berkat kerj asama yang baik antara t i m  penul i s  dengan para 
pengurus proyek buku i n i  dapat d i selesa i kan . B uku i n i  belum 
merupakan has i l  suatu penelitian yang mendalam sehingga masih 
terdapat kekurangan-kekurangan .  Diharapkan hat tersebut dapat 
d isempurnakan pada masa yang akan datang. 
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Sebagai penutup kami sampaikan terima kasih kepada pihak yang 
telah menyumbang pikiran dan tenaga bagi penerbitan buku ini .  

Jakarta. November 1997 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

Prof Dr. Edi Sedyawati 



PENGANTAR 

Direktorat Sejarah dan N i lai Tradis ional Di rektorat Jenderal 
Kebudayaan Departemen Pend i d i kan dan Kebudayaan mela lu i  
Proyek Pengkaj ian dan Pem binaan N i lai-ni lai Budaya Pusat telah 
melakukan pengkaj ian naskah-naskah lama di antaranya Kajian Nilai 
Budaya Naskah Kuna Sairu'S Salikin II 

N ilai-ni lai yang terkandung dalam naskah atau dokumen tertu l is  
melalui semua aspek kehidupan budaya bangsa mencakup bidang­
bidang filsafat, agama, kepem impinan, ajaran . dan hal lain yang 
menyangkut kebutuhan h idup. Karena itu menggal i ,  menel iti, dan 
m enel usuri karya sastra dalam naskah-naskah kuno di berbagai 
daerah di l ndonela pada hakekatnya sangat diperlukan dalam rangka 
pembentukan manusia I ndonesia seutuhnya. 

Kam i menyadari bahwa kaj i an naskah i n i  belum mendalam 
sehingga has i lnya pun belum memadai .  D iharapkan kekurangan­
kekurangan itu dapat disempurnakan pada masa yang akan datang. 

Semoga buku in i  ada manfaatnya serta menjadi petunjuk bagi 
kaj ian selanjutnya 
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Kepada tim penulis dan semua pihak yang telah membantu 
sehingga terwujudnya karya ini, disampaikan terima kasih. 
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BAB! 

PENDAHULUAN 

I.I Latar 

Naskah kuno sebagai dokumen kebudayaan banyak berisi 
berbagai data dan informasi, baik infonnasi mengenai persepsi budaya 
masyarakat yang bersangkutan maupun ajaran-ajaran moral dan 
ajaran-ajaran keagamaan. Memang ajaran-ajaran moral dan ajaran­
ajaran agama itu sangat diperlukan terutama pada masa era globalisasi 
ini, karena derasnya pengaruh luar yang tidak dapat dicegah. Begitu 
pula pada masyarakat Sumatera Selatan, mereka juga kaya akan 
naskah kuno, yang didalamnya banyak berisi ajaran-ajaran seperti 
tersebut diatas. Salah satunya adalah kitab lama yang berjudul Sairu S 
Salikin, yang pada lembar halaman muka denahnya tertulis Sairu S­
Salikin ilaiba dati Robbi 1-ilamin. 

Kitab ini adalah salah satu karya Syaikh Abdu S-Samad Al-Falim 
bani dari tujuh buah karyanya yang lain. Ditulis dalam aksara arab dan 
bahasa melayu terdiri dari empat bagian. Bagian pertama diselesaikan 
di Mekkah pada tahun 1194 H I 1780 M, bagian kedua dirampungkan 
di Taif tanggal 19 Ramadhan 1195 HI 1781 M, bagi- an ketiga selesai 
di Mekkah tanggal 19 Safar 1197 H I 1 783 M dan bagian keempat 
diselesaikannya di Taif tanggal 20 Ramadhan 1203 H I 1788 M. 

1 
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Apabila kita membaca pada mukaddimah kitab tersebut maka kita 
akan mengetahui bahwa yang mendorong beliau untuk menulis kitab 
ini dalam bahasa Melayu adalah untuk menolong kaum muslimin yang 
ada di Indonesia yang umumnya tidak mengerti bahasa Arab, tetapi 
berkeinginan memahami ajaran keagamaan. 

Kitab ini cukup populer pada masanya sehingga banyak diganda­
kan baik dengan tulisan tangan maupun cetak batu (litografi). Naskah 
tulisan tangan antara lain tersim_pan di Universiteit Bibliotheek 
Leiden dan di Perpustakaan Nasional Jakarta dengan kode MI. 776. 

Kitab Sairu'S Salikin ini adalah merupakan kelanjutan dari kitab 
sebelumnya, oleh karena itu penulis beri judul dengan "Sairu S-Salikin 
III". Kitab ini berisikan tentang tata krama makan minum, menghadiri 
jamuan, berusaha untuk menghasilkan perniagaan yang halal (harta 
yang halal dan yang haram) dan diakhiri adab bersahabat. Melihat dari 
isi naskah ini, ternyata masih relevan dengan kepentingan masa kini. 
Dengan demikian kegiatan penulisan ini merupakan salah satu 
pendukung dari upaya menggali dan memperkenalkan nilai-nilai luhur 
budaya bangsa kepada masyarakat luas. 

1.2 Masalah 

Masalah umum yang dihadapi dunia pernaskahan masa kini 
adalah semakin terbatasnya jumlah orang-orang yang mampu dan mau 
membaca dan memahami naskah kuno yang berbahasa dan beraksara 
daerah termasuk aksara arab melayu (gundul). Padahal menurut 
Baroroh Baried isi naskah pada umumnya sangat kaya dan beraneka 
ragam mencakup segala aspek kehidupan, seperti masalah sosial, 
politik, agama, kebudayaan, ekonomi, bahasa, dan sastra sedangkan 
dari segi pengungkapannya kebanyakan isinya mengacu kepada sifat­
sifat historis, didaktis, religius dan belletri, ( 1968 : 4). 

Sama halnya juga dengan nasib naskah "Sairu S-Salikin" ini 
dibandingkan antara tahun 70-an dengan tahun 90-an saja sudah jauh 
berbeda. Suatu contoh misalnya tradisi pembacaan naskah di desa 
Pulau Gematung atau di sekitar pedesaan Ogan Komering llir di tahun 
70-an penulis sempat menyaksikan hampir setiap rumah, surau dan 
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mesjid naskah ini dibaca dengan dipimpin seorang Ustad atau Kiyai 
hampir setiap malam. Tetapi sekarang tradisi ini hanya dapat kita 
jumpai sebulan sekali itupun hanya diikuti oleh orang yang tua-tua 
dan hanya beberapa orang. Lalu timbul pertanyaan kenapa orang 
setengah baya dan yang muda tidak tertarik lagi dengan tradisi ini. 
Mungkin jawabannya karena kemampuan mereka untuk mambaca dan 
memahami aksara arab melayu sangat kurang. Atau kecenderungan 
anak muda sekarang hanya ingin yang praktis. Mungkin keduanya 
benar, tetapi yang jelas sejak dihapusnya kurikulum muatan lokal tulis 
baca Arab Melayu dari Sekolah Rakyat di Sumatera Selatan tahun 50-
an generasi berikutnya cenderung tidak dapat membaca dan menulis 
arab melayu lagi. 

Jadi masalah kesusastraan, khususnya sastra lisan dan tulisan 
daerah dan sastra Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan 
nasional yang perlu diperhatikan dengan sungguh-sungguh untuk 
digarap. Sungguh tepat kiranya usaha yang dilakukan oleh Direktorat 
Jenderal Kebudayaan, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional melalui 
Bagian Proyek Penelitian dan Pengkajian Nilai-nilai Budaya untuk 
mengangkat permasalahan tersebut melalui kegiatan inventarisasi, 
penerjemahan, pengalihaksaraan, penerbitan dan penyebarluasan hasil 
penelitian kepada masyarakat. Namun demikian kegiatan tersebut 
ruang lingkup dan sasarannya masih sangat terbatas. 

1.3 Tujuan dan Ruang Lingkup 

Sehubungan dengan latar belakang dan permasalahan di atas, 
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah mencoba 
mengungkapkan nilai-nilai yang terkandung dalam naskah Sairu S­
Salikin ini, serta menelusuri sejauh mana isi naskah ini relevansinya 
dengan pembangunan bangsa terutama dalam bidang kebudayaan. Di 
samping itu dengan cara pengalih aksara seperti ini berarti penyelamat­
an naskah kuno yang hampir punah. 

Ruang lingkup pengkajian naskah kuno ini, yaitu naskah kuno 
yang berasal dari masyarakat Palembang yang berada di daerah 
Sumatera Selatan. Sedangkan Materi penulisan naskah "Sairu 'S­
Salikin 11" ini meliputi Adab makan dan Min um berisi 10 fasal. Adab 
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berusaha dan Menghasilkan kehidupan berisi 5 fasal, dan mengenai 
halal dan haram berisi 6 fasal, dan tentang Adab bersahabat berisi 5 
fasal. 

1.4 Metodologi 

Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah Studi 
kepustakaan dengan mengumpulkan dan mempelajari buku-buku lain 
sebagai penunjang dan penguat isi naskah. Selanjutnya naskah yang 
menjadi obyek penulisan dianalisis menurut metode content analysis 
untuk selanjutnya diungkap nilai-nilai budaya yang terkandung di 
dalamnya. 

1.5 Pertanggung Jawahan Penulisan 

Pengkajian naskah dari Sumatera Selatan ini dilakukan oleh tiga 
orang yaitu terdiri atas seorang ketua dan dua orang anggota dengan 
pembagian tugas cukup merata. Adapun jadwal pengkajian ini dimulai 
pada bulan April 1996, mempersiapkan penyusunan tor, bulan Mei 
sampai Juni penelitian kepustakaan dan menyeleksi naskah, bulan Juli 
sampai September penyusunan data dan alih aksara. Kemudian pada 
bu Ian Okober sampai Desember penganalisaan dan pengkajian. Bulan 
Januari sampai Februari penyusunan naskah dan penilaian naskah hasil 
akhir dan bulan Maret 1997 naskah siap cetak. 

Sedangkan kerangka laporan di mulai dari Bab I yang berisi latar, 
masalah, tujuan dan ruang I ingkup, metode pengkaj ian dan 
pertanggung jawaban penulisan. Bab I I  Alih aksara, Bab Ill 
Terjemahan dan Bab I V  Kajian Naskah Sairu S-Salikin, Bab V 
Kesimpulan, Daftar Pustaka. 



BAB I I  

ALIH AKSARA 

Bismilahi r-rahmani r-rahim 

Kumulai kitab ini dengan nama Allah yang amat murah lagi 
mengasihi akan hamba-Nya. Segala puji yang tertentu bagi Allah 
ta'ala atas segala nikmat-Nya. dan salam-Nya atas nabi Muhammad 
yang terlebih afdal daripada sekalian ambiyak-Nya. Dan atas 
keluarganya dan sahabatnya dan segala yang mengikuti akan dia. 

Adapun kemudian daripada itu maka lagi akan berkata/aqir ilah­
lahi ta'ala A bdu s-samad al-Jawi Falimbani, mudah-mudahan 
mengampuni Allah baginya dan bagi dua lbu Bapaknya dan bagi se­
kalian muslimin, amin. 
lnilah bahagian yang kedua daripada kitab yang bernama Sairu S­
Salikin ila ibadati rabbi! 'alamin, dan yaitu pada menyatakan adat di 
dalamnya itu sepuluh bab. 

BAB PERTAMA PADA MENYATAKAN 
ADAB MAKAN DAN MINUM 

Adah Makan dan minum di dalamnya ada beberapa fasal. Bermula 
fasal yang pertama pada menyatakan abad yang dahulu daripada makan 

s 
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yaitu tujuh adab. Adab yang pertama, bahwa adalah makanan itu 
halal seperti lagi yang akan datang pada bicara halal dan haram. Allah 
berfirman yang artinya "Hai segala Rasul makan oleh kamu daripada 
makanan yang baik dan perbuat oleh kamu akian amal yang saleh". 
Dan yang dimaksud dengan yang yaitu makanan yang halal. Dan adab 
yang kedua, bahwa sunnat dahulu daripada memakan itu menbasuh 
tangan, karena sabda Rasulullah yang artinya: "Bermula mengambil 
air sembahyang dahulu daripada memakan itu menafsirkan akan/a/a 
dan kemudian daripada memakan itu menafsirkan waswas Syaiton 
yang mengekalkan dan membaikkan penglihatan mata "Dan yang 
dimaksud dengan wuduk disini adalah membasuh tangan. Dan adab 
yang ketiga, bahwa yang terlebih utama menaruhkan makanan itu 
diatas seperti yaitu suatu tempat yang dihamparkan pada tempat 
makanan itu, karena yang demikian itu terlebih hampir kepada sunnat 
yang diperbuat oleh nabi Sala 1-lahu 'alaihi wasallam. Dan adalah 
nabi S.a.w. apabila didatangkan akan dia dengan makanan maka 
menaruhkan ia akan dia seperti, karena yang demikian itu terlebih 
hampir kepada merendahkan akan diri. Dan tiada makruh menaruhkan 
akan makanan itu diatas hidangan, tapi adalah yang demikian itu 
bid'ah yang mubah. 

Dan adab yang keempat, bahwa membagikan akan kedudukannya 
itu dengan sopan, yakni tetap berada, daripada permulaan makan itu 
hingga akhir. Karena adalah Sabda Nabi S.a .w. itu terkadang 
menaruhkan ia akan kedua lututnya dan duduk ia diatas dua belakang 
telapak kakinya. 

Dan terkadang mendirikan ia akan kakinya yang kanan dan duduk 
ia diatas kakinya yang kiri. Dan makruh memakan padahal ia berdiri 
atau berbaring atau dengan bersandar, karena Sabda Nabi Sa/al-/ahu 
'alaihi wa sallam "Tiada kumakan padahal aku bersandar hanyasanya 
aku hamba Allah memakan aku seperti barang yang memakan akan 
dia oleh hamba dan aku duduk seperti barang kelakuan duduk hamba 
orang ". Dan demikian lagi makruh meminum air padahal ia berdiri 
atau bersandar atau berbaring. Tetapi tiada makruh memakan buah­
buahan atau barang sebagainya padahal ia bersandar atau berbaring 
atau berdiri. Diriwayatkan setengah Ulama daripada Saidina Ali 



7 

"kara- ma 1-/ahu wajha" bahwasanya ia memakan roti kering diatas 
tilamnya padahal ia berbaring. Dan kata setengah riwayat padahal ia 
atas perutnya. Dan sungguh orang Arab telah memperbuat ia akan 
dia. 

Dan adab yang kelima, bahwa berniat ia dengan makannya itu 
akan kuat dengan dia atas berbuat taat akan Allah ta' ala supaya jadi 
makannya itu akan taat. Dan jangan mengqosod-kan dengan makannya 
itu berlezat-lezat dan bersedap-sedap jua. 

Dan seyogyanya bahwa ia mengurangkan makan itu, karena tiada 
makan jadi ibadat itu melainkan dengan yang demikian itu . Sabda 
Nabi Sala 1-/ahu 'alaihi wa sallam "Tiada memenuhi oleh anak adam 
akan suatu bejana yang terlebih jahat daripada memenuhi akan 
perutnya. Memadailah anak Adam memakan akan beberapa suap yang 
mendirikan sulbinya pada berbuat ibadat. Maka jikalau tiada diperbuat 
akan yang demikian itu maka memakan sepertigaan perut seperti 
sepertigaan yang pertama itu bagi tempat makanan dan sepertigaan 
yang kedua itu bagi tempat minuman dan sepertigaan yang ketiga 
bagi tempat nafas ". 

Dan lagi seyogyanya jangan ia makan, melainkan kemudian 
daripada lapar. Karena memakan padahal ia kenyang itu mengaratkan 
akan hati dan mengekapkan akan dia. Dan sunnat ia berhenti daripada 
makan itu dahulu daripada kenyang. 

Dan adab yang keenam bahwa rido ia dengan makanan yang ada 
kepadanya daripada rezekinya dan rido ia dengan makanan yang hadir 
padanya. Dan jangan ia bersungguh-sungguh pada menuntut makanan 
yang sedap-sedap dan yang lebih-lebih. Dan jangan ia menanti akan 
lauh makanan yang baik-baik daripada gulai-gulaian dan sayur­
sayuran. 

Dan adab yang ketujuh bahwa bersungguh-sungguh ia memilih 
makanan itu beserta dengan orang banyak dan jikalau bersama-sama 
dengan ahlinya dan anaknya sekalipun. Sabda Nabi S.A.W. "Himpun 
oleh kamu atas makanan kamu supaya diberi berkah bagi kamu di 
dalamnya " .  Dan lagi Sabda Nabi S.A. W. " Bermula makanan yang 
terlebih baik itu yaitu makanan yang banyak atasnya berhimpun 
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tangan''· Dan kata Nabi S.A.W. "tiada makan ia sendirinya, melainkan 
serta orang ban yak " .  

Berm ulafasala yang kedua pada menyatakan segala adab pada 
ketika makan dan m inum . Adapun adab pada ketika makan dan m inum 
itu ada tiga belas adab. Bermula adab yang pertama, bahwa sunnat 
mulanya makan itu dengan Bismillah dan sunnat d ibacanya pada ketika 
sudah makan itu A l-hamdulil/ah. Dan yang terlebi h  bahwa dikatanya 
Bismillah pada tiap-tiap suap itu. Yaitu d ikatanya pada suap yang 
pertamanya Bismillah dan pada suap yang kedua Bismillahi-r-rahmani 
r-rahim. Dan sunnat d ibacanya akan yang demikian itu dengan nyaring 
supaya mengingat akan orang banyak. Dan adab yang kedua, sunnat 
memakan dengan tangan kanan. Dan adab yang ketiga, sunnat memulai 
akan makanan itu dengan garam dan menyudahi dengan diajua. Karena 
Saidina Al i  lbnu Thalib radiallahu anha "Barang siapa memulai akan 
makanan itu dengan garam n iscaya mengh i langkan Al lah Ta'ala 
daripadanya tujuh puluh bagi daripada bala dan daripada penyakit 11• 
Dan adab yang keempat, sunnat mengecilkan akan suapnya itu dan 
membanyakkan ia akan menghancurkan akan makanan itu, memamah 
akan dia sekira-kira jangan ditelannya akan makanan itu, melainkan 
telah lumat.  Kata I mam As Syafe'i "Bermula makanan itu terbagi atas 
empat bahagian. Pertama, makanan dengan satu jari yaitu daripada 
orang yang murka. Dan kedua, memakan dengan dua jari, yaitu 
daripada orang yang mutakabbir. Dan ketiga, memakan dengan tiga 
jari yaitu, orang yang mengerjakan sunnat. Dan keempat, memakan 
dengan em pat jari atau dengan l ima jari, yaitu daripada orang yang 
sangat loba kepada makanan. Dan kata Syaikk Abdu I-Qadir Jailani d i  
dalam kitabnya yang bernama "Ganiyah" sunnat memakan i tu  dengan 
tiga jar i .  

Dan in i lah kata 'Arif bi l lah Saidi As-Sayid Aayid Abdullah Al­
Haddat d i  dalam kitabnya yang bernama Nassihu d-din iyah Artinya 1 1  

Dan makan olehmu akan makanan itu dengan telunjukmu dan jarimu 
yang tengah dan ibu jari tanganmu11• Dan j ikalau engkau berkehendak 
mem inta tolong dengan j arimu yang t inggal itu pada seumpama 
memakan nasi, maka yaitu tiada mengapa memakan dengan lebih  
daripada t iga jari itu. 
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Dan adab yang kelima, jangan ia mencapai akan suap yang kedua, 
melainkan ia telah menelan akan suap yang pertama itu. Dan adab 
yang keenam, bahwa jangan ia mencelakan akan suatu makanan itu, 
karena adalah nabi S.a.w. tiada pernah mencela akan makanan sekali­
kali. Adalah ia apabila berkenan ia akan suatu makanan maka memakan 
ia akan dia. Dan adab yang ketujuh, sunnat ia memakan barang yang 
dihadapannya yang mengiringi dia. Dan jangan ia mencapai akan 
yang dihadapan tolannya, dan jangan ia mencapai akan tengah 
hidangan dan jangan ia memakan ia makanan daripada tengah roti 
atau lainnya. Dan sunnat ia memakan daripada tepinya, melainkan 
jika roti itu sedikit padahal yang memakan itu orang banyak, maka 
sunnat dipecah-pecahkan akan dia dengan tangannya dan jangan 
dipecahkan dengan sakin. Demikian lagi makruh mengerat daging 
pada pertengahan makanan itu dengan sakin karena yang demikian 
itu ditengahkan oleh nabi S.a.w., maka ia bersabda "gigit oleh kamu 
akan daging itu ". Dan adab yang kedelapan, bahwa jangan ditaruh 
akan suatu diatas roti itu sama ada suatu daging atau lainnya, melainkan 
suatu yang dimakan dengan dia jua. Yakni jangan dijadikan roti itu 
tempat bekas sesuatu, karena sunnat kita memuliakan akan makanan 
itu. Seperti Sabda Nabi S.a.w. "Muliakan oleh kamu akan roti itu 
karena bahwasanya Allah ta' ala menurunkan akan dia daripada berkah 
Ian git. 

Dan sunnat jangan disapu tangannya itu dengan roti, tetapi sunnat 
kemudian daripada makan itu menjilati akan tangannya itu kemudian, 
maka membasuh akan dia. Tetapi jangan menjilati akan tangannya itu 
pada pertengahan makan, karena yang demikian itu mengaluati akan 
hati orang yang bersama-sama makan dengan dia itu. Dan lagi sunnat 
jangan disapu akan tangannya itu kemudian daripada makan dengan 
mendil yakni dengan disapu tangannya, melainkan telah dijilati akan 
tangannya itu. Dan adab yang kesembilan, sunnat memungut akan 
suatu makanan yang gugur pada tempat makan itu pada ketika ia 
makan itu dan jangan ia benci memakan akan dia. Karena sabda Nabi 
S.a.w. " Apabila jatuh suapan seorang kamu, maka ambil akan dia 
dan buang akan barang yang ada dengan dia daripada yang cemar­
cemar dan jangan meninggalkan akan dia bagi Syaiton". 
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Dan adab yang kesepuluh, sunnat bahwa jangan ditiupkan 
makanan yang panas itu, karena ditengahkan akan yang demikian itu 
oleh Rasullah S.a.w. tetapi hendaklah sabar hingga sejuk makanan 
itu. Dan adab yang kesebelas, sunnat bahwa ia memakan khorma 
dengan gasal yaitu tujuh atau sembilan atau dua puluh satu. Dan kata 
Saidina Ali radiallahu anhu "barang yang memakan pada tiap-tiap 
hari akan tujuh buah khorma 'ajwah yakni khurma Madinah yang 
hitam niscaya membunuh ia akan segala binatang yang di dalam 
perutnya. Barang siapa memakan anggur yang kering yang merah 
pada tiap-tiap hari dua puluh satu· biji, niscaya tiada melihat ia di 
dalam jasadnya itu akan suatu yang dibencinya". 

Dan adab yang kedua belas, sunnat bahwa jangan dihimpunkan 
antara khorma dengan bijinya itu pada satu tempat. Dan demikian 
lagi jangan ditaruhkan bijinya itu pada satu tempat. Dan demikian 
lagi jangan dihimpun akan keduanya itu pada telapak tangannya, 
kemudian maka dijatuhkan akan dia. Dan demikian lagi segala hukum 
buah-buahan yang ada baginya biji. Dan yang ketiga belas, sunnat 
bahwa jangan membanyakkan meminum air pada pertengahan makan 
itu, melainkan jika ada tebakalan makanan itu pada lehemya atau 
sangat dahaga. Maka sanya kata setengah U lamak bahwa yang 
demikian itu sunnat pada ahlu t-tabib. Dan bahwasanya yang demikian 
itu membaikkan akan perut. 

Adapun adab meminum air itu maka yaitu sunnat bahwa ia me 
ngambil akan dia itu dengan tangan kanan. Dan sunnat meminum air 
itu dengan tiga nafas. Dan sunnat pada tiap-tiap permulaan meminum 
itu mengucapkan "bismillah" Dan sunnat pada akhir nafas yang 
pertama itu mengucap "Al-Hamdulillah" Dan pada akhir nafas yang 
kedua itu rhengucap ''Al-Hamdu/illahi rabbi! 'a/amine Ar-rahmanir­
rahim" Dan sunnat kemudian daripada selesai meminum itu mengucap 
"Al-Hamdulillahi 1-lazi ja'ala azaban faratan bi rahmatihi walam 
Yaj'allahu malhan ajajan bijunubina" Artinya segala puji bagi Allah 
yang menjadikan akan dia tawar lagi manis dengan rahmatnya dan 
tiada menjadikan akan dia asin lagi pahit dengan sebab dosa kami. 
Dan setengati_ darlpada adab mem in urn itu bahwa ia rhem in urn dengan 
mengisap dan jangan meminum air padahal berdiri dan meminum air � . 
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padahal berbaring, karena yang demikian itu ditegahkan oleh Nabi 
S.a.w. Dan sunnat pada ketika minum itu memeliharakan bawah akan 
dia itu daripada menitik kepada kain. Dan sunnat dahulu daripada 
minum itu bahwa menilik akan air yang di dalam akan dia itu 
barangkali ada suatu di dalamnya yang memberi mudarat. Dan sunnat 
meminum itu jika ada perhimpunan orang banyak bahwa diedarkan 
kepada pihak kana, karena adalah Nabi S.a.w. meminum air susu 
padahal adalah Saidina Abu Bakar dikiri Nabi S.a.w. dan ada satu 
orang badui dikanannya dan ada Saidina Umar jauh sedikit maka 
berkata Saidina Umar berikan akan Abu Bakar maka mencapai oleh 
orang badui yang dikanan Nabi S.a.w akan air susu itu seperti Sabda 
Nabi S.a.w. " Meminum yang dikanan kemudian yang dikanan ". 

Bermula fasal yang ketiga pada menyatakan segala adab yang 
kemudian daripada makan. Bermula adab yang kemudian daripada 
makan itu yaitu tujuh perkara. Pertama, bahwa sunnat berhenti daripada 
makan itu dahulu daripada kenyang-kenyang. Kedua, bahwa sunnat 
takala selesai daripada makan itu menjilati akan tangannya itu, 
kemudian maka disapu dengan sapu tangan kemudian maka dibasuhnya 
dengan air. Ketiga, sunnat tatkala selesai daripada makan itu memungut 
akan pecahan roti pada tempat makan itu dan memungut akan nasi 
yang jatuh pada tempat makan. Karena sabda nabi S.a.w. "Barangsiapa 
memakan akan makanan yang gugur daripada hidangan itu niscaya 
hidup ia didalam keleluasaan daripada rezekinya dan disembuhkan 
akan dia didalam badannya dan anaknya". Keempat, sunnat menyelat­
nyelat akan giginya dengan sesuatu. Dan apabila keluar sesuatu 
makanan itu daripada giginya dengan sebab diselatinya itu maka jangan 
ditelan, melainkan jikalau keluar ia sebab dihimpunkan dengan 
lidahnya maka yaitu tiada mengapa ditelannya akan dia. Kelima, sunnat 
tatkala selesai daripada makan itu menyapu akan bekas makanan yang 
pada pinggangnya itu dengan telunjuk kemudian maka dijilati akan 
telunjuk itu. Karena riwayat daripada setengah Ulama "Barangsiapa 
menjilat akan bekas makanan yang didalam pinggan dan membasuh 
ia akan dia dan meminum ia akan airnya niscaya adalah baginya 
seperti memerdekakan akan seorang sahaya dan memungutkan akan 
jatuh-jatuh itu yaitu makanan isi kahwin bidadari di dalam surga. 
Keenam, hendaklah ia syukur akan Allah ta'ala dengan hatinya bahwa 
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makanan itu nikmat daripada Allah ta'ala kepadanya. Seperti fi rman 
Al lah ta'ala "Makan oleh kamu daripada makanan yang baik yakni 
halal yang Kam i beri rezekikan akan kamu dan syukur olehmu akan 
nikmat Al lah ta'ala itu . Ketujuh, apabila ia makan yang halal maka 
sunnat d ibacanya kem udian daripada makan itu "Al-hamdulil/ahi 1-
lazi bi nikmatihi tutimmu s-salihat wa tanzalu 1-barakati A/lahumma 
at'imuna tayyiban wa s-ta'miluna sa/ihan" Artinya segala amal yang 
saleh dan turun segala berkah . Hai Tuhanku telah engkau beri akan 
kami m akanan yang halal dan amalkan olehmu akan kami· berbuat 
amal yang saleh. 

Dan apab i l a  termakan makanan yang subhat m aka sunnat 
membaca ''Al-hamdulillahi 'ala kulli ha/in Allahumma la taj'a/a quatan 
/ana'ala ma'sistika" Artinya segala puj i  bagi Al lah ta'ala atas tiap­
tiap kelakuan. Hai Tuhanku janganlah Engkau jadikan akan dia kuat 
bagi kam i atas berbuat m aksiat engkau" .  Dan seyogyanya ia 
membanyakkan istigfar serta duka citanya. Kemudian makan yang 
syubhat itu supaya padam dengan air matanya dan dengan dukacitanya, 
panas api neraka yang datang disebabkan oleh makanan yang syubhat 
itu. Karena Sabda Nabi S .a.w. " Bermula daging yang tumbuh daripada 
makanan yang haram itu, maka api neraka itu terlebih pula dengan 
makan yang subhat. Dan makanan yang subhat itu terkadang membawa 
kepada haram. 

Dan sunnat kem udian pada saat makan itu membaca "Qulhuwa 1-
/ahu ahad" h ingga akhirnya dan "Ii i/a fl quraisyin" hingga akhirnya. 
Dan demikian lagi apabila memakan ia makanan orang lain sama ada 
disi lakan ke rumahnya atau dihantarkannya ke rumah kita maka sunnat 
mendoakan akan dia. Demikian doanya ''Allahuma aksir khairuhu wa 
bariq /ahu fima razaqtahu wa yassir Tahu an yafa/u khairan minhu 
wa qana'ahu bima a'taitihi waja' a/na yawan mina sy-syakirin" Artinya 
Hai Tuhanku banyakkan oleh-Mu akan kebaj ikannya dan beri oleh­
Mu akan berkat baginya pada barang yang Engkau beri rezeki akan 
dia dan mudahkan oleh-Mu baginya bahwa berbuat ia akan kebaj ikan 
yang terlebih baik daripadanya dan padukan oleh-Mu akan dia dengan 
barang yang Engkau beri akan dia. Dan jadikan olehM u  akan kami 
dan dia daripada orang yang mengucapkan syukur akan d iKau. 
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Dan kemudian lagi apabila berbuka puasa pada seseorang maka 
sunnat mendo'akan baginya yaitu dibaca "aftar indakum a s-saimuna 
wa aka/a ta' amikumu 1-abrari wa sallat 'alaikumu l-maikati". Artinya 
telah berbt.ika pada kamu orang yang puasa dan telah memakan akan 
makanan kamu oleh orang yang abrar yakni orang yang berbuat 
kebajikan. Dan mengucap salawat atas kamu oleh Malaikat yakni 
memohonkan Malaikat akan ampunan bagi kamu akan Allah ta' ala. 
Dan apabila selesai meminum air susu maka sunnat dibaca ''Allahumma 
barik lanafima razaqtana wa zidna minhu" Artinya Hai Tuhanku beri 
oleh-Mu berkat bagi kami daripadanya. 

Dan apabila memakan atau meminum daripada air susu itu maka 
sunnat dibaca kemudian daripadanya itu "A/lahumma bariqlanafima 
razaqtana wa rizqanavkhairan minhu" Artinya hai Tuhanku beri oleh­
Mu berkah bagi kami pada yang engkau beri rezeki akan kami dan 
beri oleh-Mu rezki akan kami yang terlebih baik daripadanya". 

Syadan setengah daripada adab yang kemudian daripada makan 
itu, yaitu membasuh tangan, yaitu sunnat yang hasanah, tetapi 
membasuh akan tangan kemudian daripada makan dengan isynani itu 
bid' ah yang hasanah. Bermula kaifat membasuh tangan dengan isnan 
itu yaitu seperti yang disebutkan oleh Imam AI-Chazali rahimahu 1-
lahu ta ' ala di dalam lhya' Ulumu d-din yaitu dibuat isynai itu atas 
telapak tangannya yang kiri itu, kemudian disapukannya kedua 
bibirnya, kemudian dibasuhnya akan mulutnya dengan jarinya. Dan 
digosokkannya akan zahir giginya dan batinnya dan langit-Iangitnya 
dan lidahnya. Kemudian dibasuhnya segala anak jarinya dengan air 
kemudian digosokkannya dengan yang tinggal itu akan segala jarinya 
itu hingga bersih tangannya itu. Wa 1-Iahu a'lam. 

Bermula fasal yang keempat pada menyatakan segala adab makan 
dengan sebab berhimpun dan bersekutu di dalam makan, yaitu tujuh 
perkara. Pertama, bahwa jangan mencapai akan makanan itu hingga 
mencapai akan dia itu oleh orang yang banyak umurnya daripadanya 
atau banyak ilmunya daripadanya atau orang yang Iebih kemuliaan 
daripadanya, melainkan jika ia dipenghulukan oleh orang, maka ialah 
yang mencapai akan makanan itu dahulu daripada orang banyak. 
Kedua, sunnat pada ketika makan itu berkabar-kabar dengan kebajikan 
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atau dengan hikayat orang atau bergurau-gurau yang berlebih- lebihan. 
Ketiga, sunnat ia melebihkan akan dirinya pada makanan itu karena 
terkadang yang demikian itu jadi haram j ika tiada tolannya itu. Dan 
jikalau malu tolannya atau sungkan ia, maka hendaklah ia mentertibkan 
akan makannya dengan dem ikian makan olehmu. Dan jangan di lebih­
kan menyuruh itu daripada tiga kali. Keempat, bahwa jangan ber­
kehendak tolannya menyuruh akan dia pada makan itu, tetapi  
hendaklah ia makan bersama-sama orang banyak seperti makan pada 
ketika sendirinya. Jangan ia malu dihadapan orang banyak itu. Maka 
apa yang disukainya akan makanan itu, maka hendaklah dimakannya 
akan dia. Maka jangan ditinggalkan sebab malu di l ihat oleh orang. 
Maka adalah yang demikian itu jadi ria. 

Dan tiada mengapa lebih kenyang makannya itu daripada adat 
sebab menyukakan akan orang banyak atau menggemarkan akan or­
ang yang makan itu. Kelima, tiada mengapa bahwa membasuh tangan 
itu di dalam suatu tempat yang dituangkan air itu di dalamnya. 

Dan demikian lagi tiada mengapa berhimpun orang banyak atas 
membasuh tangan itu di dalam suatu tempat yang satu. Dan sunnat 
bahwa menghimpun akan air bekas membasuh tangan itu di dalam 
satu tempat barang sedapatnya. Karena sabda nabi s .a.w. 11 himpunkan 
oleh kamu akan air sembahyang kamu n iscaya menghimpunkan Al­
lah ta' ala akan perceraian kamu 11• Kata setengah Ulama murad dengan 
wuduk di dalam hadis itu yaitu membasuh tangan pada ketika makan. 
Dan sunnat bahwa yang menuangkan akan air membasuh tangan itu, 
yaitu orang yang mempunyai rumah berkel i l ing pada pihak kanan 
seperti menuangkan air m inum dahulu. Keenam, sunnat bahwajangan 
melihat kepada tolannya yang bersama-sama makan itu yakni jangan 
melihat akan kelakuan makan tolannya itu karena barangkali jadi 
malu ia. Dan lagi sunnat jangan lekas ia berhenti daripada makan itu. 
J ika di l ihatnya ada tolannya itu belum lagi kenyang atau jadi malu 
tolannya itu memakan sebab berhenti itu. Tetapi sunnat ia melambatkan 
makan itu dengan sedikit-sedikit h ingga kenyang tolannya itu. 

Da1'1'demikian lagi jangan ia lekas berhenti daripada makannya 
itu daHrilu daripada orang yang banyak supaya dikatakan oleh orang 
bahwa adalah ia mengurangkan makan. Dan sabda nabi S.a.w. 
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"Senantiasa Malaikat mengucapkan salawat atas seorang kamu selama 
ada hidangan itu tertaruh dihadapannya hingga diangkat akan dia". 
Ketujuh, sunnat bahwa jangan mengerjakan suatu yang melukai hati, 
yakni membencikan akan makan itu seperti ia berdahak-dahak atau ia 
membuangkan ingusnya atau mengatakan sesuatu yang keji pada ketika 
makan itu. Dan jangan ia menggerakkan akan tangannya di dalam 
tempat makanan itu, dan jangan ditundukkannya kepalanya itu kepada 
tempat makanan itu pada ketika ia menyuap makanan itu. Dan apabila 
ia mengeluarkan sesuatu daripada mulutnya maka sunnat ia 
memalingkan akan mukanya itu daripada makanan itu dan diambilnya 
dengan tangan yang kiri. Dan jangan dimasukkan makanan yang 
baginya di dalamnya cuka dan jangan dimasukkan cuka di dalam 
makanan yang ada baginya lemak. 

Bermula fasal yang keenam pada menyatakan kelebihan menjamu 
dan adabnya. Adapun kelebihan menjamu itu amat banyak yang 
tersebut dalam hadis nabi s.a.w. "Jangan kamu berat-berati diri kamu 
karena menjamu itu dengan menuntut makanan yang lebih-lebih atau 
rnenuntut makanan yang tiada pada karnu, maka jadi benci kamu akan 
dia". Maka bahwasanya barang siapa membenci menjamu akan tamu 
itu maka sesungguhnya benci ia akan Allah ta' ala. Dan barangsiapa 
benci akan Allah ta' ala niscaya benci Allah ta' ala akan dia. Yakni 
jika datang kepada seseorang itu jamuan maka datangkan kepadanya 
akan makanan yang ada mudah hadir kepadanya. 

Dan jangan berarti dirinya menghasilkan makanan yang tiada 
padanya atau makanan yang lebih-lebih dengan disukari mendapatkan 
akan dia, karena yang demikian itu mernbawa kepada benci menjamu 
jika tiada dapat yang dihasilkan itu. Barangsiapa benci menjamu 
niscaya benci akan Allah ta' ala. Dan barangsiapa benci akan Allah ta' 
ala, niscaya benci Allah ta' ala akan dia. Dan setengah daripada sabda 
nabi S.a.w. "Tiada kebajikan pada seseorang yang tiada rnenjamu 
akan orang ". Latu Rasulu 1-lahu S.a.w. dengan seorang laki-laki 
baginya beberapa unta dan beberapa lembu yang amat banyak, maka 
tiada menjamu Rasulullah S.a.w. dan lalu ia dengan seorang perempuan 
baginya sedikit kambing maka menyernbelih ia karena menjamu akan 
Rasulullah S.a.w., maka Sabda Nabi S.a.w. "tilik oleh kamu kepada 
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perceraian antara keduanya itu. Hanya sesungguhnya in i lah perangai 
jadi dengan kudrat A llah ta' ala. Maka barangsiapa menghendaki ia 
akan dia bahwa meanugrahi akan dia perangai yang kebaj ikan n iscaya 
berbuat dia akan dia ". Adalah N abi Ibrahim A.s. apabila berkehendak 
ia bahwa memakan maka keluar ia berjalan satu mi l  atau dua m i l  
padahal i a  menuntut akan seorang yang makan pagi-pagi sertanya dan 
adalah ia d igelari " Aba Daifani 11 yakni Bapak jamuan. Dan tiada 
ditanya oleh orang akan Rasulul lah S.a.w. apa kesempurnaan iman 
maka sabdanya yaitu 11 memberi makan akan seseorang dan memberi 
salam akan dia " .  

Adapun adab memanggi l  itu, maka yaitu l ima perkara. 
Pertam a, sayogjanya bagi orang yang menyi lakan itu bahwa 
mengqasad dengan memanggi lkan itu akan orangfasiq yang berbuat 
maksiat. Karena Sabda N abi S .a.w. 11 Jangan engkau makan akan 
makanan melainkan akan makanan orang yang takut akan Al lah ta' 
ala. Dan jangan beri makan akan makanan melainkan orang yang 
takut akan Allah ta' ala. Kedua, sayogjanya bahwa mengqasad dengan 
memanggilnya itu akan orang yangfuqara dan jangan ditentukannya 
dengan memanggi l  itu akan orang kaya-kaya jua. Karena Sabda Nabi 
S .a.w. Bermula makanan yang jahat itu makanan wal imah yakni 
makanan jamuan yang dipanggil kepadanya itu akan orang yang kaya­
kaya t iada orang yang faqir. Ketiga, sayogjanya bahwa jangan 
ditinggalkan akan memanggi l  segala kerabatnya karena yang dem ikian 
itu memel iharakan hati mereka itu lagi memutuskan rahim daripada 
keluarga. 

Dan dem i kian lagi jangan t inggalkan akan sahabat-sahabatnya 
dan orang yang kenal-kenalannya dengan tertibnya. Dan jangan 
ditentukan setengahnya, karena yang dem ikian itu mel iarkan akan 
hati mereka itu. Keempat, sayogjanya bahwajangan ia mengqasadkan 
dengan memanggi lkan dengan bermegah-megah. Tetapi hendaklah 
qasadnya itu karena Al lah ta' ala serta menyukakan akan hati orang 
yang mukm in  dan mencenderungkan akan hati orang mukmin.  Dan 
lagi akan yang dem ikian itu mengikat dan jalan nabi S.a.w. pada 
memberi makan makanan itu seperti yang tersebut dahulu pada 
kelebihan memberi makan makanan itu. 
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Kelima seyogyanya jangan dipanggilnya melainkan orang yang suka 
datang kepadanya. Kata Sofyan As-sauri barangsiapa memanggil 
akan seorang itu benci memperkenankan akan dia maka lazimlah 
atasnya itu satu kesalahan ya kn i kejahatan. Maka j ika 
memperkenankan seseorang itu akan panggilannya itu maka lazim 
atasnya dua kesalahan. 

Adapun memperkenankan akan panggilan itu, maka yaitu sunnat 
muakkad ada yang memanggil itu faqir atau kaya. Dan kata setengah 
ulama wajib memperkenankan itu pada setengah tempat. Karena Sabda 
nabi S.a.w. " Jikalau disilakan oleh orang akan diaku kepada memakan 
kaki kambing sekalipun niscaya keperkenankan akan dia. Dan jikalau 
diberi hadiah kepada aku akan tangan kambing sekalipun akan kuterima 
akan dia". 

Dan adalah bagi memperkenankan panggilan itu lima adab. 
Pertama, bahwa jangan dibedakan dengan memperkenankan itu antara 
panggilan orang kaya dan orang faqir .  Adalah nabi S .a .w .  
memperkenankan akan panggilan sahaya dan memperkenankan 
panggilan orang miskin. Dan kata Imam Al Ghazali rahimhu 1-lahu 
ta' ala Dan setengah daripada orang yang sombong itu, yaitu seorang 
yang memperkenankan panggilan orang kaya dan menolak panggilan 
orang faqir dan yang demikian itu ditegahkan oleh Rasulullah S.a.w. 
Dan lalu Saidina Hasan anak Saidina Ali radia 1-lahu anhuma, maka 
berjumpa dengan kaum daripada beberapa orang miskin yang adalah 
mereka itu minta-minta akan manusia atas tengah jalan dan telah 
menghampirkan mereka itu akan pecah-pecahan roti diatas bumi dalam 
pasar padahal mereka itu tengah memakan akan dia dan adalah Saidina 
Hasan, maka Saidina Ali itu berkendaraan diatas Unta, maka memberi 
salam ia atas mereka itu. Maka berkata mereka itu kemudian daripada 
menjawab salam baginya marilah kepada kami memakan hai anak 
Rasulullah S.a.w. berkata ia bahwasanya Allah ta' ala tiada kasih akan 
orang yang membesarkan diri. Maka turun ia berkendaraan ia dan ia 
berkata bagi mereka itu telah aku perkenankan akan panggilanmu, 
maka perkenankan oleh kamu panggilan ku, maka kata mereka itu 
bahkan memberi janji ia akan mereka itu akan waktu yang maklum, 
maka hadir mereka itu mendatangkan ia akan makanan yang megah-
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megah dan yang haik-haik kepada mereka itu dan duduk ia  memakan 
serta mereka itu. 

Adah yang kedua, bahwasanya akan panggi lan itu sehah jauh 
rumah orang yang memanggil akan dia itu. Karena Sahda Nabi S .a.w 
" J ikalau disi lakan akan diaku kepada jamuan pada tempat yang 
hemama Ganim niscaya aku perkenankan akan dia" . Dan Ganim itu 
nama hagi tern pat atas beherapa m ii jauhnya daripada Medinah berhuka 
puasa padanya itu Rasulul lah di dalam bulan Ramadhan tatkala sampai 
ia akan dia dan mengqosor ia akan semhahyangnya padanya di dalam 
perjalanannya itu. 

Adah yang ketiga, bahwa jangan ia menegahkan akan dirinya 
daripada memperkenankan panggi lan itu sehab ia puasa. Tetapi 
hendaklah ia hadir kepada jamuan itu. Maka jika berbukanya itu 
menyukakan akan orang yang memanggi l itu maka sunnat ia berbuka 
daripada puasanya itu sunnat. Dan hendaklah ia bemiat di dalam 
berhukanya akan menyukakan saudaranya yang musl im yang 
memanggil akan dia itu. Karena menyukakan akan hati saudaranya 
yang muslim itu afdol daripada puasa. Kata Saidina Abdul lah lbnu 
abbas Setengah daripada yang terlehih afdol kebaj ikan itu memuliakan 
akan orang duduk sertanya dengan berbuka puasa. Maka berbuka 
puasa itu jadi ibadah dengan n iat ini  dan yaitu perangai yang baik 
maka pahalanya itu diatas pahala puasa. Dan j ika tiada berhuka 
daripada puasanya itu maka memadailah jamuan itu bau-bauan dan 
hakhur yakni air mawar dan ukap-ukapan. 

Adah yang keempat, hahwa jangan ia memperkenankan akan 
panggilan itu jika ada makanan itu daripada harta yang haram atau 
daripada harta yang subhat atau ada tern pat menjamu itu hamparannya 
itu daripada harta yang haram atau daripada harta yang subhat. Dan 
demikian lagi jangan diperkenankan panggilan itu j ika ada pada tempat 
itu suatu yang munkar seperti ada padanya hamparan daripada sutra 
atau ada padanya bejana emas atau perak ada padanya rupa hewan 
atas rumahnya atau ada pada tempat itu permainan yang diharamkan 
seperti seruni atau tanbur atau lainnya daripada segala yang diharamkan 
oleh syara. Atau ada pada tempat itu orang yang hergurau-gurau dan 
bersenda-senda yang tiada diharuskan. Maka sekalian yang demikian 
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itu menegahkan daripada memperkenankan akan panggilan itu. Yakni 
tiada sunnat pergi kepadanya terkadang memperkenan akan yang 
demikian itu jadi haram atau makruh. 

Dan demikian lagi jangan diperkenankan panggilan orang yang 
zalim atau orang yangfasiq atau orang yang bid'ah atau orang yang 
sangat jahat perangainya atau orang yang menjamu itu karena menuntut 
kemegahan dan kemuliaan . Bahwa adab yang kelima jangan 
mengqasadkan dengan memperkenankan itu akan menyampaikan 
syahwat nafsunya bersedap-sedap dan berlezat-lezat. Tetapi hendaklah 
mengqasadkan yang demikian itu akan mengikut dengan sabda Rasulu 
1-lahu 'alaihi wa sallam "Jikalau dipanggil orang akan diaku kepada 
memakan kaki kambing sekalipun niscaya aku perkenankan akan dia". 
Dan lagi hendaklah ia meniatkan I) dengan memperkenankan itu akan 
memelihara daripada maksiat daripada Allah ta' ala . Karena Sabda 
Nabi S.a.w. "Barangsiapa tiada memperkenankan akan orang yang 
memanggil akan dia, maka sesungguhnya ia berbuat ma'siat akan 
Allah Ta' ala dan Rasulnya". Dan lagi hendaklah 2) diniatkan dengan 
memperkenankan itu akan memuliakan saudaranya yang mukmin maka 
hanya sesungguhnya adalah ia memuliakan akan Allah ta' ala". Dan 
lagi hendaklah 3) diniatkan dengan memperkenankan itu akan 
memasukkan kesukaan di dalam hati saudaranya yang mukmin. Karena 
Sabda Nabi S .a.w. "Barangsiapa menyukakan akan hati orang yang 
mukmin maka sesungguhnya menyukakan akan Allah ta' ala". Dan 
lagi hendaklah 4) diniatkan dengan memperkenankan itu akan ziarah 
kepada saudaranya yang mukmin supaya jadi berkasih-kasihan. Karena 
mensyaratkan Rasulu 1-lah s.a.w. pada berkasih-kasihan itu dengan 
berziarah dan berberi-berian. 

Dan lagi hendaklah diniatkan 5 )  dengan memperkenankan itu 
akan memeliharakan dirinya daripada jahat sangka orang kepadanya. 
Karena j ika ia tiada memperkenankan akan panggilan itu maka 
barangkali disangka oleh orang akan dia sombong. Atau disangka 
orang akan dia jahat perangai atau disangka orang akan dia 
menghinakan akan saudaranya yang mukmin atau barang sebagainya. 
Dan kata Imam Al-Ghazali maka niat 6) yang enam lain 
menghubungkan ia akan memperkenankan itu dengan kerabat. Yakni 
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memperkenankan panggilan itu dengan salah satu daripada niat yang 
enam ini jadilah ia ibadah yang menghampirkan kepada Allah ta' la. 
Maka hetapa lagi jika berhimpun segala niat yang enam itu. 

Adapun adah hadir pada tempat jamuan makan, yaitu sembilan 
perkara. Pertama, sayogyanya jangan ia menyehaja pada ketika 
masuknya itu akan tempat yang diatas atau tempat yang tinggi atau 
tempat yang dihadapan . Tetapi hendaklah ia tawadduk yakni 
merendahkan diri dan yang kedua, sayogyanya jangan ia melamhatkan 
akan hadir itu sekira-kira jadi dinanti oleh orang yang telah hadir 
pada tempat itu. Adah yang ketiga, jangan ia bersigra hadir pada 
tern pat itu sekira-kira datang ia kepada tempat menjamu dahulu tersedia 
jamuan itu. Adah yang keempat, jangan hersesak-sesak ia dengan 
orang yang telah hadir dahulu daripadanya itu. Tetapi jika 
mengisyaratkan oleh orang yang hadir daripadanya dengan duduk 
pada tempat yang tinggi atau tempat yang diatas atau tempat yang 
dihadapan karena memuliakan ia haginya, maka hendaklah ia tawadduk 
yakni merendahkan diri. Karena Sahda Nahi s.a.w. "Bahwa setengah 
daripada orang yang merendahkan diri karena Allah ta' ala itu, yaitu 
rido dengan kurang lagi merendah daripada tempat kedudukannya. 

Adah yang kelima, jangan ia duduk pada tentangan pintu tempat 
perempuan atau tantangannya tirai tempat perempuan karena 
harangkali terhuka pintu atau tirai maka kelihatan olehnya perempuan, 
maka yaitu haram. Adah yang keenam, jangan ia memhanyakkan 
melihat kepada tempat orang yang mengeluarkan makanan, karena 
yang demikian itu dalil menunjukkan atas loha ia akan makanan itu. 
Adah yang ketujuh, hendaklah ia memheri salam akan orang yang 
hampir duduk dengan dia itu pada ketika duduknya itu. Adah yang 
kedelapan, apahila masuk ia kepada tempat jamuan karena ia hendak 
hermalam disitu, maka hendaklah hertanya kepada orang yang 
mempunyai ruma� itu akan kiblat dan akan tandus dan tempat 
mengamhil air semhahyang. Demikianlah dikerjakan Imam Syafe' i 
tatkala ia datang kepada gurunya Imam Malik di Medinah. Adah 
kesemhilan, apahila masuk ia kepada tempat jamuan itu maka melihat 
ia akan suatu yang munkar maka hendaklah diuhahkannya akan sesuatu 
yang munkar itu dengan perhuatannya. Jika kuasa ia akan menegahkan 
yang munkar itu, maka jika tiada kuasa akan yang demikian itu, maka 
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hendaklah dikatakannya dengan lidahnya dan keluar ia pada 
tempat itu. 

Bermula suatu yang munkar itu yaitu sesuatu yang diharamkan 
oleh syara seperti hamparan daripada sutra atau memakai bejana emas 
atau perak dan segala rupa hewan yang tersurat pada dinding dan 
segala perbuatan yang diharamkan seperti seruni atau barang 
sebagainya. Atau barang sebagainya yang diharamkan oleh syara'. 

Adapun adab mendatangkan akan makanan itu, maka yaitu lima 
perkara . Pertama, apabila hadir orang dijamu, maka sunnat 
menyegerakan mendatangkan akan makanan itu karena yang demikian 
itu memuliakan akan jamuan itu. Seperti Sabda Nabi S .a.w. 
"Barangsiapa ada percaya dengan Allah ta' ala dan percaya dengan 
hari yang kemudian maka hendaklah ia memuliakan akan orang yang 
dijamu itu. Dan manakala telah hadir kebanyakan mereka itu dan baik 
seorang atau dua orang padahal telah terakhir daripada waktu yang 
beradat itu, maka yang terutama disegerakan bagi hak orang yang 
telah hadir itu. Tetapi jika ada orang yang terakhir yang gaib itufaqir 
sekira-kira jika disegerakan jadi kecil hatinya maka tiada mengapa 
mentakkhirkan makanan itu sebab menanti orang gaib itu. Dan kata 
Khatimu 1-Ashim Bermula segera itu daripada perbuatan syaiton, 
melainkan didalam lima perkara. Maka bahwasanya ia daripada sunnat 
Rasulul-lah. Pertama, menyegerakan memberi makan akan jamuan 
dan kedua, menyegerakan menguburkan mayit . Dan ketiga, 
menyegerakan mempersuamikan akan anak perempuan yang baliq 
yakni anak dara. Dan keempat, menyegerakan membayar utang dan 
kelima, menyegerakan akan tobat daripada dosanya. Dan adab yang 
kedua sunnat mendahulukan akan buah-buahan jika ada padanya. 
Kemudian daging dan roti, karena tersebut didalam Qur'an itu terdahulu 
buah-buahan daripada daging pada sebutannya. Yaitu firman Allah 
ta' ala " Adalah didalam surga itu buah-buahan yang dipilih oleh 
mereka itu dan daging burung daripada yang disukai mereka itu ". 
Dan sabda S.a.w. bermula kelebihan Aisyah atas sekalian perempuan 
itu yaitu seperti kelebihan Sarid atas sekalian makanan. Dan sarid itu 
yaitu roti yang pecah-pecah kemudian dituangi dengan air daging. 
Kemudian ditaruh diatasnya dan dinamakan orang Mekkah pada masa 
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sekarang ini denganfuth. Dan kata Imam Gazali rahimahu 1-/ahu ta' 
ala, maka jika dihimpunkan kepadanya yakni kepada Sarid itu akan 
hakawat, yakni manisan, kemudian daripadanya maka sesungguhnya 
telah berhimpun segala yang baik-baik yang disebutkan didalam firman 
Allah ta' ala makan oleh kamu daripada makanan yang baik yang 
kami beri rezeki akan kamu. Dan kata Abu Sulaiman Ad-darai bermula 
makanan yang baik itu mempusakai akan rido daripada Allah ta' ala. 
Dan kesempurnaan makanan yang baik ini dengan meminum air sejuk 
dan menuangkan air panas diatas tangan pada ketika membasuh tangan. 
Dan kata setengah Ulama Bermula halawan kemudian daripada makan 
itu terlebih daripada membanyakkan beberapa roti, yakni memakan 
yang manis atau meminum akan dia. Kemudian daripada memakan 
makanan itu lebih baik daripada membanyakkan jenis makanan dan 
dapat memakan atas hidangan yang didalamnya satu warna pada 
makanan itu daripada melebihkan dua warna, yakni memakan di dalam 
hidangan yang didalamnya satu warna yang mengenyangkan itu lebih 
baik daripada memakan makan yang dua warna yang tiada 
mengenyangkan. Dan kata setengah Ulama bahwasanya malaikat hadir 
ia akan hidangan itu dengan sayur-sayuran. Kata Imam Gazali, maka 
yang demikian itu sunnat memperhiaskan akan hidangan itu akan 
sayur-sayuran. Dan tersebut didalam hadis bahwa hidangan yang 
diturunkan akan dia di atas Bani lsrail itu adalah diatas daripada 
segala sayur-sayuran. Dan adalah pula diatas hidangan itu satu ikan 
pada kepalanya cuka dan pada ekomya garam. Dan adalah pula didalam 
hidangan itu tujuh roti. Diatas tiap-tiap, satu roti itu buah zaitun dan 
buah delima. Dan kata Imam Gazali sekalian itu apabila dihimpun 
didalam hidangan itu lebih baik karena mufakat bagi hadis ini. 

Adab yang ketiga, apabila ada padanya makan yang beberapa 
warna padahal ia kehendak mendatangkan akan makanan itu dengan 
berturut-turut, maka hendaklah mendahulukan ia akan makanan yang 
terlebih baik dan terlebih sedap. Kemudian makanan yang kurang 
daripadanya itu supaya tiada ban yak · makan akan kemudian itu. 
Bersalahan bagi ahli dunia yaitu mendahulukan mereka itu akan 
makanan yang kurang baik dan kurang sedap kemudian makanan 
yang sedap-sedap supaya banyak memakan akan makanan itu. Tetapi 
kata Imam Gazali bermula yang terlebih sunnat itu bahwa 
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mendatangkan akan segala makanan yang berwarna-warna itu dengan 
sekali jua serta dibuat tiap-tiap satu warna itu di dalam masing-masing 
supaya makanan tiap-tiap orang akan makanan yang disukainya. 
Demikian dikerjakan orang dahulu-dahulu daripada orang yang saleh­
saleh. 

Adab yang keempat, apabila mendatangkan akan makanan yang 
berwarna-warna berturut-turut itu, maka jangan ia bersegera kepada 
mengangkatkan akan makanan yang diangkatkan akan makanan yang 
didatangkan dahulu itu. Tetapi seyogyanya tetapkan makanan itu pada 
tempatnya dan biarkan mereka itu menyempurnakan akan makanan 
itu, mengangkatkan mereka itu sekalian akan tangan mereka itu 
daripada makanan itu karena barangkali ada di dalam mereka seorang 
yang terlebih ingin memakan makanan itu daripada memakan makanan 
yang lain akan didatangkan kemudian daripada itu atau ada lagi tinggal 
seorang yang hajat kepada makanan akan makanan itu, inilah makna 
at-tamkin yang tersebut didalam kata setengah ulama menetapkan 
hidangan hingga selesai daripada kenyang yang memakan akan yang 
didalamnya dan jikalau satu warna sekalipun terlebih baik daripada 
makanan yang dua warna atau lebih padahal tiada ditetapkan akan 
mengenyangkan akan orang yang memakan itu. Adab yang kelima, 
seyogyanya mendatangkan daripada makanan itu akan sededar yang 
mencukupi itu mengurangkan akan marwah lagi memalukan akan 
dirinya. Dan mendatangkan makanan yang berlebih-lebihan daripada 
yang mencukupi itu barangkali jadi israf atau ria ' jika ada qasadnya 
itu bermegah-megah. Tetapi harus mendatangkan makanan yang 
terlebih daripada mencukupi itu jika ada ia orang yang murah hati 
atau diniatnya itu mengambil berkat dengan makanan yang lebih itu 
supaya ia memakan akan dia dan ahlinya seperti yang tersebut di 
dalam hadis yang dahulu itu. Atau qasadnya mendatangkan makanan 
akan makanan yang lebih-lebih itu akan meluaskan akan orang yang 
memakan akan dia. Jika mengambil orang itu akan yang lebih daripada 
makanan itu niscaya ia suka akan dia. Dan sesungguhnya telah 
menghadirkan oleh Sofyan dan pada satu nasehat maka mengatakan 
baginya itu Syaqiq " Hai bapak lshaq tiadakan takut engkau bahwa 
adalah berlebih-lebihan makanan ini jadi israf atau ria ". Maka kata 
Ibrahim lbnu Adham " Tiada didalam memberi makanan itu jadi israf, 
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yakn i sebab yang tersebut itu tiada jadi israf bersalahan j i kalau 
diqasadkan akan dia bermegah-megah, maka yaitu jadi israf". Firman 
Al lah ta' ala dan makan oleh Kamu akan makanan itu dan m inumlah 
oleh kamu akan minuman dan jangan kamu israf, yakni jangan makan 
berlebih- lebih .  Bahwasanya Al lah ta' ala tiada kasih akan orang yang 
musyi.fin. 

Kata I mam Gazali  rahimahu 1-lahu ta' ala dan menghikayatkan 
abu ' ala ar-ruzi daripada seorang laki-laki bahwasanya ia berbuat 
jamuan, maka memasang ia di dalamnya itu seribu pel ita, maka berkata 
baginya oleh seorang laki-laki telah israf engkau, maka berkata ia  
bagi laki- laki i tu  masuk engkau, maka tiap-tiap yang aku pasang akan 
dia karena yang lain daripada Al lah ta' ala, maka padam o lehmu akan 
dia, masuk laki-laki itu, maka tiada kuasa atas memadamkan satu 
daripadanya, maka putuslah ia. 

Bermula makanan yang lebih daripada jamuan itu maka tiada 
harus bagi orang yang dijamu itu mengambilkan dia, melainkan dengan 
izin orang yang mempunyai rumah itu lagi dengan rida hatinya. Maka 
j ikalau d iketahui akan ridanya maka seyogyanya memel ihara akan 
adi l  dan berbagi dengan segala tolannya yang bernama sama yang 
dijamu itu. Dan jangan ia mengambil lebih melainkan dengan rido 
temannya. 

Adapun adab berpal ing tatkala selesai daripadajamuan maka yaitu 
tiga perkara. Pertama sunnat bagi orang yang menjamu itu bahwa 
keluar ia serta orang yang dijamu itu kepada pintu rumahnya karena 
memul iakan akan orang yang dijamu itu seperti sabda nabi s.a.w. 
"barangsiapa ada percaya dengan Al lah ta' ala dan percaya dengan 
hari yang kemudian maka hendaklah ia memuliakan orang yang dijamu 
itu". Dan lagi sabda nabi s.a.w. " bahwa setengah daripada yang sunnat 
bagi orang yang menjamu itu bahwa berjalan ia serta orang yang 
dijamu itu hingga sampai kepada pintu rumah tempat menjamu itu". 
Dan kata Abu Qatadah datang suruhanan-Najasi Raja Habsyi kepada 
Rasulu 1- lah maka berdiri Rasulu 1- lah menghidmatkan akan mereka 
itu dengan sendirinya maka berkata baginya oleh segala sahabatnya 
kami memadailah berhidmat ya Rasulu 1- lah maka sabdanya " adalah 
t iap-tiap mereka itu dahu lu  memul iakan bagi sahabatku dan aku 
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sekarang terlebih kasih akan mereka itu11 • Adab yang kedua bahwa 
seyogyanya bahwa orang yang d ijamu itu tatkala keluamya itu dengan 
man is  m uka dengan suka hat i .  Dan j i kalau taqs ir  orang yang 
mempunyai rumah itu sekal ipun karena yang demikian itu setengah 
daripada perangai yang baik lagi merendahkan diri . Karena sabda 
nabi s.a.w. 11 Bahwasanya seorang laki-laki  sesungguhnya mendapat 
ia dengan baik perangainya itu akan derajat orang yang membanyakkan 
puasa yang lagi mendirikan sembahyang dan berbuat ibadah. Adab 
yang ketiga bahwa jangan ia keluar melainkan dengan rido orang 
yang mempunyai rumah itu dan dengan izinnya. Dan lagi seyogyanya 
jangan ia duduk berhenti dirumah orang yang menjamu itu terlebih 
daripada t iga hari .  Tetapi j i kalau orang yang mempunyai rumah itu 
atas duduknya lebih daripada tiga hari itu maka harus baginya duduk 
disitu leb ih daripada t iga hari .  Karena sabda nabi S .a.w. " Bermula 
jamuan itu t iga hari maka yang lebih t iga hari i tu sedekah " .  Dan 
sunnat mendatangkan makanan ke rumah orang yang kematian itu 
masgul dengan kematiannya itu daripada berbuat makanan . Demikian 
d isuruhkan oleh Rasulu 1- lah S.a.w. mendatangkan makanan tatkala 
mati Said ina Ja'far anak Abi Thal ib saudara Said ina Al i  bin Abi Thal ib 
rahimahu 1- lahu ta' ala. 

BAB KEDUA PADA MENYATAKAN ADAB BERUSAHA 
DAN MENGHASILKAN KEHIDUPAN 

Bermula bab yang kedua pada menyatakan segala adab berusaha 
dan menghasi l kan keh idupan di dalamnya itu l ima fasal .  Bermula 
fasal yang pertama pada menyatakan kelebihan usaha yaitu beberapa 
ayat Al-Qur'an dan hadis nabi S.a.w. dan asar daripada sahabat dan 
tab i in .  Adapun ayat Al-Qur'an maka yaitu firman Allah ta'ala yang 
art inya " Dan kami jad ikan s iang hari itu tempat mengusahai akan 
kehidupan11 •  Dan lagi Al lah berfirman " Dan kami jadikan bagi kamu 
di dalam s iang hari itu akan tempat mengusahai kehidupan kamu, 
padahal sedik it yang kamu sigra akan dia 11 Dan lagi firman Al lah ta' 
ala 11 Tiada atas yang kamu berdosa bahwa berkehendak kamu akan 
mengusahai anugrah daripada Thanmu". Adapun Hadist nabi S.a.w. 
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itu maka yaitu dosa yang tiada menghapuskan akan dia, melainkan 
kedukaan dan kesusahan di dalam menuntut kehidupan. Dan lagi sabda 
nabi S.a.w. " Bermula Saudagar yang benar itu yaitu dihimpun di 
dalam padang Mahsyar pada hari kiamat serta orang yang sodikin dan 
suhadak. "Dan lagi Sabda Nab i  S .a.w. " menuntut akan dunia karena 
harta yang halal dan karena mengusahai akan belanja atas ah l inya dan 
karena memel iharakan daripada meminta kepada orang dan karena 
mengusahai orang yang d ikampungnya itu yaitu mendapati ia akan 
Al lah ta'ala seperti bulan pertama empat betas " .  

Adapun asar itu maka yaitu kata Luqmanul hakim bagi anak­
anaknya " Hai anakku tuntut oleh kamu kaya dengan berusaha yang 
halal supaya terpel ihara daripada papa. Maka karena bahwasanya tiada 
papa seseorang sekal i-kal i melainkan mengenai akan dia itu oleh tiga 
perkara. "Pertama lam bat di dalam agamanya itu yakni doif agamanya 
itu. Dan kedua doif di dalam akalnya yakni kurang akalnya itu. Dan 
ketiga h i lang maroahnya yakn i h i lang malunya. Dan terlebih besar 
daripada t iga in i  yaitu meringan-ringankan manusia dengan dia yakni 
menghinakan oleh manusia akan dia. Dan kata Saidina Umar bin 
Khatab "Jangan duduk seorang kamu daripada menuntut rezeki dan 
berkata ia ha i  Tuhanku beri olehmu akan d iaku rezek i ,  maka 
sesungguhnya telah kamu ketahui bahwasanya langit itu t iada 
menghujankan ia akan emas dan perak". 

Ditanyai orang akan I brahim lbnu Adham daripada Saudagar yang 
benar adakah ia kas ih kepadamu atau orang yang selesai bagi berbuat 
ibadah. Maka berkata ia bermula saudagar yang benar itu terlebih 
kasih karena bahwasanya adalah ia di dalam perang sabi l  dengan 
syaiton yaitu mendatangkan akan dia oleh syaiton daripada jalan 
menggantungkan daripada menimbang dan daripada pihak mengambil  
dan memberi makan memerangi ia  akan dia. 

Dan kata I mam Gazal i  rahimahu 1- lahu ta'ala. Dan menyalahi 
akan dia yakni akan I brahim l bnu Adham oleh Hasan Al-Bashir di 
dalam masalah ini maka mel ihatkan bahwa orang yang berbuat ibadat 
itu afdal daripada berbuat usaha. Dan lagi kata Imam Gazali Maka 
j ika engkau kata maka sesungguhnya telah bersabda Nabi  S .a.w. t iada 
diwahyukan kepadaku bahwa aku himpunkan akan harta dan jadikan 
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d i r imu itu daripada orang saudagar yang bern iaga. Dan tetapi 
d iwahyukan kepadaku bahwa ucap olehmu akan tasbih dengan memuj i  
akan Tuhanmu. Dan jad ikan akan d irimu itu daripada orang sujud 
akan Tuhannya dan sembah o lehmu akan Tuhanmu dengan berbuat 
ibadah akan Tuhan engkau h ingga datang akan d ikau yang yakin 
datangnya itu . 

Dan kata orang bagi Sulaiman Farisi pesan olehmu akan d ikau 
dengan berbuat kebaj ikan . Maka katanya barang siapa kuasa daripada 
kamu bahwa mat i  padahal ia berbuat naik haj i  atau berperang sabi l  
atau meramaikan bagi Mesj id Tuhannya maka hendaklah d iperbuatnya 
dan jangan mati seorang kamu padahal kamu berniaga dan jangan 
seseorang kamu mati padahal kamu khianat. 

Maka jawab dari perkataan tersebut itu bahwasanya jalan 
mengh impun segala had i s  i n i  yakn i  antara segala had is  yang 
menyebutkan kelebihan berusaha itu dan antara had is yang mencelakan 
berusaha itu dan antara perkataan Sulaiman Al-Farisi  yang menegahkan 
akan berusaha itu yaitu percerai kelakuan manusia yakni masing­
masing ke lakuan manusia akan berusaha i n i  afdol semata-mata 
daripada segala jalan dan tiada kami mengata akan bersunyi dengan 
berbuat ibadat itu afdol semata-mata daripada berusaha. Dan tetapi 
adalah berniaga itu adakalanya bahwa menuntut dengan dia akan rezeki 
yang mencukupi akan belanja bagi dirinya dan bagi ahl inya atau 
menuntut akan berlebih-lebih akan belanja yang mencukupi dirinya 
dan ahlinya itu. M aka j ika ia menuntut daripadanya akan berlebih­
lebih atas yang mencukupi bagi belanjanya karena membanyakkan 
harta dan karena menaruh akan dia supayajadi kekayaan bukan karena 
d ibelanjakan kepada berbuat kebaj ikan dan berbuat sodaqah maka 
yaitu d ice la oleh syara' karena bahwasanya yang demikian itu berhadap 
dan segala kejahatan . Maka j i kalau ada serta yang dem ik ian itu 
menghimpun daripada harta yang haram maka yaitu jad i  zal im dan 
jadi fasiq. Dan ini lah yang dikehendaki oleh Sulaiman Al-Farisi dengan 
katanyajangan engkau mati padahal engkau kh ianat yaitu orang yang 
menghimpun harta yang haram daripada cukai atau lainnya. 

M aka adapun  apabi la menuntut ia dengan berniaga itu karena 
rezek i  yang mencukupi akan belanja akan dirinya dan bagi segala 
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anaknya dan ahl inya padahal ia kuasa atasnya belanja yang mencukupi 
akan yang demi kian itu dengan sebab mem inta ia kepada orang maka 
bemiaga supaya memeliharakan daripada meminta ia kepada · orang 
itu afdol. Dan j ika tiada berkehendak mem inta dengan l i san halnya 
dan menyerui pada antara hadapan manusia dengan l idah faqirnya itu. 
Maka karena memel iharakan dirinya daripada meminta kepada orang 
dan menutup akan dirinya daripada kepapaannya dengan berusaha itu 
terlebih pula daripada berusia-usia itu. Tetapi adalah berusaha itu 
terlebih pula daripada masqul dengan berbuat segala ibadah badaniyah 
yakni  ibadah yang zahir yang sunnat. Seperti sembahyang sunnat dan 
puasa sunnat dan naik haj i  yang sunnat dan barang sebagainya. Yakni 
bermula  orang yang berusaha memel ihara d i rinya itu daripada 
meminta-m inta kepada orang. Tetapi j ika ia membanyakkan berbuat 
ibadat yang sunnat yang badaniah itu padahal cukup belanjanya itu 
dengan harta yang lain daripada berusaha pada usahanya padahal ia 
tiada meminta-minta kepada orang niscaya adalah berbuat ibadah 
badaniyah yang sunnat itu terlebih pula daripada berniaga. 

Dan karena ini lah berkata I mam Gazali dengan katanya bermula 
meninggalkan akan berusaha itu yaitu terlebih afdol bagi orang empat, 
pertama orang yang abid yang masqul  ia dengan berbuat segala ibadat 
yang badaniah yakni yang zahir pada badan seperti sembahyang sunnat 
dan puasa yang sunnat dan naik haj i  yang sunnat dan pergi perang 
sabil  dan barang sebagainya padahal mencukupi akan dia itu belanja 
dirinya dan belanja ahl inya dan anaknya dengan harta yang lain 
daripada berusaha itu seperti ada seorang yang berbuat kebaj ikan 
kepada yang mencukupi akan dia dan ahl inya atau dapat ia daripada 
harta zakat atau daripada harta sedekah atau daripada harta hadiah 
atau daripada harta wakaf atau barang sebagainya daripada segala 
harta yang muslihah bagi muslimin yang lain yang mencukupi sekalian 
itu akan dia dan akan ahl inya padahal tiada ia berkehendak kepada 
yang dem ikian itu kepada mem inta kepada orang maka meninggalkan 
akan berusaha itu terlebih afdal kepadanya. Dan dinamakan orang 
'Abid'. Kedua seorang laki- laki yang ada baginya jalan dengan ibadat 
yang batin dan amal yang di dalam hati padahal itu masgul di dalam 
i lmu ihwal yakni i lmu tariqah dan i lm u  mukasyafat yakni i lmu haqiqah 
dan dinamakan akan orang sufi padahal mencukupi akan dia itu 
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daripada harta yang lain daripada berusaha itu. Dan padahal ia tiada 
meminta-m inta kepada orang yang seperti yang tersebut pada orang 
yang abid itu maka meninggalkan akan berusaha itu terlebih afdal 
pula kepada orang yang sufi itu. 

Ketiga orang yang alim yang masgul dengan mengusahakan ilmu 
yang zahir  yakni  ilmu sari'at yang zahir  yaitu setengah daripada ilmu 
yang memberi manfaat oleh manusia dengan dia dalam agama mereka 
itu seperti m ufti yaitu fuqaha dan m ufassir yaitu orang yang 
m entafs i rkan akan qur'an dan M uhadd i s  yai tu o rang yang 
meriwayatkan akan hadis nabi s .a .w.  dan sekal ian orang yang 
seumpama mereka itu daripada segala ulama yang masgul dengan 
i lmu fardu kifayah seperti ulama Usuluddin dan Mutakl l imin  padahal 
telah mencukupi akan mereka itu belanja d iri mereka itu .. Dan padahal 
t iada mereka i tu mem inta kepada orang seperti yang telah terdahulu 
itu maka men inggalkan sekal ian mereka itu akan berusaha itu yaitu 
terlebih afdol kepada mereka itu. Keempat laki- laki yang masgul 
dengan berbuat maslahat akan orang musl imin  dan sesungguhnya telah 
menanggung ia dengan segala pekerjaan yang memberi maslahat 
kepada mereka itu seperti Su ltan dan qadi syah id dan barang 
sebagainya padahal telah memadai akan belanja mereka itu daripada 
harta yang d i sediakan maslahat bagi mus l imin daripada harta baitul­
mal atau daripada harta yang waqaf atau barang sebagainya daripada 
segal harta yang lain daripada berusaha itu yang mencukupi bagi 
mereka itu maka terhadap mereka itu kepada segala pekerjaan mereka 
itu terlebih afdol daripada berbuat usaha. 

Dan dari karena in i lah d ih ikayatkan kepada Rasulu 1-lah s.a.w. 
bahwa engkau ucap tasbih dengan memuj i  Tuhanmu dan d ijadikan 
d irimu itu daripada orang yang sujud akan Allah ta'ala dan tiada 
diwahyukan kepadanya engkau h impunkan akan harta dan engkau 
kujad ikan d irimu daripada orang yang bern iaga. Demikian hasil yang 
disebutkan oleh Imam Al-Gazali rah imahu 1-lahu ta'ala di dalam Ihya' 
U lumu d-d in .  

Bermula fasal yang kedua pada menyatakan syarat beramal 
denganjalan berjual dan bel i dan riba dan ajarah dan qirad dan syarikat 
dan di dalamnya itu enam aqad. Karena segala aqad yang enam ini  
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ada gal i b  t iada bercerai orang berusaha itu daripadanya karena in i lah 
lazim atas orang yang berusaha itu mengetahui akan segala aqad ini .  

Bermula aqad yang pertama pada menyatakan berjual dan beli 
dan adalah baginya tiga rukun. Bermula rukun yang pertama itu aqad 
yakn i orang yang meng-akadkan jual dan bel i itu. Maka seyogyanya 
jangan berjual dan bel i itu dengan empat orang yaitu kanak-kanak 
dan orang gi la dan hamba orang dan orang buta. Maka tiada sah jual 
dan bel i  daripada kanak-kanak dan orang gi la dan j ikalau dengan izin 
wal inya sekal ipun pada Mazhab Imam k ita Syafe'i rahimahu 1-lahu 
ta' ala. Dan demikian lagi t iada sah jual dan bel i  daripada hamba or­
ang yang aqail bal igh itu melainkan dengan izin penghulunya. 

Dan demikian lagi orang yang buta t iada sah jual dan bel inya 
akan suatu yang tiada d i l ihatnya itu, tetapi sah jual dan bel inya akan 
yang demikian itu dengan diwaki lkan kepada orang yang mel ihat 
yang membel ikan baginya dan menjualkan baginya. Dan harus berjual 
dan bel i  dengan orang kafir tetapi jangan d ijual kepadanya itu mushaf 
dan hamba yang muslim. 

Dan demikian lagi seyogyanyajangan dijual akan senjata kepada 
kafir harabi karena sekal ipun yang dem ikian itu haram lagi tiada sah. 
Dan demikian lagi seyogyanyajangan berjual dan bel i  dengan asykar 
dan hamba raja-raja yang zal im dan orang mencuri dan orang zal im 
dan orang yang khianat dan orang memakan harta riba dan orang 
yang kebanyakan harta itu haram, melainkan juga d iketahu i  akan ain 
hartanya itu halal seperti yang tersebut lagi akan datang pada bicara 
halal dan haram. Dan rukun yang kedua al-muqudu alaih i  yaitu harta 
yang d ij ual itu dan harganya dan baginya itu enam syarat. Bermula 
syarat yang pertama bahwajangan ada sesuatu yang naj i s  pada ainnya 
itu maka t iada jadi sah menjual akan anj ing dan bab i .  Dan tiada sah 
menjual gading gajah dan segala bejana yang diperbuat daripadanya. 
Karena pada mazhab I mam kita Syafe'i tiada jadi suci tulang bangkai 
itu dengan d ibasuh. Dan lagi tiada harus menjual minyak yang asalnya 
suci yang jatuh di dalamnya naj is  atau jatuh di dalamnya bangkai 
tikus karenanya itu tiada naj is. Karena harus mengambi l  manfaat . 
dengan- dia itu akan yang lain daripada makanan akan dia seperti 
dibuat ' pelita atau lainnya tetapi tiada harus memasang pelita dengan 
dia d{ dalam Mesjid. 

· 
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Dan demikian lagi harus menjual indung sutra dan indung kasturi 
j ika tanggal ia daripada binatang yang hidup lagi halal. Dan syarat 
yang kedua bahwa ada ia daripada sesuatu yang memberi manfaat 
dengan dia. Maka tiada sah menjual bi natang yang tiada baginya 
manfaat seperti semut dan t ikus dan ulat dan u lar dan barang 
sebagainya. Dan harus menjual kucing dan i ndung madu dan serigala 
dan harimau yang besar karena sekali itu manfaat bagi berburu atau 
mengambi l  manfaat dengan kul itnya itu. Dan lagi harus menjual gajah 
karena manfaat dengan dia pada menunggang sesuatu dan mengendarai 
akan d ia. Dan lagi harus menjual burung nuri dan burung merak dan 
sekalian burung yang baik rupanya atau yang baik suaranya dan jikalau 
t iada halal sekal ipun karena manfaat dengan dia dibuat permainan .  
Dan t iada harus menjual akan alat permainan uang diharamkan oleh 
syarak seperti seruni dan rubab dan canang dan gong dan abarang 
sebagainya. Dan demikian lagi t iada harus menjual segala rupa hewan 
yang d ipermainkan oleh kanak-kanak pada hari raya itu, karena waj ib 
kepada syarak menjauhkan segala itu. Dan tiada mengapa jual rupa 
segala tumbuh-tumbuhan . 

Adapun menjual kain yang tersurat padanya itu rupa hewan atau 
tempat sesuatu yang tersurat padanya itu rupa hewan maka yaitu sah 
menjual akan d ia. Dan harus memakai bantal yang tersurat pada 
kainnya itu rupa hewan. Dan demik ian lagi harus memakai sesuatu 
yang tersurat padanya hewan dengan d itaruh pada tempat duduk. Dan 
tiada harus memakai akan yang dem ikian itu padahal did irikan pada 
j idar atau pada tiang rumah atau pada tirai yang terdiri bersalahan j ika 
pada tirai yang tertaruh dibawah maka yaitu harus memakai akan d ia. 
Dan syarat yang ketiga bahwa ada ia m i l i k  bagi orang yang menjual 
atau mi l i k  seorang yang mewak i lkan bagi orang yang menjual itu 
maka tiada harus membel i  akan sesuatu daripada orang yang bukan 
orang yang mempunyai akan dia karena t iada izin daripada orang 
yang mempunyai akan dia. Dan j i kalau memberi izin ia kemudian 
daripada itu maka seyogyanya mengulangi akan akadnya itu. Maka 
seyogyanya jangan membel i  daripada i steri akan harta suaminya dan 
jangan membe l i  daripada suami akan harta isterinya padahal ia ber 
pegang akan bahwasanya j ika ia tahu kemudian daripada aqad itu 
n i scaya ia rida. 
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Dan demikian lagi t iada sah membeli daripada bapak akan harta 
anaknya dan tiada sah membel i daripada anak akan harta bapaknya 
melainkan dengan izin dahulu daripada aqad itu. Dan syarat yang ke 
empat bahwa kuasa mentasl imkan akan sesuatu yang dijual itu pada 
syara' . 

Maka tiada sah menjual sesuatu yang t iada kuasa mentasl imkan 
akan dia seperti harta yang d igadaikan pada seseorang atau hartanya 
telah d iwakafl<annya atau gundiknya yang telah dapat anak daripada 
nya. Dan demikian lagi t iada sah menjual itu padahal d iceraikan dari 
pada anaknya yang kec i l .  Dan tiada sah menjual kanak-kanak yang 
kec i l  padahal menceraikan daripada ibunya karena menceraikan antara 
keduanya itu haram . Dan demikian lagi tiada sah sesuatu yang t iada 
kuasa mentaslimkan akan d ia pada hissi seperti menjual hambanya 
yang lari daripadanya dan menjual ikan di dalam air atau menjual 
burung yang lepas daripadanya. Dan menjual anak di dalam perut 
ibunya atau menjual bulu yang diatas belakang hewan atau menjual 
susu yang di dalam susu binatangnya maka sekalian yang demik ian 
itu t iada sah menjual akan dia karena t iada kuasa ia mentasl imkan 
akan dia pada hiss i ,  dan syarat yang kel ima bahwasanya yang d ijual 
itu diketahui akan ainnya yakni d i l ihat akan rupanya yang tertentu 
sekira-kira tiada d isamar bagi orang yang membel i  akan dia itu. Dan 
lagi diketahui kadarnya dibi lang atau disukat atau dengan ditimbang 
atau dengan mel ihat kepadanya dan lagi d iketahui akan sifatnya. 
Adapun mengetahu i  akan ainnya itu maka yaitu sekira-kira ditentukan 
oleh orang yang menjual itu akan kenyataan yang tertentu seperti 
d i isyaratkannya dengan tangannya bahwa in i lah sesuatu yang aku 
jual itu. Dan tiada sah menjual akan satu kambing yang tiada tertentu 
ainnya itu seperti dikatanya akujual akan dikau satu kambing daripada 
perhimpunan kambing yang banyak in i  barang apa yang kau kehendaki 
daripadanya maka yang demikian itu tiada sah jualnya. 

Dan demikian lagi tiada sah jualnya j ika dikata aku jual akan 
dikau akan satu kain daripada beberapa kain yang dihadapan in i  atau 
dikata aku jual akan dikau satu hasta daripada satu kayu daripada 
barang p ihak yang engkau kehendaki .  Atau d ikatanya aku jual akan 
dikau sepuluh hasta daripada bumi in i  barang mana engkau kehendaki 
maka sekal ian in i  batal jualnya itu. Dan tetapi harus menjual sesuatu 
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suku yang tiada tertentu daripada sesuatu yang tertentu tiada diceraikan 
daripadanya seperti d ikatanya aku jual akan d ikau akan setengah rumah 
ini yang t iada tertentu, atau d ikatanya aku jual akan dikau seperempat 
daripadanya yang t iada tertentu atau sepersepuluh maka yang demikian 
itu sah jualnya dan jad i lah orang yang menj ual itu dengan orang yang 
membeli itu pada satu rumah itu sekira-kira bahagiannya itu. Dan 
demikian lagi hukum segala bumi dan kebun dan barang sebagainya. 
Adapun mengetahu i  akan kadarnya itu maka yaitu hasi l  dengan sukat 
dengan gentang daripada sesuatu yang menerima sukatan atau hasi l  
dengan di t imbang daripada sesuatu yang menerima timbang atau hasi l  
dengan d ik i ra dengan l ihat kepadanya seperti d ikatanya aku jual akan 
dikau akan satu t imbunan daripada gandum in i  atau dikatanya aku 
bel i  akan d ikau sesuatu ini dengan harga satu timbunan daripada dirham 
in i  dengan harga emas yang satu karat i n i .  Maka sekal ian yang 
demikian itu sah jualnya dan bel inya karena takhm innya itu memadai 
akan mengetahu i  kadarnya itu yakni memadai yang demikian itu 
dengan sekira-kira. 

Adapun akan sifatnya itu maka yaitu has i i  dengan di l ihatkan akan 
ain sesuatu itu. Maka tiada sah menjual sesuatu yang gaib yang di 
dalam karung yang berpegang kepada suratannya yang di luar karung 
dan lagi t iada sah menjual akan gandum yang di dalam seludungnya 
tetapi harus menj ual beras yang di dalam kul itnya yang ditaruh akan 
dia di dalamnya itu dan lagi harus menjualkan nyiur di dalam kul itnya 
yang di dalam, dan tiada harus menjual akan dia di dalam dua kul itnya 
yang di dalam dan kul itnya dan barang sebagainya. Dan syarat yang 
keenam bahwa adalah sesuatu yang d ijual itu telah diterima daripada 
orang menj ual  akan dia itu j ika dapat sesuatu itu dengan dibelinya. 
Dan kata ·imam Gazal i :  Dan sesungguhnya telah menegahkan Rasulu 
1-lah daripada berjual sesuatu yang be I um d iterimanya dan bersamaan 
di dalamnya itu sesuatu yang tetap yang t iada boleh dipindahkan 
serumah atau tanah atau kebun dan sesuatu yang dapat dipindahkan 
seperti perahu dan b inatang dan barang sebagainya. Dan has i l  

. menerima sesuatu yang tiada dapat dipindahkan itu dengan kosongkan 
akan rumah itu daripada barang-barang yang d i  dalamnya serta 
d iberikan anak kuncinya itu kepada orang yang membeli akan dia itu. 
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E>an demi kian lagi hasil  menerima kebun itu dengan demikian itu 
jika ada baginya pagar yang berkunci .  Dan j ika tiada berkunci maka 
hasi l  dengan dikosongkan daripada barang-barang itu serta disera'1kan 
oleh orang yang menjual itu kepada orang yang membeli itu demikian­
lah hukum tanah itu. Adapun j ika ada sesuatu itu daripada pusaka 
atau dapat daripada wasiat suatu yang dimil ikinya akan dia yaitu 
dengan tiada suatu harga maka sekalian itu harus dij ualnya sekalian 
itu dan j ikalau belum d iterimakan. Dan hasil  menerima sesuatu yang 
dapat dipindahkan itu dengan dipindahkan daripadanya kepada tempat 
lain . Dan tiada has i l  menerima sesuatu yang dibeli dengan disyaratkan 
menggantung akan dia melainkan dengan digantung dahulu kemudian 
inaka dipindahkan daripada tempatnya ke tempat yang lain. 

Dan rukun yang ketiga lafaz aqad yaitu ijab dan qabul maka tak 
dapat tiadaj ual dan bel i  itu daripada ijab dan qabul uang berhubungan 
dengan ijab dan qabul ini seperti dikata oleh orang yang menjual itu 
"Aku jual akan dikau sesuatu ini dengan sesuatu ini" .  Atau terima 
akan dia dan barang sebagainya". 

Dan hasi l  j ual bel i  itu dengan lafaz kinayah dengan niat seperti 
dikatanya oleh orang yang menj ual itu "Aku berikan akan dikau akan 
sesuatu ini dengan harga ini, maka menjawab oleh orang yang membeli 
itu "Aku terimalah akan dia" Dan barang sebagainya. Dan kata I mam 
Al-Gazali manakala tiada berlaku antara keduanya yakni antara yang 
menjual dan yang membeli itu, melainkan berberian dengan perbuatan 
jua tiada dengan lafaz derigan l idah n iscaya tiada sah jual dan bel inya 
itu sekali-kali  pada mazhab imam kita Syafe'i dan sah pada Mazhab 
I mam Abu Hanifah radia 1- lahu anhu. J ika ada suatu yang h ina yang 
sedikit harganya seperti membel i  sayur-sayuran dan sedikit daripada 
buah-buahan dan roti dan daging maka yang demikian itu dibi langkan 
daripada sesuatu yan muhaqarat yang ada adat tiada yang dem ikian 
itu, melairikan dengan berberian jua. 

Adapun yang lain daripada itu seperti binatang dan hamba dan 
rumah atau kebun atau barang sebagainya atau kain yang baik atau 
barang, sebagainya maka sekal ian · itu terdapat tiada daripada ijab dan 
qabul pada lafaz. 
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Dan lagi  kata I mam Gaza l i  rah imahu  1 - lahu ta'ala " Dan 
sesungguhnya telah menjalani ini sarikh kepada menterbitkan daripada 
setengah perkataan Imam Syafe' i rahimahu 1 - lahu ta'ala atas bahwasa­
nya adalah Imam Syafe'i itu muwafaqat pada setengah perkataannya 
itu akan I mam Abu Hanifah pada mengharuskan akan jual mulatah 
yakn i  berberi-berian dengan tiada ijab dan qabu l pada suatu yang 
sedikit harganya itu seperti membel i  sayur-sayuran dan roti dan daging 
dan barang sebagainya maka yaitu terlebih hampir kepada segala 
perkataan yang d itanggungkan kepada pertengahan . Dan j ika t iada 
diharuskan sekal i-kali yakn i  sama ada suatu yang sedikit harganya 
atau sesuatu yang baik yang banyak harganya seperti yang muktamad 
atas qaul imam Syafe' i itu n iscaya sangat susah kepada kebanyakan 
manusia. Dan j ika diharuskan sekal i-kal i yakni sama-ada sesuatu yang 
sed ik i t  harganya itu atau sesuatu yang baik yang banyak harganya 
niscaya membawa kepada mustah i l  karena lazim daripada itu bahwa 
berpindah m i l i k  daripada seorang kepada seorang dengan tiada ijab 
dan kabu l padajual dan bel i  maka yaitu menyalahi akan firman Al lah 
ta'ala, Artinya "Telah d ihalalkan Al lah ta'ala akan berjual dan diharam­
kan-Nya akan riba dan tiada dinamakan jual itu melainkan dengan 
ijab dan qabu l pada lafaz" . (Soal) j ika ditanya orang akan dikau j ika 
kita ketahu i  akan seseorang membel i  akan sesuatu dengan mu'atoh 
yakni  dengan berberi-berian padahal tiada ia berijab qabul pada lafaz 
adakah harus k i ta bel i akan sesuatu daripadanya j ika ki ta hajat 
kepadanya atau tiada dan j ika memberikan akan sesuatu itu kepada 
kita adakah harus bagi kita memakan akan d ia atau t iada ?. (Maka 
Jawab) olehmu j i ka ada sesuatu itu yang hina yang sedikit harganya 
seperti sayur-sayuran dan sedikit buah-buahan dan seperti daging dan 
barang sebagainya t iap-t iap yang murah maka sekal ian itu harus k ita 
be l i  akan d ia. Tetapi j ika menjamu ia akan kita dengan sesuatu itu 
atau memberikan ia dengan sesuatu itu akan kita dengan sesuatu itu 
atau memberikan ia dengan sesuatu itu akan k ita maka yaitu harus 
kita makan akan d ia karena adalah orang yang menjual akan dia itu 
t iada memberikan ia akan sesuatu kepada orang yang membel i  akan 
dia itu, melainkan telah rido akan yang demikian itu. Dan adalah rido 
itu pada menepati akan perkataannya aku haruskan akan d ikau 
memakan sesuatu in i  dan aku haruskah akan dikau memberi inakan 
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akan seseorang dengan dia. Demikian hasil yang disebutkan oleh Imam 
Al-Gazal i d i  dalam lhya ' U lumu d-din. 

BAB YANG KETIGA PADA MENYA'fAKAN 

HALAL DAN HARAM 

Bermula bab yang ketiga pada menyatakan halal dan haram . Dan 
riwayat daripada Said ina Abdul lah bin Mas'ud radia 1- lahu anhu 
bahwasanya Rasulu I-lab S .a.w. " Bermula menuntut rezeki  yang halal 
itu yaitu fardu atas segala orang yang muslim ". Dan kata Imam Al­
Gazal i  rah imahu 1- lahu ta'ala Dan telah menyebutkan oleh setengah 
daripada seseorang yang qal ib atasnya sungkan daripada mengusahai 
yang halal bahwasanya tiada dit inggal di dalam dunia ini sesuatu 
yang halal dan melepaskan ia akan dirinya di dalam tiap-tiap sesuatu 
padahal tiada ia memeliharakan dan tiada membedakan antara halal 
dan haram dan adalah yang demikian itu jahi l  ia akan hukum yang 
haram dan halal . 

Maka sesungguhnya telah bersabda nabi S.a.w. " Bermula yang 
halal itu nyata dan yang haram itu nyata dan antara keduanya itu 
beberapa pekerjaan yang syubhat yakn i yang samar antara yang halal 
dan haram ". 

Dan lagi kata Imam Al-Gazal i  rahimahu 1- lahu ta'ala di dalam 
kitabnya Arba'ina fi ushulu d-din " Maka yang halal itu yaitu banyak 
dan tiada lazim atasmu bahwa engkau yakin akan batin perkara sesuatu 
itu akan halalnya, tetapi lazim atasmu bahwa engkau peliharakan 
daripada barang yang engkau ketahui bahwa adalah suatu itu haram 
atau engkau bahwa ada sesuatu itu haram akan angka yang basi l  
daripada alamat yang nyata pada ketika i tu beserta dengan harta itu 
seperti yang lagi akan datang pada bicara alamat yang menunjukkan 
akan zon haram harta itu pada fasal yang ketiga pada bicara syubhat. 

Pada fasal yang pertama pada menyatakan kelebihan yang halal 
dan menyatakan kecelakaan yang haram. Adapun kelebihan yang halal 
itu maka yaitu firman A llah ta'ala " Artinya makan oleh kamu daripada 
makanan yang baik-baik dan perbuat olehmu akan amal itu yaitu 
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halal . Adalah Al lah ta' a la menyuruh ia akan berbuat amal yang saleh . 
Kata setengah U lama yang dimaksud dengan baik amal itu yaitu halal. 
Adalah Al lah ta'ala menyuruh akan hambanya itu memakan yang 
halal itu dahulu daripada menyuruh ia akan berbuat amal yang saleh. 
Karena tiada d iterima akan amal itu, melainkan dengan memakan 
yang halal dan memakai yang halal seperti yang lagi akan datang 
tersebut di dalam Had is nabi S .a.w. 

Dan lagi firman A l lah ta'ala artinya 11 Dan jangan kamu makan 
akan harta segala manusia antara kamu dengan bat i l  11 Dan lagi 
beberapa ayat Al-Qur'an yang menyebutkan akan kelebihan yang halal. 
Sabda Nabi S.a.w. Art inya 11 Barangsiapa memakan halal empat puluh 
hari niscaya menerangkan Al lah ta'ala akan hatinya dan menerbitkan 
Al lah beberapa i lmu h ikmah daripada hatinya atas l idahnya. Dan pada 
satu riwayat yang la in n iscaya menzuhudkan akan dia oleh A l lah 
ta'ala di dalam dun ia. Diriwayatkan setengah Ulama bahwasanya Said 
Radia 1 - lahu anhu memohonkan ia akan rasulu 1 -l ah s.a.w. bahwa 
menjadikan ia akan dia mustajab doanya maka sabda nabi S .a.w. 
baginya baikkan olehmu akan makananmu n iscaya dimustajabkan 
Al lah ta'a la akan doamu. 

Dan lagi  had i s  nabi daripada Said ina Abdu l lah bin 'Abbas 
radial lahu anhu bahwasanya nabi s.a.w. bersabda " Bahwasanya adalah 
bagi Al lah ta'ala satu Malaikat atas Baitul-maqdis padahal menyeru 
ia pada tiap-tiap malam dengan katanya barangsiapa memakan yang 
haram niscaya tiada d i terima daripadanya segala i badah yang sunnat 
dan tiada diterima daripadanya segala ibadah yang fardu. Dan lagi 
Sabda nabi S.a.w. Artinya 11 Barangsiapa membel i  akan kain dengan 
sepu luh di rham dan d i  dalam harganya itu satu dirham yang haram 
n iscaya tiada menerima Al lah ta'ala akan sembahyangnya itu selama 
ada atasnya demik ian kain itu 11 • 

Dan lagi Sabda nabi S .a.w. 11 Bermula tiap-tiap, daging yang 
tumbuh daripada memakan harta yang haram maka api neraka itu 
terlebih pula dengan dia 1 1 •  Dan lagi sabda nabi S .a.w. Barangsiapa 

· t iada hirau daripada barang apa ia menguasai ia akan harta yakni 
sama ada kepadanya halalnya atau haramnya n i scaya t iada h irau 
A l lah ta'ala daripada barang apa pintu memasukkan ia akan dia ke 
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dalam neraka itu. Dan lagi sabda nabi s.a.w. Bermula ibadat itu sepuluh 
suku yang sembilan suku daripada suku daripadanya di dalam menuntut 
yang halal .  

Dan lag i  sabda nabi s .a .w. Barangsiapa mendapatkan harta 
daripada sesuatu yang haram yang membawa kepada berdosa maka 
menghubungkan akan ia dengan dia itu akan kerabatnya atau memberi 
sedekah ia akan seseorang akan dia atau membelanjakan ia akan dia 
di dalam perang sabi l  maka menghimpun Al lah ta'ala akan yang 
demikian itu sekal iannya kemudian maka melontatkan ia akan dia 
kedalam api neraka. 

Dan lagi sabda nabi s.a.w. Satu dirham daripada harta yang riba 
itu yaitu terlebih sangat jahat pada Al lah ta'ala daripada tiga puluh 
orang yang berzina di dalam Is lam .  Dan lagi sabda nabi s.a.w. 
Barangsiapa mendapatkan Al lah ta'ala padahal ia wara' yakni padahal 
i� memel ihara akan dia daripada yang haram dan menjauhi ia akan 
dia niscaya memberi akan dia oleh Al lah ta'ala akan fahala is lam 
sekaliannya. Dan lagi sabda nabi s.a.w. Bermula yang terlebih baik 
agama kamu itu yaitu menjauhi akan yang haram . 

Dan tersebut d idalam hadis barangsiapa berusaha akan harta 
daripada haram maka jika memberi sedekah dengan dia akan seorang 
niscaya t iada diterima Al lah ta' ala daripadanya dan j ika meninggalkan 
dia akan dia kemudian daripada matinya n iscaya adalah ia jadi baginya 
ke dalam api neraka. 

Dan setengah daripada asar yang menunjukkan akan kelebihan 
yang halal itu maka yaitu yang diriwayatkan oleh setengah ulama, 
bahwasanya Saidina Abu Bakar As-Sidiq radia 1- lahu anhu meminum 
air susu daripada usaha hambanya. Kemudian maka bertanya ia akan 
hambanya itu dimana engkau dapat akan air susu ini maka berkata 
hambanya itu hamba dapat akan d ia daripada hamba bernujum bagi 
kamu maka memberi mereka itu akan diaku maka memasukkan Said ina 
Abu Bakar akan telunjuk kedalam mulutnya dan menjadikan ia akan 
muntah hingga aku sangka bahwa ruhnya lagi akan keluar. Kemudian 
mengata ia hai Tuhanku bahwasanya aku memohon uzur kepadamu 
daripada yang tinggal yang ditanggung o leh urat yang di dalam badan 
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dan yang bercampur akan perut. Dan kata S iti Aisyah radia 1- lahu 
anhu artinya bahwasanya kamu lalai daripada yang terlebih afdal ibadat 
itu yaitu wara' yakni menjauhi akan yang haram . Dan kata Saidina 
Abdul lah l bnu Abbas radia 1-lahu anhuma t iada d iterima Al lah ta'ala 
akan sembahyang seorang yang ada d i  dalam perutnya i tu akan 
makanan yang haram . 

Dan kata Saha! radiallahu anhu barangsiapa yang berkehendak 
d ibukakan dengan kelakuan sidd iq i n  m aka jangan ia memakan, 
melainkan akan makanan yang halal dan jangan ia beramal, melainkan 
di dalam yang sunnat atau di dalam yang fardu Wa 1-lahu a'lam. 

Bermu la fasal yang kedua pada m enyatakan segala derajat yang 
hala l .  Ketahu i  olehmu bahwasanya harta yang halal itu terbagi atas 
l ima bahagian. Pertama halal segala harta yang d iam bi I daripada kafir 
harbi dengan barang apa jalan mengambi l  akan dia. Tetapi j ika ada 
harta itu yang d iam bi I daripada kafir harbi dengan berperang daripada 
sultan atau harta fe' maka t iada halal me lainkan kemudian daripada 
d ike luarkan akan khama dan d ibagikan kepada orang mustahiq akan 
dia seperti yang tersebut di dalam k itab " Alfe' al-qhanimah " d i  
dalam k itab fiqh .  Dan t iada ha la l  m engamb i l  harta kafir yang 
diamankan dan kafir mu'ahid melainkan dengan sebenarnya. Dan kedua 
harta yang diambi l  daripada galian dan harta daripada menghidupkan 
hutan dan harta daripada mengambi l  buruan sama ada binatang daratan 
atau binatang lautan dan harta yang has i l  daripada mengambil  kayu 
yang m ubah sama ada hutan atau lainnya dan harta yang hasil daripada 
rumput atau daripada mengambi l  air atau barang sebagainya maka 
sekal ian itu halal dengan syaratnya. 

Dan ketiga harta yang diambil  dengan keras yang d igagahi dengan 
sebenarnya seperti mengambi l  harta zakat daripada orang yang tiada 
kamu m au mengeluarkan zakat atau m engambil  harta yang lazim 
baginya atas seseorang seperti nafqah yang waj ib atasnya atau waqaf 
atasnya atau barang sebagainya dengan syaratnya yang tersebut d i  
dalam kitab Fiqh. Dan keempat segala harta yang dapat daripada 
bemiaga atau daripada atau daripada berusaha dengan syarat seperti 
yang tersebut terdahulu itu pada bicara j ual dan bel i .  Dan kelima 
harta yang di dapat daripada sedaqah dan harta yang d i  dapat daripada 
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pemberian orang dan harta yang dapat daripada hadiah . Dan harta 
yang djdapat daripada wasiat orang maka sekalian harta itu halal 
dengan syaratnya. Dan keenam harta yang didapat daripadajalan yang 
halal dengan syarat adi l  pada bahagian antara segala yang mempunyai 
pusaka itu. 

Adapun sesuatu ain yang mauj ud diatas bumi terbahagi atas tiga 
bahagian. Pertama daripada mu'adan yaitu j uzuk daripada bum i  dan 
sekal ian yang tersebut daripadanya. Maka tiada haram memakan akan 
d ia, melainkan sesuatu yang memberi m udarat akan badan atau akan 
akal seperti racun dan segala yang memabuki .  Bermula tanah yang 
diadatkan oleh setengah manusia memakan akan dia yaitu tiada haram 
melain kan j ika memberi mudarat akan dia. 

Kata I mam Ghazal i  rahi mahu 1- lahu ta'a la Dan telah datang hadis 
d i  dalamnya yakni d i  dalam hukum tanah itu yang menegahkan akan 
memakan akan dia yang memberi tahu dengan umum haramnya itu 
sama ada ia memberi m udarat atau tiada dan yang terlebih pula bahwa 
memel iharakan daripada memakan akan dia itu. Dan kedua nabati 
yakni  tumbuh-tumbuhan maka t iada haram daripadanya melainkan 
yang menghi langkan akan akal atau menghi langkan akan sehat atau 
menghi langkan akan h idup. Maka yang menghi lang akan akal itu 
yaitu seperti ganja dan arak dan sekal ian yang memabukkan yaitu 
haram sama ada sedikit atau banyaknya dan j ikalau tiada sampai 
memabuk sekalipun karena haram arak dan sekal ian yang cair yang 
memabukan itu bagi ainnya dan bagi s ifatnya yaitu asaddat matrabah 
yakni  sangat memabuk lagi menggerakkan akan tubuh tetapi najj is 
melainkan sesuatu yang cair yang memabuk seperti arak. 

Adapun sesuatu yang memabukkan maka yaitu haram tetapi tiada 
naj i s. Dan yang menghi langkan akan h idup itu seperti racun tetapi 
j ika sedikit daripada racun itu sekira-kira tiada memberi mudarat akan 
tubuh n.iscaya tiada haram . Dan yang menghi langkan akan sehat itu 
yaitu seperti obat yang dipakai pada bukan waktunya atau bukan 
tempatnya maka jadi  mudarat maka yaitu haram memakai akan dia. 

Dan yang ket iga A lhayawanat yakn i segala b inatang m aka 
d ibahagi kepada hayawan yang dimakan dan hayawan yang tiada 
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dimakan dan adalah perceraian satu-satunya itu tersebut d i  dalam 
k i tab F iqh .  Maka j i ka engkau kehendaki maka engkau ruju '  d i  
dalamnya. 

Adapun hayawan daratan yang d imakan itu yaitu tiada halal 
melainkan dengan disembel ih dengan syaratnya pada syara'. Maka 
j ika tiada disembel ih dengan syaratnya syara' atau matai dengan tiada 
d i sembelih maka yaitu haram dan tiada halal daripada bangkai itu 
melainkan dua perkara yaitu bangkai ikan dan bangkai belalang dan 
sepertinya itu tiap- t iap binatang yang jad i daripada makanan yang 
tiada dapat diasingkan seperti u lat buah kayu dan ulat cuka dan barang 
sebagainya, maka yaitu halal dimakan serta makanan itu. Adapun ulat 
makanan yang dapat d iasingkan maka hukumnya itu seperti hukum 
la lat dan kala dan l ipas dan barang sebagainya daripada segala hayawan 
yang tiada mengal ir  darahnya dan tiada sebab haramnya melainkan 
d ibenci oleh tabiat dan mengluati akan hat i .  Karena segala binatang 
yang tiada mengal ir  darahnya itu tiada jad i najj is sebab sepertinya itu 
pada qaul yang sahih pada Imam Ghazal i .  

Ketahui olehmu bahwa segala hayawan i tu  terbahagi atas tiga 
bahagi . Pertama telah dinyatakan oleh syara' akan haramnya itu seperti 
anj ing dan babi dan kuc ing dan tikus dan kera dan gajah dan barang 
sebagainya yang telah d inyatakan oleh syara' akan haramnya. Dan 
kedua telah dinyatakan oleh syara' akan halalnya itu seperti kambing 
dan unta dan Iembu dan kerbau dan rusa dan pelanduk dan ayam dan 
barang sebagainya yang telah d inyatakan oleh syara' akan halalnya. 
Dan ketiga hewan yang tiada dinyatakan oleh syara' akan halalnya 
dan akan haramnya itu maka hukumnya itu yaitu t iap-tiap hewan 
yang d isukai memakan akan dia oleh orang akan baik tabiatnya yang 
kaya pada zaman murah yang ada mereka itu pada tempat itu maka 
yaitu halal . Dan t iap-tiap hewan yang d ibenci akan memakan akan 
dia oleh orang arab yang demikian itu maka yaitu haram . Dan j ikalau 
bersalahan orang arab yang demikian itu pada sukanya dan bencinya 
maka ambi t  perkataan orang yang terlebih banyak daripada mereka 
itu. Dan j ika bersamaan banyak orang yang suka dan orang yang 
benc i maka j ika ada d idalam salah satu itu bangsa quaisy atau sayyid 
atau syak mereka itu atau t iada d iperoleh orang arab bersifat seperti 
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siafat yang tersebut itu maka i'tibarkan dengan hewan yang halal 
maka yaitu halal . Dan j ika hampir kepada hewan yang haram maka 
yaitu haram . Dan jika sama rupanya atau tabiatnya atau rupanya dengan 
hewan yang halal dan dengan hewan yang haram atau tiada diperoleh 
hewan yang halal dan haram serupa dengan dia maka yaitu dihukumkan 
akan dia halal . 

Karena firman Al lah ta'ala "Katakanlah olehmu ya M uhammad 
tiada aku dapat di dalam yang dititahkan Al lah ta'ala kepadaku akan 
suatu yang diharamkan atas orang yang memakian akan dia melainkan 
ada ia bangkai atau darah yang mengalir atau daging babi maka 
bahwasanya ia naj is atau ada perbuatan yang fasiq yang disembel ih 
karena yang lain daripada Allah ta'ala dengan dia . 

. Adapun derajat halal dan haram itu maka yaitu ketahui olehmu 
bahwasanya yang haram itu sekalian jahat tetapi setengahnya jahat 
daripada setengahnya. Bermula orang yang memelihara daripada yang 
haram dan menjauh i akan dia itu yaitulah orang wara' dan orang wara' 
itu empat derajat. 

Bermula derajat yang pertama wara' orang yang ad i l  ya itu 
memel iharakan daripada sesuatu yang di fatwakan oleh fuqaha akan 
haramnya yaitu dinamakan haram mutlak dan jadi lah orang yang 
mengerjakan akan dia itu dibanggakan kepada fasiq dan ma'siat dan 
dengan dia hi lang adi l  dan haram ini lah yang dipel iharakan oleh ahl i  
syari'ah yang zahir. Dan derajat yang kedua wara' orang yang sal ihin 
yaitu menegahkan dan memeliharakan ia daripada subhat yang tiada 
diyakini  akan halalnya dan tiada diyakin i  akan haramnya lagi tiada 
difatwakan oleh mufti akan haramnya itu dan memudahkan oleh fuqaha 
mengamalkan akan dia itu karena zahir syariah tiada menghukum kan 
akan dia itu haram. 

Tetapi setengah menjauhi akan dia pada ahl i  syari'ah dan dengan 
menjauhi akan yang dem ikian itu yaitu derajat ahl i  syari'ah itu kepada 
wara' dan naik derajat ah l i  adi l  kepada derajat ahl i  sal ih in .  Dan 
terkadang setengah daripada subhat itu wajib menjauhi akan dia seperti 

yang lagi akan mutlaq haram yang pada derajat yang pertama itu. Dan 
setengah daripada subhat itu makruh menjauhi akan dia yaitu wara' 
orang yang was-was seperti menegahkan daripada b uru-buruan 
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barangkal i  ada di dalarn hutan atau d i  dalarn taut itu binatang yang 
lepas kedalarnnya atau barangkal i ada ikan orang lepas kelaut itu. 
Maka orang yang rnenjauh i akan yang dernik ian itu sernata-rnata was­
was j ua bukan wara' yang d i tuntut akan dia oleh syara' dan kiaskan 
akan yang kain daripadanya. 

Berrnula rn isal yang subhat yang sunnat rnenjauhi akan dia itu 
yang dinamakan orang yang rnenjauhkan akan d ia wara' sal ih in yaitu 
seperti binatang buru-buruan yang telah d i lukai akan dia kernudian 
rnaka gaib ia daripada orang yang melukai akan dia itu. Kernudian 
maka rnendapat ia akan biantang itu padahal ia te lah rnati rnaka pada 
zah i r  matinya itu sebab lukai itu barangkal i  d i ihtirnal rnatinya itu 
dengan sebab terjatuh atau hempas kepada sesuatu rnaka ketika itu 
jad i lah ia subhat. Tetapi pada zah ir syari'at t iada d ihukumkan akan 
binatang itu haram . Dan seyogyanya bagi orang yang wara' sal ihin 
rnenjauhi akan dia, karena sabda nabi s .a.w. ' Tinggalkan olehrnu 
akan sesuatu yang syak akan halalnya itu kepada sesuatu yang tiada 
syak akan halalnya dan haramnya itu yakni kepada yang yakin akan 
hala lnya atau qiyaskan olehmu akan segala syubhat yang tiada waj ib 
menjauhi akan dia itu. Dan derajat yang ketiga wara' orang yang 
rnuttaq in yaitu rnenjauh i akan sesuatu yang t iada difatwakan oleh 
mufti akan haramnya yakn i  t iada dihukumkan oleh fuqaha akan 
haramnya t iada syubhat akan halalnya itu yakn i  lagi yakin akan 
halal nya tetapi ditakuti daripadanya. Karena sabda nabi s.a.w. 'tiada 
sampai seorang hamba Al lah itu akan derajat orang yang muttaqin 
h i ngga menekalkan akan barang yang tiada mengapa dengan dia itu 
karena takut akan barang  yang mengapa dengan d ia  yakn i  
men inggalkan sesuatu yang t iada haram karena takut i a  membawa 
akan sesuatu yang haram yang lain daripadanya. Dan kata Said ina 
Umar radia 1- lahu anhu ' adalah kam i rnen inggalkan akan sembi lan 
daripada sepu luh yang halal karena takut bahwa kami jatuh di dalarn 
yang hararn . Dan karena i n i lah kata I mam Ghazal i  rah irnahu 1- lahu 
ta'ala ' Dan adalah setengah daripada orang yang muttaqin itu yaitu 
orang yang berniaga dan tiap-tiap sesuatu yang dibel inya akan dia itu 
daripada seorang rnaka rnengambi l  ia akan d ia dengan kurang satu 
bij i  dan tiap-tiap sesuatu yang d ij ualnya itu maka memberikan ia 
akan d ia menimbang ia serta lebih satu b ij i  supaya adalah yang 
demik ian itu mend indingi akan dia daripada api neraka. 
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Dan lagi kata Imam Ghazal i rah imahu 1-lahu ta'ala '  Dan setengah 
derajat daripada yang dimudahkan oleh kebanyakan manusia dengan 
dia maka yang dem ikian i tu halal pada fatwa fuqaha, tetapi d itakuti 
akan orang yang membukakan pintu itu bahwa mehela ia kepada yang 
lain yang t iada hala l .  Dan barangkal i j ika biasa nafsunya akan 
mengekalkan yang demikian itu maka jadi ia akan wara' itu' Dan kata 
Imam Al-Ghazali rahimahu 1-lahu ta'ala 'Maka setengah yang demikian 
itu yakni  setengah daripada derajat orang yang muttaq in  yang 
meme liharakan daripada yang dimudahkan oleh kebanyakan manusia 
itu yaitu yang diriwayatkan daripada Al i  bin ma'bad bahwasanya ia 
berkata adalah aku d iam d i  dalam rumah sewaan maka aku menyurat 
akan satu surat dan adalah aku berkehendak bahwa mengambil daripada 
debu dinding rumah itu karena aku berkehendak membubuhi debu itu 
akan surat itu dan supaya aku keringkan akan suratannya dengan 
debu itu . Kemudian maka kukatakan di dalam hatiku dinding rumah 
ini bukan bagiku maka berkata bagiku oleh nafsuku dan apa kadar 
debu yang sedikit daripada dinding ini maka aku am bi I daripada debu 
itu sekedar hajatku maka tatkala aku tidur maka t iba-tiba ada aku 
dengan seseorang yang berd iri padahal ia berkata hai Al i  lagi akan 
diketahu i  esok pada hari k iamat orang yang berkata dan apa kadar 
debu yang sed ik it daripada d inding itu . Dan kata Imam Al-Ghazali 
rah imahu 1- lahu ta'ala dan mudah-mudahan mu'ni yang demikian itu 
mu'ni yakni  perkataan yang diriwayatkan daripada Ali bin mu'abad 
itu bahwasanya ia melihat di dalam tidumya betapa diturunkan akan 
derajatnya yang tinggi yang luput ia dengan luput wara' dan bukan 
murad daripada demikian itu bahwa mustaqih siksa atas perbuatannya 
itu. Dan setengah daripada wara' muttaqin itu meninggalkan perh iasan 
karena takut membawa kepada riak atau takabbur. Dan j ikalau ada 
pada asal perhiasan itu mubah sekal ipun. Dan setengah daripada wara' 
muttaqin  itu mengekalkan akan bau-bauan bagi orang bujang karena 
takut menggerakkan ia akan syahwatnya. Kemudian membawa kepada 
memfik irkan akan perempuan. Kemudian maka membawa mel ihat 
perempuan kemudian membawa kepada berzina dan barang sebagainya 
seperti yang d isebutkan beberapa misalnya itu qleh Imam Al-Ghazal i  
rah imahu 1- lahu ta' ala di dalam Ihya' ulumu d-din  pada tempat b icara 
i n i .  Dan derajat yang keempat wara' orang yang sod iq in  yaitu 
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meninggalkan sesuatu yang halal yang bukan karena Allah ta'ala dan 
bukan karena menguatkan atas berbuat ibadah yakni adalah orang 
yang sodiqin itu tiada ia berbuat pada sesuatu yang mubah yang halal 
meiainkan karena A l lah ta'ala dan karena menguatkan atas berbuat 
ibadah dan tiada berbuat sesuatu yang m ubah lagi halal melainkan 
hadir  di dalam hatinya bahwa adalah sekal ian n ikmat i tu daripada 
Al lah ta'ala. Maka j ika ia mel ihat sesuatu i tu daripada yang lain 
daripada Al lah ta'ala m aka seolah-olah yang halal itu jadi haram 
kepadanya ini lah deraj at orang yang arifin yang mentauhidkan akan 
Al lah ta'ala dengan tauh id yang khal i s  dan tiada ia berbuat sesuatu 
yang mubah itu karena nafsunya. Maka berkata I mam Al-Ghazali 
Maka ini lah yang halus-halus bagi orang yang wara' orang yang 
menjalani jalan akhi rat dan sebenar-benar padanya bahwasanya wara' 
itu bagi penn u laan dan yaitu m enegahkan daripada barang yang 
d iharamkan oleh fahwa fuqaha dan yaitu wara' sadiqin dan dem ikian 
itu menegahkan daripada t iap-tiap yang t iada karena Al lah ta' ala dan 
daripada suatu yang m engambi l  akan dia dengan syahwatnya atau 
menyampaikan kepadanya itu dengan makruh atau sam pai dengan 
sebabnya itu yang makru h .  Dan antara dua wara' itu beberapa derajat 
di dalam memeliharakan ia akan agama. Maka t iap-tiap yang ada 
seorang hamba Al lah itu sangat sungguh-su ngguh memeliharakan atas 
d irinya yang dem i k ian maka yaitu adalah beriringan tanggungan 
belakangnya pada hari k iamat dan s igra melalui atas titian siratal­
mustaqim dan terlebih jauh daripada memberatkan daun neraca yang 
kejahatan atas daun neraca yang kebaj ikan pada hari kiamat. Dan 
bersalah-salahan martabat orang yang di dalam akhirat dengan sekira­
kira bersalah-salahan segala derajat wara ini  seperti bersalah-salahan 
pengikut orang yang di dalam neraka pada hak orang yang zal im 
dengan sekira-kira bersalah-salahan segala derajat yang haram di dalam 
kekej iannya karena m artabat yang haram itu setengahnya kej i  pada 
setengahnya. Wa 1 - lahu a' lam. 

Berm ula fasal yang ketiga pada menyatakan segala martabat yang 
subhat. Sabda nabi s .a .w.  artinya bermula halal itu nyata dan haram 
itu nyata dan antara keduanya itu beberapa perkara yang syubhat 
yang tiada mengetahui akan d ia itu oleh kebanyakan dosa manusia. 
M aka barangs i ap a  m e m e l i h arakan akan syubhat i t u  m aka 
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sesun,gguhnya melepaskan ia bagi kemaluannya dan bagi agaman.Ya 

daripada jatuh kepada haram. Dan barangsiapa jatuh ia di dalam 

syubhat itu niscaya jatuh ia di dalam yang haram seperti orang yang 

mengembalai ia akan binatangnya pada hampir kelil irig hutan yang 

ditegahkan ia oleh raja maka yaitu hampir bahwa jatuh di dalamnya. 
Bermula misal yang halal semata-mata yaitu seperti air hujan yang 
diambil kemudian daripadajatuh kepada miliknya atau jatuh ke bumi 
yang mubah da-hulu daripada jatuh kepada milik orang lain maka 
yaitu halal mutlaq dan seperti buru-buruan yang diambil daripada 
hutan atau ikan yang diambil daripada laut atau barang sebagainya. 
Dan misal yang haram mutlaq itu seperti araq dan barang sebagainya 
seperti harta yang d iam bi I dengan zalim atau harta yang hasil daripada 
riba atau barang sebagainya seperti yang tersebut dahµlu itu. Bermula 
tempat perceraian syubhat itu empat asal. Maka asal yang pertama itu 
yaitu yang jatuh syak d i  dalam sebab yang mengharamkan dan yang 
menghalalkan akan dia yaitu tiada sunyi daripada keduanya itu 
adakalanya bersamaan dua sebab itu dan adakalanya galib salah satu 
daripada keduanya itu yakni galib sebab mengharamkan daripada sebab 
menghalalkan atau sebal iknya. Maka jika bersamaan dua sebab itu 
maka adalah hukumnya itu mengikat akan asalnya yang dahulunya 
itu. Yakni jika ada dahulu-nya itu maklum haramnya maka yaitu 
dihukumkan akan haramnya. Dan j ika ada dahulunya itu maklum 
halalnya maka yaitu dihukumkan halalnya. Dan j ika ghalibnya salah 
satu daripada dua sebab itu maka yaitu dihukumkan bagi yang ghal ib 
itu yakni jika ghalib sebab yang mengharamkan daripada sebab yang 
menghalalkan itu maka dihukumkan akan dia haram dan jika ghalib 
sebab yang menghalalkan itu daripada sebab yang mengharamkan 
maka yaitu dihukumkan akan dia halal maka yaitu daripada perkataan 
bahwasanya asal yang pertama ini terbagi atas empat bahagi. Bermula 
bahagi yang pertama itu yaitu bersamaan dua sebab itu tetapi adalah 
asal yang dahulunya itu maklum akan haramnya kemudian maka syak 
akan sebab yang menghalalkan akan dia itu. Misalnya itu seperti 
menikam atau melontarkan seseorang dengan panah akan binatang 
buruan maka melukai ia akan dia maka jatuh binafang itu ke dalam air 
maka didapat akan dia telah mati di dalam air itu maka syak akan 
matinya itu adakah ia mati dengan sebab terselam di dalam air itu 



47 

atau adakah ia m at i  dengan sebab Iuka itu maka yaitu maka pada 
m isal in i  haram binatang itu.  Karena asal bangkai b inatang itu haram, 
mela inkan apabi la mat inya itu dengan jalan syara' yang tertentu maka 
pada m isal ini syak akan jalan yang menghalalkannya itu makajangan 
dit inggalkan yang yakin itu sebab yang syak itu seperti seorang yang 
berhadas maka syak akan sucinya itu maka dihukumkan akan hadasnya 
itu karena yang asal dahu lunya itu hadas. Dan seperti kai n yang kena 
naj i s maka syak akan sebab yang mensucikan akan dia m aka 
dihukumkan akan yang naj is itu karena asal dahu lunya itu kena naj is .  
Dan seperti seorang yang sem bah yang maka syak ia  adakah t iga rakaat 
atau em pat rakaat maka d i h ukumkan akan dia t iga rakaat karena yang 
asal yakin dahu lunya itu t iga rakaat maka syak yang keempat maka 
tiada ditinggalkan akan yakin  i tu sebab datang syak itu. 

Dan bahagi yang kedua yaitu bersamaan yaitu bersamaan itu, 
tetapi adalah asal yang dahu l unya itu ma' lum akan halalnya dan syak 
sebab yang mengharamkan akan dia itu maka yaitu dihukumkan akan 
dia halal seperti bahwa berkata salah satu daripada dua orang laki­
laki itu j ikalau ada bu rung yang terbang itu burung gagak maka isteriku 
tertalak dan berkata laki- laki  yang lain itu j ikalau ada burung yang 
terbang itu bukannya burung gagak n iscaya isteriku tertalak padahal 
burung itu lenyap tiada d i ketahui akan ketentuannya itu maka misal 
i n i  kekal akan halal ked ua-d ua i steri dua laki- laki itu dan tiada 
d ihukum kan akan haram keduanya karena pada asalnya itu halal dan 
syak pada yang mengharamkan akan dia itu. Tetapi seyogyanya bagi 
orang yang wara' bahwa menjauhi akan i steri pada misal itu dan 
menj atuhkan ia akan talaq kedua-dua isterinya itu kemudian maka ia 
berj uang j ika gugur satu talak atau dua talak dan kembal i  berkawin 
dengan mahal lal j i ka jatuh talak i tu  tiga. 

Dan bahagi yang ket iga bahwa adalah asalnya itu haram, tetapi 
datang yang menyebutkan akan halalnya itu dengan zan yang gal ib  
kepada halal i tu  seperti bahwa melontarkan seorang dengan panah 
akan binatang maka lenyap daripadanya kemudian maka didapat akan 
dia padahal ia telah mat i  t iada bekas atasnya melainkan Iuka itu jua 
tetapi syak barangka l i  mat i  ia dengan sebab terjatuh atau sebab yang 
lain daripada itu t iada nyata sebab itu maka yaitu bersalah-salahan 
perkataan I mam Syafe' i  rahi m ahu 1-lahu ta' ala pada bahagi yang ketiga 
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m 1  dan yang dipi l ih oleh sahabat I mam Syafe'i bahwasanya halal 
maka j ika nyata sebab itu n iscaya diperhubungkan dengan bangkai 
dengan masalah yang pertama dahulu  itu yakni n iscaya dihukumkan 
akan haramnya. 

Dan bahagi yang keempat bahwa adalah halalnya itu maklum 
tetapi gal ib  pada z_annya itu akan haramnya dengan sebab yang 
mengharamkan akan dia pada syara' dan m isalnya itu bahwa ijtihad 
itu bahwa ijtihad seorang akan salahnya satu daripada dua itj ihad 
maka nyata satu daripada dua bejana itu najj is sebab berpegang atas 
alamat yang menyebutkan akan najj i s  itu pada gal ib  zannya maka 
yang dem ikian itu haram meminum akan dia dan tertegah mengambil  
air sembahyang dengan dia. Dan kata Imam Ghazali  rahimahu 1- lahu 
ta'ala. Dan tiap-tiap barang yang kami hukumkan akan dia di dalam 
empat bahagi yang tersebut in i  dengan halalnya maka yaitu halal 
pada derajat yang pertama dan ihtiyat bagi orang yang wara' itu 
meninggalkan akan dia. Maka orang yang mendatangkan akan dia 
yakni orang yang mengerjakan akan dia itu yaitu bukan daripada 
perh impunan orang yang muttaqin dan orang yang sol ihin.  Tetapi ada 
ia daripada perhimpunan orang yang adi l  yang tiada dihukumkan di 
dalam fatwa fuqaha' dengan fasiq mereka itu dan t iada dihukumkan 
dengan 'asi mereka itu tiada mustahiq mereka itu syiksa melainkan 
yang kam i  perhubungkan akan dia dengan martabat was-was yang 
terdahulu itu maka memeliharakan daripadanya itu bukan daripada 
orang wara' sekal i-kal i .  Dan asal yang kedua bagi syubhat yaitu syak 
yang jadi daripada bercampur yang halal dengan yang haram yang 
dapat terbahagi yang pertama bercampur yang halal dengan yang 
haram yang dapat dih inggakan dengan bi langan padahal tiada dapat 
dibedakan akan keduanya itu yaitu seperti bercampur satu bangkai 
binatang dengan satu binatang yang disembelih atau satu bangkai 
binatang dengan sepuluh binatang yang disembelih atau bercampur 
satu saudara perempuan rida' dengan sepuluh perempuan yang lain 
atau seorang laki-laki berkawin  dengan salah satu daripada perempuan 
yang dua bersaudara padahal tiada diketahui akan ketentuan salah 
satu daripada keduanya itu atau bercampur air yang najj is dengan air 
yang suci atau barang sebagainya. Maka segala rupa ini wajib menjauhi 
akan dia 

0
itu karena t iada akan jalan ijt ihad akan jalan di dalam yang 
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dem ikian itu. Dan bahagi yang kedua bercampur m uhrim yang dapat 
dihinggakan dengan bi langan yang halal yang tiada dapat dihinggakan 
dengan bi langan yaitu seperti bercampur sepuluh saudara perempuan 
rida' dengan perempuan di dalam negeri yang besar maka yaitu tiada 
haram berkawin dengan perempuan yang di dalam negeri itu. Dan 
barangsiapa mengetahui akan harta yang di dalam dunia bercampur 
dengan harta yang haram n iscaya tiada tertegah m emakan akan dia. 
Dan tiada tertegah berj ual dengan membel i  akan dia dem ikian lagi 
hukum negeri yang bercampur dengan harta yang haram yang terhingga 
itu dengan harta yang halal yang tiada terhingga karena yang demikian 
itu telah gal ib bercampurnya dan jangan hajatkan kepadanya dan lagi 
sangat susah pada memeliharakan akan yang dem ikian itu. Karena 
fi rman Al lah ta'ala. Artinya dan t iada menjadikan Al lah ta'ala atas 
kam u d i  dalam agama itu daripada mem icikkan akab kam u dan 
daripada menyusahkan akan kamu.  

Dan lagi tatkala adalah dicuri orang pada masa hidup Rasulul lah 
s .a .w. akan perisai dan baju  bulu padahal t iada di tegahkan akan 
seorang daripada membeli akan perisai dan baj u  bulu itu di dalam 
dunia. Dan dem ikian lagi adalah diketahu i  pada m asa h idup Rasulu 1-
lah salal- lahu 'alaihi  wa sal lam bahwa di dalam manusia itu harta 
yang riba dan harta yang haram padahal tiada menegahkan Rasulul lah 
s.a.w. dan segala man usia akan dirham dan dinar pada membelanjakan 
akan dia. Dan tiada sunnat bagi orang yang wara' meninggalkan akan 
seumpama yang dem ikian itu. 

Dan bahagi yang ketiga bahwa campur yang haram yang t iada 
terh ingga dengan yang halal yang tiada terhingga seperti segala harta 
yang pada zaman sekarang in i .  Dan kata Imam Al-Ghazali  rahimahu 
1- lahu ta'ala dan yang kami ikhtiar bahwasanya tiada haram mengambil 
akan sesuatu daripada harta yang dem ik ian itu, melainkan j ika 
diperoleh alamat yang menunjukkan bahwa ada ia daripada yang haram 
seperti harta yang pada tangan raja-raja yang zal im atau barang 
sebagainya. Tetapi harus bagi orang yang wara' itu meninggalkan itu 
akan dia. Bermula dal ih yang menunjukkan akan halalnya daripada 
harta yang demikian itu bahwasanya pada masa Rasulul lah s.a.w. dan 
masa Khulafau r-rasyidin seperti Saidina Abu Bakar dan Saidina Umar 
dan Saidi na U sman dan Said ina A l i  rad i a  1 - lahu anhum t iada 
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meninggalkan mereka itu akan berj ual dan membeli dan mengambil  
daripada harta yang dem ikian itu padahal kebanyakan pada masa itu 
harta daripada arak dan harta daripada riba pada tangan orang kafir 
ahl u  d-dimmah yang bercampur dengan harta yang halal pada masa 
itu. Dan demikian lagi berapa sahabat Rasul u l lah s .a.w. padahal 
mendapat mereka itu dengan sebab daripada rampas akan harta di  
dalam negeri Madinah. Dan dem ikian lagi adalah tertara Yazid tatkala 
ia memerangi akan negeri Madinah merampas akan negeri Madinah 
tiga hari dan beberapa sahabat Rasulul lah ada pada masa itu pada_hal 
t iada menegahkan mereka itu akan berjual  dan membel i  serta 
bercampur harta yang halal. Tetapi setengah daripada mereka itu 
menegahkan daripada yang demi kian itu karena wara' bukan karena 
haramnya harta itu. Dan setengah daripada syubhat itu bahwa adalah 
suatu yang dibeli pada zimmah yakni yang dibe l i  dengan berutang 
tetapi dibayarkan harganya itu daripada harta yang haram. Tetapi j ika 
ia membel i  akan sesuatu makanan pada zimmahnya maka diterimanya 
akan dia dengan suka ridha hati  orang yang menj ual  itu maka 
dimakannya akan makanan itu dahulu daripada membayarkan akan 
harganya yang haram itu maka yaitu halal dengan ijma' U lama dan 
t iada jadi haram ia dengan sebab dibayarnya kemudian daripada 
d imakannya itu dengan harganya yang haram itu, tetapi tiada lepas 
zimmahnya yakni lepas utangnya sebab dibayarnya yang harta yang 
haram dan seolah-olah belum dibayamya akan harganya itu dan haram 
memakan akan dia itu dan jikalau melepaskan oleh orang yang menjual 
itu akan utangnya serta ketahuinya keadaan harganya yang dibayarkan 
haram maka yaitu lepas utangnya itu dan halal dan halal memakan 
akan makanan yang dibelinya dengan berutang itu. Dan setengah 
daripada syubhat yang diperhubungkan akan hukum bahagi yang tiga 
ini  yaitu tanah yang dijalan raya yang tiada kel ihatan pada ainnya itu 
najj is maka yaitu dua qaul pada imam Syafei' rahimahu 1- lahu ta'ala. 
Maka qaul yang sahihnya pada mazhab Syafe'i serta yang mengata 
akan dia itu oleh I mam Al-Ghazali  rahimahu 1- Iahu ta'la bahwasanya 
harus sembahyang diatas tanah yang pada jalan raya itu j ika tiada 
kel ihatan ain najj isnya padanya itu dan dihukumkan bahwa tanah 
jalan raya itu akan sucinya dan j ikalau tiada suci pada ghalib padanya 
itu bercampur najj is sekal ipun karena syara' itu tiada menghukum 
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akan na.ij is  sesuatu, melain kan dengan yakin  akan na.ij isnya dengan 
nyata ainun na.ijis  itu atau dengan alamat yang menunj ukkan atas 
na.ij is sesuatu itu. Adapun ghal ib pada zon maka yaitu tiada dibi langkan 
oleh syara' akan na.ijisnya pada nafsu 1-amri sekal ipun maka sah 
sembahyangnya itu pada syara'. Seperti sabda nabi S .a.w. Artinya 
kam i menghukum kan d engan yang zah i r  dan A l l ah ta'ala itu 
memerintahkan yang di dalam rahasia. Dan harus mengambil  air 
sembahyang daripada bejana nasaraniyat. Dan lagi harus pada Imam 
A l-Ghazali  rahimahul-lahu ta' ala sembahyang d iatas tanah kubur yang 
beberapa kali digali j ika t iada kel ihatan ainunnya na.ijis  disitu dan 
j ikalau ghalib zon ada naij i s  bercampur dengan tanah itu sekal ipun. 
Tetapi pada hak orang yang wara' maka seyogyanya ia  memelihara 
daripada sekalian yang demi kian. 

Dan asal yang ketiga bagi syubhat itu berhubungan dengan sebab 
syubhat yang menghalalkan ma'siat yaitu seperti berj uang dan beli 
pada waktu yang pada hari Jum'at dan menyembel ih  binatang yang 
halal dengan sekian yang d irampas dan mengambil  kayu hutan dengan 
beliung yang dirampas dan menjual atasjualan orang lain dan membeli 
atas bel ian orang lain dan segala akad yang ditegahkan nabi s .a.w. 
yang tiada menunjukkan akan batal akad itu. Maka seyogyanya bagi 
orang yang wara' menegahkan memakan akan sesuatu yang hasi l  
daripada dem ikian itu karena makruh memakan dan memakai sekalian 
itu. Dan lagi makruh memakan yang hasi l  daripada bum i yang dirampas 
dan sunnat bagi orang yang wara' menjauhi akan dia itu. Dan lagi 
sunnat bagi orang yang wara; menjauhi harga anggur yang dijual 
kepada orang yang membuat arak dan harga hamba laki-laki yang 
menj ual kepada orang yang ma'ruf dengan l uat dan harga pedang 
yang dij ual kepada orang yang merampas karena bersalah-salahan 
padahal harga yang dem i k ian. Tetapi yang saheh harganya itu halal 
dan perbuatan itu haram lagi ma'siat dan yang seyogyanya bagi orang 
wara' itu menjauhi akan d ia  akan memakan harga yang dem ikian itu. 
Dan kiaskan olehm u sekal i an yang halal yang menghubungkan dia itu 
maksiat seperti kambing d iberi rumput yang haram dan barang 
sebagainya. 

Dan yang asal yang keempat bahwa syubhat itu yaitu bersalah­
salahan dal i l  yang menyebutkan akan halalnya dan haramnya. Maka 
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seyog.yanya bagi orang yang wara' itu menjauhi akan yang demikian 
itu dan:seyogyanya memelibarakan akan yang muwafaqat ulama Wa 
1- lahu a'alam. 

B�nn ula fasal yang keempat pada menyatakan memperiksakan 
akan suatu dan menanyakan akan dia bagi hak orang yang wara' yang 
menjalani akan jalan akhirat supaya ia keluar daripada haram dan 
syubhat. Ketahui olehmu bahwasanya apabila di datangkan oleh 
seorang kepadamu makanan atau hidayah atau engkau berkehendak 
membeli daripadanya atau engkau berkehendak meminta daripadanya. 
Maka yaitu tiada dipuj i  sekali-kali meninggalkan akan bertanya dan 
memeriksa akan dia. Tetapi bertanya dan memperiksa itu adakalanya 
wajib dan adakalanya haram dan adakalanya sunnat dan adakalanya 
makruh. Dan hasil j ika kita syak akan suatu itu adakah ia halal adakah 
ia haram yang jadi daripada alamat menunjukkan kepada syubhat 
yang membawa kepada syak yaitu tempat diwajibkan atau disunnatkan 
bertanya itu. Dan j ika ada alamat yang yakin yang menunjukkan akan 
halalnya yaitu seperti harta orang yang saleh-saleh maka yaitu ambit 
dengan tiada ditanyai akan dia karena bertanya itu membawa kepada 
jahat sangka kepada manusia barangkali jadi haram menanyai itu. 
Dan j ika yakin akan haramnya sesuatu seperti harta orang yang zalim 
maka wajib menjauhi akan dia dengan tiada berkehendak kepada 
bertanya. Dan adalah tern pat jadi syak itu adakalanya takluk dengan 
ain harta itu. Adapun yang takluk dengan orang mempunyai harta itu 
maka yaitu tiga hal adakalanya ia majhul dan adakalanya masykuk 
dan adakalanya maklum dengan alamat yang ghalib pada zon. 

Bermula yang pertama bahwa adalah orang itu majhul halnya 
yakni tiada diketahui akan halnya itu yaitu orang yang tiada sertanya 
itu alamat yang menunjukkan akan zalimnya dan tiada alamat yang 
menunjukkan akan salehnya. Dan setengah daripada lamat zalim itu 
yaitu memakai pakaian askar raja-raja yang zalim dan memakai 
pakaian seperti pakaian hamba raja-raja yang zal im. Dan setengah 
daripada alamat orang yang saleh itu yatiu berpakaian seperti pakaian 
ulama atau pakaian ahlu s-sufi atau pakaian saudagar. Maka apabila 
masuk engkau kedalam satu negeri maka engkau l ihat akan seorang 
yang tia�a engkau ketahui akan halnya dan tiada engkau l ihat atasnya 



alamat orang in i  majhul  halnya dan bukan d inamakan syak. Dan 
demikian lagi apabi la  masuk engkau ke dalam satu negeri m aka masuk 
engkau ke pekan dan engkau dapatkan orang yang berjual roti atau 
orang yang berjual daging  atau barang sebagainya dan tiada engkau 
alamat atasnya yang menunjukkan akan keadaannya itu kh ianat atau 
zal im atau riba dan t iada engkau dapatkan alamat orang yang saleh 
maka yaitu dinamakan majhul  dan tiada d inamakan syak karena syak 
itu ibarat daripada i'tikad yang berlawanan bagi keduanya itu sebab 
yang berlawanan in i lah yaitu perceraian antara syak dan m ajhul .  Dan 
lagi akan datangnya yang syak itu padahal yang kedua. Bermula hukum 
yang majhu l  itu bahwa apabi la mendatangkan ia kepada makanan 
atau membawa ia kepadamu hadiah atau engkau berkehendak membeli 
akan sesuatu  dari pada pakaiannya m aka tiada waj i b  atasm u  
mem periksa dan t iada lazim bagimu bertanya kepadanya karena 
memadai lah zah ir is lamnya itu menunjukkan akan adi lnya dan adi lnya 
itu menunjukkan akan harta yang pada tangannya itu m i l iknya lagi 
halal harus memakan jamuannya dan menerima hadiah dan harus 
membeli sesuatu daripadanya dengan tiada bertanya kepada lainnya 
kepada bertanya dan memperiksakan yang demikian itu jahat sangka 
kepada orang I slam dan menyakiti akan orang I slam . Dan keduanya 
itu tiada harus lagi haram, karena adalah nabi s.a.w. dan beberapa 
sahabatnya radia 1 - lah u  anhum mengambi l  hadiah dan m emakan 
jamuan daripada orang yang majhul itu dengan tiada bertanya daripada 
mereka itu. 

Dan hal yang kedua bahwa syak hat orang itu dengan tiada sebab 
alamat yang menunj ukkan atas haram harta yang pada tangan mereka 
itu, tetapi t iada yakin dan sebab itulah jad i  hartanya itu dinamakan 
syubhat dan tiada harus bagi orang yang wara' memakan jamuannya 
dan tiada harus menerim a  akan hadiahnya dan tiada harus membel i 
dari padanya, m e l ai n kan dengan d i per i k sakan dan d i tanya i .  
Dem ik ian lah d i i kht iarkan dan fatwakan o leh I m am A l -Ghazali  
rahimahu 1- lahu ta'a·la, karena sabda nabi s.a.w Artinya t inggalkan 
olehmu akan yang syak yakni yang subhat itu kepada yang tiada syak. 

· Bermula alamat yang menunj ukkan akan haram yang pada tangan 
m ereka itu yaitu seperti yang d isebutkan oleh I mam A l-Ghazali  
rahimahu 1- lahu ta'ala adakalanya pada rupanya dan adakalanya pada 
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negen 1tu zahm sepertt rup� Tulkt yang �rufp�da setengah q�gen 
itu akan zatimnya dan $rti �rallg Badui ,yang,qiakru{. pada setengah 
negeri itu akan zalimnya. Oem ik.ian lagh�epe'i1i rupa aska( dan rupa 
hamba raja-raja yang zat im 'dan seperti rup�· o�ng yang ;merampas 
dan orang mencuri dan barang sebagainya yang makruf pada tern pat 
itu. Adapun pada pakaian� itu, maka yaitu seperti perbuatan orang 
merampas dan mencuri ' �an�7$�kat ian pe.rb��tan yang k ita l ihat 
d ikerjakannya yang'11lenyal�hi 'S,a.ri'at 'seperti berjudi dan menyabung 
dan sebagainya 1egata �k�jruin·'�lim . Demikfan t�gi j ika. kita dengar 
dariP;'d��i6 J>e��at��yan�-;JtlaJ,t�iat yang tiada takut

_
akan Alla? ta'ala 

dap��R�m�tny�;��a. se.k�tian atarpat yang tersebut 1tu menunJukkan 
akap h•!fa . .i;P'.e�<*�, it\.f: kebariy81'an haram yang syubhat b1,1kan haram 
yang kt(al'i�,�at,,j·� .!fad� ·J<,ita·yakin ain ketentuan hartanya itu semata­
m11ta ,Jlaram se�ilb itutah j ika kita d iberinya atau kehendak membeli 
dari#adanya maka periksa sungguh-sungguh akan harta mereka itu 
j i ki,t nyata' hatalnya maka harus k ita ambi t  dan j ika nyata haramny · m.aka wa,j ib kitajauhkan. Danjika tiada nyata halalnya dan ha�mnya 
'maka yaiti.t dinamakan syak dan d inamakan syubhat maka waj ib  pula 
k ita jauhkan·. J ika ada alamat yang menunjukkan akan harta yang 
haram itu sedikit daripada hartanya yang halal padahal tiada kita 
ketahui. akan ketentuannya itu maka t iada waj ib  kita memperiksa pada 
syariat yang zahir. Adapun pada orang wara' maka lazimkan baginya 
memperiksakan harta orang itu. 

Dan hat yang ketiga bahwa hat orang itu ma'ruf dengan salehnya 
dan ma'ruf ia mempunyai agama dan ma'ruf adi lnya itu pada zahir 
maka yaitu tiada waj ib memperiksa dan menanyakan akan dia dan 
lagi tiada harus menanya akan dia yaitu seperti hukum orang yang 
majhul  dahulu itu dan terlebih uat dis in i  jangan ditanyakan karena 
pada zahir salehnya dan adi lnya itu menunjukkan pada zoo akan halal 
hartanya itu. Dan memakan akan harta orang yang saleh disini terlebih 
jauh syubhat daripada memakan harta orang yang majhul da�_u lu itu 
karena memakan harta orang yang majhul  itu jauh daripada· wara' 
j i katau t iada dihukumkan akan hartanya haram sekal ipun seperti.yang 
tetah tersbut dahutu itu. Adapun memakan harta orang yang' �yata 
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salehnya itu maka yaitu adat bagi ambiyak dan aul ia dan atqiyak 
seperti sabda nabi s.a.w. Artinya jangan kamu niakan melainkan 
makanan orang yang takut akan Al lah ta'ala. Adapun orang yang 
telah ma'ruf zal imnya itu yaitu seperti d iketahui  bahwasanya adalah 
ia laskar raja yang zal im atau ada ia orang yang mengam bi l riba atau 
barang sebagainya maka yaitu waj ib  memperiksakan akan hartanya 
itu dan menanyakan akan dia seperti pada harta yang syak tersebut 
padahal yang kedua dahulu itu tetapi t iada dapat faedah bertanya 
kepadanya, karena barangkal i ia berdusta. Dan bahwasanya hendaklah 
ditanyakan akan hartanya itu kepada orang yang lain daripadanya. 
M aka j ika didapat akan yakin hartanya itu halal maka harus diam bi I 
akan dia maka j ika nyata akan haramnya maka waj i b  menjauhi akan 
d ia. Dan demikian lagi j ika t iada nyata akan halalnya dan tiada nyata 
akan haramnya maka yaitu t iada harus mengambi l  akan hartanya itu 
karena itu padanya alamat orang yang zal i m  menunj ukkan pada zann 
yang ghal ib akan hartanya itu kebanyakan haram yaitu seperti padahal 
yang kedua yang syak yang dahu lu  itu yaitu diketahui dengan alamat 
yang menunjukkan akan zal i m nya itu. Bermula masalah yang dis ini  
telah diketahu i akan ain dirinya itu zal im . Adapun syak yang takluh 
dengan harta itu maka yaitu bahwa bercampur yang halal itu dengan 
yang haram yaitu seperti dibawa oleh orang akan beberapa makanan 
dan pakaian yang dapat m erampas atau mencuri kepada pekan yang 
besar-besar maka dibel i  oleh orang pekan yang berniaga didalam pekan 
itu maka lalu bercampur yang haram itu dengan yang halal padahal 
tiada diketahui ain yang haram itu maka tiada waj i b  bertanya dan 
memperiksakan atas seorang yang berkehendak membel i daripada 
pekan itu atau daripada negeri itu akan yang dibel i nya itu melainkan 
j i ka ada harta yang haram terlebih banyak daripada harta yang halal 
di dalam pekan itu atau di  dalam negeri itu dengan yakin atau dengan 
zan dengan harta halal itu maka ketika itu waj i b  memperiksa akan 
d ia .  Dan j ika yakin harta yang haram itu sed ikit daripada harta yang 
halal atau syak akan sed ikitnya dan banyaknya atau yakin  harta yang 
halal  itu terlebih banyak daripada harta yang haram maka yaitu tiada 
waj i b  atas orang yang berkehendak membeli d i  dalam pekan itu atau 
d i  dalam negeri itu akan memperiksa dan bertanya akan d ia. Dan 
hanya sesungguhnya sunnat bagi orang yang wara' memperiksa dan 
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bertanya akan d ia. Dan hanya sesungguhnya sunnat bagi orang yang 
wara, memperiksa dan bertanya akan dia. Bennula pekan yang besar 
itu yaitu hukumnya seperti negeri yang besar. Adapun dal i l  yang 
menunjukkan akan bahwa t iada waj ib  memperiksa dan tiada wajib 
menanyakan pada harta yang haram yang sedikit yang bercampur 
dengan harta yang halal yang terlebih  banyak itu yaitu bahwasanya 
beberapa sahabat nabi s .a.w. t iada menegahkan mereka itu daripada 
membe l i  akan sesuatu daripada pekan padahal di dalam pekan itu 
daripada d irham yang riba harta dapat daripada rampasan yang haram 
yang bercampuran pada pekan itu dan lainnya daripada beberapa harta 
yang haram yang tiada diketahu i .  Dan tiada bertanya mereka itu 
melainkan pada setengah hal yang syak yang membawa pada ghal ib 
zan itu akan haramnya. Dan dem ikian lagi ada beberapa sahabat nabi 
s.a.w. mengambi l rampasan daripada orang kafir yang adalah kafir 
itu memerang akan orang Islam dna merampas ia akan harta orang 
Is lam yang bercampur dengan harta orang yang kafir itu tetapi harta 
kafir itu asalnya halal dan syak pada haramnya maka sebab itu lah 
diharuskan mengamb i l  rampasan daripadanya itu dengan t iada 
diperiksa. Tetapi j ika yak in d idapat harta orang Is lam itu pada tangan 
kafir maka waj ib  mengembalikan akan harta itu kepada orang yang 
mempunyai itu. Dan kata Imam Al-Ghazal i rahimahu 1- lahu ta'ala 
suatu masalah apab i la menghadirkan oleh seorang ma'ruf akan adi lnya 
akan makanan padahal diketahui akan bahwasanya masuk di dalam 
tangannya itu harta pemberian raja-raja yang zal im yang ada ia telah 
mengambi l  dia atau daripada harta yang haram yang lain daripada 
pemberian raja-raja yang zal im itu dan tiada diketahui bahwasanya 
kekal harta itu h ingga sekarang padanya atau tiada kekal maka yaitu 
harus bagi nya memakan akan makanan i tu ,  dan ti ad a waj ib  
memperiksakan akan dia pada hukum syariat yang zahir. Dan hanya 
saja sunnat memperiksakan di dalam itu daripadanya harta yang haram 
itu pada tangan orang itu, tetapi t iada diketahui akan bahwa harta 
yang haram itu terlebih sedikit daripada hartanya yang halal atau 
ter l eb ih  banyak daripada yang ha la l  itu maka harus bag inya 
bahwasanya ditanggungkan yang haram itu sed ikit daripada hartanya 
yang halal seperti pada masalah yang terdahulu .  Dan lagi kata Imam 
Al-Ghazal i rahimahul- lahu ta'ala in i  suatu masalah harus bagi seorang 
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bahwa membel i di dalam negeri akan rumah .  Dan j ikalau diketahui 
bahwasanya mel iputi negeri itu atas beberapa rumah yang dirampas 
karena adalah yang dem ikian itu bercampur yang haram dengan yang 
h a ram yang t iada dapat d i s i m pan kan dan tetap bertanya dan 
memperiksakan itu yaitu terlebih memel iharakan . Dan yaitu sunnat 
daripada orang yang wara' dan j ika ada di dalam satu kampung itu 
seluruh rumah umpamanya padahal ada satu daripadanya itu rumah 
yang dirampas atau rumah wakaf n iscaya tiada harus membedakan 
akan dia selama tiada berbeda rumah yang halal itu dengan rumah 
yang haram itu dan lagi waj ib memperiksa daripadanya. Dan lagi kata 
I m am Al-Ghazal i  rah imahu 1- lahu ta'ala in i  suatu masalah apabi la 
kam i jadikan bertanya itu sunnat daripada orang yang wara' maka 
tiadl! harus baginya bahwasanya bertanya akan orang yang mempunyai 
makanan dan orang yang mempunyai harta itu apabila tiada sentosa 
marahnya. Dan tiada sekal i -kal i d idapat seorang itu sentosa daripada 
marah itu . Dan bahwasanya kam i waj ibkan bertanya itu apabila yakin 
bahwa terlebih banyak hartanya yang haram itu daripada hartanya 
yang halal dan pada ket ika itu jangan d i h iraukan dengan marahnya 
seumpama itu karena waj i b  menyakiti akan orang yang zal im dengan 
terlebih banyak dar ipada dem i kian itu .  Dan gha l i b  bahwasanya 
seumpama orang yang dem ikian itu tiada marah ia daripada pertanyaan 
itu. Dan kata Al- Haris A l-Muhasibi artinya barangsiapa ada baginya 
sahabat atau saudara maka jangan seyogyanya bahwa menanyai akan 
d ia dari pada s uatu makanan yang didatangkan akan dia karena 
bahwasanya barangkal i  nyata baginya marah dan yaitu maksiat pada 
sekarang in i .  Dan kata I m am Al-Ghazali  rahimahu 1- lahu ta'ala artinya 
ketahui  olehmu bahwasanya tiada faedah pada menanyakan daripada 
seorang yang setengah hartanya itu haram karena barangkal i berdusta 
ia karena tiada faedah baginya dan yang teru lang bahwa adalah 
menanyakan itu daripada orang yang lain daripadanya. Wa 1- lahu 
a'lam.  

Berm u la fasal yang kel ima pada menyatakan kaitiat keluar orang 
yang taubat itu daripada harta yang zal i m  itu .  Ketahu i  o lehmu 
bahwasanya barangsiapa taubat daripada ma'siatnya itu padahal ada 
pada tangan itu harta yang bercampur dengan haram m aka lazim 
atasnya itu dua wazifah yakni dua pekerj aan. Pertama hendaklah ia 
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membedakan akan yang haram itu daripada harta yang halal. Dan 
kedua hendaklah ia mengetahui akan tempat mentasritkan akan harta 
yang haram itu. Adapun wazifah yang pertama itu yaitu pada 
menyatakan kaitiat yarig membedakan akan harta haram itu daripada 
harta halal ituj ika ada harta itu nyata daripada merampas atau daripada 
menganiaya orang atau daripada khianat akan petaruhan orang atau 
ada harta itu daripada dapat mencuri atau barang sebagainya padahal 
ketentuan ainnya itu maka yaitu mudah b icaranya, maka j ika ia 
bercampur dengan seumpamanya yaitu seperti gandu"1 dengan gandum 
atau beras dengan beras atau riyal dengan riyal atau barang sebagainya 
padahal diketahui akan kadar yang haram itu seperti setengah atau 
seperempat maka lazim ia membedakan akan sekedar yang diketahui 
itu. Dan demikian lagi jika harta yang haram itu hasi l  daripada usaha 
perniagaan yang berdusta atau khianat maka yaitu lazim membedakan 
akan sekedar yang haram dan mengeluarkan akan dia. Makajika tiada 
diketahui  akan sekedar yang haram itu maka lazimkan atasnya ikhtiat 
akan kadar kira-kira pada zonnya itu adalah yang dibedakannya itu 
sekedar yang haram itu atau lebih pada zonnya dan takhmin atau 
dibedakannya sekira-kira jadi yakin akan kadarnya yang haram itu 
seperti orang yang syak pada rakaat sembahyang maka lazim 
mengambil akan yakin. Adapun wazifah yang kedua menyatakan 
tempat mentasritkan akan harta yang haram yaitu j ika ada diketahui 
orang yang mempunyai akan d ia  itu maka waj i b  memberikan 
kepadanya dan j ika tiada ada ia maka dikembal ikan kepada warisnya, 
dan j ika ia ghal ib maka harus menantikan akan hadirnya itu dan j ika 
tiada diharapkan akan hadimya maka wajib atasnya menyampaikan 
kepadanya. Dan jikalau tiada ketahuan akan orang yang empunya 
harta itu maka seyogyanya mensedekahkan akan dia kepada orang 
faqir atau orang m iskin atau dibelanjakan kepada berbuat kebaj ikan 
yang musl ihat bagi musl imin daripada berbuat madrasah dan mesjid 
dan membaiki titian negeri dan barang sebagainya daripada segala 
yang memberi musl ihat bagi muslimin. Dan demikian lagi harus ia 
mensedekahkan kepada dirinya dan kepada ahlinyaj ika ia faq ir sekira­
kira hayatnya. Dan yang terlihat baik itu bahwa diberikan kepada 
qad i j ika ada qadi itu adi l  lagi kepercayaan dan tiada harus memberikan 
akan harta qadi yang lazim .  Bermu la dali l  yang menunjukkan akan 
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harus mensedekah akan harta yang haram itu dan membelanjakan 
kepada kebaj ikan yang memberi maslahah bagi orang musl imin itu 
yaitu bahwasanya menyuruh Rasulul lah s.a.w. dengan mensedekahkan 
akan daging kambing yang telah d imasak yang d idatangkan kepadanya 
maka berkata daging itu kepada Rasu lu l lah bahwasanya adalah ia 
haram . Maka sabda nabi s.a.w. berikan makan oleh kamu akan dia 
kepada orang yang tawanan. 

Dan demikian lagi adalah Said ina Abdullah lbnu Mas'ud radiallahu 
anhu membel i  akan jariah maka tatkala berkehendak ia memberi 
harganya maka d icarinya akan orang yang menjual jariah itu beberapa 
hari tiada dapat maka mensedekahkan ia akan hartanya itu kepada 
orang yang faqir. Dan kata I mam Al-Ghazal i  rahimahu 1-lahu ta'ala 
arti nya in i  suatu masalah apabi la jatuh d i  dalam tangan seorang harta 
daripada tangan su ltan yang zal im,  maka kata setengah kaum harus 
mengembal ikan akan dia kepada su ltan itu maka yaitu terlebih baik 
daripada bahwa mensedekahkan dengan d ia dan memi l ih. Dan memil ih 
oleh muhasabi akan perkataan yang dem ikian itu .  Kata setengah kaum 
mensedekahkan akan dia itu terlebih ba ik daripada mengembal ikan 
akan dia kepada su ltan apab i la d iketahui bahwa su ltan itu tiada 
rnengembal ikan akan harta itu kepada orang yang mempunyai harta. 
Kata Imam Al-Ghazal i  rah imahu 1- lahu ta'ala dan yang dipi l ih itu 
bahwasanya apabi la d iketahui  daripada adat sultan itu bahwa tiada ia 
mengemba l i kan akan harta yang haram itu kepada orang yang 
mempunyai akan dia maka m ensedekahkan dengan d ia padahal 
diniatkan sedekah itu daripada orang yang mempunyai d ia maka yaitu 
terlebih baik bagi orang yang mempunyai harta itu daripada bahwa 
dikembal ikan kepada su ltan itu j i ka ada bagi harta itu orang yang 
mempunyai yang tertentu. Dan j ika tiada bagi harta itu orang yang 
mempunyai akan dia yang tertentu maka yaitu d inamakan akan dia 
harta da' i in maka adalah harta itu jad i  hak bagi segala orang yang 
musl im.  Dan harta pada masalah in i  nyata maka apabi la jatuh harta 
itu pada tangan seorang itu daripada pusaka dan tiada diqasadnya ia 
dengan mengambi l  harta daripada su ltan karena bahwasanya adalah 
yang demik ian itu menyerupai dengan laftah yakni  adalah harta yang 
dapat daripada su ltan itu yang tiada d i ketahu i  akan orang yang 
mem punyai akan d ia itu m enyerupai ia akan harta yang dapat 
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dijalankan yang putus asa daripada mengetahu i  akan orang yang 
memptinyai akan dia karena harus bagi orang yang demikian itu bahwa 
mensedekahkan dengan dia din iatkan sedekah itu daripada orang yang 
mempunyai akan dia dan tetap harus pula bagi orang yang mendapat 
akan dia itu bahwa memil iki akan dia pada masalah laftah. Danj ikalau 
ada orang yang mendapat akan dia itu kaya sekalipun dan pada masalah 
harta daripada sultan in i  harus disedekahkan dan tiada harus d imi l iki 
melainkan j ika ia faqir. Dan Jagi kata Imam Al-Ghazali rahimahul­
lahu ta'ala ini suatu masalah apabila hasi l  ditangan seorang harta 
yang tiada ada orang yang mempunyai baginya dan kam i  haruskan 
baginya bahwa mengambil  akan harta itu sekedar hajatnya karena 
faqirnya maka didalam kadar hajatnya itu nazar kami sebutkan akan 
dia pada kitab "Asrar Az-zakat " maka sesungguhnya telah berkata 
setengah kaum harus iaJmengambil  sekedar mencukupi setahun bagi 
dirinya dan bagi ahl inya. Dan j ikalau kuasa ia atas membel i  dengan 
harta itu akan suatu yang dapat diambi l sewanya atau d iambilnya 
harta itu sekedar modal berniaga supaya berusaha pern iagaan dengan 
dia bagi ah l inya maka memperbuat dengan dia dan ini lah yang dipi l ih 
akan dia oleh Muhasabi rah imahu 1- lahu ta'ala. Dan tetapi ia berkata 
qaul bermu la yang terlebih ula itu bahwa disedekahkan dengan sekalian 
harta itu j ika diperolehnya daripada dirinya itu qaul tawakkal dan 
menanti ia akan anugerah Al lah ta'ala dengan rezeki di dalam yang 
halal makaj ikalau tiada kuasa ia tawakkal maka harus baginya membeli 
akan sesuatu daripada harta itu supaya dapat d i sewakan yang 
mencukupi rezekinya atau diambilnya akan harta itu sekedar modal 
yang mencukupi akan belanjanya dan belanja ahl inya manakala dapat 
ia yang halal yang Jain daripada harta itu memakan ia akan yang halal 
itu dan mensedekahkan ia akan harta itu. Dan manakala habis harta 
yang halal  i tu maka kembal i  kepada harta yang demi kian itu 
dem ikianlah diperbuatnya pada tiap-tiap hari atau diperbuatnya akan 
harta itu utang manakala dapat ia akan yang halal yang lain daripada 
harta itu niscaya dibayarkan itu kepada orang faqir. Dan lagi kata 
Imam rahimatul- lahu ta'ala. l n i suatu masalah apabila ada di dalam 
tangan seorang harta yang halal dan harta yang haram atau harta yang 
syubhat dan tiada lebih sekalian daripada hajatnya maka apabi la ada 
baginya ahl i  maka hendaklah ditentukan akan dirinya itu dengan 
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memakan harta yang halal itu dan ahl inya itu d ipe l iharakannya 
daripada harta yang haram itu j ika ada ia tiada membawa kepada 
yang terlebih sangat daripada itu maka j ika membawa kepada yang 
terlebih sangat daripada itu maka hendaklah diberikan makan daripada 
harta yang haram atau daripada harta yang syubhat itu sekedar hajatnya 
j ua. Dan lagi kata Imam Al-Ghazal i ,  ini suatu masalah bermula harta 
yang haram yang ada pada tangan seorang yang tiada diketahui makan 
orang yang mempunyai akan d ia itu j ika mcnsedekahkan ia dengan 
d ia atas fakirnya maka harus baginya bahwa meluaskan akan fuqara' 
itu. Dan apabi la membelanjakan ia atas d irinya daripada harta itu 
maka hendaklah ia memicikkan atas belanja itu barang sekuasanya. 
Dan j ika membelanjakan ia daripada harta itu atas ahl inya maka 
hendaklah ia dengan pertengahan dan adalah membelanjakan itu 
pertengahan antara luas dan pic ik maka adalah pekerjaan itu atas tiga 
martabat dan j ika ia mem belanjakan atas jamuan yang datang kepada 
nya padahal orang yang d ijamu faqir maka hendaklah ia meluaskan 
akan dia. Dan j ika ada orang yang datang kepadanya itu kaya maka 
jangan diberi makan daripada harta itu melainkan apabi la ada ia pada 
berjalan di darat padahal tiada padanya bekal atau datang ia pada 
waktu malam padahal t iada padanya sesuatu maka ket ika itu diberi 
akan d inamakan daripada harta itu maka karenanya adalah ia waktu 
itu faq ir yang hadir pada jamuan itu orang wara' yang takut akan 
Al lah ta'ala j ika ia mengetahu i  akan harta itu niscaya menjauh i ia 
akan d ia maka datangkan atasnya makanan itu dan hendaklah di 
khabarkan akan d ia supaya mengh impunkan akan hak jamuan dan 
meninggalkan men ipu akan orang, wa 1- lahu a' lam . 

Bermula fasal yang keenam pada menyatakan segala harta yang 
d ikarun i·akan oleh S u ltan dan harta pemberian mereka itu dan 
menyatakan barang yang halal daripada dan yang haram daripadanya. 
Ketahui  olehmu bahwasanya segala harta yang d iambi l  daripada 
su ltan atau daripada raja-raja itu yaitu t iada sunyi daripada delapan 
perkara. Pertama harta ghan imah yaitu yang diambil  daripada kafir 
harbi dengan diperangi oleh raja-raja .  Dan kedua harta fe' namanya 
yaitu harta yang d idapat daripada orang kafir dengan tiada diperangi . 
Dan ketiga harta j uzyah namanya yaitu harta yang d idapat daripada 
kafir yang d itetapkan di dalam negeri islam atau di dalam negeri kafir 
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dengan diakadkan oleh raja atau orang yang ganti daripadanya akan 
memberi juzyah pada tiap-tiap tahun satu dinar atau lebih tetapi jangan 
lebih daripada em pat d inar. Dan keempat harta yang d idapat daripada 
orang yang mati yang tiada baginya waris maka kembal i kepada baitul­
mal yang maslahat bagi orang musl imin.  Dan kel ima harta dabi 
namanya yaitu harta yang tiada ketahuan akan orang yang mempunyai 
akan dia maka harta itu kembal i kepada raja. Dan keenam harta yang 
d idapat daripada berniaga dengan syaratnya atau dapat dengan usaha 
yang lain daripada itu dengan syaratnya atau barang sebagainya 
daripada segala usaha yang halal maka sekalian yang tersebut itu 
halal mengambi l  akan d ia daripada tangan raja-raja dengan syaratnya 
seperti yang tersebut di dalam k itab fiqih pada bicara ghanimah dan 
fe' dan la innya maka raja' olehmu j ika engkau berke- hendak 
mengetahu i  akan yang tersebut itu. Dan ketujuh harta kharaj yang 
dih impun daripada orang I s lam seperti harta yang d idapat dari pada 
mencukai orang I s lam atau harta yang d idapat cukai pekan atau 
daripada cukai negeri atau daripada cukai bendung atau barang 
sebagainya maka sekal ian itu haram mengambil akan d ia daripada 
raja-raja itu. Dan kedelapan harta yang dapat daripada perbendaharaan 
raja-raja berhimpun d i  dalamnya itu daripada halal dan haram padahal 
tiada diketahui  akan pembedaharaan antara haramnya dan halalnya 
itu. Maka adalah pada masalah yang akh ir ini bersalah-salahan u lama 
di dalamnya seperti yang d isebutkan oleh Imam Al-Ghazali rahimahu 
1-lahu ta'ala dengan katanya' Sesungguhnya bersalahan manusia pada 
masalah in i  yakn i pada masalah yang akhir in i  yakni masalah yang 
kedelapan in i .  Maka kata setengah kaum bermula dari tiap-tiap harta 
yang tiada yakin bahwa keadaannya itu haram maka harus baginya 
bahwa mengambi l  akan dia dan kata setengah kaum yang lain tiada 
halal sekal i-kal i  mengambi l  harta yang syubhat itu dan kedua-dua 
perkataan ini yaitu terlebih yakin dan terlebih mudah dan perkataan 
yang kedua itu terlebih berat dan terlebih susah. 

Berm ula perkataan yang ad il  yakni yang pertengahan itu yaitu 
perkataan yang kami dahulukan sebutannya itu dan yaitu dihukumkan 
dengan bahwa yang terleb ih ghal ib yakni yang terlebih banyak yaitu 
apabi la harta yang haram itu terlebih banyak daripada harta yang 
halal yaitu haram mengambi l  akan d ia. Dan j ika ada garat yang halal 
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itu terlebih banyak daripada harta yang haram padahal yak in di dalam 
harta yang halal itu bercampur dengan harta yang sedikit daripadanya 
maka yaitu tempat berhenti perkataan kami yang dahulu itu. Yakni 
adalah perkataan ini terlalu susah hukumnya sebab bersalah-salahan 
ulama pada masalah ini tetapi pada syara' tiada haram mengambil 
akan dia .  Dan bahwasanya sunnat jua men inggalkan akan dia yakni 
pada ah li syari'ah yakn i pada fuqaha tiada menghukumkan akan harta 
ini haram dan harus mengambil akan dia. Tetapi pada ah l i  wara' yakni 
ah l i-tariqat maka yaitu yang terlebih u la padanya jangan ia mengambil 
akan harta ini, Wa 1- lahu A'lam . 

Dan kata Imam Al-Ghazali rahimahu 1- lahu ta'ala, dan sesungguh­
nya mengambil dali l  orang yang mengharuskan mengambil akan harta 
raja-raja dan harta Su ltan apabi la ada di  dalamnya halal dan haram 
I slam tiada yakin bahwa kenyataan harta yang d iambil  itu haram 
dengan asra yang diriwayatkan daripada beberapa jamaah daripada 
sahabat nabi s.a.w. bahwa adalah mereka itu mendapat masa hari 
segala  Imam yang zal im  yakni raja yang zal im dan mengam bil 
beberapa sahabat itu akan beberapa harta daripada raja yang zal im 
itu. Dan setengah daripada mereka itu yang mengambil harta daripada 
raja-raja itu yaitu Saidina Abu Hurairah dan Saidina Abu Saidi 1-
Khudri dan Saidina Zaid lbnu Sabit dan Saidina Abu Ayub Al-Anshari 
dan Saidina Jabir bin Abdul lah dan Saidina Jabir dan Saidina Anas 
maka mengambi l  Saidina Abu Said dan Saidina Abu Khurairah akan 
harta daripada Marwan dan daripada Yasid bin Abdi 1- lah Al-Mulk 
dan mengambi l  Said ina Abdul lah bin Umar dan Saidina Abdul lah bin 
Abbas rad ia 1- lahu anhum akan harta daripada hujjat dan mengambil 
oleh kebanyakan daripada tab i in  akan harta daripada raja-raja. Dan 
setengah daripada mereka itu seperti I brahim dan Hasan Al-Bashri 
dan lbnu Abi Lai l i  dan mengambi l Imam Syafe'i radia 1- lahu anhu 
daripada Harun Ar-Rasyid akan seribu dinar pada pusaka pemberian /\. 
dan m engambil Imam Mal ik i  daripada beberapa khal ifah yakn i 
daripada beberapa raja-raja akan beberapa harta yang amat banyak. 

Dan kata Saidina Al i  bin Abi Thalib radia 1- lahu anhu ambi l 
olehmu akan barang yang memberi akan diaku oleh Sultan maka 
bahwasanya memberi ia akan d iaku itu daripada yang halal . Dan lagi 
kata Saidina Abu Khurairah radia 1- lahu anhu apabi la d iberi akan 
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kami oleh raja maka kam i terima dan apabila ditengahkan akan kami 
niscaya tiada kami meminta daripadanya. Dan riwayat daripada Nati' 
bahwasanya berkirim lbnu Ma'mur kepada Saidina Abdul lah bin Umar 
enam puluh ribu maka membagikan akan dia atas manusia kemudian 
maka datang orang meminta maka berutang dia ia daripada setengah 
orang yang memberi akan dia maka memberi ia akan orang yang 
meminta itu. Tatkala datang Saidina Hasan anak Saidina Al i  kepada 
Saidina Mu'awiyah rad ia  1 - lahu anhum maka berkata Saidina 
Mu'awiyah adakah aku berkehendak memberi akan dikau dengan 
pemberian yang tiada pernah kuberikan akan dia seorang yang dahulu 
daripadamu daripada arab dan tiada pernah aku berikan akan dia akan 
seorang yang kemud i an daripadamu daripada arab maka memberi ia 
akan empat ratus ribu Dirham maka mengambil ia akan dia. 

Dan riwayat daripada Habib bin Abi Sabit padahal ia berkata 
sungguhnya aku l ihat pemberian raja Mukhtar bagi Saidina Abdi llah 
l bnu Umar dan Saidina Abdul lah bin Abbas maka menerima keduanya 
itu akan dia maka dikata orang apa yang diberikannya itu maka kata 
nya yaitu harta dan pakaian . 

Dan lagi kata Imam Al-Ghazali rahimahu 1-lahu ta'ala kemudian 
daripada sahabat dan tabi in itu yang dijadikan dal i l  oleh orang yang 
mengharuskan mengambil  akan harta pemberian raja-raja itu dengan 
katanya dan jawab akan perkataan orang yang mengharuskan akan 
mengambil akan harta raja-raja itu bahwasanya dal i l  yang mungqil 
daripada mengambil mereka itu akan harta raja-raja itu yaitu tersimpan 
lagi sedikit dengan diidofatkan kepada dal i l  yang mungq il daripada 
menolakkan mereka itu akan pemberian raja-raja itu. Dan lagi inkar 
mereka itu akan orang yang mengambi l  harta daripada raja-raja itu 
maka j ika ada mendatang kepada menegahkan mereka itu akan 
mengambil harta itu sebab ditanggungkan akan wara' mereka itu bukan 
sebab haram pada syara' maka hendaklah mendatang pula kepada 
mengambil  mereka itu akan harta yaitu tiga ihtimal yang bersalah­
salahan derajat itu sebab dengan bersalah-salahan derajat itu sebab 
dengan bersalah-salahan mereka itu di wara' pada hak sultan itu empat 
derajat. Bermula derajat yang pertama itu tiada mengambi l  orang 
wara' itu daripada harta raja-raja akan suatu sekali-kali seperti yang 
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memperkuat akan dia itu beberapa orang yang wara' daripada mereka 
itu maka in i lah yaitu derajat tinggi d i  dalam wara' itu. Bermula derajat 
yang kedua itu yattu bahwa mengambi l  orang wara' itu akan harta 
sultan dan tetapi bahwasanya ia mengambi l  akan harta itu apabila 
mengetahu i  ia akan bahwa harta yang d iambi lnya itu daripada pihak 
jalan yang halal maka mengandung tangan raja itu atas harta yang 
haram yang lain itu yaitu tiada memberi mudarat akan harta yang 
pada tangannya itu dan atas in i  d i tempatkan akan sekal ian yang 
dimungq i l  daripada segala asar sahabat dan tabi in yang tersebut dahulu 
itu atau kebanyakan daripada asar yang tersebut itu atau barang yang 
tertentu setengah daripadanya dengan sahabat dan yang wara' daripada 
mereka itu seperti l bnu Umar maka bahwasanya adalah ia daripada 
yang terlebih mereka itu di dalam wara' maka betapa ia meluaskan d i  
dalam mengam b i l  harta Su ltan. Bermu la deraj at yang ket iga 
mengamb i l  itu yaitu mengambi l  akan dia daripada sultan itu karena 
bahwa mensedekahkan ia dengan d ia atas segala fuqara' atau 
memberikan ia atas segala orang yang mustahiq dengan ia maka karena 
bahwasanya t iap-t i ap harta yang t iada ketentuan orang yang 
mempunyai akan dia itu yaitu dem ikian in i lah hukum syara' d i  
dalamnya. Maka j ika ada pada su ltan itu harta j i ka t iada diambil 
daripadanya akan harta itu n iscaya tiada memberikan ia akan orang 
yang wara' mustah iq akan dia dan meminta tolong ia dengan harta itu 
atas zal imnya. Maka sesungguhnya kami kata mengambil  daripadanya 
akan harta itu dan memberikan akan d ia kepada orang yang mustahiq 
itu terlebih ula daripada meninggalkan akan harta i tu di dalam 
tangannya sesungguhnya telah menjalani akan dia oleh setengah ulama 
dan atasjalan in i lah d itempatkan akan segala harta yang d iambi l  oleh 
kebanyakan mereka itu yakn i  kebanyakan sahabat dan tabi in yang 
tersebut dahulu itu. 

Dan adalah Saidina Abdul lah bin Umar mengambi l  harta daripada 
raja-raja maka memberikan ia kepada segala fuqara' pada ketika itu 
jua. Dan adalah Sit i  A isyah berbuat yang demik ian itu pula. Dan 
adalah I mam Syafe' i rah imahul- lahu ta'ala mengambi l  beberapa harta 
daripada Harun Ar-Rasyid kemudian maka memberikan ia akan segala 
faqir. Bermula derajat yang keempat bahwasanya tiada yakin  orang 
yang wara' itu bahwa harta yang diambi l  daripada raja-raja itu akan 
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halal dan tiada ia mengambi l  akan harta itu karena memberikan ia 
kepada segala orang faqi r  tetapi ia mengambi l  karena bekerja dirinya 
jua. Dan tetapi ia mengambi l  akan harta itu daripada Sultan yang ada 
hartanya yang halal itu terlebih banyak daripada harta yang haram. 
Dan demikianlah keadaan segala khal ifah yaitu raja-raja yang pada 
masa sahabat nabi s.a.w. dan segala masa tab i in  yang kemudian 
daripada Khal ifa urrasyidin.  Dan tiada ada kebanyakan harta mereka 
itu haram yakni adalah harta mereka itu halal itu terlebih banyak 
daripada yang haram . Dan in i l ah setengah daripada yang telah 
mengharuskan akan mengambi l  harta raja-raja oleh beberapa jamah 
jumhur daripada ulama karena ia berpegang atas yang zahir  harta 
raja-raja itu kebanyakan yang halal daripada yang haram . Dan kata 
Imam Al-Ghazal i berrnula ketetapan di dalamnya itu pada hak seorang 
daripada manusia dan harta sultan itu terlebih serupa dengan harta 
yang keluar daripada yang tersimpan. 

Maka tiadajauh bahwa membawa ijtihad orang berijtihad kepada 
mengharuskan ia mengambil harta raja-raja itu selama tiada diketahui 
akan bahwa ain harta haram karena berpegang ia atas yang ghal ib 
harta raja-raja i tu banyak yang halal daripada yang haram. Dan 
bahwasanya yang kami tegahkan mengambil akan harta raja-raja itu 
apabila ada hartanya itu terlebih banyak yang haram daripada yang 
halal. Wa 1- lahu a'lam . 

BERMULA BAB YANG KEEMPAT PADA MENYATAKAN 
ADAB BERSAHABAT (di dalamnya ada lima fasal) 

Bermula fasal yang pertama pada menyatakan kelebihan berj inak­
j inakkan dan bersaudara di dalam agama Al lah ta'ala yakni di dalam 
berbuat ibadat akan Allah ta'ala. Kata Imam Al-Ghazal i rahimahu 1-
lahu ta'ala Ketahui olehmu hai orang yang menjalani akan jalan akhirat 
itu bahwasanya berj inak-j inakkan itu yaitu faedah yang jadi daripada 
yang jadi daripada baik perangai .  Dan bercerai-cerai itu yaitu hasi l  
yang jadi daripada yang jahat perangai .  J ika baik  perangai i tu 
mewaj i bkan akan berkas i h-kasi han dan berj i nak-j inakkan dan 
berdengki-dengkian dan berbelakang-belakangan. 
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Dan lagi kata Imam Al-Ghazali ketahui olehmu hai orang yang 
menjalan i  jalan akhirat itu bahwasanya berkasih-kasihan di dalam 
berbuat ibadat akan Al lah ta'ala dan bersaudara di dalam agama Al lah 
ta'ala itu yaitu daripada yang terlebih afdal ibadat yang membawa 
hampir kepada Al lah ta' ala. Dan yaitu faedah yang jadi  daripada or­
ang yang baik perangai dan keduanya itu yaitu s ifat kepuj ian seperti 
memuj i  Al lah ta'ala akan nabinya 'alaih is-salam dengan firmannya " 
Dan bahwasanya engkaulah atas perangai yang baik yang amat besar 
"Dan sabda nabi s.a.w. 'Bermula yang terlebih banyak masuk Sorga 
itu yaitu orang yang takut akan Al lah ta'ala dan orang baik perangai 
nya' . Dan kata Usmah bin Syarik ' Kam i kata Ya Rasulu l lah apa yang 
terlebih baik yang diberikan akan manusia itu ? maka sabda Rasulul lah 
yaitu perangai yang baik '. Dan lagi sabda Nabi S.a.w. 'Hai Abu 
Hurairah lazimkan atasmu dengan baik perangai maka sembah Abu 
H urairah apa baik perangai itu ya Rasu lu l lah sabdanya engkau 
perhubungkan orang yang mem utuskan akan d ikau dan engkau 
maafkan daripada seorang yang menzal im akan dikau dan engkau 
beri orang yang menegahkan akan dikau. Dan kata Imam Al-Ghazali 
rahimahul- lahu ta'ala 'Adapun kelebihan bersaudara dan berj inak­
j inakkan itu maka sesungguhnya firman Al lah ta'ala maka jadi lah 
berpagi-pagi kamu dengan nikmat Al lah ta'ala itu bersaudara. Dan 
lagi firman Al lah ta'ala "Jikalau engkau belanjakan barang yang 
d idalam bumi itu sekal iannya niscaya tiada engkau j inakkan antara 
segala hati mereka itu dan tetap Al lah ta'ala menj inakkan antara mereka 
itu " .  

Dan lagi firman Al lah ta'ala padahal ia mencela akan bercerai­
cerai dan menyuruh ia akan berhimpun berj inak-j inakkan " .  " Dan 
berpegang oleh kamu dengan tal i  Al lah yakni dengan agama I slam 
dan jangan kamu bercerai-cerai h ingga firman Al lah yakni mudah­
mudahan kamu dapat petunjuk " . Dan sabda nabi s.a.w. ' Bahwa yang 
terlebih hampir kam u daripadaku tempat kedudukan kamu yang 
terlebih baik perangai kamu yang lemah lembut kelakuan mereka itu 
yang menj inakkan akan orang dan dij inaki oleh orang dan tiada 
kebaj i kan di dalam seorang yang t iada menj inakkan dan t iada 
d ij inakkan ' Dan lagi Sabda nabi s .a.w. 'Barangsiapa d ikehendaki 
Al lah ta'ala dengan dia kebaj ikan niscaya menganugerahi akan dia 
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oleh Al lah ta'ala akan tolan yang kasih yang saleh j ika lupa ia n iscaya 
menjagakan ia akan dan j ika menjagakan akan dia n iscaya menolong 
ia akan d ia'. 

Dan lagi Sabda Nabi s.a.w. 'Barangsiapa bersaudara ia akan 
sebagai Saudara di dalam agama Al lah ta'ala niscaya mengangkat 
Allah ta'ala akan dia akan beberapa derajat di dalam surga yang t iada 
mendapat akan dia dengan sesuatu daripada amalnya'. Dan lagi kata 
Abu Daud Idris Al-Khalan i bagi Mu'ad ' Aku kasih akan dikau di 
dalam agama karena Al lah ta' ala maka berkata ia baginya suka olehmu 
kemudian suka olehmu maka bahwasanya aku dengar akan nabi s.a.w. 
bersabda lagi akan didirikan bagi Taifah yakni bagi satu kaum daripada 
manusia akan kusri pada sisi kel i l ing Arasy pada hari kiamat padahal 
muka mereka itu seperti bulan penuh pertama empat belas padahal 
gentar manusia dan mereka itu tiada dan tiada gentar takut manusia 
dan mereka itu tiada takut atas mereka itu dan tiada duka c ita mereka 
itu. Maka sembah sahabat bagi Rasulul lah s.a.w. siapa mereka itu ya 
Rasulul lah maka bersabda ia mereka itu lah yang berkasih-kasihan 
mereka itu di dalam agama Al lah ta'ala karena Al lah ta'ala. Yang 
meriwayatkan akan hadis in i  Said ina Abu Hurairah radia 1- lahu anhu. 
Dan berkata ia pula d i  dalamnya bahwasanya adalah pada sisi Arasy 
itu beberapa m inbar daripada nur diatasnya itu beberapa kaum pakaian 
mereka itu Nur dan muka mereka itu Nur padahal bukan mereka itu 
anbiya dan bukan syuhada padahal mengenang-ngenang akan derajat 
mereka itu oleh anbiya dan syuhada. Maka sembah sahabat bagi 
Rasu lul lah S.a.w. sifatkan olehmu akan mereka itu bagi kami maka 
bersabda Rasulu l lah mereka itulah yang berkasih-kasihan di dalam 
berbuat ibadah karena Al lah ta'ala dan berh impun mereka itu duduk 
zikir Al lah ta'ala dan berpanjang-panjangan dengan mereka itu di 
dalam berkasih-kasihan karena Al lah ta'ala. 

Dan lagi sabda nabi S.a.w. Tiada berkasih-kasihan dua orang di 
dalam agama Al lah ta'ala, melainkan adalah yang terlebih kasih 
daripada keduanya itu kepada Al lah ta'ala yaitu orang yang terlebih 
kasih bagi sahabatnya itu. Dan lagi sabda nabi s.a.w. ' Bahwasanya 
Al lah ta'ala berfirman pada hari kiamat mana orang yang berkasih­
kasihan karena aku. 
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Bermula hari kiamat in i  Aku naungi akan mereka itu di dalam 
naungan-Ku pada hari yang tiada naungan melainkan naunganKu'. 
Dan lagi sabda nabi s.a.w. tuj uh orang yang d inaungi akan mereka itu 
oleh Al lah ta'ala d idalam naungan pada hari kiamat yang t iada naungan, 
melainkan naungan-Nya. Pertama raja yang adi l ,  kedua orang yang 
muda padahal jadi ia di dalam berbuat ibadat akan Al lah ta'ala. Ketiga 
seorang laki- lak i  yang ada hatinya itu bergantung dengan mesjid 
apabi la keluar ia daripadanya h ingga kembal i ia kepadanya. Dan 
keempat dua orang laki-lak i  yang ada berkasih-kasihan akan keduanya 
d i  dalam berbuat kebaj ikan karena A l lah ta'ala padahal berhimpun 
keduanya itu atas demikian itu dan bercerai orang yang bercerai 
keduanya itu atas dem ikian itu. Dan kelima seorang laki- laki yang 
menyebut akan zikir Al lah ta'ala padahal ia bersunyi maka terbit l impah 
kedua air matanya. Keenam laki- laki yang menuntut akan dia oleh 
perempuan yang bangsawan dan keelokan kepada berbuat akan dia 
kejahatan maka berkata ia bahwasanya aku takut akan Al lah ta'ala. 
Ketujuh lak i- laki yang memberi sedekah dengan beberapa sedekah 
maka menyembunyikan ia akan dia h ingga t iada mengetahui  tangan 
yang kiri dengan barang yang dibelanjakan oleh tangannya yang kanan. 

Dan lagi sabda nabi s.a.w. bahwasanya seorang laki- laki pergi 
ziarah ia akan saudara baginya di dalam berkasih-kas ihan karena Al­
lah ta'ala maka menyuruh Al lah ta'ala baginya akan malaikat itu 
kemana engkau berkehendak pergi ? maka katanya aku berkehendak 
berziarah akan saudara si pulan maka berkata Malaikat itu adalah 
bagimu hajat padanya maka katanya t iada, maka berkata malaikat itu 
adakah karena kerabat antaramu dan antaranya maka katanya tiada, 
maka berkata malaikat itu adakah karena n ikmat baginya padamu 
maka katanya tiada maka berkata malaikat itu maka dengan sebab apa 
engkau pergi kepadanya maka mengkhabarkan akan d ikau dengan 
bah�asanya Al lah ta'ala itu kasih akan d ikau karena kasih engkau 
akan dia dan telah mewaj ibkan ia bagimu akan masuk ke dalam surga. 

Dan lagi sabda nab i s . a .w .  Berm u la  yang terl eb ih teguh 
berpegangan tal i iman itu yaitu kasih di dalam karena Al lah ta'ala dan 
benci di dalam karena Al lah ta'ala. Maka kata I mam A l-Ghazali maka 
d iketahui  dengan had ist in i  waj ib bahwa ada bagi seorang laki- laki itu 
yang membenci ia akan mereka itu karena A llah ta'ala dengan sebab 
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ia berbuat maksiat seperti yang waj ib  bahwa ada baginya kekasi h  dan 
saudara yang mengasi h i  ia akan mereka itu di dalam karena Al lah 
ta'ala dengan sebab ia berbuat taat itu yakni waj ib  atas seseorang 
yang m ukmin itu mesitrui akan orang kafir dan berbuat maksiat itu 
dan benci akan dia karena Al lah ta'ala. 

Dan waj ib pula atas orang yang mukmin itu memperbuat sahabat 
akan orang yang saleh yang berbuat ibadat yang takut akan A llah 
ta'ala dan mengas ih i  akan dia karena A l lah ta'ala. Dan lagi kata I mam 
Al-G hazal i  rahimahu 1- lahu ta'ala dan meriwayatkan oleh setengah 
u lama bahwasanya A l lah ta'ala bertitah kepada satu nabi daripada 
beberapa nabi dengan firmannya. Adapun zuhudmu di dalam dunia 
yakn i  adapun bencimu akan dunia maka sesungguhnya telah engkau 
sigrakan dengan dia akan sitru hatimu di dalam dunia dan adapun 
putusmu daripada dunia dengan berbuat ibadat kepadaku. Maka 
sesungguhnya telah dapat kemul iaan engkau dengan daku dan tetapi 
adakah engkau sitrui di dalam agama ku akan sitruku karena aku. 

Dan kata Said ina l sa'ala ih i  s-salam . Berkasih-kasihan kamu 
kepada Al lah ta'ala dengan benci akan orang yang ahl i  ma'siat dan 
hampirkan d iri kamu kepada Al lah ta'ala dengan menjauhi  daripada 
mereka itu. Dan tuntut oleh kamu akan ridha A llah ta'ala dengan 
benci akan mereka itu. Maka berkata mereka itu yang di khatab oleh 
nabi I sa 'alaih i  s-salam itu dengan katanya hai rub Al lah maka s iapa 
yang kam u duduk bertolan, dengan dia ? Maka sabda nabi I sa 'alaihi 
s-salam duduk kamu bertolan akan seorang yang mengingatkan akan 
kamu duduk bertolan akan seorang yang menggemparkan akan kamu 
di  dalam akhirat oleh amalannya itu. 

Kata Said ina Abdul lah bin U mar radial lahu anhuma ' Demi A llah 
j ikalau aku puasa sehari-hari tiada aku berbuka-buka dan j i ka aku 
berd iri semalam-malam dengan berbuat ibadah tiada aku tidur-tidur. 
Dan j ika aku belanjakan akan hartaku yang baik-baik di dalam sabi l i  
1-lah maka kau mati pada ketika hari matiku padahal t iada ada di  
dalam hatiku kasih bagi orang yang ahl i  berbuat taat akan Al lah ta' ala 
dan tiada di dalam hatiku benci bagi orang yang ahl i  berbuat maksiat 
akan A l lah ta'ala n iscaya tiada memberi manfaat akan diaku oleh 
sesuatu yang demi kian itu. 



7 1  

Dan kata Saidina Husin anak Saidina A l i  radia 1- lahu anhuma hai 
anak Adam jangan m em perdaya akan dikau oleh perkataan orang 
yang berkata berm ula seorang itu serta orang yang dikasih inya akan 
dia maka karena bahwa engkau tiada dapat akan martabat orang yang 
berbuat kebaj ikan itu. melainkan apabila engkau amalkan dengan amal 
rnereka itu. Maka karena Yahudi dan Nashara kasih mereka itu akan 
nabi mereka itu padahal tiada mereka itu seperti nabi mereka itu. 
Kemudian maka berkata I mam Al-Ghazal i  rah imahu 1-lahu ta'ala Dan 
perkataan Saidina H usin itu yaitu isyarat kepada bahwa semata-mata 
demikian itu yakn i semata-mata kasih akan seorang dengan tiada 
muwafakat akan dia di dalam setengah amalnya atau di dalam segala 
amalnya itu yaitu t iada memberi manfaat kasihnya itu, melainkan 
dengan mengikat akan amalnya. Wa 1-lahu a' lam .  

Bermula fasal yang kedua pada menyatakan makna bersaudara 
dan bersahabat ft 1 - lah yakni saudara dan bersahabat di dalam agama 
Al lah dan menyatakan perbedaan daripada saudara dan sahabat di 
dalam dunia yakni bersahabat itu adakalanya karena Al lah ta'ala dan 
adakalanya karena dunia .  Bermula bersahabat karena Al lah ta'ala itu 
yaitu dinamakan ukhuwah ft 1- lah dan yaitu disebutkan di dalam dal i l  
Qur'an dan hadis nabi s .a.w. dan asar daripada sahabat dan tabi in 
yang dahulu itu akan kelebihannya itu. Dan makna bersahabat dan 
bersaudara itu ibarat daripada berhimpun di dalam kedudukan di dalam 
kelakuan bercampur di dalamnya dan berdekatnya seperti berkasih­
kasihan . Bermula berhimpun itu adakalanya dengan ikhtiar dan dengan 
qasad seperti berh impun di dalam berbuat ibadat dan berbuat ratib 
dan berhimpun karena berbuat kebaj ikan dan berh impun karena 
mendirikan agama seperti berh impun Masyaikh ahl i  t-tariqat dengan 
muridnya seperti berh impun murid bersama-sama tolannya di dalam 
zawiyah atau di dalam madrasah karena menuntut i lmu dan karena 
berbuat kebaj ikan itu .  Dan adakalanya berh impun di dalam tempat 
dengan tiada ikhtiar dan dengan tiada qasad seperti berhimpun di 
dalam pelayaran dan berhimpun di dalam madrasah yaitu tempat yang 
mengajar i lmu dan barang sebagainya daripada segala berhimpun yang 
tiada diqasadkan dan dengan ikhtiar. 

Dan murad dengan sahabat yang tersebut kelebihannya di dalam 
Al-Qur'an dan hadis nabi s.a.w. itu yaitu bersahabat dengan ikhtiar 
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dan dengan qasad seperti yang tersebut itu karena tiada dapat pahala 
bersahabat itu, melainkan dengan ikhtiar dan dengan qasad yang 
dem ikian itu in i lah makna ikhwah ti 1- lah dan ikhwah ti d-din yang 
tersebut di dalam bab in i .  

Bermula bersahabat dan berkasih-kasihan itu terbahagi atas empat 
bahagi .  Bahagi pertama kasih seorang karena zatnya seperti kasih  
akan seorang karena keadaannya dan elok rupanya. Dan bahagi yang 
kedua kasih  akan seorang bukan karena zatnya tetapi adalah kasihnya 
itu karena keadaannya itu menyampaikan kehendak yang takluk dengan 
maslahah dunia. Dan bahagi yang ketiga kasih akan seorang bukan 
karena zatnya, tetapi kasih ia karena menyampaikan ia akan dia kepada 
maslahah yang takluk dengan akhirat seperti ia kasih akan gurunya 
karena menyam paikan ia akan dia kepada mengetahui i lmu yang 
menyampaikan i l m u  itu kepada berbuat amal yang saleh yang 
menyampaikan kemenangan di dalam akhirat itu dibi langkan akan 
ikhwah ti 1-lah. Dan bahagi yang keempat dan kasih ia Ii 1-lah i  wati 
1- lah i yakni  kasih ia akan seorang karena Al lah ta'ala dan di dalam 
agama Al lah bukan karena mendapat daripadanya itu i lmu atau dunia 
atau akhirat. Tetapi kas ih ia akan seorang karena keadaan itu hamba 
Al lah. Karena barangsiapa kasih akan Al lah ta'ala itu n iscaya kasih ia 
akan segala hambanya itu dan kasih  pula akan segala perbuatannya 
itu dan in i lah dinamakan ikhwal ti 1-lah ta'ala seperti kasih Saidina 
Abu Bakar akan nabi s.a.w. h ingga diberikannya segala hartanya dan 
anaknya kepada nabi s.a.w. Maka sabda nabi s.a.w. akan dia apa yang 
engkau t inggalkan bagi ahl imu ? Makajawabannya hamba tinggalkan 
baginya Al lah ta'ala dan Rasulnya dan martabat in i  terlebih t inggi 
daripada segala martabat yang ketiga itu yaitu martabat orang yang 
kasi h-kasihan karena menyampaikan kepada kemenangan akhirat itu . 
Dan kedua-duanya itulah yang tersebut kelebihannya itu di dalam 
dal i l  Qur'an dan hadis nabi s.a.w. dan segala asar sahabat dan tabi in  
yang terdahulu itu. Dan lagi seperti tak dapat tiada alhabbu fi 1 -lah 
itu, maka tak dapat tiada pula a 1-baghdu fi 1-lahi ta'ala yakni seperti 
tak dapat tiada kasih akan seorang karena Al lah ta'ala seperti tak 
dapat tiada pula benci karena Al lah ta'ala. Maka barang siapa ia kas ih 
akan seorang karena keadaannya itu berbuat taat akan Al lah ta' ala dan 
keadaannya itu kasih oleh Al lah ta'ala. Dan barang siapa sampai ia 
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kepada martabat mahabbah A l lah yakn i kasi h  d i  dalam hatinya akan 
A l lah dan asyik  akan dia dengan sebab membanyakkan akan zikru 1-
lah ta'ala n iscaya kasi h  ia akan segala makh luk A l lah ta'ala dan kasih 
ia  a kan seka l i an ham banya i n i lah m artabat yang t i nggi yang 
m enyampaikan kepada ma'rifat Al lah ta'ala dengan i lmu laduni dan 
hakikat, Wa 1-lahu a' lam. 

Berm ula fasal yang ketiga pada menyatakan segala sifat yang 
d i isyaratkan akan dia pada orang yang d ipi l i h  akan bersahabat akan 
d i a  itu.  Ketahu i  olehm u  hai segala orang yang menjalani akan jalan 
akh i rat i tu  bahwasanya jangan bersahabat dengan seorang itu, 
m elainkan j ika bersifat seseorang itu dengan l ima s ifat kepuj ian ini .  
Pertama orang yang berakal. Maka tiada dapat kebaj i kan bersahabat 
dengan orang yang kurang akal .  Dari karena in i lah kata setengah 
ulama memutuskan akan bersahabat dengan orang yang kurang akal 
itu yaitu ibadah yang menghampirkan kepada Al lah ta'ala. Kata Sufyan 
As-sauri : Berm ula men i l i k  kepada m u ka orang yang kurang akal itu 
yaitu kesalahan yang tersurat yakni  dosa yang lazim .  Dan kata Saidina 
rad ia 1-lahu anhu ' Jangan engkau bersahabat akan saudara yang jah i l  
ya k n i  orang yang kurang akal .  Dan takuti o lehmu akan dir imu 
bersahabat dengan dia dan takuti olehmu akan d ia bersahabat dengan 
engkau. Maka beberapa daripada orang yang jah i l  itu menjahatkan ia 
akan d ia orang hal im yakni orang sabar yang tiada lekas marah pada 
keti ka bersahabat dan bersaudara dengan dia dan dik iaskan akan 
seorang dengan seorang yang lain apabila bersama-sama berjalan 
dengan dia dan sesuatu k iaskan dan menyerupai ia akan dia dan bagi 
hati atas hati itu dal i l  yang menunj ukkan pada ketika berj umpa ia 
akan d ia.  

Dan kata I mam A l-Ghazali  rah imahu 1 - lahu ta'ala ' Dan kami 
kehendaki dengan orang yang berakal itu yaitu orang yang mafuum 
akan pekerjaan atas barang yang yaitu atasnya yakn i orang yang 
mafuum dan mengetahui  akan sesuatu itu dengan sebenarnya yaitu 
adakalanya mafuum dengan sendirinya atau mafu um ia akan sesuatu 
dengan sebenarnya itu apabi la difahamkan oleh orang akan dia sesuatu 
dengan sebenarnya itu apabi la d iajar orang akan dia. 

Dan s ifat yang kedua orang baik perangainya. Dan menghimpun­
kan A l-Qamah A l-Athorid i  akan segala perangainya yang baik itu d i  
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dalam wasiatnya bagi anaknya pada ketika ia hendak mati dengan 
katanya ' Hai anakku j ikalau mendatangkan jahat bagimu kepada 
bersahabat maka perbuatan oleh m u  akan seseorang apabi la engkau 
tolani akan dia niscaya memperhiasi ia akan dikau, dan j i kalau duduk 
dengan d ikau belanja n iscaya memberi belanja ia akan dikau yakni 
j ikalau engkau ketiadaan mempunyai belanja n iscaya memberi ia akan 
d ikau belanja perbuat olehmu sahabat akan seseorang yang apabila 
engkau ulurkan tanganmu itu dengan memberi akan dia kebaj ikan 
niscaya membi langi ia akan dia. Dan j ikalau melihat ia daripadamu 
akan kejahatan niscaya menutup ia  akan di perbuat olehmu sa:habat 
akan seseorang yang apabi la engkau mem inta akan dia n iscaya 
memberi ia akan dikau. Dan j i kalau diam engkau daripada mem inta 
akan dia n iscaya memulai  memberi ia akan d ikau dan j ikalau turun 
dengan d ikau kepapaan n i scaya memberi sedekah ia akan d ikau. 
Perbuat olehmu sahabat akan seseorang yang apabi la engkau berkata 
n iscaya membenarkan ia akan perkataanmu itu. Dan apabila engkau 
serahkan akan dia pekerjaan niscaya mengerjakan ia akan dia, dan 
j ikalau engkau berbantah dengan dia n iscaya melebihkan ia dan 
memenangkan ia akan dikau. 

Dan kata setengah Ulama jangan engkau bersahabat, melainkan 
akan seseorang daripada dua laki-laki, yaitu laki -laki yang engkau 
belajar daripadanya akan sesuatu daripada itu maka engkau lari dari 

:padanya. Dan kata Al-Junaidi Al- Baghdadi rahimahu 1- lah i .  Bahwasa­
nya bersahabat akan d iaku orang yang fasiq yang baik perangainya 
itu yaitu terlebih kasi h  kepada aku daripada bahwa bersahabat akan 
diakui orang yang qari yang jahat perangainya. Maka kata Sahalbin 
Abdu 1-lah rahimahu 1-lahu ta'ala ' Jauhi olehmu akan bersahabat 
akan tiga bagi daripada manusia. Pertama orang gagah yang lalai 
akan Al lah ta'ala. 

Dan kedua orang yang qori yang m udahan yakni qori yang ria 
yang berkehendak puj i  daripada manusia. Dan ketiga m utasawufyang 
jah i l  ia akan i.lmu syari'at dan i lmu tariqat. Dan kata Ja'far As-Sadiq 
rahimahu 1- lahu ta'ala ' Jangan engkau bersahabat akan l ima orang. 
Pertama orang yang banyak berdusta dan kedua orang yang kurang 
akal dan ketiga orang yang kikir  dan keempat orang yang penakut dan 
kel ima orang yang fasiq. 
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Dan yang ketiga orang yang beragama yakni orang yang ketiadaan 
fasiq . Maka jangan bersahabat dengan orang fasiq yaitu orang yang 
mengerj akan dosa yang besar dan mengekalkan akan dosa yang kec i l .  
Karena bercampur dengan orang yang fasiq  i tu  meringankan akan 
pekerj aan ma's iat dan memudahkan akan d ia  d i  dalam hati dan 
barangka l i jadi mufakat sepertinya pada berbuat ma'siat. Seperti sabda 
nabi S.a.w. ' Bermu la seorang itu m u wafakat atas agama kekasihnya 
dan m u wafakat dengan perangai sahabatnya maka t i l ik  oleh kamu 
akan seorang yang kamu jadikan kekasih  dan sahabat itu. Dan firman 
A l lah ta'ala " Dan jangan engkau taat yak n i  jangan engkau ikut akan 
seseorang lalai hatinya daripada menyebut akan Daku, dan mengikut 
ia akan yang d isukai oleh nafsunya yak n i  j angan engkau m uwafakat 
dengan orang yang lalai hatinya itu daripada zikru 1- lah, dan orang 
yang mengikuti  ia akan yang d isukai oleh nafsunya". Dan lagi firman 
A l lah ta'ala " Maka enggan oleh m u  daripada orang yang berpal ing 
daripada menyebut akan Diaku padahal t iada berkehendak, melainkan 
kehidupan d i  dalam dunia". Dan kata I mam Al-Ghazali  rahi mahu 1-
lahu ta'ala dan di dalam mafhum dua ayat in i  menegahkan akan 
bersahabat dengan orang yang fasiq yakni  d ifaham daripada dua ayat 
in i  bahwasanya Al lah ta'ala itu menegahkan akan bersahabat dengan 
orang yang fasiq batin yakni orang yang mengerjakan ma'siat yang 
batin seperti menegahkan Al lah ta'ala akan bersahabat dengan orang 
yang fasiq zah ir yakni  orang yang berbuat m aksiat yang zahir seperti 
berzina dan mencuri dan meminum arak dan barang sebagainya. Wa 
1-lahu a' lam . 

Dan s ifat yang keempat orang yang ahl i  sunnah dan jamaah maka 
j angan bersahabat dengan orang bi d'ah seperti  Mu'tazi lah dan 
Qadariyah dan Jabariyah dan orang yang seumpama mereka itu. Karena 
bersahabat dengan mereka itu membinasakan akan agama, seperti 
sabda nabi s.a.w. ' Barangsiapa menegahkan dengan sahabat akan 
orang yang mempunyai bid'ah n iscaya memenuhi  Al lah ta'ala akan 
hatinya akan sentosa dan iman. Dan barang siapa menghina akan 
orang yang mempunyai bid'ah itu n iscaya mensentosakan akan dia 
oleh A l lah ta'ala pada hari yang gentar yang terlebih besar yaitu hari 
k iamat .  Dan barang s iapa melembutkan perkataan baginya atau 
memul iakan akan dia atau mendapati akan dia dengan kesukaan maka 
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sesungguhnya meri ngankan dengan barang meringankan dengan 
barang yang diturunkan Al lah ta'ala atas nabi s.a.w. 

Dan sifat yang kelima orang yang zuhud akan dunia yakn i orang 
yang tiada sangat kegemaran akan dunia. Maka jangan bersahabat 
dengan orang loba akan dunia dan orang yang sangat gemar akan 
dunia dan orang yang kikir. Dan kata Imam Al-Ghazali rahimahu 1-
lahu ta'ala ' Maka bersahabat akan orang yang loba atas dunia itu 
racun membunuh. Karena tabiat itu menyegarkan ia atas menyerupai 
dengan tabiat sahabat itu dan barangsiapa ia dengan mengikuti dengan 
d ia. Tetapi lebih lagi mencuri tabiat orang itu daripada tabiat sahabat 
nya itu sekira-kira tiada mengetahui orang itu akan dia . .  

Maka duduk berhimpun dengan orang yang loba akan dunia itu 
yaitu menggerakkan akan tabiat atas loba akan dunia yakni gemar 
akan dunia. Dan duduk berhim pun dengan orang yang zuhud yakn i 
orang yang tiada gemar akan dunia yaitu menjad ikan ia akan dikau 
zuhud pula yakni t iada gemar akan dun ia. Maka karena dengan 
dem ikian itu lah makruh bersahabat akan orang yang menuntut dunia. 
Dan sunnat bersahabat akan orang yang gemar akan akhirat yaitu 
dinamai i lama akhrat yang memberi manfaat i lmunya di  dalam akh irat. 
Dan kata Lugmanu 1 -hakim bagi anaknya ' Hai anakku duduk engkau 
pada hadapan U lama dan bersesak-sesak engkau akan tempat duduk 
mereka itu dengan lututm u. Maka karena bahwasanya segala hati itu 
hidup dengan kihmah yakn i dengan i lmu yang memberi manfaat hati 
di  dalam akhirat seperti h idup bum i itu dengan kena hujan banyak. 
Wa - lahu a' lam. 

Berm u la fasal yang keem pat pada m enyatakan segala hak 
bersaudara dan segala bersahabat. Kata Imam Al-Ghazal i  rahimahu 1-
lahu ta'ala 'Ketahui olehmu hai orang yang menjalani akhirat itu 
bahwasanya simpulan bersaudara itu yaitu pertambahan antara dua 
orang yaitu seperti bersimpulan bersaudara itu maka yang dem ikian 
itu menyabit akan hak bersaudara dan bersahabat itu. Bermula ber­
saudara dan bersahabat itu delapan perkara. Pertama menolong dengan 
harta dan sekurang-kurang martabat itu yaitu bahwa engkau jadikan 
menolong sahabat itu seperti menolong akan hambamu atau jad ikan 
menolong akan khadammu. Yakni apabi la berkehendak sahabat itu 
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kepada harta maka seyogyanya engkau sampaikan akan hajatnya itu 
seperti m enyampaikan akan hajat hambam u dan hajat khadammu. 
Dan m artabat yang pertengahan itu bahwa engkau jadikan sahabat itu 
seperti d i ri m u  karena bersaudara itu menyabitkan akan bersekutu di 
dalam harta itu. Dan martabat yang t inggi daripada itu bahwasanya 
engkau lebihkan akan sahabat itu atas d ir imu dan ini lah martabat 
orang yang sadiqin .  F irm an A l lah ta' ala " Dan melebihkan mereka itu 
akan sahabat mereka itu atas d iri mereka itu, dan j ikalau ada dengan 
mereka itu ketentuan sekal ipun " .  

Dan sabda nabi s.a.w. ' Tiada bersahabat dua orang i tu  sekal i-kali 
melainkan adalah yang terlebih kas ih  kepada Al lah ta'ala itu yaitu 
orang yang terlebih kasih dengan saha.batnya itu'. Dan kedua menolong 
dengan badan akan segala hajat sahabatnya itu dan mendirikan akan 
hajatnya itu padahal t iada berkehendak ia kepada mem inta tolong. 
Dan adalah bagi yang kedua in i  t iga martabat pula seperti martabat 
yang pertama itu . Dan ketiga menolong akan sahabat itu dengan lidah 
yakni j ika melihat akan kebaj i kan sahabat itu dengan kasih  ia akan 
sahabatnya itu. Seperti sabda nabi s.a.w. ' Apabi la kasih seseorang 
kam u  akan saudaranya maka hendaklah memberi tahu akan dia. Seperti 
kata Said ina Umar bin Khatab radia 1- lahu anhu ' Tiga perkara 
menyucikan bagimu akan kasih  kepada saudaram u itu. Pertama bahwa 
engkau memulai  memberi salam apabila berdapat akan dia. 

Dan kedua bahwa engkau luaskan baginya di  dalam tern pat duduk. 
Dan ketiga bahwa engkau panggi l  yakni  engkau seru akan dia dengan 
yang terlebih kasih nama kepadanya. Dan setengah daripadanya bahwa 
engkau syukur akan dia atas berbuat kebaj ikan akan dikau dan atas ia 
bern iat be rbuat kebaj i kan akan d i kau .  Dan j i ka t iada seperti 
kebaj i kannya itu sekal ipun. Seperti kata Said ina Ali Radia 1- lahu anhu 
' Barangsiapa tiada memuj i  akan saudaranya atas ia bern iat berbuat 
kebaj ikan akan dikau niscaya tiada memuj i  ia akan dia atas berbuat 
kebaj ikan akan dia. Dan setengah daripadanya bahwa menolakkan 
akan perkataan seorang yang mengumpat akan sahabatnya itu karena 
d iam daripada )'0ng demikian itu seolah-olah menyekutui akan orang 
yang mengumpat akan sahabat itu. Seperti kata Mujahid radia 1- lahu 
anhu ' Jangan engkau sebut akan saudaramu d i  dalam ghal ibnya itu, 
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melainkan dengan yang engkau kasih bahwa disebut akan dikau dengan 
dia di dalam ghaibmu itu. Dan setengah daripadanya bahwa mengajar 
akan sahabat itu dan memberi nasihat akan d ia. Yakni j ika engkau 
kaya dengan i lmu maka lazim atasmu memberi akan sahabatmu itu 
dengan mengajar akan dia dan menunjukkan kepada segala yang 
memberi manfaat di dalam agamanya dan di dalam dunianya. Dan 
j ika engkau ajari akan d ia atau engkau tunjukkan akan dia maka t iada 
mengamalkan dia akan i lmunya maka lazim atasm u memberi nasihat 
akan d ia dengan engkau ingatkan akan i lmu itu dan engkau takuti 
dengan kejahatan orang yang tiada mengamalkan i lmunya di dalam 
dunia dan di dalam akhirat. Dan seyogyanya memberi nasihat di dalam 
sir yakni di dalam sunyi antaramu dan antara d ia. Dan jangan memberi 
nasihat itu pada hadapan orang banyak. Barangkali ia malu maka 
tiada menerima akan nasihat itu makajadi bersitru dengan dia. Seperti 
kata Imam Syafei ' i  rahimahu 1-lahu ta'ala ' Barangsiapa mengajar 
akan saudaranya yang telah berbuat kejahatan dengan menyuruh akan 
dia berbuat kebaj ikan dan meninggal-kan akan kejahatan di dalam sir 
yakni pada tempat yang sunyi, maka sesungguhnya memberi nasihat 
ia akan dia dan memperh iasi d ia akan dia. Dan barangsiapa mengajar 
akan saudaranya dan menjagakan ia akan dia dengan berbuat kebajikan 
dan meninggalkan kejahatan d ihadapan orang yang banyak maka 
sesungguhnya menyatakan ia akan kejahatan saudaranya kepada or­
ang banyak dan menjahatkan ia akan dia ' Dan kata Said i Dzawana !­
Masri rahimahu 1- lahu ta'ala ' Jangan bersahabat serta Al lah ta'ala itu, 
melainkan m uwafakat yakni melainkan dengan mengerjakan taat yang 
d isuruhnya dan dengan menjauhi akan yang ma'siat yang d itegakkan . 
Dan jangan bersahabat serta makhluk itu, melainkan dengan memberi 
nasihat akan dia. Dan jangan bersahabat dengan nafsu yakn i serta d iri 
itu, melainkan dengan menyalahi akan yang disukainya itu. Dan jangan 
bersahabat serta syaiton melainkan dengan menyertai akan dia. Dan 
lagi seyogyanya memberi nasihat itu dengan perkataan yang lembah 
lembut dan jangan marah . Dan lagi d iharuskan memberi nasihat akan 
sahabat itu pada yang manfaat akan agamanya dan pada yang maslahah 
akan dunianya. 

Adapun yang taqsir ia akan mendirikan hakmu maka seyogyanya 
menanggung akan taqsimya itu dan memaatkan akan d i  daripada 
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kesalahannya kepada hakmu itu. Dan jangan metampelakkan dia dan 
jangan m encela akan dia.  Dan keempat diam daripada menyebut akan 
aib sahabat sama ada ia hadir  atau ghaib dan seolah-olah tiada tahu 
akan d i a  akan aibnya itu, karena manusia itu t iada sunyi daripada aib 
itu. Seperti kata I mam A l-Ghazali rah imahu 1- lahu ta'ala ' Ketahui 
oleh m u  bahwasanya j i kalau engkau tuntut aku seorang yang t iada 
sunyi pada 'aib itu n iscaya tiada engkau dapati, karena manusia yang 
lain dariapda anbiyak itu t iada ma'sum yakni tiada terpel ihara sekali­
kal i  daripada kejahatan. 

Dan kata I mam Asy-Syafei' i  radia 1-lahu anhu " Tiada seseorang 
daripada m usl im yang taat akan Al lah ta'ala maka tiada ia berbuat 
maksiat akan dia.  Dan t iada seorang yang berbuat maksiat akan Al lah 
ta'ala m aka tiada ia berbuat taat akan dia amak barang siapa ada 
taatnya itu lebih daripada maksiatnya itu maka yaitu adi l .  ' Dan kata 
I mam A l-Ghazal i  rah imah u  1-lahu ta'ala. ' Dan seperti wajib atasmu 
d iam dengan hat imu daripada mengata d i  dalam hatimu itu akan 
kejahatan manusia. 

Dan dem ikian itu dengan meninggalkan akan jahat sangka akan 
manusia .  Maka karena jahat sangka akan manusia itu mengumpat 
dengan hat i .  Dan yang dem ikian itu d itegahkan oleh syara' pula yakni 
manakala dapat engkau t inggalkan akan perbuatan manusia itu atas 
jalan kebaj i kan. Maka seyogyanya jangan engkau t inggalkan akan 
perbuatannya itu atas jalan kejahatan in i j i ka tiada al am at yang yak in  
yang m enunjukkan akan kejahatan manusia itu maka yaitu tiada dapat 
d it inggalkan akan perbuatannya itu akan kebaj i kan. Dan dem ikian 
lagi j ika yakin kejahatan manusia itu dengan mukasyafah yakni dengan 
d i l ihat akan kejahatan manusia itu dengan nur yang d itaruhkan A l lah 
ta'ala di dalam hati wal i A l lah . Maka yaitu t iada dapat ditanggungkan 
akan perbuatan manusia itu akan kebaj ikan. Tetapi j ikaiau dapat 
d itanggungkan akan yang dem i kian itu atas lalaimu atau atas lupamu 
maka yaitu lazim atasmu mengagungkan atas jalan kebaj ikan . Dan 
h i langkan akan yakinmu di dalam hat imu akan kejahatan manusia itu 
dan engkau gantikan dengan sangka kebaj ikan barang sedapatnya. 
Dan j i kalau tiada dapat engkau h i langkan akan yang demikian itu dari 
dalam h at imu maka seyogyanya bahwa engkau zahirkan akan kejahatan 
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manusia itu kepada orang banyak dan j ikalau yakin di dalam hatimu 
sekalipun maka serahkan olehmu antaranya dan antara Allah ta'ala. 
Dan jangan engkau h i raukan akan kejahatan manusia itu, maka 
seyogyanya engkau tutup akan kejahatan manusia itu karena beberapa 
pahala dan kelebihan menutup akan saudaramu yang musl im.  Seperti 
sabda nabi s.a.w. ' Barangsiapa menutup akan kejahatan Saudaranya 
yang muslim di dalam dunia maka tiada menyatakan ia akan kejahatan 
itu kepada orang banyak n iscaya menutup akan dia yakin akan 
kejahatannya itu oleh Al lah ta'ala pada hari k iamat' . 

Dan lagi seyogyanya ia d iam daripada menolakkan akan dia dan 
daripada menyalahi akan dia. Dan lagi seyogyanya di.am daripada 
memeriksa dan daripada menanyai akan kelakuan sahabat itu, karena 
barangkal i ada kelakuannya atau pekerjaannya itu yang tiada d isukai 
ia menzahirkan kepada seorang. Maka j ika diperiksa atau ditanyai 
akan kelakuannya atau pekerjaannya itu yang t iada suka dizahirkannya 
kepada seorang itu maka barangkal i mengkhabarkan ia dengan berdusta 
yang lain daripada kehendaknya itu maka yaitu tiada harus. Dan lagi 
seyogyanya diam daripada rahasia yang dikhabarkan akan dia oleh 
sahabat yakni jangan dikabarkan akan rahasia sahabat itu akan orang 
lain.  Karena sabda nabi s.a.w. ' Apab i la bercerita seseorang laki-laki 
dengan satu cerita, kemudian pergi ia berpal ing daripadanya maka 
yaitu amanat. Yakni pertahan yang d isembunyikannya maka tiada 
harus dizahirkan kepada orang lain .  Dan lagi sabda nabi s.a.w. 'Hanya 
sesungguhnya berh impun duduk orang dua yang bercerita itu dengan 
amanah yakn i dengan rahasia yang d ikabarkan oleh orang dua 
bersahabat itu maka tiada harus bagi salah satu daripada keduanya itu 
bahwa zahirkan akan rahasia sahabatnya yang benci ia akan d izahir 
kan akan dia itu'. 

Dan lagi seyogyanya d iam daripada mencela akan kekasih sahabat 
itu dan d iam daripada m encela akan ahl inya dan anaknya dan barang 
sebagainya. Dan lagi seyogyanya d iam daripada menyampaikan akan 
perkataan orang lain yang memuj i  akan sahabatnya itu. Dan hasil  
daripada itu maka seyogyanya bahwa jangan dis�paikan kepada sa 
habat itu akan perkataan yang tiada suka ia akan dia. Dan lagi jangan 
mendapati akan sahabat itu dengan kelakuan yang membencikan akan 
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dia. Seperti kata Anas radia 1-lahu anhu ' Adalah nabi s.a.w. tiada 
mendapatkan seorang dengan sesuatu yang membencikan akan d ia. 

Dan kel i m a  memaatkan akan kesalahan sahabat itu dan menang­
gungkan akan d ia  dan sabar daripadanya dan jangan memarahi akan 
dia dan jangan m etampelak akan dia. Tetapi j ikalau meninggalkan ia 
akan yang dem ikian itu sekira-kira membawa kepada memutuskan 
bersahabat i tu  m aka j ika did iamkan akan d ia  maka seyogyanya 
memberi nasihat ia akan sahabat itu pada tempat yang sunyi daripada 
manusia itu terlebih baik daripada memutuskan akan bersahabat itu 
dan memberi nasihat akan dia dengan sendirinya terlebih baik daripada 
memberi nas ihat d ihadapan orang banyak dan memberi nasihat dengan 
gaya itu terlebih baik daripada memberi nasihat dengan perkataan 
yang sarik dan m emberi nasihat dengan suratan terlebih baik daripada 
memberi nasihat dengan perkataan. 

Dan seyogyanya meninggalkan akan kesalahan akan sahabat itu 
dengan uzur. Seperti kata I mam Al-Ghazal i rahimahu 1-lahu ta'ala ia 
nukil daripada setengah Ulama. Seyogyanya bahwa engkau ambil 
pertambatan bagi kesalahan saudaramu itu akan tujuh puluh uzur maka 
j ika t iada m eneri ma akan uzur itu oleh hat imu maka kembal ikan 
olehm u  akan m encela atas dirimu itu maka kata olehmu bagi hatimu 
uj ub terlebih sangatlah keras engkau padahal meminta uzur kepadamu 
oleh saudaramu akan tujuh puluh uzur maka t iada engkau terima akan 
dia amak engkaulah yang sangat aib bukan saudaramu itu yang aib 
dan bukan yang salah. 

Dan keenam mendoakan bagi sahabat itu pada ketika hidupnya 
dan pada ketika matinya dengan t iap-tiap yang d ikasihinya akan dia 
bagi d irinya dan bagi diri ahl inya dan bagi t iap-tiap orang yang 
bergantung dengan dia. Maka seyogyanya engkau doakan baginya itu 
seperti yang engkau doakan bagi dir imu dengan tiada beda. Karena 
mendoakan baginya Saudara itu yakni sahabat itu yaitu mendoakan 
bagi dirimu .  Seperti sabda nabi s.a.w. ' apabila mendoakan oleh seorang 
laki-laki  bagi saudaranya dengan belakang ghaibnya maka berkata 
malaikat itu dan bagimu seumpama dem ikian itu. 

Dan daripada riwayat yang lain sabda nabi s .a.w. ' Apabi la 
mendoakan seorang laki-laki bagi saudaranya dengan dibe lakang 
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ghai bnya maka berfirman Al lah ta'ala dengan dikau Aku mulai 
memberi hai hambaku. Dan lagi sabda nabi S .a.w.' Mustajabkan akan 
doa bagi laki- laki itu pada saudaranya yang tiada dimustajabkan 
baginya pada dirinya. 

Dan lagi sabda nabi s.a. w. ' Bermula doa Saudara bagi saudaranya 
pada ghaibnya itu tiada ditolak. ' Dan lagi d iriwayatkan oleh setengah 
ulama daripada Rasulul lah s.a.w. bahwasanya ia bersabda ' Umpama 
mayat di dalam kuburnya itu umpama orang yang karam yang 
bergantung ia dengan tiap-tiap sesuatu padahal menanti mayat itu 
akan doa daripada anaknya atau daripada kerabatnya. Dan bahwasanya 
masuk beberapa daripada doa orang yang h idup itu'. 

Dan kata I mam Al-Ghazali ia nukil daripada setengah ulama yang 
dahulu-dahulu ' Bermula doa bagi segala mayit pada menempati hadiah 
bagi orang yang h idup maka masuk malaikat atas mayat dan sertanya 
tabaq yakn i talam daripada nur diatasnya mandi l  yakni sapu tangan 
daripada nur maka berkata ia in i lah hadiah bagimu daripada saudaramu 
sipulan daripada qarabatmu sipulan .  Maka kata rawi itu maka terlalu 
suka mayit itu dengan hadiah doa itu seperti suka orang yang h idup 
dengan suatu hadiah. 

Dan ketujuh Al-Wara yakn i menyempurnakan hak bersahabat 
dan ikhlas yakni bersamaan berkasih-kasihan dengan sahabat itu pada 
zahirnya dan batinnya. Dan kata I mam Al-Ghazali  rahimahu 1- lahu 
ta'ala ' Dan makna sempurnakan itu yaitu tetap atas berkasih-kasihan 
dengan sahabat itu dan berkekalan h ingga mati serta segala anaknya 
dan kerabatnya dan segala kekasihnya. 

Dan lagi kata I mam Al-Ghaz�li  rahimahu 1-lahu ta'ala ' Bermula 
ikhlas itu yaitu bersamaan l idahnya dan hat i nya dan bersamaan 
batinnya dan zahirnya dan bersamaan di dalam khuluat dan di dalam 
jamaan pada tengah orang yang banyak. Dan barangsiapa tiada ikhlas 
di dalam bersaudaranya itµ maka yaitu m unafik. Dan setengah daripada 
menyem purnakan akan hak sahabat itu jangan jadi ia berubah 
kelakuannya daripada tawadduk. Dan berkasih-kasihan j ika ia tinggi 
martabatnya itu atau ia jadi orang besar atau jadi dapat kemegahan. 
Dan setengah daripada menyempumakan akan hak bersahabat itu 
bahwa jangan bersahabat dengan s itru sahabat itu. 



..... 
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dua macam in i .  Demikianlah faqir ibarat in i  daripada kitab yang 
bernama Raudas- sal i h i n  fi z i kr i  tabaqti 1 - A u l i a  was-sadati 
1-m uqarrabin .  Dan lagi disebutkan oleh syaikh Abdu 1-Wahhab 
Asy-Sya'ran i seumpama ibarat ini di  dalam Mudarij i s-sal ikin dan di 
dalam kitab ' Aqaidu s-sufiyah ia n iq i l  daripada perkataan syaikh 
Junaidi Al- Baghdadi yang yaitu penghulu segala sufinya rahi mahu 
1- lahu ta'ala. 

Berm ula fasal yang kelima pada menyatakan segala hak orang 
m u s l i m  dan menyatakan sega la hak rah i m  yak n i  kerabat dan 
menyatakan segala hak sekam pung dan menyatakan segala hak yang 
d imi l ik i .  Adapun hak segala musl im itu maka yaitu bahwa memberi 
salam atasnya pada t iap-t iap terdapat dengan d i a .  Dan 
memperkenankan akan dia apabi la ia memanggi l .  Dan apabila ia bersin 
maka sunnat mengucap rah imaka 1-lah. Dan apabila ia sakit maka 
sunnat ziarah akan dia, dan apabi la ia mati maka sunnat hadir serta 
jenazahnya itu. Dan apabi la ia bersumpah maka sunnat bahwa 
melepaskan akan sumpahnya itu. Dan apabila ia mem inta beri nasihat 
maka waj ib diberi nasihat akan dia. 

Dan sabda nabi s.a.w. ' Ernpat perkara daripada hak orang muslim 
atasmu pertama bahwa engkau tolong akan orang yang berbuat 
kebaj ikan dari pada mereka itu, dan kedua engkau pintakan ampun 
akan Allah ta'ala bagi orang yang berdosa daripada mereka itu, dan 
ketiga bahwa engkau pintakan doa bagi orang yang membelakangkan 
akan dikau daripada mereka itu. Dan keempat bagi engkau kasih akan 
orang tau bat daripada mereka itu. Dan firman Al lah ta'ala 11 Berkasih­
kasihan antara mereka itu. Dan kata Saidina Abdul lah lbnu Abbas 
Bermula n:iakna tafsir itu bahwa mendoakan orang yang saleh daripada 
mereka itu bagi orang yang saleh yakni orang yang berbuat maksiat 
pada ketika ia mel ihat akan dia dengan dukanya 11 Allahumma h-dih i  
wa tub ' alaihi wa ghfirlahu ' asart ihi  1 1  Artinya Hai  Tuhan-ku beri 
o.leh- Mu akan had iah yakni  petunjuk pad::). jalan yang betul dan 
anugrah i oleh-Mu atas taubat daripada segala maksiat dan am puni 
oleh-Mu bagi akan segala dosanya. Dan apabila mel ihat orang yang 
saleh yakni orang yang berbuat maksiat akan orang yang saleh yakni 
akan orang yang berbuat ibadat akan Tuhan-Nya maka mendoakan ia 
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akan dia dengan katanya " Al lahumma barik lahu fima qassamat lahu 
m i nal-khairi wa sabbithu ' alaih i  wa infa'na b ih i  " Artinya Hai Tuhan­
Ku beri olehmu berkat baginya pada barang yang engkau bagikan 
baginya daripada kebaj ikan . Dan tetapkan olehmu atasnya akan· d ia, 
dan m udah-mudahan anugrah i olehm u  akan kam i manfaat akan 
berkatnya. 

Dan setengah daripada hak orang m usl im itu engkau kasihan 
akan segala m usl im in itu dengan sekal ian yang engkau kasihi akan 
diri niu .  Dan bahwa benci bagi mus l im itu barang yang engkau benci 
bagi d irimu .  Sabda nabi s.a.w. ' Bermula  m i sal segala orang yang 
m ukm in in  itu di dalam berkasih-kasihan mereka itu. Dan di dalam 
berkasi h  sayang mereka itu yaitu seu mpama jasad yang satu apabila 
sakit satu anggota daripadanya n iscaya membawa ia akan sakit di 
dalam sekal ian jasadnya itu dengan demam dan semalam-malam 
berjaga tiada tidur. ' Dan lagi sabda nabi S .a.w. ' Bermula orang yang 
m ukm in bagi orang yang m ukmin itu seperti membinaan satu rumah 
padahal mengikat setengahnya akan setengahnya yakn i meneguhkan 
setengahnya itu akan setengahnya. 

Dan setengah daripadanya bahwa engkau sakiti akan seorang 
daripada mus l imin  itu dengan perbuatan dan perkataan. Sabda nabi 
S.a.w. ' Berm ula orang musl im itu yaitu orang yang sejahtera sekal ian 
m uslmin itu daripada l idahnya dan tangannya. ' Dan sabda nabi S .a.w. 
berkata mereka itu maka s iapa m u k m i n  ya Rasulul lah sabdanya 
Bermula orang mukmin itu yaitu orang yang d ipercaya oleh orang 
yang m ukm i n  atas d iri mereka itu dan harta mereka itu. ' Dan lagi ia 
bersabda ' Berm ula M uhaj i r  itu yaitu orang yang meninggalkan 
kejahatan dan menjauhi akan dia. '  Dan bertanya seorang laki- laki 
dengan katanya ya Rasulul lah Hai Rasulu l lah apa I slam itu ? Maka 
sabdanya bahwa engkau serahkan hat imu bagi Al lah ta' ala dan sejahtera 
segala orang m usl im itu daripada l idah m u  dan daripada tanganmu. ' 
Dan lagi sabda nabi s .a.w. ' Barangsiapa menyahkan atau menjauhkan 
daripada jalan orang m usl im itu sesuatu yang menyakiti akan mereka 
itu n iscaya menyuratkan A l lah ta'ala bag inya dengan dia akan 
kebaj i kan. Dan barangsiapa menyuratkan Al lah ta'ala baginya akan 
kebaj ikan n iscaya waj ib  baginya dengan d ia  akan masuk sorga. 
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Dan kata Mujahid ' Dikerasi atas orang ah l i  mereka akan kudis 
yakn i disiksa akan dia dengan kudis, maka mengaru-garu mereka itu 
akan taubat mereka itu h ingga nyata tolong mereka itu daripada 
kul itnya maka diserukan mereka itu hai fulan adakah menyakiti syiksa 
ini akan dikau maka dikata akan dia ini lah balas yang engkau menyakiti 
akan orang yang mukm in. Dan setengah daripadanya bahwa merendah­
kan diri bagi tiap-tiap orang muslim dan jangan mem besarkan diri 
bagi tiap-tiap orang muslim dan jangan membesarkan diri atasnya. 
Karena firman Al lah ta'ala Artinya ' Dan Allah ta'ala t iada kasih akan 
segala orang yang membesarkan diri yang bermegah-megah.' Dan 
sabda nabi S.a.w. ' Bahwasanya Al lah tabaraka wa ta'ala bertitah 
kepadaku bahwa kamu merendahkan diri hingga jangan bermegah­
megah seorang atas seorang.' Dan j ika ada orang yang membesarkan 
dirinya atas kamu maka hendaklah kamu tenggang akan d ia, dan kamu 
maatkan akan dia. 

Dan setengah dari padanya jangan menyampaikan perkataan 
setengah manusia kepada orang lain .  Karena sabda nabi s.a.w . ' Tiada 
masuk kedalam sorga orang yang mengadu-ngadu orang.' Dan setengah 
daripadanya jangan men inggalkan berteguran dengan manusia i tu 
terlebih daripada tiga hari .  Karena sabda nabi S .a.w. : ' Tiada halal 
bagi orang m uslim bahwa men inggalkan menegur akan saudaranya 
yang m usl im itu lebih daripada tiga hari padahal berdapat keduanya 
itu. Maka berpaling orang in i  daripadanya dan berpal ing orang in i  
daripadanya. Dan yang terlebih baik daripada keduanya i tu  mereka 
yang memulai dengan memberi salam . Dan lagi sabda nabi s.a.w. ' 
Barangsiapa memaatkan akan kesa lahan orang m us l im n iscaya 
memaatkan Al lah ta'ala akan d ia pada hari kiamat.' Dan lagi sabda 
nabi s.a.w. ' Tiada kurang harta itu daripada sebab disebabkan, dan 
tiada melebihkan Al lah ta'ala akan seorang laki-la:ki dengan sebab 
memaatkan itu, melainkan kemul iaan. Dan tiada daripada seorang 
yang merendahkan d iri karena Allah ta'ala, melainkan mengangkat 
akan dia oleh Al lah ta'ala. ' Dan setengah daripadanya bahwa berbuat 
kebaj i kan kepada tiap-tiap orang yang m usl im barang sekuasanya 
padahal t iada dibedakan antara ahlinya dan lainnya. Sabda nabi s.a.w. 
' Perbuat o lehmu akan kebaj ikan kepada ahl inya itu maka yaitulah 
ahl i nya dan j i ka engkau membetul i  akan ahl i nya itu maka yaitu 
engkaulah ahl i nya. 
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Dan lagi sabda nabi s.a.w. Bennula kepala akal kemudian daripada 
iman itu berkasih-kasi han kepada manusia dan berbuat kebaj ikan 
kepada tiap-tiap manusia sama ada ia saleh atau fasiq. Dan kata Saidina 
Abu Bakar radia 1-lahu anhu' Adalah Rasulu llah s.a.w. tiada mengambil 
oleh seorang dengan tangannya maka melepaskan ia akan tenaganya 
itu h ingga adalah seorang laki-laki i tu yang melepaskan dahulu maka 
ia melepaskan akan tangannya. Dan tiada ada d i l ihat lututnya itu 
keluar daripada lutut orang yang duduk bersama dengan dia itu dan 
t iada seorang yang berkata akan d ia  melainkan ia berhadap atasnya 
dengan m ukanya, kemudian t iada memal ingkan ia mukanya h ingga 
se lesai  seorang i tu  dari pada be rkata akan d i a . Dan setengah 
daripadanya bahwa jangan masuk kepada rumah seorang melainkan 
dengan mem inta izin daripada seorang itu t iga kal i .  Maka j ika tiada 
memberi iz in ia baginya maka berpaling ia daripadanya. Karena Sabda 
nabi s.a.w. ' Berm ula mem inta izin itu t iga kali maka yang pertama 
itu mendengarkan bagi orang mempunyai rumah itu dan kedua supaya 
membagi akan hat mereka itu dengan dia dengan bersindir mereka 
itu, dan ket iga supaya memberi iz in  atau menolak mereka itu akan 
d ia. 

Dan setengah daripadanya berperangai dengan segala orang 
m usl im itu dengan perangai yang baik memperbuat ia akan sekalian 
mereka itu dengan sekira-kira jalan yang d isukai oleh mereka itu. 
Dan setengah daripadanya bahwa mengazimkan akan orang tuha dan 
kas ih  sayang kepada orang m uda. Karena sabda nabi s.a.w. ' Bukan 
daripada umat kam i orang yang t iada mentakzimkan akan orang tuha 
kami dan t iada kasih sayang akan orang m uda daripada kam i .  Dan 
lagi sabda nabi s.a.w. ' Setengah daripada membesarkan akan Al lah 
ta'ala itu yaitu mem ul iakan akan orang tuha yang musl im.  ' Dan 
setengah daripada kesempurnaan membesarkan akan orang tua itu 
bahwa jangan berkata-kata orang m uda itu, melainkan dengan izin 
orang tuha. Seperti kata Jabir Rad ia 1- lahu anhu ' Telah datang orang 
ziarah daripada kaum Jah inah kepada nabi s.a.w. maka berdiri seorang 
muda karena hendak berkata maka sabda nabi s.a.w. diam engkau 
maka mana orang besar kam u  beri ia berkata. 

Dan lagi tersebut d i  dalam had i s  nabi s .a.w. ' Tiada membesarkan 
oleh orang m uda akan orang tua karena tuha umumya melainkan 
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disertakan oleh Al lah ta'ala baginya di  dalam umurnya itu akan orang 
yang membesarkan akan dia. '  Dan kata I mam Al-Ghazal i  Dan hadis  
ini  yaitu menghabarkan akan seorang yang muda yang membesarkan 
akan orang tua, dan menta'zimkan akan dia itu dengan kekalkan lanjut 
h idupnya maka engkau ingat baginya maka tiada diberi taufik maka 
membesarkan akan orang tua itu melainkan seorang yang dihukumkan 
Al lah ta'ala bagi nya dengan lanjut usia umurnya. Dan setengah 
daripadanya bahwa hendak adalah serta sekalian makhluk itu man is  
m uka dan  lem but perkataan dan  menyatakan kesukaan keti ka 
bercampur dengan dia itu. 

Seperti sabda nabi s.a.w. ' Bahwasanya Al lah ta'ala itu kasih akan 
orang yang muda yang man is muka dengan seorang. Dan kata setengah 
daripada sahabat nabi s.a.w. ' Ya Rasulul lah tunjukkan olehmu akan 
dikau atas amal yang memasukkan akan diaku kedalam surga. Maka 
sabdanya bahwa setengah daripada yang mewajibkan akan diam puni  
itu yaitu memberi salam dan membaikkan perkataan . Dan kata Saidina 
Abdul lah bin Umar Radia 1-lahu anhuma ' Bermula amal kebaj ikan 
itu sesuatu yang muda yaitu muka yang manis dan perkataan yang 
lembut. 

Dan lagi sabda nabi s.a.w. ' Bahwasanya di dalam surga itu 
beberapa Maligai nurnya itu melihat luarnya daripada dalamnya dan 
daripada dalamnya itu daripada luarnya. Maka sembah orang Arab 
yakni orang Badui .  Bagi siapa Maligai itu ya Rasulullah maka sabdanya 
yaitu bagi orang yang melembutkan perkataan dan memberi makan 
akan seorang dan sembahyang ia pada malam padahal man usia tidur. 

Dan setengah daripadanya bahwa jangan berjanj i akan orang itu. 
' Karena sabda nabi s.a.w. Bermula janji itu memberi .  Dan lagi sabda 
nabi s.a.w. ' Berjanj i itu berutang ' Dan lagi sabda nabi s.a.w. Tiga 
perkara barangsiapa ada didalamnya salah satu daripadanya itu maka 
yaitu m unafik.  Dan j ikalau ia puasa dan sembahyang sekal ipun . 
Pertama seorang apabila ia berc itra n iscaya berdusta, dan kedua apa 
bila berjanj i  n iscaya menyalahi ia akan janj inya itu. Dan ketiga apabi la 
d ipercaya akan d ia n iscaya ia berbuat khianat. 

Dan setengah daripadanya bahwa i nsaf ia akan manusia daripada 
dirinya yakni adi l  ia akan manusia yakni jangan memperbuat ia kepada 
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manusia itu, melai nkan barang yang kasih  ia memperbuat kepada 
dir inya. Karena sabda nabi s.a.w. ' Tiada menyempumakan seorang 
hamba Al lah itu akan iman h ingga ada didalamnya i tu tiga perkara. 
Pertama berbelanja puncak rezekinya, dan kedua insaf ia daripada 
dirinya, dan keti ga memberi salam . 

Dan lagi sabda nabi s.a.w. ' Hai Abu Dardak perbuat olehmu 
kebajikan akan orang yang berkampung akan diaku n iscayajadi engkau 
orang m u km i n  yang kam i l .  Dan setengah daripadanya bahwa 
melebihkan di dalam mem ul iakan akan seorang yang menunjukkan 
kelakuannya dan pakaiannya itu atas t i nggi martabatnya. Maka 
seyogyanya tempatkan akan seorang itu pada tempat martabatnya dan 
pada adatnya. 

Dan setengah riwayat U lama bahwasanya Siti  Aisyah rad ial- lahu 
anhu ada ia d i  dalam musyafir maka turun berhenti ia pada satu tern pat 
maka menaru hkan ia akan makanan maka datang orang m iskin 
meminta. Maka kata S it i  A i syah capaikan oleh kamu akan orang akan 
dia kepada memakan makanan i n i .  Maka d ikata orang baginya betapa 
engkau beri akan orang m iskin dan engkau penggal akan orang kaya 
in i .  Maka berkata S it i  Aisyah bahwasanya Al lah ta'ala telah menempat­
kan akan manusia itu pada tempat martabatnya, maka tak dapat tiada 
bagi kam i bahwa m enempatkan pula akan mereka itu pada tempat 
martabat mereka itu karena adalah orang m iskin in i  telah rido ia 
dengan satu roti itu dan jahat dengan kam i bahwa memberi akan 
orang kaya i n i  atas kelakuan in i  satu roti .  Dan lagi sabda nabi s .a.w. 
' Apabi la datang akan kamu orang yang m u l iakan daripada kaum 
maka mul iakan oleh kamu akan dia. 

Dan setengah daripadanya bahwa menasl ihkan akan orang yang 
berkelah i yakn i  m e mperdamaikan akan dia. Karena sabda nabi s.a.w. 
' Adakah t iada aku khabarkan akan kam u  dengan yang terlebih afdal 
daripada derajat orang yang puasa dan orang sem bahyang dan 
bersedekah, maka sembah mereka itu bahkan ya Rasu lu l lah maka 
sabdanya yaitu mendamaikan orang yang berkelah i .  Dan lagi sabda 
nabi s.a.w. ' Bermula yang terlebih afdal sedekah itu yaitu menasl ihkan 
orang yang berkelahi .  Dan lagi sabda nabi s.a.w. ' Takuti oleh kamu 
akan Al lah ta'ala Dan damaikan oleh kamu akan orang yang berkelahi 
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daripada kam u maka karena bahwasanya Al lah ta'ala mendamaikan 
antara perkelahian orang yang m ukmin pada hari kiamat'. Dan lagi 
sabda nabi s.a.w. ' Bukan dengan dusta orang yang menasl ihkan antara 
dua orang yang berkelahi itu maka perkataannya itu yaitu kebaj ikan.' 
Kata Imam Al-Ghazal i rah imahu 1- lahu ta'ala ' Kemudian daripada ia 
menyebut akan hadis ini. Bermula hadis ini  menunjukkan ia atas 
wajib menasl ihkan antara dua orang yang berkelahi itu dan j ikalau 
dengan berdusta sekal ipun. 

Dan lagi sabda nabi s.a.w. Bermula t iap-tiap dusta itu disuratkan 
akan dosanya itu melainkan bahwa berdusta seorang laki-laki di dalam 
berperang. Maka bahwa berperang itu memperdaya atau berdusta pada 
antara dua orang yang berkelahi maka menasl ihkan antara keduanya 
itu atau berdusta bagi isterinya karena menyukakan dan meridokan 
akan dia.' 

Dan setengah daripadanya bahwa menutup akan segala aurat or­
ang yang musl im yakni  menutup akan kejahatan orang musl im.  Yakni 
apabila engkau l ihat akan seorang yang muslim berbuat kejahat- an 
atau aib di  dalamnya. Maka seyogyanya engkau sembunyikan maka 
jangan d i kabarkan kepada seorang. Karena sabda nabi s .a .w.  ' 
Barangsiapa menutup akan kejahatan orang muslim niscaya men utup 
oleh Allah ta'ala akan kejahatannya di  dalam dunia dan di dalam 
akhi rat . ' Dan lagi sabda nabi s.a.w. ' Tiada mel ihat oleh seorang 
dari pada saudaranya yang m usl im akan kejahatan maka menutup akan 
dia atasnya melainkan masuk ia kedalam sorga.' 

Dan lagi sabda nabi s.a.w. ' Hai sekal ian orang yang percaya 
dengan l idahnya padahal tiada masuk iman itu di  dalam hatinyajangan 
kamu sekalian mengumpat akan manusia dan jangan kamu sekal ian 
memperiksakan akan segala kejahatan mereka itu dan segala aib 
mereka itu.  Maka karena barangsiapa memperiksakan kejahatan 
saudaranya yang musl im dan mencari akan aib saudara yang musl im 
itu niscaya memperiksakan Al lah ta'ala akan kejahatannya. 

Dan barangsiapa diperiksa oleh Allah ta'ala akan kejahatannya 
itu maka yaitu menyatakan Al lah ta'ala kejahatan itu kepada orang 
banyak. Dan j ikalau ada ia di dalam rangka rumahnya sekal ipun. Dan 
lagi sabda nabi s.a.w. ' Barangsiapa mendengarkan akan perkhabaran 
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kaum padahal mereka itu benci baginya, n i scaya ditung di  dalam dua 
tel inganya dengan t imah yang d ihancurkan pada hari k iamat. 

Dan setengah daripadanya itu bahwa memel iharakan akan segala 
tempat kelakuan yang d ipahamkan oleh orang supaya memel ihara 
bagi hati manusia datipada jahat sangka akan d ikau. Dan supaya 
memel iharakan akan l idah manusia daripada m engumpat akan d ikau. 
Yakni seyogyanya bagimu bahwa memeliharakan segala perbuatan 
yang membawa kepada d isangka oleh orang akan kejahatan, dan j ikalau 
perbuatan itu betul  pada batinnya: sekalipun. · 

Kata Said i na U mar R.a. ' Barangsiapa mend irikan akan dirinya 
pada tem pat yang d itaham kan oleh orang akan dia maka jangan 
mencela ia akan orang yang jahat sangka dengan d ia.' Dan adalah lalu 
Saidina Umar Radia  1-lahu anhu Tiba-tiba mel i hat akan seorang laki­
laki d itengah jalan yang bertutur dengan seorang perempuan maka 
memalu Saidina U m ar akan laki- laki itu. Maka berkata ia ya amira 1-
mukmin in  perempuan in i  i steriku bukan perempuan lain .  Maka kata 
Saidina Umar m engapa t iada engkau bertutur dengan dia pada tern pat 
yang tiada d i l i hat akan d ikau oleh orang. 

Dan setengah ·daripadanya bahwa memi nta syafaat bagi tiap-tiap 
orang yang baginya hajat kepada orang yang baginya martabat 
kemegahan. Dan bahwa mengusahai di dalam menyampaikan segala 
hajat manusia dengan sekira-kira kuasanya. Karena sabda nabi S.a.w. 
Tiada daripada sedekah yang terlebih afdal daripada sedekah l idah. 
Maka kata orang dan betapa yang demik ian itu ya Rasulul lah ? Maka 
sabdanya yaitu mem i nta syafaat. Dan dengan dia terpel ihara daripada 
ditumpahkan darah dan menarik dengan dia manfaat kepada orang 
lain.  Dan bertutur dengan d ia segala kejahatan daripada orang lain. 

Dan setengah daripadanya bahwa memulai  ia akan tiap-tiap or­
ang yang musl im itu dengan memberi salam atasnya dahulu daripada 
berkata-kata dengan d ia. Karena kata Anas Radia 1-lahu anhu; Aku 
berkh idmat akan nabi s.a.w. delapan tahun maka sabda ia bagiku Hai 
Anas ratakan oleh m u  air sembahyang niscaya di lanjutkan akan usia 
umar. Dan beri olehmu salam atas barangsiapa yang engkau jumpa 
akan dia daripada u m atku n iscaya banyak kebaj i kanmu.  Dan apabi la 
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engkau masuk akan tempat kediamanmu maka engkau beri salam atas 
ah l i  rumah n iscaya banyak kebaj i kan di dalam rumah itu. 

Dan lagi sabda nabi s.a.w. ' Apabi la memberi salam orang muslim 
atas orang musl im maka kembali mengembalikan ia akan salam atasnya 
niscaya mengucap salawat atasnya oleh Malaikat tujuh puluh kal i .  
Dan lagi sabda nabi s.a.w. ' Sunnat memberi salam orang yang 
berkendaraan atas orang yang berjalan kak i .  Dan sunnat memberi 
salam orang yang berjalan kaki atas orang yang duduk. Dan sunnat 
memberi salam atas orang yang sedikit  kepada orang yang banyak. 
Dan sunnat memberi salam orang yang muda atas orang yang tuha.' 
Dan lagi sabda nabi s.a.w. ' Apabila sampai seorang kamu kepada 
tempat duduk maka ia memberi salam, makajika berkehendak baginya 
duduk ia. Kemudian apab i la berd iri ia maka sunnat pula memberi 
salam . Maka tiada yang pertama itu terlebih  hak daripada yang 
kemudian itu. Dan sunnat memberi salam itu berjabat tangan.' Karena 
sabda nabi s.a.w. ' Apabila berjumpa dua orang mukmin maka berjabat 
tangan keduanya itu, n iscaya d ibahagiakan antara keduanya itu tujuh 
puluh mengampuni yang enam puluh sembi lan lagi yang terlebih baik 
dari pada keduanya kesukaan. '  Dan lagi sabda nabi s.a.w. ' Apabila 
berdapat orang musl im maka memberi salam tiap-tiap satu keduanya 
atas tolannya itu dan berjabat tangan keduanya itu, n iscaya diturunkan 
antara keduanya itu seratus rahmat .  Bagi yang memulai sembi lan 
puluh dan bagi yang berjabat tangan itu sepuluh.  Dan lagi sabda nabi 
s.a.w. ' Bermula kesempumaan tahyat kamu yakni kesempumaan 
memberi salam yang jadi haluan antara kamu yaitu berjabat tangan. 

Dan kata Hasan Al-Basari rahimahu 1-lahu ta'ala Bermula berjabat 
tangan itu menambahi berkasih-kasi han. Dan kata I mam Al-Ghazal i  
Dan tiada mengapa dengan mengecup dengan mulut akan tangan or­
ang yang dimul iakan di dalam agamanya karena mengambil berkat 
dengan d i a, dan karena m enta' z i m kan akan d ia .  Dan adalah 
diriwayatkan daripada Said ina Abdul lah bin Umar padahal ia berkata 
' Kami kecup akan tangan nabi S.a.w. ' Dan berdapat Abu Ubaidah 
akan Said ina Umar radia 1- lahu anhum maka berjabat tangan keduanya 
itu maka mengkecup ia akan tangan Saidina Umar, maka lalu menangis 
keduanya itu. Dan makruh pada keti ka memberi salam itu menunduk­
kan akan kepala. 
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Syahdan kata I mam Al-Ghazali rahi mahu 1-lahu ta'ala ' Dan berdiri 
itu makruh atas j alan membesarkan, dan t iada makruh berdiri itu atas 
jalan memul iakan akan orang yang datang kepadanya itu. Kata Anas 
Radia 1-lahu anhu ' Tiada ada seorang terlebih kas ih kam i kepadanya 
darip�da Rasulul l ah s .a.w. Dan adalah mereka apabila melihat akan 
Rasulu l lah maka t iada mereka itu berdiri  karena m engetahui mereka 
itu daripada ben c i  Rasulul lah bagi yang dem ikian itu. Dan pada satu 
riwayat bahwasanya nabi S .a.w. bersabda ' Apabi la mel ihat kamu 
akan daku maka jangan kamu berdiri seperti yang d ibuat o_leh orang 
Azam' .  Dan lagi sabda nabi S .a.w. ' Barangsiapa menyukakan akan 
dia bahwa membesarkan baginya oleh orang laki- laki dengan berdiri 
ia n iscaya d idudukkan akan dia pada tempatnya di dalam api neraka. 
Dem i kianlah d isebutkan oleh I mam Al-Ghazal i  rahimahu 1-lahu ta'ala 
di dalam l hya' U lu m uddin.  

Dan kata Syaikh Abdu I-Qadir Jai lani di  dalam kitab Gan iyah 
Dan sunnat berdiri  itu karena memul iakan bagi imam yang adi l  dan 
mem u l iakan dua ibu bapak dan memul iakan orang ah l i  d-d in yakni 
orang yang mempunyai agama dan memul iakan orang yang wara' dan 
mem u l iakan bagi orang yang mul ia. Dan dal i l  yang dem ikian itu 
had is yang d iriwayatkan setengah ulama bahwasanya Rasulullah S.a.w. 
menyuruh kepada Said radia 1-lahu anhu pada bicara kelakuan ahl i  
Qarizah maka datang ia berkendaraan atas keledai yang sangat putih 
maka sabda nabi S .a.w. bagi segala yang padanya itu berd iri kamu 
kepada penghu lu  kamu i n i .  Dan lagi dal i l  yang dem ikian itu yaitu 
hadis yang diriwayatkan Siti  Aisyah radia 1 -lahu naha bahwasanya ia 
berkata ' Adalah Rasu lul lah 'alaih i  wa sal lam apabila masuk ia kepada 
Siti Fat ima radia 1-lahu anha maka berdiri ia kepada Rasu lul lah ' 
alaih i  wa sallam maka mengambil ia akan tangan Rasulul lah 'alaihi 
wa sal lam dan mengecup ia akan d ia dan menundukkan ia akan dia 
pada tempatnya. Dan apabi la masuk S it i  Fatimah kepada Rasulul lah 
'ala ih i  wa sal lam maka berdiri ia kepada Rasulul lah S .a.w. maka 
mengambi l ia akan tangan Rasulul lah S .a.w. dan mengkecupi akan 
dia dan mendudukkan ia akan d ia. 

Dan lagi dal i l  yang dem ikian itu yaitu hadis yang diriwayatkan 
daripada Rasulul lah S.a.w. ia bersabda ' Apabi la datang akan kamu 
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oleh orang yang mulia daripada kaum mul iakan oleh kam i akan dia 
karena yang demikian itu membawa kepada berkasih-kasihan di  dalam 
hat i .  Maka sunnat berdiri itu bagi orang yang saleh-saleh. Dan makruh 
berd iri orang yang berbuat maksiat dan bagi orang yang fasiq,  
dem ikianlah disebutkan oleh Said ina Syakh Abdu I-Qadir di  dalam 
kitabnya yang tersebut itu. 

Dan setengah daripadanya bahwa memel iharakan akan kemaluan 
orang yang muslim dan memel iharakan akan dirinya dan hartanya 
daripada dizal im oleh orang, karena sabda nabi s.a.w. ' Barangsiapa 
menolakkan daripada kemaluan saudaranya yang m usl im n iscaya 
adalah ia terdinding daripada api neraka. ' Dan lagi sabda nabi S .a.w. 
Tiada dari pada orang yang m u s l i m  yang menolakkan daripada 
kemaluan saudaranya yang musl im,  melainkan adalah ia hak atas 
Al lah ta'ala bahwa menolakkan daripadanya akan api neraka Jahannam 
pada hari kiamat. ' Dan riwayat daripada Anas radia 1-lahu anhu 
bahwasanya nabi S.a.w. bersabda ' Barangsiapa disebut oleh orang 
padanya akan saudaranya yang musl im dengan perkataan yang jahat 
yang memalukan akan dia padahal kuasa ia menolong akan doa maka 
tiada mau ia menolong akan dia n iscaya d iperdapatkan akan dia oleh 
Al lah ta'ala dengan kemaluan di  dalam dunia dan di dalam akhirat. 
Dan barangsiapa disebut oleh orang padanya akan saudaranya yang 
muslim dengan perkataan kejahatan yang memalukan akan dia oleh 
Al lah ta'ala dengan dia di dalam dunia dan di  dalam akhirat. Dan 
setengah daripadanya Tasymit Atasi yakni  menjawab akan orang yang 
bers in dengan katanya Yaarhamuka 1-lahu. Karena menyuruh nabi 
s.a.w bagi orang yang bersin mengucap "Al-hamdul i  1-lah i  ala kul l i  
hal in  1 1  Dan menyuruh pula ia bagi orang yang menjawab itu mengucap 
11 Yarhamuka l-fahu 11 • 

. .  • 

Dan menyuruh pula orang yang bersin itu menjawab pula dengan 
bertanya 11 Yahdikumu 1- lahu wa yasl ihu balakum " Dan pada satu 
riwayat- dengan katanya 11 Yagfiru 1 -lahu Ii wa lakum 11 Dan kata 
Saidina Abu Hurairah radia 1-lahu anhu adalah Rasulul lah S.a.w. 
apabi la ia bersin meririgankan ia akan suaranya dan menutup ia akan 
mukanya. Dan lagi sabda nabi S .a.w. ' Bermula bersin  itu daripada 
Allah ta'ala dan menguap itu daripada Syaitan. Maka apabi la menguap 
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seorang daripada kamu maka hendaklah menaruhkan akan tangannya 
itu diatas m u l utnya itu. Maka apabi la mengata ia haha maka bahwa 
adalah syaiton .itu tertawa-tawa di dalam perutnya. 

Dan lagi sabda nab i S.a.w. ' Barangsiapa terbersin  padanya maka 
lekas ia kepada mengucap Al-Hamdul i l lah n iscaya tiada mengadukan 
ia akan sakit  p inggangnya.' Dan kata l brahaim An-Nakh'i Apabi la 
bersin  seorang atas qadahajat maka tiada mengapa ia dengan bahwa 
menyebut akan zikrul lah yakn i menyebut Al-Hamd u l i l lah. Dan 

. 
kata Hasan Al-Basri apabi la ia bersin  di dalam qadahajat maka sunnat 
ia mengucap Al-Hamdul i l lah di dalam hat i .  Dan kata Ka'ab radia 1-
lahu anhu ' menyembah nabi Musa ' alaihi  s-salam dengan katanya ya 
Tuhanku adalah engkau hampir kepada aku maka aku berbisik-bisik 
akan d ikau atau jauh engkau daripada aku maka aku memanggil akan 
dikau maka firman Al lah ta'ala aku ham pir seperti dudukkan akan 
orang yang menyebutkan akan Diaku yakni  aku hampirkan rahmat­
Ku akan orang yang menyebut akan Diaku maka sembah nabi Musa 
' alaihi s-salam hai Tuhanku maka aku barangkali ada diatas hat yang 
tiada suci menyebut akan dikau atasnya seperti di dalam janabah dan 
qadahajat. Maka firman Al lah ta'ala sebut olehm u akan Diaku atas 
segala kelakuan. 

Dan kata Syaikh Abdul Qadir Jai lani Dan harus menjawab bersin 
perempuan yang Tua, dan makruh menjawab bers in perempuan yang 
muda. Dan sunnat menjawab bers i n  kanak-kanak dengan dikata 
baginya " B iwarika fika " Artinya d iberi berkat akan d ikau. Atau 
dikata baginya " Jabbaraka 1- lahu ' artinya menjabir akan dikau oleh 
Al lah ta'ala. 

Dan setengah daripadanya apabi la terkena bercampur dengan 
orang yangjahat kelakuannya maka seyogyanya membaikkan perangai 
akan dia dan baikkan perangaimu akan bercampur dengan orang yang 
fajar yakni  dengan orang yang jahat padahal salah i olehmu akan 
kejahatan i tu .  Maka karena orang yang jahat itu rido dengan perangai 
yang baik. Maka karena orang yang jahat itu rido dengan perangai 
yang baik. Dan tersebut di dalam hadis  nabi s.a.w. Bermula sesuatu 
yang memeliharakan seorang dengan dia itu akan kemal uannya maka 
yaitu sedekah baginya. 
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Dan tersebut di dalam asar bercampur kamu akan manusia dengan 
amal kamu dan gel incirkan oleh kamu akan mereka itu dengan hati 
kamu.  Dan kata I mam Al-Ghazali rahimahu 1-lahu ta'ala Dan in i lah 
makna Al-Mudarah yakni menj inakkan akan hati orang. Dan M udarah 
itu yaitu serta orang yang akan kejahatannya itu terlebih m uakkad. 
Seperti firman Allah ta'ala Artinya tolak olehmu akan kejahatan itu 
dengan ia yaitu terlebih baik.  Dan lagi firman Al lah ta'ala Artinya 
Dan menolakkan mereka itu dengan kebaj ikan akan kejahatan. 

Dan kata Saidina Abdul lah bin Abbas pada menafsirkan ayat ini  
yakn i menolakkan kejahatan dan kesakitan itu dengan memberi salam 
akan dia dan dengan mundaratun yakn i menj inakkan dengan perkataan 
yang baik pada zah ir dan berbuat kebaj i kan padanya dan pada hati 
yakn i pada batin itu menyalahi akan dia. Dan tersebut di  dalam hadis 
nabi s.a. w. menj inakkan manusia itu maka yaitu sedekah. 

Dan kata Syakh Mahyuddin Arabi di dalam Futuhati 1-Makiyah 
Maka orang yang m ukm in yang m udari itu yaitu munafik tetapi lepas 
ia daripada kejahatan dan lagi ia berbuat kebaj ikan. Dan setengah 
daripadanya bahwasanya menjauhi akan bercampur dengan orang kaya 
dan seyogyanya bercampur dengan orang m iskin dan berbuat kebaj ikan 
kepada segala anak yatim. Dan adalah nabi S.a.w. meminta doa dengan 
sabdanya ' Hai Tuhanku h idupkan olehmu akan d iaku m iskin dan 
matikan olehmu akan diaku m iskin dan bangkitkan olehmu akan diaku 
di  dalam perh impunan orang yang m iskin. 

Dan kata Imam Al-Ghazal i  rahimahu 1-lahu ta'ala ' Dan adalah 
nabi Sulaiman ' alaihi  s-salam di dalam kerajaannya apabi la masuk ia 
kedalam Mesj id maka mel ihat ia akan orang yang m iskin maka duduk 
ia kepadanya .dan sabda ia in i  orang m iskiFI duduk ia bersama-sama 
orang m iskin .  Dan kata Ubadah bin Somad bahwasanya bagi mereka 
itu tujuh pintu t iga bagi orang kaya dan t iga pintu bagi orang 
perempuan dan satu pintu bagi orang faq ir dan m iskin .  

Adapun kelebi han anak yat im i t u  yaitu sabda n a b i  s .a .w . 
'Barangs iapa mengh impun anak yati.m yang ket iadaan dua ibu 
bapaknya yang keduanya i tu  m u s l i m  h i ngga kaya i a  maka 
sesungguhnya waj ib  baginya surga yang tadapat t iada.' Dan lagi sabda 
nabi S .a.w. Bermula aku dan orang yang memel iharakan anak yatim 
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itu d i  dalam surga seperti dua anak j ari padahal meisyaratkan dengan 
dua j arinya. Dan l agi sabda nabi S . a.w. ' Barangsiapa menaruhkan 
akan tangannya diatas kepala anak yatim karena kasihan ak.an dia 
n iscaya adalah baginya dengan tiap-t iap satu helai rambut yang di lalu i  
atasnya oleh tangannya itu kebaj ikan. Dan lagi sabda nabi S .a.w. ' 
Bennu la yang terlebih rumah daripada orang m us l im itu yaitu rumah 
yang ada di dalamnya anak yatim yang d iberikan kebaj i kan kepadanya. 
Dan yang lebih jahat rumah daripada orang m usl im itu yaitu rumah di 
dalamnya anak yatim yang dijahati kepadanya. 

Dan setengah daripadanya m e m beri nas ihat bagi sekal ian 
m us l i m in dan bersungguh-sungguh memasukkan kesukaan kedalam 
hati orang musl im .  Seperti sabda nabi s.a.w. ' Bahwasanya setengah 
daripada yang terlebih kasih segala amal kepada A l lah ta'ala yaitu 
memasukkan kesukaan kedalam h ati orang m ukmin  dan bahwa 
melepaskan daripada kesusahannya atau membayar daripadanya akan 
utangnya atau memberi makan akan d ia daripada laparnya. ' Dan lagi 
sabda nabi S.a.w. 'Barangsiapa berjalan di dalam jahat saudaranya 
yang mus l im maka seolah-olah ia berbuat ibadat akan Al lah ta'ala 
selanjutnya umurnya seolah-olah ia berbuat ibadat akan Al lah ta'ala 
seu m ur h idupnya. 'Dan lagi sabda nabi S .a.w. ' Barangsiapa berjalan 
di dalam j ahat Saudara yang mus l im pada saat daripada malam hari 
atau siangnya sama ada ia menyampaikan akan jahatnya itu atau t iada 
menyampaikan akan dia n iscaya adalah terlebih baik baginya daripada 
i'tikap dua bu Ian. ' Dan lag i  sabda nabi S .a.w. ' Bermula orang m ukmin 
itu yaitu kasih bagi orang m ukmin  seperti yang kasih ia bagi diri nya.' 
Dan lagi sabda nabi S .a.w. ' Tiada beriman seseorang daripada kamu 
h ingga kasih ia bagi saudaranya yang m ukmin itu seperti yang kasih 
ia bagi dirinya. 

Dan lagi sabda nabi saw. Dan perkara tiada atas kebudanya itu 
suatu daripada kejahatan, pertama m enyekutukan dengan Al lah ta'ala 
dan kedua memberi mudarat bagi hamba Allah ta'ala dan dua perkara 
padahal tiada melebihi d iatas keduanya itu sesuatu daripada kebaj ikan 
pertama beriman dengan A l lah ta'a la dan kedua memberi manfaat 
bagi hamba A l lah ta'ala. Dan setengah daripadanya itu bahwa sunnat 
ziarah kepada orang yang sakit. Karena sabda nabi S .a.w. ' Barangsiapa 
ziarah akan orang sakit m aka sesungguh nya ia duduk d i  dalam 
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perkebunan surga hingga apabi la berdiri ia amak d iwaki lkan dengan 
di tujuh puluh riba Malaikat yang m engucap salawat h ingga malam 
hari yakni sehari-hari memintakan ampun malaikat itu bagi orang 
yang ziarah akan orang sakit itu h ingga malam . ' Dan Jagi sabda nabi 
S .a.w. Apabila mengunjungi orang muslim akan Saudaranya yang 
muslim dan ziarah ia akan d ia maka firman Allah ta'ala baiklah engkau 
dan baiklah engkau dan baiklah perjalananmu itu dan mengambil 
tempat engkau di  dalam surga.' 

Berm ula adab orang yang ziarah akan orang yang sakit itu l ima 
perkara. Pertama meringankan akan duduknya itu. Dan kedua 
mensed i k itkan pertanyaan kepadanya. Dan ketiga menyatakan 
kasihan kepadanya. 

Dan keempat memejamkan mata daripada melihat akan auratnya, 
dan jangan masuk kepadanya melai nkan dengan meminta iz in 
daripadanya, dan jangan memukul-mukul akan pintunya pada ketika 
mem inta izin itu, melainkan dengan perlahan-lahan . Dan seyogyanya 
pada ketika mem inta izin bersuara dengan mengucap "Al-Hamduli l lah 
" atau dengan tasbih dan jangan ia memanggi l-manggil dengan keras 
kepada orang yang d i  dalam rumah itu. Dan kel ima seyogyanya 
mem intakan baginya doa dengan afiat. Kata Saidina Usman rad ia 
1-lahu anhu adalah aku sakit maka datang kepada aku rasulul lah s .a.w. 
maka mengata ia " B ism i llah i rrahmanirahim a'izuka bi l ' lahi lahad 
assamad al- lazi lam yal idwalam yulad wa lam yaku 1-lahu kufuan 
ahad min syarra ma tajid " Dan diulang-ulanginya akan d ia beberapa 
kali .  dan lagi masuk nabi saw. kepada Sauduna Al i  radi 1-lahu anhu 
pada keti ka ia sakit maka menyuruh nabi saw. bagi nya dengan 
katanya baca olehmu : " Al lahumma inni  as'aluka ta'j i l i  'afiyatika au 
soabran 'ala b i l itika au khurujan m inad-danya ila rahnatika " Artinya 
hai Tuhan-Ku bahwa aku memohonkan akan d ikau akan segerakan 
sembuhkan daku atau sabar atas bala atau keluar daripada dunia kepada 
rahmatmu. Dan sunnat bagi orang yang sakit itu bahwa ia mengata 
pula " A'uzubi'izzati 1-lahi wa qudratihi  m in syarribma ajada wa ahazari 
" Artinya kau mem inta pel iharakan dengan kemul iaan Al lah ta'ala 
dan dengan kudratnya daripada kejahatan yang aku dapat akan Dia. 
Dan aku takut akan Dia. 
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Dan Iagi hadis  yang diriwayatkan oleh setengah ulama ' seperti 
yang disebutkan oleh Sayyid Syakh Abdu I-Qadir  Jailani di dalam 
Ganiyah bahwa adalah nabi swa. apab i la datang akan dia suatu 
penyakit maka membaca ia atas d ir inya "Qu 1-a'uzu bi  rabbi 1-falaq " 
dan Qu 1-a'uzu bi rabbin-nasi .  Kem udian maka d ihembuskannya 
kepada dir inya itu. 

Dan lagi ia berkata adalah nabi S .a.w. apab i la sakit  ia mengata ia 
' Aku meminta pel iharakan dengan zat Al lah ta'ala yang mul ia dan 
dengan kelemahan yang sempuma daripada kejahatan yang menjadikan 
ia akan dia dan menjauhkan ia akan dia dan daripada kejahatan segala 
b inatang yang melata yang Tuhanku mengambil dengan ubun-ubunnya 
itu.  Dan harus menyurat ayat Qur'an dan asmau 1-husna akan diperbuat 
obat orang sak it itu, karena fi rman Al lah ta'ala Artinya Dan Kami 
turunkan daripada Qur'an itu yang ia m enyembuhkan bagi penyakit 
dan rahmat bagi mukminin .  

Dan kata Syaikh k ita Sayyidid Syaukh M uhammad Saman di  
dalam risalah yang bernama Kasyfu 1-asrar. Dan setengah daripada 
faedah surat AI-Ikhlas itu yaitu apab i la d i  surat di dalam pinggan c ina 
dan d isapukan dengan air dan d i m i numkan akan dia akan orang yang 
sakit  itu n i scaya d isembuhkan oleh Al lah ta'ala akan d ia. Dan adalah 
kaifiat menyuratnya itu yaitu " B i  s-m i l lah i r-rahman i r-rahim qui  hua 
1- lahu ahad ia wa 1-Iahu s-samad ia wa 1- lahu lam yal id wa lam yulad 
Ia wa lam yaku 1-Iahu kufuan ahad la wa 1-Iahu.  

Dan lag.i kata Sayyidi  Syaikh Abdul-Qadir  Jai lan i Qaddasa 1- lahu 
Dan disurat bagi orang yang saki t  demam dan digantungkan atasnya 
itu yaitu yang diriwayatkan daripada I mam Ahmad lbnu Hambal radia 
1-Iahu anhu bahwa ia berkata adalah aku sakit  demam maka disuratkan 
bagiku " Bismi  1- Iah i r-rahmani r-rah i m  bi s-m il lah i  wa bi 1- lahi 
Muhammad Rasul lah saw. ya nara ku ni barda w-wasalama' ala 
I brah im wa aradawa bihi kaidan faja'al-nahumul-akhsirina al lahumma 
rabbi J ibraila Wa m ikaila wa l srafi la asyafa sahibi hazal-kitabibi 
haul ika wa quwatika wajabarutika ya arhamar-rahimina " Kata Sayyidi 
Syaikh Abdu I-Qad i r  Jailani sungguhnya telah berkata setengah 
daripada sahabat kami bahwasanya d isurat bagi orang yang susah 
beranak itu di dalam pinggan c ina atau sesuatu tempat bejana yang 
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suc i " Bi s-mil lahi r-rahman irrahim lailaha i l ia 1- lahu Al-hal imu 1-
karim subhana 1- lahu rabbu 1-arsyi 1-azim Al-hamdul i l lahi rabbi !  
'alam ina 1- lahu ka annahum yauma yaraunaha lam yalbasu 1-'asyiyah 
au dahaha ka annahum yauma yarauna ma yu'aduna lam ya 1-basu 1-
asa'ati m in nahari balagha fa ahl yahlika 1-qaumi 1-fasiquna " Kemudian 
maka dibasuh dengan air dan m inumkan akan dia, dan disapukan 
yang tinggal di dalam bejana itu kepada dadanya. 

Dan lagi ia berkata dan dem ikian lagi harus menyurat tangkal 
semut dan lainnya seperti kala dan u lar dan kutu anj ing dan barang 
sebagainya. Karena sabda nabi S.a.w. barangsiapa membaca pada 
ketika petang-petang "Sala 1- lahu ala Nuhin wa'ala Nuhin Salamun" 
n iscaya tiada memberi mudarat akan dia oleh segala yang mempunyai 
racun yang bisa pada malam itu. 

Dan dem ikian lagi barangsiapa membaca pada petang-petang hari 
tiga kal i "Auzu bikal imati 1-lah i a t-tammati  min  syarri ma khalaqa" 
N iscaya tiada memberi mudarat akan dia oleh segala binatang yang 
bisa. 

Dan lagi kata Sayyidi Syaikh Abdu I-Qadir Jai lani harus menjampi 
akan orang yang sakit, kem udian maka dihembus dengan tiada Judah 
akan makruh meludah i akan dia. Dan lagi d isebutkan Syayidi Syaikh 
Abdu I-Qadir Jailani  obat orang yang kena t i l ik  mata orang yaitu 
dibasuh akan muka orang yang baginya t i l ik  mata itu dan akan kedua 
tangannya dan kedua lututnya dan huj ung kedua telapak kakinya dan 
badannya yang di  dalam kainnya. Kemudian maka didiraskan keatas 
kepala orang yang sakit kena t i l ik  mata itu dan kepada tubuhnya. 
Dan j ika mandi orang yang mempunyai t i l ik  mata dan diambil  air 
bekas mandinya itu maka dideraskan keatas kepala orang yang sakit 
kena t i l ik mata itu dan kepada segala tubuhnya n iscaya terlebih akmal. 
Dan kata Syaikh lbnu Hajar di  dalam Tuhfah seyogyanya bagi orang 
yang baik perangainya atau orang yang baik kelakuannya itu bahwa 
membaca ia akan doa yang menolakkan ia akan kena ti l ik mata itu 
yaitu dibaca " Bismi 1-lahi masya al lah la haula wala hasantu nafsi bi 
1- lah i Allahumma barik ' ala nafsi wa tadarrahu wa hasantu nafs i  bi 1-
alfi yaumi 1- lazi la yamutu abada au dafa'tu anhas-su'ibi alfi alafin la 
haula wa quwwata i l ia bi 1 - l lahi 1 -'al iy i  1-'azim i  " Artinya dengan 
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nama Al lah aku mem baca doa in i  barang yang d ikehendaki oleh Al­
lah ta'ala n iscaya jad i  t iada daya upaya melainkan dengan kudrat 
Al lah ta'ala Hai Tuhan-Ku beri olehMu berkat daripada diriku dan 
jangan Engkau beri m udarat akan dia dan aku pel iharakan akan diriku 
dengan h idupMu yang terdiri sendir iMu yang t iada mati  selama-lama 
dan Engkau tolakkan daripada diriku akan kejahatan dengan berkat 
seribu-ribu La haula wala quata i l lahbi 1-lah i 1- 'aliyi 1-'azim i .  Dan 
hendaklah d ibacakan akan doa in i  pada tiap-tiap hari atau pada t iap­
t iap mel iha� akan yang ajaib pada dirinya itu. 

Dan sunnat ziarah kepada orang yang sakit  berselang-selang hari 
seperti kata I mam A l-Ghazal i  rah i mahu 1-lahu ta'ala ia nuq i l  daripada 
setengah U lama 'ziarah kepada orang yang saki t  kemudian daripada 
berselang-selang t iga hari.  Dan Sabda Nabi S.a.w. ' Selang-selangkan 
oleh kamu di dalam ziarah kepada orang yang sakit itu. Dan pergi 
ziarah kepadanya pada hari yang keempat. 

Dan sunnat bagi orang yang ziarah itu menaruhkan akan tangannya 
pada dahi orang yang sakit itu atau pada tangannya dan menanyai ia 
akan dia, seperti sabda nabi S .a.w. Bermula kesempurnaan ziarah 
akan orang yang sak it  itu bahwa menaruhkan seorang kamu akan 
tangannya atas dah i orang yang sakit  itu atau d iatas tangannya dan 
menanyai akan dia betapa ia. Dan kesempurnaan memberi salam itu 
yaitu berjabat tangan . Dan sunnat bagi orang yang sakit itu membanyak 
sabar daripada sakitnya dan jangan banyak mengadukan akan sakitnya 
itu kepada orang dan jangan membanyakkan keluh kesah. Dan 
seyogyanya· membanyakkan meminta doa akan A l lah ta'ala yang 
menyembuhkan akan d ia  i tu .  Dan setengah dari padanya sunnat 
m engiringkan akan j enazah kekubur karena  sabda nabi S.a.w. ' 
Barangsiapa menghantarkan jenazah maka baginya satu kirat daripada 
fahala. Maka j ika ia berhenti h ingga d itanam maka baginya dua kirat. 
Dan tersebut di dalam hadis nabi S.a.w. bermula satu kirat itu besarnya 
bukit ahad. 

Dan sunnat pada keti ka menghantarkan jenazah itu melazimkan 
khusyu' dan mempik irkan akan kemat ian dan jangan berkhabarkan 
yang sia-sia t iada memberi manfaat kepada akhirat. Dan kata Syaikh 
Abdul-Wahab Asy-Sya'ran i rahi mahu 1- lahu ta'ala di dalam Uhud i I-
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Muhammadi ia nuqi l  daripada gurunya sayyidi ala 1-khawasi rahi mahu 
1- lahu ta'ala apabi la diketahui akan orang yang menghantarkan jenazah 
itu bahwa mereka itu tiada meninggalkan akan berkhabar-khabar dunia 
yang sia-sia maka seyogyanya menyuruh akan mereka itu dengan 
mengata " La i laha i l la 1- lahu Muhammada r-rasu lu 1- lahu sala 1- lahu 
'alaihi wa sal lam " maka yaitu terlebih afdal daripada berkhabar­
khabar akan yang sia-sia itu. Dan lagi kata Syaikh Abdu 1-Wahab 
Sya'rani seyogyanya jangan bagi orang yang faq ih itu munkarkan 
yang dem ikian itu karena berzikir itu telah d isuruh oleh syara' barang 
apa yang ketika yang dikehendaki Maka ujub sangat buta hati orang 
yang munkarkan akan yang demikian itu. Dan sunnat bagi orang yang 
menghantarkan jenazah itu bahwa ia berjalan d ihadapan jenazah itu 
dan hampir kepadanya serta melihat- l ihat akan jenazah itu. Dan sunnat 
d i segerakan m e m bawa jenazah i t u  dan j angan d i lam batkan 
perjalanannya itu. Dan sunnat meqasad menghantarkan jenazah itu 
menunaikan akan hak orang islam dan supaya ingat akan kematian . 
Dan setengah daripadanya sunnat ziarah akan kubur dengan diqasadkan 
akan yang dem ikian itu mem intakan doa bagi mayit itu supaya ingat 
akan kematian itu dan supaya melembutkan akan hat i .  Dan adalah 
Said ina Usman rad ia 1- lahu anhu apabila berdiri ia atas kubur maka 
menangis ia h ingga basah janggutnya dengan air mata serta ia berkata 
aku dengarkan akan Rasulul lah S .a.w. bersabda ia bahwa kubur itu 
perm ulaan tem pat diam d i  dalam akhirat maka j i ka lepas orang yang 
mempunyai kubur itu daripada siksanya maka barang yang kemud ian 
dari padanya itu terlebih sangat susah daripadanya. Dan lagi sabda 
nabi S.a.w. Tiada daripada malam melainkan menyeru oleh m u nadi 
hai ah li kubur s iapa yang kamu kenang-kenang akan dia akan ahl i  
Mesj id karena mereka itu puasa dan tiada kam i puasa dan adalah 
mereka itu sembahyang padahal kam i tiada sembahyang dan adalah 
mereka itu menyebut zikru 1- lah padahal kam i t iada menyebut zikru 
1-lah. 

Dan kata Khatamu 1-Asham rah imahu 1- lahu ta'ala barangsiapa 
lalu dengan tempat kubur maka tiada mempikirkan ia bagi kematian 
dirinya dan tiada memintakan doa bagi mereka itu maka sesungguhnya 
menanyai ia akan dirinya dan menanyai akan mereka itu. Dan lagi ia 
berkata Dan aku beritahu akan dikau bahwasanya segala sahabatku 
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t iada merasa m ereka itu tetapi adalah m ereka itu sukacita dan 
kesenangan di dalam kubur mereka itu dan adalah sebab yang demikian 
itu karena pemberian dan hadiah yang antara mereka itu dan antara 
segala orang mati itu dengan d ib3cakan baginya akan Yasin. Dan kata 
Syaikh Abdul  Wahab Asy-Sya'rani di dalam 'Uhudi 1-Muhammadi 
adalah masanya orang mati berteriak-teriak di  dalam kuburnya pada 
tiap-tiap malam m aka dikhabarkan oleh orang kepada Arif Bi 1-lah 
Sayyidi Syaikh M u hammad bin  Unan maka pergi ia kepada kubur itu 
dan membaca ia pada kubu r .  itu a�an surat Tabaraka 1-lahu 1-l�i 
mulku dan memohon ia akan A llah ta'ala bahwa memberi syafaat 
akan dia d i  dalamnya dan daripada malam itu tiada lagi kedengaran 
berteriak-teriak h ingga selama- lamanya. 

Dan sunnat adab ziarah kubur itu bahwa jangan duduk diatas 
kubur orang m usl i m ,  karena sabda nabi S .a.w. Dem i Al lah bahwa 
duduk seorang kam u atas hara api maka menghanguskan ia akan 
kainnya maka lalu sampai kepada kul itnya yaitu terlebih baik baginya 
daripada bahwa duduk ia d iatas kubur. 

Dan sunnat daripadanya bahwajangan berjalan diatas kubur karena 
sabda nabi S .a.w. ' Dem i A l lah bahwa aku berjalan diatas bara api 
atau diatas pedang yaitu terlebih kasih bahwa aku berjalan diatas 
kubur. Dan setengah daripadanya bahwa jangan memecahkan akan 
tolong orang mat i .  karena sabda nabi S .a.w. Berm ula memecahkan 
akan tolong orang m ati  itu yaitu seperti memecahkan tolong orang 
h idup demikianlah d isebutkan akan segala hadis ini oleh Syaikh Abdul 
Wahab Asy�Sya'rani ,  Wa 1-lahu a'lam . 

Adapun segala hak A l-Jawaz yakni  hak orang sekampung itu 
maka yaitu seperti segala hak orang yang musl im dahulu itu dan lebih 
lagi daripada itu,  karena sabda nabi S .a.w. Bermula orang sekampung 
itu tiga perkara pertama orang yang sekampung baginya satu hak dan 
kedua orang yang sekampung baginya dua hak dan ketiga orang yang 
sekampung baginya t iga hak. Maka orang yang sekampung baginya 
tiga hak itu yaitu orang yang sekampung yang m uslim yang yaitu 
kerabat maka bagi nya itu hak sekampung dan hak islam dan hak 
kerabat. Dan adapu n  orang yang sekampung yang baginya dua hak itu 
maka yaitu orang yang sekampung yang m us l im yang bukan kerabat 
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maka baginya hak sekampung dan hak muslim jua. Dan adapun orang 
yang sekam pung baginya satu hak itu maka yaitu  orang yang 
sekampung yang kafir musyrik maka yaitu hak sekampung itu j ua. 
Dan lagi sabda nabi S.a.w. perbuat olehmu kebajikan pada berkampung 
akan orang yang berkampung akan dikau n iscaya jadi lah engkau or­
ang mus l im yang kam i l .  Dan lagi sabda nabi S .a.w. senantiasa 
J i br i l 'a la i h i s-salam berwas iat akan d i kau dengan orang yang 
sekampung h ingga aku sangka bahwasanya lagi akan mempusakai 
akan dia. Dan lagi sabda nabi S .a.w. Barangsiapa percaya akan Al lah 
dan hari yang kem udian maka hendaklah ia memul iakan orang yang 
sekampung itu. Dan lagi Sabda Nabi S .a.w. Adakah kamu ketahu i  apa 
hak orang yang sekampung itu yaitu j ika ia mem inta tolong dengan 
d ikau maka engkau tolongi akan dia dan j ika ia mem inta berutang 
akan d ikau maka beri olehmu utang akan d ia, dan j ika ia sakit  maka 
ziarah engkau akan d ia, dan j i ka ia mati maka engkau menghantarkan 
jenazahnya itu dan j i ka dapat kebaj ikan maka engkau sukai akan d ia, 
dan maka j i ka dapat ia kejahatan maka engkau sabarkan akan d ia. 

Dan d i tanyai orang akan Rasulu l lah S .a.w. dengan katanya 
bahwasanya adalah S ipulan puasa sehari-hari dan berdiri sembahyang 
semalam-malam padahal ia menyakiti akan Jirannya yakni orang yang 
sekampungnya maka menjawab nabi S.a.w. dengan sabdanya yaitu 
d imasukkan kedalam api neraka. Dan kata I mam Al-Ghazal i  rahi mahu 
1 - lahu ta'al a  ketahu i  o lehm u bahwasanya t i ada m emadai  hak 
sekampung i tu  menegahkan akan menyakiti akan dia tetapi lebih lagi 
daripada itu yaitu menanggung kesakitan yang disakiti akan dia oleh 
orang yang sekampung. Dan lagi kata I mam Al-Ghazal i  rahi mahu 1-
lah ta'ala Bermula perhimpunan hak sekampung itu memulai memberi 
salam atasnya dan jangan melarij atkan sertanya akan perkataan dan 
jangan membanyakkan bertanya daripada kelakuannya dan ziarah akan 
dia di dalam sakitnya dan menghibur ia di dalam kesusahannya dan 
berdiri sertanya di dalam ' azak dan menghibur akan dia di dalam 
kesakitan dan menyatakan baginya bersekutu di  dalam kesukaan 
sertanya itu. Dan memaafkan daripada kesalahan itu. Dan jangan 
menilik dari atas rumahnya itu atas auratnya, dan jangan mempicikka:n 
akan dia pada tempat menuangkan air daripada tempat m izab air, dan 
jangan mempic ikkan di dalam tempat membuang debu d i  dalam 
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halamannya, dan jangan mempicikkan ia akan jalan kepada rumahnya. 
Dan jangan mengikatkan akan d ia dengan t i l ikan pada barang yang 
dibawakannya kerumahnya dan menutup ia akan barang yang terbuka 
baginya daripada auratnya dan mengangkat ia daripada jatuhnya 
apabi la datang akan d ia kesusahannya. Dan jangan lupa ia daripada 
mel ihat akan rumahnya pada ketika ia gaib dan jangan menutup 
mendengarkan atasnya akan perkataannya dan memejamkan akan 
matanya daripada m e l i hat akan orang yang menghidmatkan akan dia 
dan l e m ah I em but  bagi anaknya d i  dalam . perkataannya dan 
menunj ukkan akan dia kepada barang yang d ijahi lkannya akan dia 
daripada perkara agamanya dan dunianya. I n i lah perhimpunan segala 
hak orang yang sekampung. Maka menghimpunkan olehmu kepada 
perh impunan segala hak o-rang yang m usl im yang kam i sebutkan 
akan dia dahulu itu.  Dan sabda nabi S.a.w. Jangan menegahkan oleh 
orang yang sekam pung akan orang yang sekam pung itu bahwa 
menyejukkan akan kayu atap rumahnya di dalam pagar orang yang 
dikampungnya itu. 
Dan sunnat daripada hak sekampung itu bahwajangan ia meninggikan 
rumahnya atas rumah sekampungnya itu yang mel indungi daripada 
masuknya anginnya atau mengekamkan akan rumahnya itu. melainkan 
dengan izinnya. 

Dan setengah daripadanya apabi la membel i  engkau akan buah­
buahan maka beri akan dia hadiah maka j ikalau t iada mau memberi 
akan d ia amak sembunyikan olehmu sekira-kira jangan di l ihat oleh 
orang sekampung i tu .  Dan setengah daripadanya jangan engkau 
keluarkan anakmu serta makan makanan yang d i l ihat oleh anak orang 
yang sekampung yang mengingini  ia akan dia. Dan sabda nabi Apabila 
memasukkan engkau akan makanan di dalam peri uk maka banyakkan 
oleh m u  akan air kuahnya kemudian maka t i l ik  olehmu akan setengah 
ahl i  rumah daripada sekampungmu itu maka sendok olehmu maka 
berikan daripadanya. Dan lagi sabda nabi S.a.w. Hai perempuan segala 
orang yang musl im jangan kam u h inakan akan memberi orang yang 
sekampung karena sekampungnya itu dan j ikalau dengan kaki kambing 
sekal ipun.  Dan lagi Sabda nabi S .a.w. Barangsiapa ada baginya 
sekampung di dalam pagar atau sekutu maka jangan ia menjawab 
akan dia h ingga memberitahu ia akan dia atasnya. Dan lagi sabda nabi 
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S.a.w. Jangan menegahkan seseorang kamu akan sekampungnya bahwa 
menaruhkan ia akan kayunya pada pagarnya itu. Dan kata Saidina 
Abu Hurairah ' Telah menghukumkan Rasulul lah S.a.w. bahwa orang 
yang sekampung itu harus menaruh ia akan kayu rumahnya itu di 
dalam pagar sekampungnya itu sama ada ia berkehendak atau enggan . 

Adapun hak segala kerabat dan rah im itu maka yaitu Sabda nabi 
S .a.w. dalam hadis kurdi firman Al lah ta'ala Akulah rahman yakn i 
Aku yang amat murah dan in i  rahim yakni kerabat telah Aku belah 
baginya akan satu nama daripada nama-Ku yakni aku terbitkan bagi 
kerabat itu akan senama daripada nama-Ku yaitu rah im .  Maka 
barangsiapa menghubungkan akan dia n iscaya Aku hubungkan akan 
dia dengan rahmat-Ku. Dan barangsiapa memutuskan akan dia n iscaya 
Aku putuskan akan dia daripada rahmat-Ku. Dan lagi Sabda nabi 
S .a.w. Barangsiapa menyukakan akan dia bahwa d i lanjutkan baginya 
di dalam usia umurnya dan di luaskan baginya di dalam rezekinya 
maka hendaklah ia takut akan A l lah ta'a la dan hendaklah ia 
menghubungkan akan kerabatnya itu. Dan kata Saidina Asmak anak 
Saidina Abi Bakar as-siddiq radia 1- lahuma Telah datang kepadaku 
l buku maka kataku bagi Rasul u l lah ya musyrik adakah aku 
menghubungi akan dia maka sabda nabi S .a.w. bahkan . Dan pada 
suatu riwayat adakah aku beri akan dia maka sabda nabi S .a.w. bahkan 
beri o lehmu akan dia .  Dan sabda nabi S.a.w. Bermula sedekah atas 
orang mi skin itu yaitu dibalas pahalanya itu dengan satu sedekah . 
Dan kata Imam Al-Ghaza l i  Dan tatkala berkehendak Abu Thalhah 
bahwa ia sedekah dengan kebun yang ada baginya adalah ia sangat 
gemar akan dia karena mengamalkan dengan firman Al lah ta' ala tiada 
tercapai kamu akan kebaj ikan hingga kamu belanjakan barang yang 
kamu kas ih akan dia .  Maka berkata Abu Thalhah ya Rasu lu l lah 
kebunku itu sedekah di dalam jalan sabi l i l lah ta'ala dan bagi segala 
faq ir dan miskin  maka sabda nabi Rasulul lah dan waj iblah fahala 
bagimu maka engkau bahagiakan akan dia S .a.w. Bermula yang 
terlebih afda l itu yaitu sedekah atas kerabat yang bersakitan hati dengan 
dia. Dan lagi kata I mam Al-Ghazal i  rahimahu 1-lahu ta'ala itu lah 
makna sabda nabi S .a.w. Bermula yang terlebih afdal daripada segala 
yang afdal daripada segala yang afdal itu bahwa engkau perhubungkan 
akan seseorang yang memutuskan akan dikau clan engkau beri akan 
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orang yang menegahkan akan dikau dan engkau maafkan akan orang 
yang meniaya akan d i kau.  

Dan adapun segala hak dua ibu bapak dan hak anak itu yaitu 
maka tiada tersem bunyi bahwasanya apabi la sabit segala hak kerabat 
dan rahim am yang

. 
tersebut dahulu itu maka bapak dan anak itu yaitu 

kerabat dan rahi m  yang khas yaitu terlebih sabit segala haknya itu 
daripada hak kerabat yang am. Karena sabda nabi S.a.w. Berbuat 
kebaj i kan 

_
bagi ibu dan bapak itu terlebih afdal daripada sembahyang 

itu dan puasa dan naik haj i  dan umrah dan perang sabi l .  Dan lagi 
sabda nabi S .a .w.  Tiada membalas anak itu akan bapak h ingga 
mendapat ia akan d ia  d i m i l iki orang akan d ia maka membel i  ia akan 
dia maka memerdekakan d ia. Dan lagi sabda nabi S ;a.w. Bahwa surga 
itu d iperoleh baunya itu daripada perjalanan l ima ratus tahun dan 
tiada mendapat baunya itu oleh yang memutuskan kerabatnya. 
Dan lagi sabda nabi S.a.w. perbuat kebaj ikan olehm u  akan ibumu dan 
akan bapakmu dan akan saudaram u yang perempuan dan saudaramu 
yang laki-laki kemudian akan kerabatmu yang ham pir. Dan kata Imam 
Al-Ghazali  rahi mahu 1- lahu ta 'ala bertitah kepada nabi oleh setengah 
ulama bahwasanya A l lah ta'ala bertitah kepada nabi oleh setengah 
ulama bahwasanya A l lah ta'ala bertitah kepada nabi oleh setengah 
u lama M usa a' l a i h i s-salam hai M usa bahwasanya Al lah ta'ala 
barangsiapa berbuat taat akan ibu bapaknya dan durhaka ia akan Aku 
n iscaya Aku suratkan akan dia kebajikan dan barangsiapa berbuat 
taat akan Dia-K u  dan durhaka ia akan ibu bapaknya n iscaya Aku 
suratkan akan dia kejahatan. Dan lagi sabda nabi S.a.w. Tiada mengapa 
atas seorang apabi la  berkehendak ia bahwa memberi sedekah dengan 
satu sedekah bahwa menjadikan ia akan dia bagi ibu bapaknya yakni 
d in iatkannya akan fahala sedekahnya itu bagi ibu bapaknya apabi la 
ada keduanya itu m us l im maka adalah jadi bagi kedua ibu bapaknya 
itu fahala dan adalah baginya seumpama fahala keduanya itu dengan 
tiada kurang daripada fahala keduanya itu sesuatu juapun. 
Dan kata Malik b in  Rabiah radia 1-lahu anhu adalah pada antara satu 
masa kam i pada sis i  Rasulu l lah S .a.w. maka tiba-t iba datang akan dia 
seorang laki-laki daripada Bani Salaman maka berkata ia ya Rasulullah 
adakah tinggal atasku daripada berbuat kebajikan akan dua ibu bapakku 
suatu yang kebaj ikan akan kedua dengan dia kemud ian daripada mati 
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keduanya itu maka sabda nabi  S.a.w. bahkan yaitu sembahyang atas 
keduanya dan mengucap istighfar bagi keduanya itu dan meluluskan 
akan janj i  keduanya dan memul iakan kekasih  keduanya itu dan 
menghubungkan kerabat yang tiada diperhubungkan melainkan dengan 
keduanya itu. Dan lagi Sabda Nabi S .a.w. bahwasanya setengah 
daripada yang terlebih baik  kebaj i kan itu yaitu menghubungkan 
seseorang laki-laki dengan berbuat kebaj ikan ia akan orang yang 
dikasihi oleh bapaknya Dan lagi sabda nabi S .a.w. bermula berbuat 
kebaj ikan akan ibu atas anak itu karena ibu itu sangat susah dari 
bapak pada ketika beranak dan pada ket ika mentarbiyahkan akan dia 
daripada keci l  h ingga besarnya barangkal i  ia sama-sama dan sehari­
hari tiada tidur sebab mengawalkan akan anaknya itu. 

Adapun segala hak anak itu maka yaitu tersebut di dalam sabda 
Rasulul lah S .a.w. Setengah daripada hak anak atas bapak itu bahwa 
membaikkan ia akan adab anaknya itu dan membaikkan ia akan 
namanya. Dan lagi sabda nabi S .a.w. memberi rahmat Al lah ta'ala 
akan bapak yang menolong ia akan anaknya atas berbuat kebaj ikan 
artinya tiada menanggungkan ia akan dia yakni akan anaknya itu atas 
durhaka akan dia dengan sebab jahat perbuatannya itu yaitu j ika ada 
anaknya itu berbuat durhaka akan ibu bapaknya maka sunnat bagi ibu 
bapaknya memaafkan ia akan d ia dan jangan ia memberati akan 
anaknya itu pada mendirikan akan haknya itu. Dan hendaklah ia 
memudahkan akan anaknya i tu supaya lepas ia daripada durhakanya 
itu. Dan lagi sabda nabi S .a.w. Bermula anak itu disembel ih akikah 
daripadanya pada hari yang ketujuh dan dinamai akan dia pada hari 
itu dan dibuangkan daripadanya segala yang menyakiti akan dia. Maka 
apabi la ia sampai enam tahun maka ajari akan dia adab perangai yang 
baik maka apabila sampai ia sembi lan tahun maka asingkan tempat' 
tidurnya. Maka apab i la sampai tiga belas tahun maka palu akan dia 
j ika ia meninggalkan akan sembahyang, maka apabi la sampai enam 
belas tahun maka d iperi strikan akan d iaku maka aku mem inta 
pel iharakan dengan Al lah ta'ala daripada fitnahmu di dalam dunia 
dan siksamu di dalam akh irat. Dan sunnat kasih sayang kepada segala 
anaknya itu. Dan sunnat mengucapkan akan anak itu, dan adalah 
Rasulul lah s.a.w. mengucapkan akan cucunya Saidina Hasan. Serta ia 
bersabda bahwasanya barangsiapa tiada kasih sayang akan anaknya 
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niscaya t iada d ikas i h i  akan dia oleh A l lah ta'ala. Dan lagi sabda nabi 
S.a.w. Bermu la bau anak itu daripada bau surga. Dan kata Sit i  A i syah 
radial lahu anha Bersabda Rasulul lah S .a.w. bagiku pada suatu hari 
basuh olehm u  akan m uka Asamah maka aku jad ikan m embasuh akan 
dia padahal aku janj i  akan d ia maka memalu Rasulu l lah S .a.w. akan 
tanganku kemudian m engamb i l  ia akan d ia  m ukanya, kemudian 
mengecup ia akan d ia  kemudian akan dia maka ia bersabda sungguhnya 
telah d ibaikkan dengan kam i karena tiada dan dijadikan ia akan jariah. 
Dan setengah daripada hak anak atas bapaknya itu bahwa mencukupkan 
ia akan makanan anaknya dan pakaiannya itu selama ia berkehendak 
kepadanya. Dan setengah daripada bahwa waj i b  atas wali kanak-kanak 
itu bahwa menyuruh akan kanak-kanak yang sampai umurnya itu 
sempurna tujuh  tahu n  akan berbuat sembahyang dan sekal ian ibadat 
dan ditegahkan akan d ia  daripada berperangai dengan perangai yang 
baik dan d itegahkan akan dia daripada berperangai yang kejahatan. 
Dan d ipalukan kanak-kanak yang sampai umurnya itu sepuluh tahun 
atas meninggalkan segala yang diwaj ibkan mengerjakan akan dia atas 
orang yang aki l  bal ig  karena sabda nabi S.a.w. ' Suruh oleh kam u 
akan kanak-kanak dengan ·berbuat sembahyang apabila sampai ia tujuh 
tahun dan apabi la  sampai umurnya itu sepuluh tahun maka palu oleh 
kam u akan dia atas men inggalkan akan sembahyang itu'. Dan pada 
setengah riwayat dipalukan kanak-kanak itu apabila sampai umurnya 
itu t iga belas tahun atas men inggalkan akan sembahyang itu yaitu 
yang tersebut dalam hadis  yang diriwayatkan oleh I mam Al-Ghazal i  
dahulu itu.  Dan setengah daripada hadis yang d iriwayatkan oleh Syakh 
l bnu Hajar di dalam kitabnya yang bernama Tahriru 1-Maqal pada 
bicara adab A l -Atfal bahwa nabi S.a.w. bersabda Bahwa mengajar 
adab seseorang kamu akan anaknya dengan memalu akan dia cemeti 
yaitu terlebih baginya daripada berbuat sedekah daripadanya dengan 
satu gentang fitrah . Dan lagi riwayat daripada Syak A S  Sayuti 
bahwasanya nabi S.a.w. bersabda ' Hak hamba Orang atas penghulunya 
itu maka yaitu beberapa perkara setengah daripadanya takut oleh kamu 
akan Al lah ta'ala pada memi l ik i  akan dia oleh tangan kamu beri maka 
oleh kamu akan dia daripada barang yang kamu makan akan dia dan 
jangan kamu berani akan mereka itu daripada perbuatan yang t iada 
kuasa mereka itu m e mperbuat akan dia maka barang yang kamu kasih  
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akan dia maka pegang oleh kamu akan dia, dan barang yang kamu 
benci akan dia maka jual oleh kamu.  Dan jangan kamu siksa akan 
makhluk Allah maka karena bahwasanya Al lah ta'ala memberi m i lik 
akan kamu akan dia, dan j ikalau menghendaki Al lah ta'ala n iscaya 
m i l ik mereka itu akan dikau. Dan kata Saidina Abdullah l bn u  Umar 
Radiallahu nahuma adalah datang seorang laki-laki, kepada Rasulul lah 
S.a.w. maka bersembah ia akan Rasulul lah dengim katanya; ya 
Rasulul lah S.a.w. berapa kal i kami memaafkan daripada kesalahan 
khadam maka diam daripadanya Rasulul lah s.a.w. maka kemudian ia 
bersabda maafkan oleh kamu daripada kesalahannya itu dalam sehari 
tujuh puluh kal i .  Dan kata Imam Al-Ghazal i  rahimahu 1-lahu ta'ala 
Maka perhimpunan hak orang yang d i m i l ik i  akan dia itu bahwa 
mensekutukan di dalam makanannya dan di dalam pakaiannya itu dan 
jangan mem berati akan dia d i atas kuasanya dan jangan mel ihat 
kepadanya t i l ik  membesarkan diri dan menghinakan akan dia dan 
bahwa memaafkan daripada kesalahan itu hendaklah dipikirkan pada 
ketika marah atasnya dengan sebab kesalahannya atau berbuat dosa 
atas hak Allah ta'ala dan sebab taksimya d i  dalam taat akan Al lah 
ta'ala serta dipik irkan bahwasanya kudrat Al lah itu diatas kudratnya. 
w A L-LAHU I ALA KULL! SY A l l N  QADI R w A L -LAHU A'LAM. 



BAB I I I  

ALIH BAHASA 

3.1 Adah Makan dan Minum 

3. 1. I Adab sebelum makan dan minum 

Sebelum makan dan mi num menurut sunnah Rasulul lah ada 
tujuh adab. Pertama yang d imakan hendaklah yang halal. Kedua 
mencuci tangan terlebih dahulu .  Ketiga makanan di letakkan di 
atas seperai (taplak). Keempat makan dalam posisi duduk, tidak 
boleh berbaring atau duduk bersandar. Kel ima sebelum makan 
dan m inum hendaklah bern iat dengan makan dan m inum itu 
dapat m enambah kekuatan untuk beri badah kepada Al lah . 
Keenam rela dengan makanan yang ada sesuai dengan rezeki 
yang d iperoleh, jangan memaksakan/mengadakan makanan 
yang mewah-mewah. Ketujuh makan bersama-sama dengan 
keluarga. 

3. 1. 2 Adab pada waktu makan dan minum 

Ketika makan dan m inum ada 13 adab. Pertama diawal i dengan 
mem baca " B ism i l- lah " dan diak h i ri dengan mem baca " 
A l hamdul i l - lah " Kedua mengam b i l  makanan ( m enyuap) 
dengan tangan kanan. Ketiga memulai dan mengakh iri dengan 
makan garam . Keempat memperkec i l  suap (dengan tiga jari) 
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dan memperbanyak kunyahan (memamah) Jangan menelan 
makanan, kecuali makanan itu benar-benar l unak. Kel ima 
jangan menyuap makanan berikutnya, kecual i  nasi yang ada 
dalam mulutnya benar-benar sudah habis ditelannya. Keenam 
jangan mencela makanan yang ada. Ketujuh memakan makanan 
yang ada didepannya jangan mengambi l  makanan yang ada di 
depan orang lain. Kedelapan jangan meletakkan sesuatu di atas 
makanan, kecual i  sesuatu yang d imakan juga. Kesembi lan 
sun nat mem ungut makanan yang jatuh dari p inggirnya.  
Kesepuluh jangan memakan makanan yang panas, tetapi 
hendaklah sabar menunggu makanan itu sampai d ingin . 
Kesebelas sunnat memakan kurma itu gazal (ganj i l ) .  Kedua 
belas jangan mencampurkan antara kurma dengan bij inya pada 
suatu tempat. Ketiga belas jangan mem banyakkan pada 
pertengahan makan, kecuali nasi nyangkut d ileher (keselak) 
karena banyak m inum ketika makan akan merusak perut. 

3. 1 . 3  Adab selesai makan 

Adapun adab selesai makan ada tujuh. Pertama sunnat berhenti 
makan sebelurn kenyang. Kedua sunnat selesai makan itu 
menj i lat-j i lati jari-jari tangannya kemudian maka dicuci dengan 
air. Ketiga sunnat ketika makan memungut nasi yang jatuh dari 
pinggirnya. Keempat sunnat menyelat-nyelati giginya dengan 
sesuatu, apabila keluar sesuatu dari giginya maka jangan ditelan 
tetapi hendaklah dikeluarkan. Kel ima sunnat selesai makan 
membersihkan sisa makanan pada piringnya itu dengan telunjuk, 
kemudian maka dij i lat telunjuknya itu. Keenam hendaklah ia 
bersyu kur kepada A l l ah atas n ikmat A l l ah yang· te lah 
d imakannya. Ketujuh  selesai  makan sunnat mem baca " 
Alhamdul i l- lah " .  Apab i la termakan makanan yang syubhat 
(ragu halal atau haramnya) maka hendaklah ia selesai makan 
ber- istighfar serta berduka cita. Karena Sabda Rasulul lah yang 
artinya " Bermula daging yang tumbuh dari has i l  makanan yang 
haram itu, maka api neraka terlebih dekat dengannya, dan 
makanan yang syubhat terkadang membawa kepada yang 
haram" .  Dan sunnat kemudian dari makan itu membaca 
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"Qui hual- lahu ahad" h ingga selesai dan membaca "Li  i la fi 
quraisyin" h ingga akhir. 

3. 1 .4  Adah Makan Bersama 

Adab makan bersama ada tuj u h .  Pertama untuk memu lai 
mengambi l  makan hendaklah d imulai oleh orang yang dituakan 
baik karena umurnya, i lmunya atau jabatannya. Kedua sunnat 
pada ketika makan menceritakan bagaimana makannnya orang­
orang yang saleh . Jangan menceritakan cerita yang sfa�sia atau 
mengumpat orang atau bercanda yang berlebih-lebihan. Ketiga 
sun nat mem beri kan m akanan yang l e b i h  kepada teman­
temannya (mendahulukan keperluan temannya) dengan kata­
kata s ilakan makan, tetapi jangan lebih dari tiga kal i .  Keempat 
pada ket ika makan jangan malu-malu,  makan lah apa yang 
disukainya dan boleh atau dianjurkan lebih lahap dari makan 
sendirian dengan niat untuk lebih menggairahkan nafsu makan 
teman-temannya yang lain. Kel ima dianjurkan mencuci tangan 
di suatu tern pat yang dituangkan air didalamnya dan sunnat yang 
menuangkan air itu adalah tuan rumah dengan cara berkel i l ing 
dari k iri kekanan . Keenam ketika makan jangan memperhatikan 
kelakuan makan teman-temannya. Dan sunnat jangan ia berhenti 
cepat apabila temannya belum selesai makan, tetapi sunnat 
melambatkan makannya dengan memperkeci l  suapnya h ingga 
temannya selesai .  Ketujuh ketika makan jangan mengerjakan 
sesuatu yang menimbulkan kebencian temannya pada waktu 
makan seperti berdahak, membuang ingus atau berkata-kata 
yang kej i .  Pada ket i ka m enyuap nas i/m akanan jangan 
menundukkan kepalanya. Apabila mengeluarkan sesuatu dari 
m u l utnya m aka s u n n at ia m e m a l i n g kan m u kanya dan 
diam b i l nya dengan tangan kir inya. Jangan mencampurkan 
makanan yang mengandung lemak dengan cuka. 

3. 1 .5  Adah Menjamu Tamu dan Kelebihannya 

Dalam satu had i ts  d i sebut kan bah wa Ras u l u l lah sangat 
menganjurkan untuk menjamu tamu dan Rasulu l lah sangat 
mencela orang yang menjam u tamu dengan memberatkan 



i l4 

dirinya (memaksaka:n diri) seperti mengadakan makanan yang 
berlebih-lebihan. 
Adalah nabi l b.rahim 'Alahis-salam d iberi gelar "Aba Daifan i" 
bapak Jaman karena nabi Ibrahim Alaihis-salam selalu menjamu 
untuk makan pagi bersamanya. Seseorang pernah bertanya 
kepada Rasulul lah Apa kesempurnaan i man itu ya Rasulul lah ? 
maka Rasulul lah menjawab memberi makan seseorang dan 
memberi salam kepadanya. Kemudian seseorang bertanya lagi 
kepada Rasulul lah apakah tanda-tanda haj i  yang mabrur ? Jawab 
Ras u l u l lah m em beri makan seseorang dan m e m baikkan 
perkataan kepadanya. Adapun cara menjamu itu ada enam 
perkara. Pertama mempersilakan dan memanggil tamu.  Kedua 
memperkenankan. Ket iga datang kepada tempat jam uan . 
Keempat menghidangkan makanan. Kel ima memakan makanan. 
Keenam berpisah dari perkumpu lan jamuan. Adapun cara 
menjamu tamu itu ada lima perkara. Pertama yang diundang 
adalah orang yang saleh-saleh dan orang-orang yang fakir 
miskin bukan orang yang kaya-kaya saja. Ketiga yang d iundang 
juga termasuk keluarga dan sahabat-sahabatnya, karena dengan 
cara dem ikian akan mernpererat tal i  si latur rahrni .  Keempat 
jam uan makan jangan yang mewah-mewah . Keenarn yang 
di undang adalah orang yang suka/mau datang. Adapun hukurn 
mengabulkan undangan itu adalah sunnat muakkad (sunnat yang 
dikuatkan) baik yang mengundang itu m iskin atau kaya bahkan 
sebahagian ulama mengatakan bahwa hukumnya waj ib. 
Mengabulkan undangan itu ada l ima adab. Pertama jangan 
membedakan undangan orang yang kaya dan m iskin. Rasulullah 
pemah mengabulkan undangan hamba sahaya juga undangan 
orang miskin.  Jangan menjadikan alasan tidak dapat menghadiri 
undangan dengan alasan tem pat yang jauh.  Ketiga harus 
rnenghadiri undangan sekalipun yang bersangkutan berpuasa. 
Apabila puasa sunnat, rnaka boleh membatalkan puasanya, 
karena akan menyenangkan orang yang mengundang. Keempat 
haram menghadiri undangan seseorang apabi la makanan yang 
d isaj ikan itu haram atau syubhat (diragukan) atau tersed ia 
tempat resepsi itu acara yang diharamkan oleh syara' . Juga 
jangan mengabulkan undangan orang yang zalim, fasiq, orang 
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yang jelek perangainya atau undangan orang yang mencari 
popularitas. Kel ima Jangan meniatkan menghadiri undangan itu 
karena ingin memuaskan nafsunya dengan makan makanan yang 
lezat- lezat atau bermewah-mewah. Tetapi hendaklah diniatkan 
menghadiri  undangan itu karena memul iakan orang yang 
mengundang. 
Adapun Adab hadir  (datang) pada tempat jamuan (resepsi) ada 
sembilan. Pertama jangan menyengaja agar dapat duduk pada 
baris  pal in g  depan ( untuk d i m u l iakan), tetapi henda_klah 
merendahkan diri . Jangan sampai terlambat datang menghadiri 
undangan tersebut. Ketiga jangan pula terlalu cepat. Keempat 
jangan duduk di tempat yang berdesak-desak. Kelima jangan 
duduk campur dengan perempuan, tempat duduk antara lain 
jenis itu harus dibuat sekat/pem isah. Keenam jangan melihat­
l ihat pada tempat-tempat hidangan makanan, karena hal itu 
menunjukkan sifat loba (rakus). Ketujuh hendaklah memberi 
salam kepada orang-orang yang ada d isekel i l ingnya. Kedelapan 
apabi la ia bermalam d itempat (rumah) orang yang mengundang 
maka hendaklah ia bertanya dimana tempat WC, tempat wudlu 
dan arah kiblat. Adab kesembi lan apabi la ia melihat ditempat 
itu ada perbuatan m aksiat, maka hendaklah ia memberi nasihat, 
apabi la  ia tidak m a m pu maka hendaklah ia men inggalkan 
tempat tersebut. 
Adab menyuguhkan makanan pada acara resepsi ada l ima. 
Pertama untuk memul iakan tamu, m aka sunnat menyegerakan 
makanan. Kedua sunnat mendahulukan buah-buahan (j ika ada). 
Ketiga sunnat mendahulukan makanan yang terlebi h  baik dan 
enak. Keempat jangan tergesa-gesa mengambil makanan yang 
tersedia, karena m u ngkin ada d iantara teman-teman kita yang 
lebih menginginkannya. Kel ima makanan yang disuguhkan 
jangan yang berlebihan .  Karena berlebihan akan membawa 
kepada sifat ria (sombong). Al lah berftrman yang artinya " Dan 
makan lah kamu dan m inum lah kamu dan jangan berlebi h­
lebihan, .karena Al lah ta'ala tidak senang dengan orang-orang 
yang berlebih-lebihan ". 

. · 

Adapun adab men inggalkan tempatjamuan itu ada tiga. Pertama 
untuk m e m u l iakan tamu maka sunnat tuan rumah (yang 
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menjam u) keluar dan berd iri didepan pintu rumah . Kedua orang 
yang meninggalkan jamuan itu hendaklah dengan muka man is 

· dan hati yang riang. Ketigajangan meninggalkan tempat jamuan 
itu, melainkan dengan hati yang rela dan izin yang punya rumah . 
Dan tamu yang bermalam di rumah orang yang mengadakan 
jamuan itu tidak lebih dari tiga malam . 

3.2 Adah Berusaha dan Pencaharian Hidup 

3.2. l Tentang anjuran mencari najkah. 

Al lah berfirman yang artinya " Dan kam i jad ikan siang hari itu 
untuk mencari nafkah ". Demikian juga kata-kata bijak yang 
disampaikan Luqmanul-Hakim kepada anak-anaknya. ' Hai 
anak-anakku carilah oleh kamu kekayaan dengan berusaha yang 
halal supaya kamu terpel ihara dari kepapaan, karena papa itu 
membawa kepada lemahnya agamamu, dan kurang akal atau 
bodoh dan tidak punya malu '. I slam menganjurkan agar mencari 
kekayaan itu jangan berlebi h-lebihan . Apab i la seseorang 
mengumpulkan harta kekayaan dari harta yang haram maka 
orang itu akan menjadi orang yang zal im dan fasiq. Ajaran I s­
lam dalam hal mencari harta kekayaan adalah dalam batas-batas 
yang wajar yaitu sekedar mencukupi belanja keluarga dan anak­
anaknya. Rasu l u l lah memberi i syarat tentang pent ingnya 
mencari nafkah dengan kata-kata " Berusaha atau mencari 
nafkah adalah terlebih afdal daripada sembahyang sunnat, puasa 
sunnat dan haj i  sunnat." 

3.2. 2 Syarai berniaga (jual beli) dan Syarikat Kerja. 

Tentang jual bel i  ada tiga rukun. Rukun pertama ada orang yang 
mengakadkan, di larang jual bel i  itu dengan anak-anak, orang 
gi la, ham ba (pembantu rumah tangga), kecua l i  ada iz in. 
pem i l iknya (Majikannya) dan di larang juga dengan orang buta. 
Dan diperbolehkannya jual bel i  itu dengan orang kafir, kecuali 
jual bel i  k itab suci Al-Qur'an dan p·embantu yang m usl im,  
dem ikian juga d ilarang jual beli senjata dengan orang kafir. 
Rukun kedua · adanya barang dan harga yang d ijual. Untuk itu 
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ada enam syarat. Pertama yang dijualbelikan bukan barang yang 
naj is, haram j ual bel i  anj i ng, babi, kotoran manusia dan barang 
najis  lainnya. Syarat kedua barang yang d ijualbelikan adalah 
barang yang mengandung manfaat. Tidak sah jual bel i  binatang 
yang t idak bermanfaat seperti semut, t ikus, ular, ulat dan lain 
sebagainya. Boleh menj ualbe l i kan kuc ing, burung karena 
bermanfaat b a g i  p e rm a i nan m a n u s i a .  Tidak boleh 
menjualbel ikan su l i ng, tambur, gong karena membawa kepada 
maksiat. Syarat ketiga barang yang dijualbelikan itu jelas ada 
izin pemi l iknya atau dapat juga diwaki lkan kepada orang lain. 
Syarat yang keempat dapat memperlihatkan barang yang dijual. 
Maka t idak sah j ual bel i  barang yang masih digadaikan, atau 
menjual burung yang lepas atau menjual susu yang masih ada 
pada b i natangnya.  Syarat kel ima barang yang d ijual itu 
diketahui rupanya atau bentuknya. Maka t idak syah jual beli 
sesuatu yang tidak tampak seperti menjual kucing dalam karung, 
menjual kambing dalam kandang (di dalamnya ada beberapa 
kambing) atau menj ual kain dalam beberapa l ipatan (kodian) 
atau menjual tanah kav l ing yang tiada jelas letak dan tempatnya. 
Syarat yang keenam adalah sesuatu yang d ijual itu telah dapat 
diterima oleh pem bel inya. Adapun rukun yang ketiga dari jual 
bel i  itu adalah lafaz (kata-kata) ijab kabul seperti aku jual barang 
ini kepada engkau dengan harga sekian, maka dijawab oleh 
pembel i  aku terima dengan harga sekian. Aqad ini t idak perlu 
bagi j ual bel i  yang kec i l-kec i l .  
Hal  iri i sesuai dengan firman Al lah ta'ala " Telah dihalalkan 
akan kam u jual bel i  dan diharamkan akan yang riba, dan tidak 
dinamakan jual bel i ,  melainkan dengan ijab qabul " .  

3.3 Tentang Halal dan Haram 

Mencari nafkah yang halal bagi seorang muslim adalah suatu 
kewaj i ban. Sabda Rasu lu l lah " Berm u la mencari nafkah yang halal itu 
adalah suatu kewaj i ban bagi setiap musl im " .  I mam Al-Ghazali  
mengatakan ' Orang yang mencari nafkah yang tidak membedakan 
antara yang halal dan haram, maka orang tersebut termasuk orang 
yang jahil  (bodoh). Rasulu l lah bersabda Bermula yang halal itu nyata 
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dan yang haram itu nyata dan d iantara keduanya ada barang yang 
samar antara halal dan haram'.  Maka seyogyanya seorang muslim 
dapat menghindari dari usaha yang haram dan yang samar itu. 

3. 3. 1 Kelebihan barang yang halal dan keburukannya. 

Allah berfirman 11 Makanlah kamu akan makanan yang halal 
dan baik dan perbuatlah amal saleh 11 •  Sabda Rasulul lah 11 

Barangsiapa makan akan makanan yang halal selama empat 
puluh hari, n iscaya Al lah ta'ala menerbitkan beberapa hikmah 
dari hati nya dan l i dah nya ". Ras u l u l l ah j uga bersabda 
barangsiapa makan makanan yang halal n iscaya dimustajabkan 
Al lah akan doanya. Adapun keburukan makan makanan yang 
haram itu seperti disebutkan oleh Rasu lul lah dalam hadisnya 
yang berbunyi " Bermula t iap-tiap daging yang tumbuh dari 
makanan yang haram itu maka api neraka terlebih dekat 
dengannya ". 
Sabda Rasulul lah j uga " Barangsiapa makan makanan yang 
haram maka Al lah tidak akan menerima sembahyangnya". 

3. 3. 2. Macam-macam Hart a yang Halal 

Harta yang halal itu terbagi l ima. Pertama harta yang diambil 
dari orang kafir harbi . Kedua harta dari hasi l  galian, hasi l  hutan. 
Ketiga harta yang d iambi l  dari orang-orang yang t idak mau 
mengeluarkan zakat, diambi l  dengan jalan kekerasaan. Keempat 
harta yang diperoleh dari hasi l  perdagangan. Keli  ma Harta yang 
diterima dari sedekah atau hadiah orang lain. Keenam harta yang 
diperoleh dari pembagian harta warisan . 
Adapun has i l  bum i tennasuk tumbuh-tumbuhan pada prinsipnya 
adalah halal, kecual i tumbuh-tumbuhan yang menghilangkan 
akal sehat dan nyawa. Tumbuh-tumbuhan yang menghilangkan 
akal sehat sepert i  ganj a dan arak dan sekal ian  yang 
memabukkan baik makan sedikit maupun banyak. Sedangkan 
seperti yang meng-hi langkan nyawa seperti racun. Adapun 
binatang halal m enjadi haram apabi la b inatang tersebut d i  
sembelih tidak secara I slam .  Binatang yang tidak disembelih 
d inamakan makan bangkai .  Semua bangkai adalah haram, 
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kecuali  i kan dan belalang serta b inatang yang terjadi  dari 
makanan itu sendiri seperti ulat buah-buahan, u lat cuka dan lain 
sebagainya. Tetapi apabi la u lat itu dapat d ip isahkan maka akan 
lebih baik.  
Hukum segala binatang itu terbagi t iga. Pertama jelas-jelas di  
nyatakan syara' h ukumnya haram seperti anj ing, babi, kucing, 
t ikus, kera, gajah dan lain sebagainya. Kedua jeni s  dinyatakan 
syara' halalnya seperti kambing, unta, lembu, kerbau, rusa, 
pelanduk, ayam dan lain sebagainya. Ketiga binatang yang tidak 
d ijelaskan oleh syara' halal atau haramnya, maka hukumnya 
binatang tersebut tergantung pada kebiasaan kebanyakan orang 
memakannya. Atau apab i la mas ih  ragu maka d i l ihat tabiat 
binatang tersebut, apabi la menyerupai binatang yang halal maka 
d ihukum-kan binatang itu halal dan apabi la menyerupai tabiat 
binatang yang haram maka dihukumkan haram. Orang yang 
selalu menjauh-kan, diri dari makanan yang haram atau yang 
s y ubhat ( d i ragukan kehala lannya)  maka orang tersebut 
dinamakan wara'. Adapun derajat orang yang wara' itu ada tiga. 
Pertama orang wara' yang adi l  yaitu orang yang selalu memel i­
harakannya d irinya dari sesuatu yang difatwakan oleh fuqaha 
(ah l i  figh) akan haramnya. Derajat yang kedua wara' shal ihin 
ya i tu  orang yang selalu menghi ndari dari makanan yang 
syubhat. Ket i ga wara' m uttaq i n  yaitu orang yang selalu 
menghindari d iri dari sesuatu yang membawa kepada yang 
haram. Said ina U mar Radial- lahu anhu berkata adalah kami 
meninggalkan sem b ilan dari sepuluh yang halal, karena kami 
takut jatuh kepada yang haram . Setengah dari tanda wara' 
muttaqin itu yaitu 'brang yang meninggalkan perhiasan karena 
takut membawa kepada ria atau takabbur (sombong). Derajat 
yang keempat wara' yang shadiqin yaitu orang yang selalu 
meninggalkan sesuatu yang halal yang bukan karena Al lah dan 
bukan karena menguatkan atas berbuat ibadah kepada Al lah. 
Menurut I mam Al-Ghazal i  wara' yang ke-empat in i lah setinggi­
t inggi wara' . 

3. 3.3 Menyatakan sega/a yang syubhat 

Rasulul lah bersabda " Bermula halal itu nyata dan yang haram 
itu nyata dan antara keduanya ada yang syubhat . . . .  ". Adapun 
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misal yang halal semata-mata (mutlak) seperti air hujan yang 
jatuh ke bumi atau seperti binatang buruan yang diambil dari 
hutan atau ikan yang d iambil dari taut. Dan misal yang haram 
mutlak seperti arak atau harta yang diambi l  dengan jalan 
zal im atau harta yang diambil  dari hasi l  riba. 
Adapun yang syubhat adalah sesuatu yang diragukan halal dan 
haramnya. 

3. 3. 4 Menyatakan tentang barang/makanan yang dibeli atau 
pemberian orang. 

Sesungguhnya adalah sesuatu yang t idak terpuj i  . apabila kita 
menanyakan atau memeriksa barang atau sesuatu yang diberikan 
kepada kita. Tetapi bertanya atau memeriksanya itu adakalanya 
waj ib, haram, sunnat dan adakalanya juga makruh. 
Jika kita ragu sesuatu itu halal atau haram maka kita diwajibkan 
menanyakannya. Tetapi apabi la kita yakin kehalalannya seperti 
pemberian orang-orang saleh maka ambil saja dan tidak perlu 
menanyakannya. Karena apabi la kita tanyakan maka akan 
menimbulkan buruk sangka yang membawa kepada keharaman. 
Apabila kita yakin sesuatu itu haram seperti harta orang-orang 
zal im maka wajib kita jauhi dan tidak perlu ditanyakan. 
Apabila kita masih ragu tentang kehalalannya maka bagi orang 
yang wara' (al im) tidak boleh menerimanya atau memakannya 
dan tidak usah menerima hadiahnya, dan tidak boleh membeli  
dagangannya. 

3. 3. 5 Menerangkan Tentang Cara Tobat Dari Hart(l yang Zalim. 

Apabila harta seseorang itu bercampur antara yang halal dan 
yang haram maka waj i b  orang tersebut mem isahkan kedua 
hartanya yaitu harta yang halal dan harta yang haram. Harta 
yang haram waj ib segera disedekahkan kepada orang"orang 
m i skin  atau yang berhak m ener imanya dan boleh j u ga 
disedekahkan kepada hakim-hakim yang adi l .  
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3.4 Adah bersahabat 

3.4. 1 Kebaikan Bersahabat dan Keburukan Bermusuh-musuhan. 

Kata I mam Al-Ghazal i bersahabat itu merupakan sifat orang 
yang baik perangainya dan bermusuh-musuhan adalah· sifat o­
rang yang jelek perangainya. Sabda Rasulul lah " Kebanyakan 
yang masuk sorga itu adalah orang-orang yang takut kepada 
Al lah dan orang yang baik perangainya." Usamah bin Syarik 
pernah bertanya kepada Rasulul lah dengan pertanyaannya siapa 
yang terbaik diantara manusia itu ya Rasulul lah? maka jawab 
Rasulul lah yaitu orang yang baik perangainya, lalu sahut Abu 
Hurairah perangai mana yang terbaik ya Rasulullah ? Jawab 
Rasulul lah dengan sabdanya " Engkau hubungkan tali silatu­
rah m i  terhadap o ra n g  yang m e m utuskan h ubungan 
persaudaraanmu,  dan engkau maafkan terhadap orang yang 
menganiayamu serta Engkau berikan sesuatu kepada orang yang 
tidak pemah memberimu".  Al lah sangat mencela akan orang 
yang bermusuh-musuhan dan Al lah sangat menganjurkan agar 
orang memupuk tali persaudaraan. Seperti finnan Al lah ta'ala " 
Berpegang teguhlah kamu dengan tali A l lah (ajaran Agama) 
dan jangan kamu bercerai berai " .  
Sabda Rasulul lah Ada 7 orang yang dinaungi Al lah pada hari 
kiamat kelak, dimana pada hari itu tidak ada satu naunganpun 
kecuali  naungan Al lah. Pertama Raja yang adil, kedua anak 
muda .yang taat beribadah, ketiga seseorang yang selalu hatinya 
terpaut/terikat dengan Mesj id, keempat orang yang berlomba­
lomba dalam berbuat kebaj ikan, kel ima seseorang yang selalu 
berzi k i r  kepada A l l ah  da lam keadaan sunyi  h i ngga 
mengeluarkan air matanya. Keenam laki-laki yang digoda oleh 
wanita untuk melakukan maksiat, maka laki- laki itu menolaknya 
dengan kata-kata saya takut dengan azab A l lah.  Ketujuh 
seseorang yang bersedekah dengan tangan kanannya secara 
sembunyi-sembunyi h ingga tangan kirinya tidak mengetahuinya 
" .  Sabda Rasulul lah " Bahwa seorang laki- laki pergi ke rumah 
saudaranya atas dasar kasih mengasihi karena Al lah ta'ala. Maka 
Al lah ta'ala mengutus Malaikat untuk menemui orang tersebut 
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dan menanyai nya kem ana engkau hendak perg i  ? maka 
jawabnya aku hendak pergi ke rumah si Pulan maka berkata 
Malaikat apa keperluanmu jawabnya tidak ada maka Malaikat 
bertanya apakah ada hubungan keluarga ? jawabnya tidak, maka 
malaikat berkata apakah ada kenikmatan bagimu padanya ? 
maka jawabnya tidak, maka berkata lagi Malaikat itu kepadanya 
dengan alasan apa engkau pergi kepadanya? maka katanya aku 
kasih dengan dia karena Allah ta'ala. Maka kata Malaikat itu 
bahwa Al lah ta'ala menyuruh aku dan memberitahu kepadamu 
bahwa Al lah kasih kepadamu, karena engkau telah mengasihi­
Nya dan wajib bagimu masuk sorga. 
Wajib bagi setiap muslim untuk memperbanyak sahabat yang 
saleh, persahabatan atas dasar karena Allah. Berkata Saidina 
Abdullah bin Umar radia 1-lahu anhu, J ika aku berpuasa setiap 
hari dan tidak pemah berbuka dan j ika aku bermalam-malam 
untuk berbuat ibadah tan pa tidur dan j ika aku belanjakan seluruh 
hartaku untuk kepentingan sabi l i l-lah maka aku mati pada saat 
itu padahal tidak ada didalam hatiku untuk mencintai orang yang 
taat berbuat ibadah kepada Al lah ta'ala dan tidak ada rasa benci 
kepada orang yang berbuat maksiat, n iscaya tidak memberi 
manfaat ibadah yang pemah aku lakukan itu. 

3. 4.2 Persaudaraan karena Allah dan Bukan karena Allah. 

Orang yang bersahabat atau bersaudara karena A l lah dinamakan 
Ukhuwahfi /-/ah. Ukhuwahfi /-/ah itu adakalanya dalam bentuk 
perh i mpunan dalam beribadah (jamaah) atau perhimpunan 
dalam menu ntut i l m u  yang m e m beri manfaat atau j uga 
perhimpunan dalam mendirikan agama seperti perhi mpunan 
antara murid dan guru di dalam tarekat atau perhimpunan dalam 
suatu madrasah untuk menuntut i lmu atau j uga perhi mpunan 
dalam pengaj ian Perhimpunan seperti in i lah yang d ikehendaki 
Al lah. 
Sedangkan perh impunan yang bukan karena A l lah seperti 
perh impunan dalam perjalanan, perhimpunan dalam pasar dan 
la in  sebagainya. Persahabatan/persaudaraan yang sat ing  
mengasihi  itu ada empat bagian. Pertama mengasihi seseorang 
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karena zatnya (bentuknya) seperti mengasihi  seseorang karena 
cantiknya atau bagus rupanya. Kedua mengas ih i  seseorang 
bukan karena rupanya tetapi karena sesuatu yang menyampaikan 
k e i n g i nannya yang b e rh u b u n gan dengan d u n i a .  Ket iga 
mengasihi seseorang bukan karena rupanya tetapi karena sesuatu 
yan g akan m e n ya m p a i kan  i a  kepada kebai kan yang 
berhubungan dengan akh i rat. Seperti seorang murid yang 
mengasihi  gurunya karena akan menyam-pa ikan ia kepada 
mengetahui  i lmu dan m enyampaikan ia untuk berbuat amal 
saleh dan akhirnya akan m enyampaikan ia kepada kemenangan 
di alam akhirat. 
Keempat mengasihi  seseorang karena Al lah semata-mata bukan 
untuk mengharapkan sesuatu baik dunia ataupun akhirat. Tetapi 
kasih ia kepada Al lah karena ia sebagai hamba Al lah. Karena 
siapa mengasihi  A l lah ta'ala, n iscaya Al lah mengasihi hamba­
Nya. Martabat yang keempat in i lah martabat yang tertinggi.  

3. 4. 3  Orang-orang yang Pantas Dijadikan Sahabat. 

Orang yang pantas d ijad i kan sahabat itu adalah; pertama orang 
yang berakal .  Menurut I m am Al-Ghazal i yang dimaksud dengan 
orang yang berakal itu ialah orang yang mengerti pekerjaannya 
baik mengertinya itu karena sendirinya atau mengerti karena 
mau belajar. Kedua orang baik perangainya. Telah menghimpun 
Al-Qomah - Al Thoarid i  perangai yang baik itu seperti terl ihat 
di dalam wasiat kepada anak-anaknya 'Hai anak-anakku pil ihlah 
sahabat yang bai k  perangainya dengan c iri-c irinya sebagai 
berikut; apabi la engkau jadikan pembantu n iscaya ia akan 
memeliharamu dan j ika engkau jadikan teman maka niscaya ia 
menghiasi (menjaga dan membaikkan) d irimu dan j ika engkau 
jadikan teman berbelanja n i scaya ia meringankan dirimu, dan 
j ika engkau kekurangan belanja n iscaya ia memberimu. Dan 
j ika ada kejahatan pada dirimu n iscaya ia menutupinya, dan jika 
engkau jatuh dalam kem iskinan niscaya ia memberi sedekah 
kepadamu. Apabi la engkau berkata n iscaya ia membenarkan 
perkataan m u  dan apab i l a  en gkau beri  tugas n i scaya ia  
menyelesaikannya, dan apabi l a  engkau berbantah-bantah 
n iscaya ia memenangkan engkau 
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Kata setengah ulama jangan engkau bersahabat, melainkan 
seseorang daripada dua laki-laki, yang pertama yatiu seseorang 
tempatmu belajar i lmu agama dan yang kedua laki-laki yang 
engkau aj ari i lmu agam a. Kata A l -Juna id i  A l - Baghdadi 
mengatakan bersahabat dengan orang fas ik  tetapi  ba ik  
perangainya itu lebih baik daripada bersahabat dengan seorang 
qari' (ahl i  membaca Al-Qur'an) tetapi jelek perangainya. 
Kata Sahal bin Abdu 1-lah janganlah bersahabat kepada tiga o­
rang berikut ini ,  pertama orang yang gagah tapi lalai agamanya, 
kedua pintar membaca Al-Qur'an tetapi ria' (sombong) dan 
selalu ingin dipuj i ,  ketiga ah l i  tasawuf tetapi bodoh i lmu syariat 
dan tarikat. Kata Ja'far As-Sadiq rahimahu 1-lahu ta' ala jangan 
engkau bersahabat terhadap l ima orang seperti d ibawah in i ;  
Pertama orang yang banyak berdusta, kedua orang yang kuranga 
akal, ketiga orang yang kikir, keempat orang yang penakut dan 
kelima orang yang fasiq (orang yang selalu mengerjakan dosa). 
Karena bersahabat dengan orang fasiq akan meringankan 
maksiat dan mungkin akh i rnya akan berm ufakat untuk 
mengerjakan maksiat. 
Al lah berfirman 11 jangan engkau taat ( ikuti) seseorang yang 
lalai  hat i nya dari z irku 1 - lah dan seseorang yang se la lu  
mengikuti hawa nafsunya 1 1 •  Menurut Al-Ghazali maksud ayat 
tersebut adalah Al lah ta'ala melarang bersahabat dengan orang 
yang fasiq baik batin maupun lahimya. Fasiq batin ialah orang 
yang selalu mengerjakan maksiat batin sedangkan fasiq zahir  
adalah orang yang mengerjakan maksiat zahi r  seperti berzina, 
mencuri, membunuh, m i num m inuman yang memabukkan. 
Keempat jangan bersahabat dengan orang ahl i  b id'ah seperti 
m u'taz i lah,  qadar iyah,  j abariah dan sem i sa l n ya karena 
bersahabat dengan mereka itu akan merusak agama k ita. Dan 
selanjutnya jangan juga bersahabat dengan orang yang loba 
yaitu orang yang tamak dan rakus dan juga jangan bersahabat 
dengan orang yang kikir. Kata Imam Al-Ghazal i  bersahabat 
dengan orang loba itu adalah racun yang membunuh, karena 
s i fat lobanya akan m en u lar dengan orang yang m enjadi  
sahabatnya. Makruh bersahabat dengan orang yang rakus  
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dengan kemewahan dunia dan sunnat bersahabat dengan orang 
yang zuhud, gem ar kepada akhirat. Luqmanul Hakim berwasiat 
kepada anak-anaknya ' Ha i  anak-anakku duduklah kal ian 
bersama Ulama sekal ipun berdesak-desak karena hatimu akan 
penuh dengan h i km ah yakni  i lmu yang memberi manfaat di 
akhirat, bagaikan bumi yang gersang kena hujan yang lebat'. 

3. 4. 4 Hak Bersaudara dan Bersahabat 

Hak bersaudara dan bersahabat ada delapan perkara. Pertama 
apab i l a  sahabatm u  m e m butuh kan harta kekayaan maka 
seyogyanya engkau membantunya. Kedua membantu sahabat 
itu dengan tangan sesuai dengan apa yang dibutuhkannya, 
sekal ipun ia t idak m i nta pertolongan. Ketiga menolong sahabat 
itu dengan l idah seperti menasehatinya. Dan sebahagian dari 
hak sahabat itu m emanggi lnya dengan nama yang baik dan 
disukainya. Seperti yang dikatakan Saidina Umar bin Khattab 
radia 1- lahu anhu t iga perkara tanda kasih kepada sahabatmu 
itu. Yaitu pertama engkau memulai  memberi salam apabila 
berjumpa dengannya, kedua engkau lapangkan tern pat duduknya 
dan ketiga engkau memanggi lnya dengan nama yang lebih 
disenanginya. 
Cara lain mengas i h i  sahabat itu ialah dengan cara memberi 
nasihat kepadanya. dan seyogyanya memberi nasihat itu dengan 
cara siri yakn i  dalam suasana sepi,  jangan memberi nasihat 
dihadapan orang banyak. Kemungkinan ia malu dengan nasihat 
kita itu. Seperti d ikatakan I m am Syafe' i rahimahu 1- lahu ta'ala : 
Barangs iapa m e n asehati  saudaranya yang telah berbuat 
kejahatan dengan m enyuruhnya berbuat kebaikan pada suasana 
yang sepi, maka sesungguhnya ia telah memberi nasihat dan 
menghiasinya. S iapa menasihati saudaranya berbuat kebaikan 
dan meninggalkan kejahatan didepan orang banyak (khalayak 
ramai) maka sesungguhnya ia menyatakan kejahatan saudaranya 
didepan orang dan sekaligus menjatuhkannya. Dan sebaiknya 
memberi nasihat kepada sahabat itu dengan perkataan yang 
lemah lembut, bukan dengan perkataan yang kasar dan nasihat 
itu hendaklah bennanfaat bagi agama dan kebaikan di dunia. 
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Keem pat hendaknya jangan menyebut-nyebut ke'aiban 
(kecelaan) sahabat kita itu, baik sahabat kita i tu ada ditengah­
tengah kita maupun jauh dari kita. Seolah-olah kita tidak tahu 
aib sahabat kita itu, karena manusia tidak lepas dari aib. Seperti 
d ikatakan oleh I mam Al-Ghazal i : Ketah ui  olehmu bahwa 
sesungguhnya apabila engkau cari seseorang yang tidak ada 
celanya pasti tidak akan ketemu, karena manusia itu tidak lepas 
dari ce la, la in  halnya dengan nabi  yang m aksum yaitu 
terpelihara dari segala cela. I mam Al-Ghazali mengatakan wajib 
atas seseorang menahan l idahnya untuk mengatakan kejahatan 
seseorang dan waj ib  pula menahan hatimu untuk mengatakan 
kejahatan manusia dan meninggalkan buruk sangka. Karena 
buruk sangka itu adalah mengumpat dengan hat i .  Sebaiknya 
seseorang t idak membantah i dan t i dak mem perdebatkan 
perkataan sahabatnya dan juga tidak menanyakan kelakuan 
sahabat itu, karena kemungkinan malu apabi la perbuatannya itu 
dil ihatkan kepada orang banyak. Demikian juga jangan sekal i­
kal i  membuka rahasia sahabat kita didepan khalayak ramai .  Dan 
seharusnya seseorang itu tidak mencela kekasihnya, keluarga 
dan kaum kerabatnya .  Dem i k i an j uga t i dak boleh 
menyampaikan perkatan orang lain yang menjelekkan sahabat 
kita itu, lebih-lebih sesuatu yang tidak disenanginya. Kelima 
hendaknya kita memaafkan kesalahan sahabat dan berbuat sabar 
kepadanya dan jangan memarahinya serta jangan sekali-kali 
mengungkit-ungkit kebaikan yang pernah kita berikan kepada 
sahabat kita itu. 
Keenam mendoakan sahabat, baik sahabat itu masih h idup 
terlebih- lebih sahabat itu telah meninggal .  Seperti sabda nabi 
S .a .w .  Apab i la mendoakan o leh seorang laki - lak i  bagi 
saudaranya yang jauh, maka berkata Malaikat itu bagimu 
seumpama dem ikian itu. 
Dan lagi Sabda Rasu lul lah Adalah maqbul (mustajab) doa 
seseora ng lak i - laki  i t u  pada saudaranya yang t idak 
dimustajabkan doanya. Sabda Rasu lul lah " Mayat d i  dalam 
kubur i tu  bagai kan orang yang tengge lam yang sangat 
membutuhkan pertolongan orang lain.  Sesungguhnya setiap 
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mayat mengharapkan doa dari anak-anaknya, atau dari bapaknya 
atau dari saudaranya atau dari para kerabatnya. Dan bahwasanya 
masuk beberapa s inar bagaikan bukit ke dalam kubur untuk 
menyinari mayat sebagai hasil dari doa para kerabatnya yang 
masih h idup. Dan ketuj uh A l-Wafa yakni menyempurnakan hak 
bersahabat yakni sal ing kasih  mengasihi sesama sahabat dan 
mengekalkan persahabatan itu sampai mati dan kasih mengasihi 
itu d i lanjutkan oleh segala anak, keluarga dan segala kerabatnya. 
Setengah dari menyempurnakan hak bersahabat itu yaitu jangan 
merubah s i fat/kelakuan dari tawadduk (rendah hat i)  sesama 
kerabat sekalipun ia telah mencapai derajat yang tinggi (pejabat) 
atau jadi  orang terpandang atau jadi orang kaya. 
Kedelapan meringankan sahabat dan tidak memberatinya dalam 
segala hajat atau kebutuhan. Dan hendaknya dalam persahabatan 
itu sat ing tolong menolong dalam menegakkan agama dan 
mendekatkan d i r i  kepada A l lah . Sesungguhnya faedah 
bersahabat itu sangat banyak antara lain mengambil faedah dari 
i l m u  dan amal nya yang memberi manfaat di akhi rat dan 
mengambi l  faedah dari hartanya karena dapat sal ing tolong­
menolong dalam menyelesaikan sarana ibadah selain itu juga 
dapat mengambil  syafaat di akhirat. Imam Al-Ghazali rahimahu 
1- lahu ta'ala mengatakan m udah-mudahan engkau masuk di 
dalam syafaat saudaramu yang mukmin itu pada hari kiamat. 
Karena i tu lah yang mendorong para u lama zaman dahulu  
membanyakkan sahabat dan sat ing berkas ih-kasihan dengan 
orang· saleh dan dengan o-rang takwa dan dengan orang ah l i  
tarekat serta ahl i  sufi. 

3. 4. 5  Hak Segala Orang Muslim, Kerabat, dan Orang Sekampung. 

Adapun hak segala m usl im yaitu memberi salam pada setiap 
kal i berj u m pa, mem perkenankan apab i l a ada panggi lan, 
menjawab bers in  apabi la ada yang bers in dengan kata-kata 
"rah imaka 1- lahu" dan apabila sakit sunnat bezuk dan apabila 
meninggal sunnat hadir d idekat jenazahnya, dan apabila minta 
nasihat maka waj i b  diberi nasihat. Sabda Nabi S .a.w. ada empat 
perkara hak orang m u s l i m  atasmu. Pertama bahwa engkau 
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tolong akan orang yang berbuat kepadamu, kedua engkau 
mintakan ampun kepada Al lah ta'ala bagi orang yang berbuat 
dosa, engkau pintakan doa bagi orang yang tidak setuju dengan 
engkau dan keempat engkau ci ntai terhadap orang-orang yang 
tobat. Dan sebahagian hak orang musl im itu ialah engkau 
mencintainya sebagaimana engkau mencintai dirimu. Sabda 
Nabi S.a.w. l barat orang mukmin mencintai orang mukmin yang 
lain ialah semisal satu anggota tubuh, apab i la  salah satu 
anggotanya sakit maka seluruh anggotanya terasa sakit. 
Sabda Rasulul lah "Bermu la orang mukmin yang satu dengan 
yang lainnya ibarat satu bangunan rumah yang kokoh bagian 
satu dengan bagian yang l a i n nya sal ing menguatkan " .  
Rasu lu l lah pernah d itanyai oleh seseorang ya Rasu lu l l ah 
siapakah yang disebut orang mukmin itu yaitu orang yang 
dipercaya oleh mukmin yang lain terhadap diri mereka dan 
harta mereka. Dan sebahagian lagi dari hak orang muslim yaitu 
merendahkan d i r i bagi t i ap-t i ap mus l im  dan jangan 
membesarkan diri (sombong). Firman Al lah ta'ala Dan Al lah 
tidak menc intai atau mengasih i  terhadap orang-orang yang 
membesarkan d iri dan bermegah-megah. Sabda Rasulul lah 
Bahwasanya A l l ah ta'ala bert itah (berfi rman ) kepadaku 
hendaklah kamu merendahkan diri dan jangan bermegah-megah 
seseorang atas seseorang. Dan sebahagian hak orang musl im 
juga ialah tidak sal ing mengadukan perkataan. Sabda Rasulul lah 
" Tidak masuk sorga orang yang senang mengadu-adu orang. 
Sebahagian lagi ialah tidak bertegur sapa sesama muslim jangan 
melebihi dari tiga hari . Sabda Rasulu l lah " Tidak halal bagi 
seorang muslim yang tidak bertegur sapa sesama muslim lebih 
dari tiga hari, padahal keduanya sal ing ketemu dan yang terlebih 
baik dari keduanya mereka yang memulai memberi salam " .  
Dan lagi sabda Rasulu l lah " Tidak akan kurang harta itu karena 
d i sedekahkan, t idak akan m e leb ihkan A l lah ta'ala akan 
seseorang dengan sebab memaafkan melainkan kemul iaan dan 
tiada seseorang yang merendahkan diri karena Al lah ta'ala, 
melainkan mengangkat oleh Al lah ta'ala". 
Dan sebahagian lagi bahwa berbuat kebaikan kepada tiap-tiap 
mus l im dengan seumpamanya dengan t idak membedakan 
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keluarga dan bukan kel uarga. Sabda Rasul u l lah " Berm ula 
puncak dari i m an itu i a l ah berbuat kebaikan dan sa l i ng 
mengasihi  sesama manusia baik terhadap yang saleh maupun 
yang fasiq ". Dan sebahagian lagi jangan masuk ke rum ah 
seseorang, melainkan dengan meminta izin kepada tuan rumah 
i tu  t iga kal i .  M aka j i ka t idak memberi iz in ia kepadanya 
hendaklah. ia kembal i .  Sabda Rasulu llah " Bermula minta izin 
itu t iga kal i ,  pertama mendengarkan tuan rumah, kedua agar 
t u an rumah m e m ber i  i syarat yang ket iga tuan rumah 
memberinya iz in  atau menolaknya". Dan sebahagian lagi hak 
orang musl im ialah berperangai yang baik dan berbuat sesama 
musl im dengan perbuatan yang menyenangkan. Dan sebahagian 
lagi ialah bahwa seseorang hendaklah menghormati orang tua 
dan menyayangi orang m uda. Karena Sabda Rasu lu l lah " 
Bukanlah bagian dari umatku orang yang tidak menghormati 
orang tua dan tidak menyayangi orang muda " . Dan sebahagian 
lagi hak orang musl im bahwa hendaklah seseorang itu manis 
muka dan lembut perkataan dan menampakkan kegembiraan 
ketika berkumpul bersama. 
Sabda Rasul u l lah Bahwa A l lah ta'ala menyukai orang yang 
muda yang manis m uka dengan seseorang. Sahabat bertanya 
kepada Rasu lu l lah ya Rasulu l lah tunjukkan kepadaku bahwa 
amal apa yang membawaku masuk sorga. Jawab Rasulul lah 
sebagian amal yang membawa engkau kedalam sorga ialah 
memberi salam dan membaikkan perkataan.  Sebahagian yang 
lain ia'lah bahwa jangan berjanj i dengan seorang musl im dengan 
suatu janj i ,  melainkan menepatinya. Sabda Rasulu l lah Ada tiga 
c i ri orang munafik.  Pertama apabila ia bercerita n iscaya ia 
berdusta, kedua apabi la ia berjanj i  n iscaya ia tidak menepatinya, 
ketiga apab i la ia d ipercaya n iscaya ia berbuat khianat. Dan 
bagian yang lain yaitu, men-damaikan orang musl im yang 
berke l a h i ,  karena sabda Rasu l u l l a h ;  Maukah kamu aku 
khabarkan amal yang terlebih afdal daripada derajat orang yang 
berpuasa, sembah yang dan orang yang ber-sedekah ? Maka 
sahut mereka amal apa ya Rasulu l lah, maka jawab Rasulul- lah 
m endam a i kan orang yang berke l ah i .  Dan j uga s u nnat 
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mendatangi ( bezuk)  kepada orang yang sakit, karena sabda 
Rasulu 1-lah " Barangsiapa bezuk kepada orang yang sakit maka 
sesungguhnya ia berada dalam perkebunan sorga h ingga ia 
meninggalkan tempat tersebut, maka diwaki lkan dengan tujuh 
puluh ribu Malaikat yang mengucap salawat h ingga malam hari 
yakni senantiasa memohonkan ampun bagi orang yang ziarah 
itu hingga malam harinya ". Adapun adab mendatangi (bezuk) 
kepada orang yang sak it  i tu ada l i m a  perkara. Pertama 
meringankan duduknya, kedua jangan terlalu banyak bertanya 
kepadanya, ketiga menampakkan kasihan kepadanya, keempat 
memejamkan mata ket ika mel ihat auratnya. Jangan masuk 
ruangannya kecual i ada izin darinya dan jangan memukul-mukul 
pi ntu rumahnya keti ka m i nta iz in  itu, melai nkan dengan 
perlahan- lahan . Kel ima mendoakan yang sakit agar segera 
sembuh/sehat. Dan sunnat mendatangi orang sakit berselang­
selang hari, seperti kata I mam Al-Ghazali rahimahu 1- lahu ta'ala 
' Ziarah kepada orang sakit kemudian berselang-selang tiga hari'. 
Sabda Rasulu  1 - lah S .a .w.  " selang-selangkan oleh kam u 
mendatangi orang sakit itu dan pergi ziarah kepadanya pada 
hari keempat ". Dan sunnat bagi orang yang datang kepada or­
ang sakit itu meletakkan tangannya d i  atas dahinya (si sakit) 
dan memberi salam dan berjabat tangan. Dan sunnat bagi orang 
yang sakit itu mem banyakkan sabar dan jangan banyak 
mengeluh (keluh kesah) dan harus membanyakkan doa dan 
ketika berobat hendaklah bertawakkal kepada Allah 
SWT. Dan j uga termasuk kewaj i ban orang I s lam itu ialah 
mengantarkan jenazah ke kubur dan ket ika mengantarkan 
jenazah ke kubur itu hendaklah ia memikirkan kematian dan 
jangan membicarakan hal-hal yang s ia-sia yang tidak memberi 
manfaat di akhirat. Dan sunnat bagi orang yang mengantarkan 
jenazah itu berjalan d i  depan jenazah dan m em percepat 
jalannya. Adapun manfaat mengantarkan jenazah itu yaitu 
mendoakan bagi si mayat disamping mengingatkan kematian 
dan dapat j uga melembutkan hat i .  Adah ziarah ke kuburan itu 
yaitu jangan duduk d i atas kubur orang I sl am dan jangan 
berjalan-jalan diatasnya. 
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3.4. 6 Hak Tetangga Rumah (sekampung) 

Hak tetangga rumah itu ada tiga. Pertama haknya sebagai orang 
Is lam, kedua haknya sebagai kerabat dan ketiga haknya sebagai 
tetangga rumah. Apabila ia bukan orang Is lam maka haknya 
adalah dua, yaitu hak tetangga dan kerabat. Sabda Rasulu 1- lah 
" Adakah kamu tahu hak orang sekampung atau tetangga itu ? 
yaitu j i ka ia m inta tolong, maka tolonglah ia, j ika ia berhutang, 
maka hutangi lah ia, j ika ia sakit maka ziarahlah (datangi lah) ia, 
j ika ia mati antarkanlah jenazahnya ke kubur, j ika ia mendapat 
kebaikan maka engkau ikut bergembira dan j ika ia mendapat 
musibah maka sabarkanlah ia. Rasulu 1- lah bersabda j ika orang 
p u asa berhari - h a r i  dan s e m bahyang ber m a l am - m a l am 
sedangkan ia menyakiti hati tetangga U i ran maka orang itu 
d imasukkan ke dalam api neraka. Dan sunnat hak tetangga itu 
bahwa jangan ia meninggikan rumahnya seh ingga mel indungi 
rumah tetangganya atau rumah tetangganya menjadi gelap, 
melainkan dengan izin tetangga itu. 
Dan apabi la engkau membel i  buah-buahan atau barang lainnya 
maka hendaklah engkau memberi tetanggamu itu, tetapi apabi la 
engkau t idak mau memberinya maka sembunyikan sekira-kira 
tetangga t idak melihatnya. 
Dan jangan engkau kel uarkan anakmu yang sedang makan yang 
sek i ra- k i ra tetangga m u  m e l i hatnya seh i ngga ia 
menginginkannya. Sabda Rasulu 1- lah " Apabi la engkau bagi­
bagikan kepada tetanggam u " .  

3.4. 7 Hak Kerabat. 

Adapun hak kerabat itu seperti sabda nabi S.a.w. dalam hadits 
kudsi Al lah berfirman " Akulah Rahman yakni aku yang amat 
murah dan ini rah im yakni  kerabat. Telah aku belah baginya 
satu nama dari namaKu. Yakni aku tetapkan bagi kerabat itu 
senama denganKu yaitu rah i m .  Maka siapa menghubungkan 
dengan dia (kerabat) n iscaya aku putuskan dari rahmat-Ku. 

3. 4. 8  Hak /bu Bapak (Orang Tua) 

Adapun hak l bu dan Bapak seperti yang tersebut dalam Hadits 
Rasulu 1 - lah S.a.w. " Berbuat kebaikan bagi ibu bapak itu 
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terlebih afdol (mul ia) daripada sembahyang, puasa, naik haj i, 
umrah dan perang sabi l i  1- lah " .  
Dan lagi Sabda Rasulu 1- lah " Bahwasanya sorga itu diperoleh 
baunya dari jarak l ima ratus tahun perjalanan, dan bau itu t idak 
dapat diperoleh oleh orang yang durhaka kepada ibu bapaknya 
dan tidak dapat menciumnya oleh orang yang memutuskan 
hubungan kekerabatan " .  Dan Sabda Rasulu 1-lah " Berbuat 
baiklah engkau kepada l bumu dan Bapakmu dan saudaramu 
perempuan dan saudaramu lak i-laki kemudian kerabatmu yang 
dekat. Kata Imam Al Ghazal i  rah imahu 1-lahu ta'ala Al lah 
bertitah (berfirman) kepada nabi Musa 'alaihi s-salam Hai Musa 
bahwasanya berbuat taat kepada ibu bapaknya dan ia durhaka 
kepada-Ku niscaya Aku suratkan baginya kebaj ikan. S iapa yang 
berbuat taat kepada-Ku dan dia durhaka kepada ibu bapaknya, 
niscaya aku suratkan baginya kejahatan. 

3. 4. 9 Hak Anak 

Adapun segala hak anak itu yaitu seperti yang tersebut dalam 
hadits Rasulu 1- lah " Setengah dari hak anak kepada Bapaknya 
yaitu membaikkan akhlak anaknya dan membaikkan ia akan 
namanya. Dan lagi Sabda Rasu lu l-lah " Bahwasanya anak itu 
d isembel ihkan akikah pada hari ketujuh dan diberi nama yang 
baik . Maka apabila mencapai umur 6 tahun maka waj ib diajari 
akhlak yang baik, apabi la telah umur 9 tahun harus dipisahkan 
tempat t idurnya, apab i la  mencapai umur 1 3  tahun masih 
meninggalkan shalat maka waj ib dipukul dan apabi la sudah 
mencapai umur 1 6  tahun maka boleh dikawinkan " .  



BAB I V  

KAJIAN NASKAH SAIRU'S-SALIKIN II 

Kaj ian naskah Sairu S-Sal ik in I I  in i  merupakan kelanjutan dari 
kaj ian naskah Sairu S-Sal ikin L yang berisi tentang ajaran agama I s­
lam yaitu tentang budi pekerti yang luhur. Naskah karya Syaikh Abdu 
S-Samad Al-Falimbani in i  h ingga sekarang masih dipelajari di pondok­
pondok pesantren, surau-surau dan tempat pengaj ian lainnya di  
beberapa daerah di I ndonesia. Naskah Sairu:S-Salikin // berisi tentang 
tata krama dan sopan santun, antara lain tata krama makan minum, 
tata krama berusaha dan menghasi lkan kehidupan atau mencari nafkah, 
tentang halal dan haram serta tata krama bersahabat. Dalam kajian 
naskah Sairu S-Salikin akan terd iri atas dua bahasan yaitu kaj ian isi 
naskah da1i kaj ian n i lai yang terkandung dalam naskah beserta 
re levansi nya dalam pem bi naan dan pengem bangan kebudayaan 
nasional .  

4.1 Kajian Jsi 

4. 1. 1 Adab Makan dan Minum 

Dalam bab I naskah in i  menguraikan tentang adab makan dan 
m inum yang terdiri atas l ima pasal .  
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Pasal pertama mengemukakan tentang aturan dan sopan santun 
sebelum makan dan minum antara lain terlebih dahulu diingat bahwa 
yang akan dimakan ada lah makanan yang ha lal. Yang dimaksud 
dengan makanan ha lal adalah makanan dan m inuman yang tidak 
dilarang menurut agama Islam . Hasil bumi seperti tumbuh-tumbuhan 
pada dasarnya ada lah ha la l ,  kecua l i  tumbuh-tumbuhan yang 
menyebabkan mabuk atau hilang akal seperti ganja dan arak, serta 
tumbuhan yang dapat menyebabkan kematian seperti racun. 

Adapun binatang yang halal dimakan antara lain binatang yang 
hidup di air, seperti ikan, kerang dan sejenisnya baik yang masih hidup 
ataupun yang sudah mati (Al-Qur'an surat Al Maidah, ·ayat 96 dan 
surat Annal!, ayat 14). Binatang yang hidup di darat seperti sapi, 
kerbau, kuda, unta. kambing dan segala binatang yang baik seperti 
rusa, kelinci, ayam, itik dan binatang jinak lainnya, adalah halal untuk 
dimakan. (Al-Qur'an surat Al Maidah, ayat I dan surat Al A'araf ayat 
157) Sebaliknya binatang yang tidak halal dan tidak boleh dimakan 
antara lain binatang buas dan binatang yang bertaring seperti burung 
elang, burung hantu dan lain-lain. Se lain jenis binatang seperti disebut 
tadi juga binatang-binatang yang kita bunuh seperti ular, tikus, gagak, 
anjing galak, kutu, ulat, kepinding dan sejenisnya tidak boleh dimakan. 
Binatang yang hidup di dua alam yaitu hidup di air dan di darat 
(amfibi) seperti buaya, katak, kepiting termasuk haram tidak boleh 
dimakan. Begitu pula binatang yang mati tanpa disembelih tidak boleh 
dimakan karena tidak halal, sama seperti bangkai. 

Adab kedua dalam pasal ini berbunyi sunat makan ada lah 
membasuh tangan karena biasanya makan dilakukan tanpa 
menggunakan sendok .  Ketika mencuci tangan tidak boleh 
mencelupkan seluruh jari, melainkan cukup dua ruas jari saja dan air 
dalam mangkuk pencuci tangan tidak boleh sampai keruh. Air pada 
tangan tidak boleh menetes ke piring-piring yang dihidangkan. Adab 
atau tata tertib selanjutnya adalah menaruh makanan yang dihidangkan 
di atas seprei yaitu sejenis alas meja atau taplak dalam ukuran lebih 
panjang karena akan diham parkan di lantai rumah. Sebagian besar 
masyarakat di Sumatera Selatan biasanya ketika akan makan, ibu 
bersama anak perem puannya yang sudah dewasa menyiapkan 
hidangan. 
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U ntuk keluarga bat ih  yang anggotanya banyak disiapkan dua 
h idangan berdekatan. H idangan pertama untuk ayah bersama anak­
anak laki-laki yang sudah dewasa dan kedua untuk ibu bersama anak­
anak lelaki yang keci l-keci l  dan anak-anak perempuan. Pada keluarga 
batih yang keci l  hanya ada satu hidangan, maka tempat duduk ayah 
d i pisahkan. Pada setiap h idangan masing-masing disediakan satu 
piring makan, satu piring lauk, cangkir atau gelas minum. Lauk pauk 
dan sayur-sayuran diletakkan dalam beberapa piring, sedangkan nasi 
d i letakkan ditengah-tengah h idangan di dalam tempat nasi. 

Adab selanj utnya mengatur bahwa pada waktu makan harus duduk 
yang tertib dalam posisi bersimpuh, tidak boleh sambil berbaring atau 
duduk bersandar. Sangat tercela bi la makan sambil berdiri, kecual i  
makan buah. Dan praktek sehari-hari dalam kehidupan masyarakat, 
tata krama dalam makan m inum ditanamkan semenjak kecil  melalui 
petunjuk langsung kepada anak-anak ataupun dengan perumpamaan 
atau sindiran. Anak-anak disuruh duduk bersila, kalau tidak bersila 
dikatakan seperti pencuri dikejar orang. Makan dilakukan di ruang 
dalam yaitu sederetan dengan dapur. Dalam hal menggunakan ruang 
makan in ipun ada aturannya sesuai dengan konsep ulu ulak. Pada saat 
m akan bersama, kakek nenek berada d i  tempat yang paling ulu. 
kemudian di ikuti bapak ibu, baru kemudian anak-anak. Di depan kakek 
dan nenek dih idangkan nasi dalam piring hijau bergambar naga dengan 
ukuran besar, sedangkan berbagai lauk pauknya diletakkan dalam 
piring-piring agak keci .  Bapak ibu yang duduk di sebelah ulaknya 
beri si talam beris i  nasi dan lauk pauknya, sedangkan anak-anak 
membuat kalangan tersendiri pada bagian paling ulak. Nasi dan lauk 
pauknya di letakkan pada piring-piring yang berlainan tapi tidak 
di letakkan di atas talam melainkan langsung di atas tikar. Seprei 
digunakan pada waktu ada tamu, makan bersama di hari Raya, kenduri 
dan lain-lain. 

Adab kel ima menyatakan bahwa makan hendaklah secukupnya 
. jangan sampai terlalu kenyang, selain itu sebaiknya makan dilakukan 

bi la sudah merasa lapar. Makan bukan untuk melepaskan nafsu dan 
selera melainkan untuk memenuhi kebutuhan, karena itu hendaklah 
makan dan minum di lakukan dengan tuj uan menambah kekuatan untuk 
beribadah kepada A l lah. M akan seadanya dengan apa yang terhidang 
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sesuai dengan rezeki yang diperoleh, jangan memaksakan makan­
makanan yang mewah, enak dan lezat yang berlebihan .  Ketujuh 
menyebutkan hendaknya makan tidak di lakukan sendirian karena akan 
terasa lebih n ikmat b i la di lakukan bersama-sama sekeluarga. 

Pasal kedua beris i  tentang tata tertib atau tata krama pada waktu 
makan dan m inum yang terdiri atas 1 3  adab. Sebelum mulai makan 
hendaknya mem baca B i sm i l lah dan sesudah m akan mem baca 
Alhamdul i l lah, sebagai pernyataan mohon berkah dan rasa syukur 
kepada Al lah SWT. Menyuap makanan hendaknya dengan tangan 
kanan karena tangan kanan mempunyai n i lai lebih tinggi dibandingkan 
tangan k iri, dan kita harus menghonnati makanan dan ·rezeki yang 
telah dianugerahkan kepada kita. Dianjurkan mulai makan dengan 
garam dan m e ngakh i r i  den gan makan garam karena dapat 
menghi langkan bala dan penyakit. Pada waktu menyuap nasi ,  suap 
hendaknya keci l-keci l  agar mulut tidak kel ihatan penuh, karena itu 
dianjurkan menggunakan tiga jari saja yaitu ibu jari, telunjuk dan jari 
tengah untuk menyuap. Menyuap dengan l ima jari dianggap orang 
yang sangat loba dan rakus kepada makanan. Kemudian makanan 
dalam mulut hendaknya dikunyah sampai lumat betul ,  sedangkan 
suapan nasi berikutnya hendaknya di lakukan bi la makanan dalam 
mulut telah habis ditelan. Mencela makanan yang dih idangkan tidak 
boleh, bi la tidak suka jangan diambil  atau ditinggalkan dalam piring 
bi la terlanjur diam bi I .  Mengambil lauk-pauk atau nasi hendaknya yang 
ada di depannya jangan mengambil  makanan yang ada di depan orang 
lain, hal ini  kurang sopan bi la menjangkau makanan yang jauh dan 
ditengah-tengah h idangan lainnya. Meletakkan sesuatu diatas makanan 
juga tidak boleh kecuali sesuatu yang dapat dimakan juga. Sunah. 
memunguti makanan yang terjatuh dari piring sewaktu makan . B i la 
makanan panas, hendaknya ditunggu sampai dingin jangan men iup­
n iup makanan karena terlihat rakus tidak sabar menunggu. Pada bulan 
puasa atau bulan-bulan tertentu biasanya dihidangkan kurma, maka 
sunah bila memakan kurma dengan jum lah ganj i l  yakni 5,7,9 dan 
seterusnya. B ij i  kurma sebaiknya tidak ditampung bersamaan satu 
tempat tetapi ditaruh di punggung tangan lalu dibuang. Ketika sedang 
makan jangan selalu m inum kecual i ada makanan yang tersekat d i  
kerongkongan, karena banyak m inum diwaktu makan kurang baik 
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dapat berakibat napasnya pendek sehingga waktu mengaj i, suaranya 
tersendat-sendat. 

Tata tertib meminum air antara lain hendaknya mengambil  dan 
memegang gelas atau cangkir dengan tangan kanan, dan sebelum 
m inum di l ihat dulu apabi la ada sesuatu yang masuk ke dalam air. 
M inum dimu lai dengan membaca Bismi/lah diusahakan agar gelas atau 
cangkir tidak menetes dan selesai m inum membaca Alhamdu/illah. 

Pasal ketiga tentang tata krama sesudah makan terdiri atas tujuh 
hal yaitu makan berhenti sebelu m  kenyang, hal in i  merupakan sunah 
dan selalu di laksanakan oleh N abi  M uhammad SAW. Selesai makan 
mem bers ihkan jari-jari tangan dari makanan dan membasuhnya 
dengan air. Apabi la terasa ada sesuatu di sela-sela gigi hendaknya 
dibersihkan dengan sesuatu dan d ibuang jangan ditelan. Selanjutnya 
membersihkan sisa makanan pada piri ng dengan telunjuk lalu dij i lat. 
Selesai makan jangan lupa bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 
atas rezek i dan n i kmat makanan yang diberikan serta membaca 
Alhamdul i l lah karena telah makan makanan yang halal.  Seandainya 
te lah termakan makanan yang diragukan halal dan haramnya (syubhat) 
hendaknya beristighfar. 

Pasal keempat menguraikan tentang tata krama makan bersama 
yang terdiri atas tujuh hal . Pertama-tama mengambil  nasi d imulai dari 
orang yang paling d ihormati atau dituakan, baik karena umur atau 
jabatannya, berurutan sam pai  yang pa l i ng m uda, t idak boleh 
menjangkau. makanan atau lauk-pauk yang ada di hadapan orang yang 
lebih  tua atau yang lebih d ihormati daripada kita. Saat makan tidak 
boleh terl a lu  banyak berbicara atau bergurau, boleh berbicara 
seperlunya saja boleh saja membicarakan hat-hat atau seseorang yang 
baik, atau tentang makanan dan sebagainya, tidak boleh mengumpat 
atau berbicara yang kotor. M engambi l  lauk-pauk atau makanan lain 
sebaiknya tidak terlalu banyak harus mengingat orang lain yang ingin 
pu la makanan atau lauk tersebut. Disaat makan bersama, tidak perlu 
malu-malu bahkan perlihatkan selera makan namun tetap tertib agar 
yang lain ikut bergairah dan t imbul  nafsu makannya. Ketika makan 
tidak boleh mel i hat dan memperhatikan kelakuan makan o-rang lain 
kare n a  mereka akan m a l u  atau segan untuk m engam b i l  atau 
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menambah. Selain itu tidak d iperbolehkan mengerjakan sesuatu yang 
dapat menimbulkan benci atau muak seperti bersendawa terlalu keras, 
berdahak, membuang ingus, membuang angin dan berkata-kata kotor 
yang membuat rasa j ij ik bagi yang mendengar. Pada waktu menyuap 
nasi tidak baik dengan menundukkan kepala di atas piring dan bila 
ingin mengeluarkan sesuatu dari mulut misalnya tulang ikan, pasir 
atau benda lainnya sebaiknya memal ingkan muka dan diam bit dengan 
tangan kiri. B i la teman belum selesai makan jangan cepat berhenti 
sebal iknya makan lambat-lambat sambil  menunggu semua selesai 
makan. Kalau mendahului selesai d ianggap kurang menyukai makanan 
tersebut atau ingin mengurangi makanan dan orang lainpun ikut tak 
enak makan. Setelah semua selesai makan, dianjurkan mencuci tangan 
di suatu tempat dengan menuangkan air ke dalamnya yang d i lakukan 
oleh tuan rumah dengan cara berkel i l ing dari kiri ke kanan, d imulai 
dari orang tua atau orang yang dihonnati. 

Pasal kelima berisi tentang adab menjamu tamu.  Suatu hadits 
menyebutkan bahwa Rasulul lah sangat menganjurkan untuk menjamu 
tam u tap i sangat m encela orang yang menjamu tam u dengan 
memaksakan diri dan mengadakan makanan yang berlebihan. Tiada 
kebaikan seseorang yang tidak pernah menjamu orang. bahkan rumah 
yang tidak pernah menjamu t idak akan dimasuk i Malaikat. Dalam 
pasal ini  dinyatakan bahwa cara menjamu tamu ada enam perkara 
yaitu memanggil dan mempersi lahkan tamu, memperkenankan, datang 
ke tempat jamuan, mengh idangkan makanan, memakan makanan dan 
berpisah dari perkumpulan jamuan. 

Adab mengundang orang ada l ima perkara yaitu sebaiknya 
mengundang orang yang sholeh, jangan orang fasiq yang berbuat 
maksiat. Selain itu lebih diutamakan mengundang orang yang tidak 
mampu ketimbang orang yang kaya, dan jangan melupakan kerabat 
karena dapat mempererat si laturahm i .  Mengundang orang hendaknya 
orang yang suka dan mau datang kemudian jamuan makan yang 
d i h idangkan j uga t idak mewah . Sebal i knya mengabu lkan atau 
menghadiri undangan adalah sunat muakkad bahkan hukumnya wajib, 
meskipun yang mengundang itu miskin  atau kaya. Untuk memenuhi 
undangan ada l ima adab yang harus d i ingat dan di laksanakan yaitu 
tidak boleh membedakan undangan dari orang kaya dan orang m iskin, 
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dan tidak menghadiri undangan karena alasan rumahnya jauh. Apabila 
sedang berpuasa terutama puasa sunat, sebaiknya dibatalkan agar dapat 
memenuhi undangan jamuan makan dan tuan rumah yang mengundang 
senang. 

Sebal iknya, memenuhi undangan seseorang yang hidangannnya 
diragukan haram atau halal, pesta dengan makanan mewah dan serba 
mahal yang berkesan glamour atau ria hukumnya makruh atau haram. 
Demikian ptila bi la yang mengundang orangnya zalim, fasiq atau jelek 
perangainya seba i k nya t i dak usah m enghad i ri nya. Menghadir i  
undangan tidak boleh dengari n iat memuaskan hawa nafsu dengan 
makanan serba lezat, melainkan ingin menghormati tuan rumah yang 
mengundang. 

Dalam pasal ini ,  hadir  atau datang di tempat jamuan diatur dalam 
sembi lan perkara, yaitu pertama jangan sengaja duduk pal ing depan di 
tempat yang dihormati, tetapi sebal ikilya merendahkan diri duduk agak 
dibe lakang meskipun datang lebih dulu .  Tidak baik datang terlambat 
atau terlalu cepat karena tuan rumah menjadi terburu-buru karena 
belum s iap. Jangan duduk di tempat yang berdesakan dan duduk 
bercampur dengan perempuan, seharusnya tempat duduk lain jenis 
yaitu antara laki-laki  dan wanita dibuat pemisah atau sekat. Tidak 
boleh sering melihat tempat orang mengeluarkan h idangan makanan 
karena akan kel ihatan rakus dan tamak. B i la di tempat duduk tersebut 
sudah banyak yang hadir, hendaknya memberi salam kepada orang­
orang yang duduk berdekatan . B i la harus mengin�p, jangan lupa 
menanyakan tempat mengambi l  air wudlu dan arah sembahyang 
(kiblat). Apabila di tempat itu terl ihat ada perbuatan munkar atau 
maksiat, hendaknya mau memberi nasehat tetapi kalau tidak mampu 
lebih baik  men inggalkan tempat itu. 

Menyuguhkan makanan pada perjamuan atau resepsi diatur dalam 
l ima perkara, yaitu bila undangan sudah banyak yang hadir, segera 
makanan d ih idangkan. B i la ada, disunatkan mengh idangkan buah­
buahan terlebih dahulu atau m inuman sej uk, baru kemudian makanan 
lainnya yang mengenya��kan. Dari bermacam-macam makanan yang 
dihidangkan hendaknya d idahulukan makanan yang paling baik dan 
lezat baru makanan yang dianggap kurang sedap. Menurut I mam 
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Gazal i .  akan lebih sunat b i la  mengh idangkan segala makanan 
sekaligus, ditempatkan di beberapa tempat agar orang dapat merasakan 
semuanya apa yang disukai dan di ingini .  Mengam bil makanan tidak 
boleh tergesa-gesa harus memberi kesempatan kepada orang lain yang 
juga menginginkannya. Bagi tuan rumah hendaknya menghidangkan 
makanan harus cukup sampai sem ua orang yang had ir  dapat 
mencicipinya jangan sampai kurang karena dapat mengurangi marwah 
dan mendatangkan malu. Sebal iknya menghidangkan makanan tidak 
boleh terlalu melimpah atau berlebihan karena akan menjadi ria tau 
sombong, dan berkesan pamer. Kecuali  melebihkan makanan dengan 
tujuan menyenangkan tam u karena dapat makan sep�asnya serta 
mendapat berkah dari Al lah SWT. 

Adab meni nggalkan tem pat jam uan ada t iga perkara yaitu 
pertama, untuk menghormati tamunya hendaknya tuan rumah berdiri 
dan melepas di depan pintu rumah. Kedua, orang yang meninggalkan 
tempat jamuan hendaknya berpamitan dengan muka manis dan hati 
yang riang agar tuan rumah juga senang dan ridlo melepas tamunya. 
Ketiga, jangan meninggalkan tempat jamuan itu sebelum mendapat 
izin yang punya rumah. Bagi tamu yang akan menginap jangan lebih 
dari tiga malam . 

./. 1 .2  Adah berusaha dan pencaharian hidup 

Dalam Bab I I  naskah in i  memuat tentang adab berusaha dan 
mencari penghasi lan untuk memenuhi kebutuhan h idup yang terdiri 
atas dua pasal.  Pasal pertama tujuan mencari nafkah, berdasarkan ayat 
Al-Qur'an dan Hadits Nabi s iang hari adalah waktunya orang berusaha 
mencari penghasilan untuk kehidupan. Karena itu, orang yang· tidak 
menggunakan kesempatan ini akan sia-sia hidupnya. Berusaha mencari 
kekayaan tidak di larang asalkan dengan cara yang halal. Orang harus 
berusaha agar tidak m iskin, jangan selalu meminta kepada orang lain .  
Ada tiga perkara yang membuat kita m iskin yaitu malas beribadat, 
lemah akalnya dan h ilang rasa malunya sehingga menyebabkan orang 
akan menghina kita. 

Orang tidak boleh berdiam diri, bersenang-senang tanpa berusaha 
karena rezeki tidak akan turun dari langit. Orang h idup harus berusaha 
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untuk memperoleh rezeki  tidak mengharap pemberian orang. Orang 
yang berusaha agar t idak minta kepada orang lain, meskipun kurang 
beribadat, lebih bai k  daripada orang yang banyak beribadat tetapi 
se l a l u  m i nta- m i nta k epada orang l a i n .  Ada em pat golongan 
d iperbolehkan tidak berusaha mencari nafkah yaitu orang yang sedang 
menjalan i  ibadah badaniah seperti puasa sunah, naik haj i  dan pergi 
perang sab i l ,  tetapi ada belanja cukup bagi keluarganya seperti 
pemberian uang yang ingin berbuat kebaj ikan, harta sedekah, wakaf 
dan sebagainya. Golongan kedua adalah orang Sufi tetapi ada harta 
lain untuk mencukupi keluarganya, golongan orang yang h idupnya 
dengan mengusahakan i lmu Sariat yang memberi manfaat kepada 
agama dan golongan keempat adalah orang yang berbuat maslahat dan 
menanggung segala pekerjaan untuk orang banyak seperti Sultan, Kadi 
yang d isediakan harta untuk keluarganya oleh orang-orang yang telah 
mencukupi. 

Pasal kedua beris i  tentang syarat bemiaga atau berjual bel i  dan 
syarekat kerja, di dalamnya ada enam akad atau perjanjian .  Mengenai 
jual beli ada tiga rukun, rukun pertama ada orang yang mengadakan 
perjanj ian jual bel i .  Orang yang mengadakan jual bel i  t idak boleh 
dengan anak-anak, orang gi la, budak atau pembantu dan orang buta 
karena yang dem ikian dianggap tidak sah. Bagi orang buta boleh minta 
tolong dan d i wak i l i  orang lain yang m el i hat untuk menjual atau 
membel ikan untuk s i  buta. Selain itu proses jual bel i  harus atas 
kehendak sendiri, tidak d ipaksa dan keadaanya tidak mubazir atau 
pemboros. Tidak boleh berjual bel i  kitab suci Al-Qur'an, pembantu 
m us l im dan senjata dengan orang kafir. 

Rukun kedua dalam jual bel i  adalah ada barangnya dan harga 
yang d ijual, dengan syarat yang diperj ualbel i kan bukan barang yang 
naj is  dan haram seperti babi, anj ing, tinja dan gading gajah, dan barang 
tersebut harus mengandung manfaat. Berjual bel i  binatang yang tidak 
manfaat seperti ular, semut, t ikus, u lat dan sebagainya tidak sah 
kecual i kucing, burung karena bermanfaat untuk permainan manusia. 
Selain itu jual bel i  d ianggap tidak sah b i la membel i barang ayah 
kepada anaknya atau barang anak kepada bapaknya tanpa izin 
pem i l i knya, m enjual barang yang d igadaikan pada seseorang atau 
d iwakafkan, menjual burung Jepas atau susu yang masih ada pada 
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binatangnya belum diperah . Syarat selanjutnya barang yang diperjual­
be l i kan harus dapat d i ketah u i  bentuk dan w uj udnya, ukuran,  
timbangan dan takarannya. Karena itu t idak sah bi la menjual barang 
yang tidak nampak seperti menjual kambing dalam kandang yang di 
dalamnya ada beberapa kambing. Menjual benda m i l ik tetapi belum 
dikuasai, atau menjual tanah yang tidak jelas letak dan tempatnya. 
Syarat keenam adalah sesuatu yang diperjualbelikan itu dapat diterima 
oleh pembel inya, misalnya rumah. 

Rukun ketiga yang mengesahkan perjanj ian jual beli  adalah 
ucapan kata-kata atau lafas yang diucapkan oleh yang menjual dan 
yang membel i .  Tanpa pernyataan yang diucapkan oleh kedua belah 
pihak perjanjian jual beli dianggap tidak sah meskipun barang tersebut 
telah diberikan. Perjanj ian seperti in i  hanya berlaku untuk jual bel i  
benda atau barang berharga seperti tanah, rumah, binatang, kebun, 
kendaraan, kain dan lain-lain yang harganya mahal . Untuk jual bel i  
barang keci l  dan murah seperti sayuran, buah-buahan, daging dan 
sebagainya tidak perlu dengan perjanj ian melainkan bi la setuju  
harganya langsung dibayar. 

Berpindahnya hak mi l ik dari satu orang kepada orang lain tanpa 
perjanjian jual-beli adalah menyalah i fi rman Al lah yaitu "Telah 
dihalalkan akan kamu jual dan bel i  dan diharamkan akan yang riba, 
dan tidak dinamakan jual-beli,  melainkan dengan ijab kabul ". Menurut 
hukum Mu'amalat tentang jual-beli,  terdapat jual-bel i  yang sah tetapi 
di larang apabi la : 

I .  Menyul itkan si penjual atau s i  pembel i  atau orang lain, m isalnya: 

membel i /menj ual benda di pasar bukan untuk d i pakai 
melainkan agar orang lain kesul itan, yang dalam i lmu 
ekonom i disebut spekulasi. 

membeli benda yang telah dibel i orang lain masih dalam di im 
atau diberi semacam uang muka/panjar, kecuali lelang. 

2. Menyempitkan gerakan pasar, m i salnya memberi uang muka yang 
mengikat, dalam ekonom i  disebut teqgkulak atau mengijon. Juga 
membeli  benda dan d itahan agar naik harganya (spekulasi). 
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3 .  M erusak ketentraman umum m i salnya menj ual alat-alat untuk 
maksiat seperti pistol ,  mesin dan makan/m i numan maksiat seperti 
m inuman keras, pi l dan obat terlarang karena merusak generasi 
muda. 

4. 1 .3  Mengenal Halal dan Haram 

Ajaran mengenai halal dan haram ada 6 fasal yang sangat 
bermanfaat bagi keh idupan seseorang. 

Fasal pertama dijelaskan tentang kelebihan halal dan kekurangan 
haram. Maksudnya kaum musl i m i n  d iwaj ibkan mencari rezeki yang 
halal agar semua amal salehnya diterima oleh Al lah s .w.t .  dan 
sebaiknya bila mengerjakan perbuatan haram maka imbalannya api 
neraka. Seperti seseorang di larang memakan makanan dari harta yang 
bat i l  dan bagi yang memakan dari has i l  yang halal selama 40 hari, 
maka Al lah s.w.t .  akan menerangkan hati nya serta memberikan 
beberapa i lmu kepadanya. Selain itu kelebihan dari halal adalah bila 
seseorang memakan semua yang halal maka semua doanya akan 
d ikabu lkan oleh Al lah Swt . dan bagi yang memakan yang haram 
semua ibadahnya baik yang waj i b  maupun yang sunnat tidak akan 
diterima oleh Al lah Swt. Begitu j uga setiap daging yang tumbuh dari 
m e m akan makanan yang d i dapat dari/secara haram maka akan 
mendapatkan i m balan api neraka. Sama ha lnya bi la seseorang 
memakan makanan harta yang haram dan memberikan sedekah atau 
menyumbangkan untuk perang sabil  dengan harta haram tersebut maka 
akan dimasukkan ke dalam api neraka. Di dalam I slam perbuatan 
mengambi l  r iba atau membungakan uang d ianggap lebih jahat 
daripada 30 orang yang berbuat zina dan kedua-keduanya sama-sama 
memelihara perbuatan haram yang akhirnya dimasukkan juga ke dalam 
api neraka. 

Fasal kedua macam-macam harta yang termasuk halal dan salah 
satu d iantaranya harta dari h a s i l  gal ian/bu m i  dan has i l  h utan . 
Walaupun demikian seseorang masih tetap harus selektif, karena tidak 
semua hasil galian dan has i l  hutan dapat dianggap halal. Ada hukum 
atau syarat-syarat tertentu yang harus dipatuh i  untuk dapat memakan 
has i l  bumi tersebut. Dan orang yang selalu mematuhi hal tersebut 
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yang dinamakan wara' dan setiap orang hendaknya berusaha untuk 
mencapai tingkat tertinggi dari wara' itu. 

Fasal ketiga menjelaskan mengenai yang syubhat. Syubhat 
merupakan keragu-raguan dalam arti tidak pasti apakah hal tersebut 
halal atau haram. Hal seperti ini sebaiknya dijauhi oleh seseorang, 
karena bila seseorang telah jatuh kepada hal yang syubhat maka berarti 
dia juga termasuk kedalam yang haram. ltu berarti membuat dia 
menuju ke perbuatan dosa. 

Fasal yang keempat mengenai pemeriksaan barang/makanan yang 
dibeli  atau pemberian orang. Di satu sisi memang seseorang tidak 
pantas untuk menanyakan barang tersebut, tetapi di sisi lain waj ib 
ditanyakan bi la  diragukan halal atau haramnya. Oleh sebab itu 
seseorang jangan asal terima saja pemberian seseorang karena kalau 
tahu bahwa harta itu berasal dari orang zal im maka perlu dijauhi dan 
tidak perlu ditanyakan serta haram hukumnya. 

Fasal kel ima mengenai cara tobat dari harta yang zal im. Cara ini 
adalah yang terbaik untuk membersihkan harta yang haram. Setelah 
tahu harta tersebut haram maka segera disedekahkan kepada orang 
miskin. 

Fasal yang keenam mengenai harta Sultan bagaimana ?. 

4. 1 .  4 Adah Bersahabat. 

Mengenai persahabatan ini l ima fasal yang perlu diketahui oleh 
setiap orang. 

Fasal pertama mengenai kebaikan bersahabat dan keburukan 
bermusuhan. Bersahabat itu sangat berfaedah dan merupakan peri laku 
yang baik dan hal itu mengantar seseorang ke surga. Sebaliknya 
bermusuhan itu sangat dicela Al lah dan perbuatan itu merupakan dosa 
yang harus dijauhi.  Sabda Rasulu 1-lah ada tujuh orang yang dinaungi 
oleh Al lah pada hari kiamat dan salah satu diantaranya anak muda 
yang taat beribadat. lni berarti bahwa Allah memberi imbalan yang 
sangat tinggi bagi anak m uda tersebut, karena pada um um nya 
walaupun tidak semua, anak m uda sering lalai pada hal-hal yang 
mengarah kepada akhirat dan hanya mementingkan duniawi saja. Oleh 
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sebab itu berbuat ibadatlah sed in i  m ungkin atau sejak usia muda, 
karena bi la tiba waktunya maka telah siap dengan semua amalan­
amalan . Setiap musl im waj ib merhperbanyak sahabat dengan orang 
yang saleh karena Al lah ta'ala. Dengan memperbanyak sahabat berarti 
memperbanyak saudara yang saleh . Hal itu setidaknya akan berakibat 
pada perilaku seseorang yang j uga akan terpengaruh oleh perbuatan 
saleh. 

Fasal kedua persaudaraan karena Al lah dan bukan karena Al lah. 
Hendaknya seseorang lebih memperbanyak persaudaraan karena Al­
lah, sebab itu lebih mengarah pada jalan akhirat. Dan bukan berarti 
tidak melakukan persaudaraan yang bukan karena Al lah yang lebih 
bersifat kedun iawian . Ada empat persahabatan/persaudaraan yang 
sat ing mengasihi ,  dan satu d iantaranya adalah martabat yang tertinggi 
yaitu mengasihi seseorang karena A l lah semata, karena ia sebagai 
hamba Al lah. 

Fasal ketiga mengenai seseorang yang dapat dijadikan sahabat. 
Tidak setiap orang dapat d ijadikan sahabat, karena tidak setiap orang 
mem punyai peri laku yan sesuai dengan kehendak Al lah. Kalau 
seseorang salah mem il ih  sahabat m aka akan merugikan diri sendiri .  
Misalnya orang yang bersahabat dengan orang pendusta, sombong, 
suka melakukan maksiat yang tidak d isukai oleh Al lah. 

Fasal keempat hak bersaudara dan bersahabat seseorang dengan 
saudara atau sahabatnya harus sat i ng tolong menolong, tidak saja 
dalam bentµk materi tetapi juga dalam bentuk mori l .  Salah satu 
bantuan dalam bentuk mori l misalnya memberi nasehat bila saudara 
atau sahabat itu melakukan kesalahan.  Selain itu menjaga perasaan 
saudara atau sahabat, misalnya t idak membicarakan aibnya, menjauhi 
buruk sangka padanya dan memaatkan kesalahannya serta mendoakan 
sahabat itu ketika masih h idup atau telah meninggal .  Jadi sating kasih 
mengasihi  tidak saja terbatas diantara dia dengan sahabatnya saja tetapi 
juga mel uas sampai pada kerabat keduanya. 

Fasal kel ima hak semua orang m u s l i m ,  kerabat dan orang 
sekam pung. Hendaklah d iantara orang musl im sat ing mengasihi  
seperti mengasih i  dir i  sendiri dan t idak sating menyakiti . Terutama 
mengas ih i  ibu bapak dan t idak durhaka kepadanya sehingga tidak 
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berbuat dosa. Sedangkan anak mempunyai hak-hak tertentu pada 
bapaknya, antara lain mencukupkan kebutuhannya. 

4.2 Kajian Nilai dan relevansinya Dalam pembinaan dan 

Pengembangan Kebudayaan Nasional. 

Dari kaj ian is i  naskah yang kami lakukan dan dikaitkan dengan 
kehidupan masyarakat di daerah Sumatera Selatan dimana naskah in i  
berasal, maka ada beberapa n i lai yang masih sangat d iperlukan untuk 
menjadi pedoman tata kehidupan dalam rangka pembentukan manusia 
Indonesia seutuhnya. N i lai-nilai yang terkandung dalam naskah in i  
antara lain sebagai berikut : 
I .  Ketuhanan Yang Maha Esa yaitu ni lai yang menyakin i  adanya 

kekuasaan yang lebih t inggi, seh ingga manusia harus mensyukuri 
rahmat dan h idayahNya. Hal ini tercerm in dalam adab makan 
minum yang selalu d iawali dengan bacaan Bismilah sebelum 
makan dan m inum serta membaca Alhamdulillah pada waktu 
selesai makan, sebagai pernyataan bahwa makan dan m inum 
karena Al lah dan mensyukuri rezeki yang telah d i l impahkan. 
Se lain itu seseorang oleh agama I slam diwaj ibkan mencari rezeki 
yang halal . Dan bila seseorang t idak mematuhinya maka tidak 
saja berakibat pada keh idupannya di dun ia tetapi juga di akh irat 
d imana dia nanti akan mendapat imbalan api neraka. Amalan 
salehnya i badatnya juga d i lakukannya akan s ia-s ia karena 
melakukan perbuatan yang haram. Dijelaskan juga perbedaan 
harta yang halal dan haram, serta makanan atau hewan yang mana 
saja yang halal untuk dimakan. Karena tidak semua hewan dapat 
dimakan walaupun hewan itu semua berasal dari Al lah ta'ala. 
Dis in i  seorang muslim harus selektif dalam memi l ih  hewan, 
apakah disembel ih dengan mengucapkan nama Allah ta'ala atau 
t idak. Maka jelas dis ini yang halal itu akan membawa kebai kan 
dan kebaikan akan membawa atau memperlancar jalan menuju 
surga. Sebal iknya haram membawa kepada kedurhakaan atau 
perbuatan dosa yang selanjutnya akan membawa seseorang ke 
neraka. 
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N i lai  in i  tercenn in dalam makan bersama, kepada yang lebih tua 
atau senior d iberi tempat duduk yang terhormat, begitu pula 
h i dangan yang d i saj ikan di depannya tidak ada yang beran i 
mengambi lnya. 

3. Menghargai orang lain.  

N i lai  yang tercermin dalam adab menjamu, dimana diwaj ibkan 
bagi orang yang d iundang dalam jam uan/pesta wajib memenuhi 
undangan tersebut. Di tern pat jam uan dianjurkan memberi salam 
kepada para undangan la in yang telah hadir terutama yang 
berdekatan duduk. Pada saat makan sebelum mengambil makanan 
untuk diri sendiri dianjurkan (mempersi lahkan) kepada orang lain 
terlebih dah u l u .  Begitu pu la sebe lum meninggalkan tempat 
perj am uan, berpam itan kepada tuan rumah sebagai rasa hormat. 
Seba l i knya tuan rumahpun menghormati para tam u dengan 
(mempers i lahkan) kedatangan mereka dan melepas kepergian 
tamunya sampai pintu rumah, sebagai tanda menghormati dan 
berter ima kas i h .  S e l a i n  i tu  j uga set iap orang d i haruskan 
bersaudara atau berkasih sayang diantara satu dengan lainnya dan 
bukan bercerai-cerai dalam arti bennusuhan . Karena hal tersebut 
merupakan perbuatan kebaj ikan atau salah satu ibadat dari se­
seorang. Bersaudara dengan sesamanya itu sangat menguntung­
kan. karena akan mendapat derajat yang lebih tinggi di surga. Dan 
untuk melakukannya sebenarnya tidak su lit, asal ada kemauan 
atau usaha dari setiap orang untuk berbuat seperti itu. Salah satu 
terjadinya permusuhan di karenakan tidak sating menghargai dan 
tidak menganggap orang lain itu saudara. 

4. Kehematan dan Kesederhanaan. 

N i la i  in i  tercenn in dalam adab makan minum dimana dianjurkan 
agar makan seadanya dengan apa yang d ih idangkan, jangan 
men untut makanan yang enak-enak dan makan lezat yang 
berlebihan. Begitu pula dalam adab menjamu, tidak dibenarkan 
memaksakan menghidangkan makanan yang terlalu mewah dan 
berlebihan melainkan sewajarnya sebagai tanda ingin menyenang­
kan hati para tamu yang d iundang. 
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5 .  Kebersihan dan Kesehatan. 

Ni lai ini  tercerm in dalam adab makan dan m inum antara lain 
membasuh tangan sebelum makan, memungut makanan yang 
berjatuhan ·dari piri ng, membersi hkan sesuatu yang terse l ip 
diantara gigi setelah selesai makan, sebelum m inum terlebih 
dahulu melihat kalau-kalau ada sesuatu yang masuk dalam gelas 
atau cangkir dan waktu m inum agar diusahakan airnya tidak 
menetes. Begitu pula mengambi l makanan t idak boleh berjatuhan 
dan berceceran, karena itu harus pelan-pelan . Untuk menjaga 
kesehatan makan t idak boleh berlebihan,  d ianj urkan agar 
disediakan buah-buahan atau m inuman segar sebagai pembuka. 
Mengunyah makanan dalam mulut dianjurkan sampai benar-benar 
lumat dan ditelan . Hal ini  sangat membantu kerja pencernaan. 

6. Keindahan dan Kerapihan. 

N i l a i  i n i  tercer m i n  da lam adab yang menganj u rkan 
menghidangkan makanan di atas sprei,  yang biasanya dari kain 
putih. Juga dianj urkan hidangan dengan sayuran (pasal kel ima, 
adab menjamu pada perkara ketiga). 

7. Kebersamaan. 

N i lai ini tercerm in dalam anjuran agar makan di lakukan bersama 
keluarga karena akan lebih berkah daripada makan sendiri-sendiri .  
Juga dianjurkan untuk mengadakan jamuan atau mengundang 
makan kepada orang lain pada saat-saat tertentu. Kalau mengun­
dang kenduri atau menjamu tidak diperkenankan memi l ih orang­
orang yang kaya saja, j ustru akan lebih baik mengundang orang 
yang tidak mampu atau fakir m iskin.  Dengan demikian orang fakir 
m iskin yang jarang makan makanan enak, saat itu dapat ikut 
menikmatinya. 

8.  Kerendahan Hati .  

N i lai ini  tercerm in pada adab menghadiri jamuan dimana kita 
tidak boieh memi l ih  dalam memenuhi undangan, malah lebih baik 
b i la memenuhi  undangan orang yang m iskin karena ia akan 
merasa gembira karena diperhatikan keberadaann:ra. Selain itu 
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waktu menghadiri undangan tidak boleh langsung duduk di depan 
atau duduk di tempat yang terhormat meskipun datang lebih 
dahulu .  sebaiknya di belakang-belakang memperlihatkan kita 
rendah hat i .  Selain itu setiap orang tidak boleh menyombongkan 
diri dan bi la ada yang sombong kepadamu maklumi dan maatkan­
lah dia. Karena orang yang rendah hati itu sangat terpuj i  di sisi 
A l lah dan rendah hat i  bukan beratti rendah diri .  Al lah akan 
mengangkat derajat seseorang yang merendahkan hat i .  

9. Tenggang rasa. 

N ilai in i  tercerm in dalam larangan untuk tidak berbicara yang 
kotor-kotor, membuang i ngus, berdahak dan lain-lain yang 
membuat orang merasa j ij ik  pada waktu makan. Cara mengambil 
makanan j uga harus mengingat orang lain jangan sampai t idak 
kebagian atau kehabi san . B i la harus mengi nap d i  tem pat 
perjamuan tidak boleh lebih dari t iga malam. Tidak boleh mencela 
makanan yang d ih i d angkan.  Bagi tu  p u l a b i l a seseorang 
mendengarkan orang yang berguncing, maka lebih baik menolak 
perkataan orang yang mengumpat sahabatnya. Hal tersebut untuk 
menjaga perasaan sahabat dan kalau d iam berarti seolah-olah 
m enyek u t u i  atau bersengkon gkol  d e ngan mereka yang 
menjelekkan sehabatnya itu. J ika seseorang kaya akan ilmu maka 
l a z i m  bag i nya m e m ber i  d e ngan cara m e ngaj arkan dan 
menunj ukkan sem ua yang bermanfaat di  dalam agama kepada 
sahabatnya. Dan b i la  tidak diamalkan oleh sahabatmu itu maka 
dalam lazim atasmu memberi nasehat dengan cara mengingatkan 
faedah dari mengamalkan i lmu itu. ln i  bararti seseorang itu harus 
sat ing mengingatkan diantara sesamanya terutama sahabatnya bila 
diantaranya ada yang melakukan kekh i lafan. Ketika memberi 
nasehat kepada seseorang jangan di  depan orang ramai, karena 
hal itu akan membuat malu orang yang dinasehatinya itu atau 
malah membuat orang itu marah. 

I 0 .  Menahan diri/sabar. 

N i lai in i  tercerm in dalam larangan makan saat nasi dan makanan 
masih panas h i ngga perl u m en ghembus-hem bus, sebaiknya 
d itunggu sampai agak d ingin karena kel ihatan rakus. Makan 



1 50 

dilakukan bila perut terasa lapar, dan berhenti makan sebelum 
kenyang. Makan juga harus pelan-pelan tidak boleh terlalu cepat, 
terutama dalam jamuan, atau makan bersama sambil  menunggu 
yang lain selesai makan pula. 

I I . Sopan Santun 

Ni lai in i  tercennin dalam adab makan dan m inum terutama dalam 
jamuan dimana dianjurkan tetap bersikap sopan santun dan tertib 
waktu makan, duduk bersimpuh atau bersila tidak berbicara dan 
bersendau gurau, waktu menyuap tidak boleh menundukkan kepada 
sampai  dekat dengan p i r i ng, t idak boleh ber�uara pada 
waktu mengunyah. Tidak boleh mengambil makanan dihadapan 
orang lain (menjangkau). Tidak boleh menyuap besar-besar 
karena kel ihatan rakus, tidak boleh melihat dan memperhatikan 
tingkah laku teman ketika makan atau melihat ke piringnya karena 
dia akan malu. B i la ingin mengeluarkan sesuatu dari m ulut ketika 
sedang makan, harus memal ingkan muka dan mengambilnya 
dengan tangan kiri .  Begitu pula bi la seseorang hendak masuk ke 
rumah seseorang, agar m i nta iz in dulu sebanyak tiga kal i .  
Disun natkan m enengok orang sakit,  karena ha! i tu dapat 
meringankan beban orang yang sakit. Cara menengok orang yang 
sakit, jangan terlalu banyak bertanya kepadanya, memejam-kan 
mata ketiga mel i hat auratnya dan mendoakannya agar cepat 
sem buh. Bi la orang tersebut meninggal maka waj ib  orang I slam 
mengantar jenazah ke kubur. Hal itu untuk mengingatkan se­
seorang, bahwa tidak seorangpun yang terlepas dari kematian bi la 
telah tiba waktunya. Seperti j uga kehidupan lainnya, ziarah ke 
kubur juga ada tata caranya yaitu tidak boleh duduk di atas 
kuburannya dan jangan berjalan-jalan di atasnya. 

1 2 . Kebaj ikan. 

N i lai ini tercerm in dalam adab berusaha pencaharian h idup yang 
menyatakan bahwa siang hari adalah waktunya orang berusaha 
mencari hasi l untuk keh idupan. Orang yang telah menggunakan 
kesempatan i n i  h idupnya akan s ia-sia karena itu t idak boleh 
berdiam diri, bersenang-senang tanpa berusaha dan mengharap 
pemberian orang lain .  
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1 3 .  Orientasi Masa Depan. 
N i lai in i  tercerm in dalam bab I I  pasal pertama yang berusaha 
mencari kekayaan tidak di larang asalkan dengan cara yang halal . 
Kekayaan adalah salah satu sarana untuk mencapai keinginan dan 
kehidupan di  masa depan, baik  untuk pendidikan, pengetahuan 
dan lain- lain .  

1 4. Kejujuran. 
N i lai in i  tercermin  dalam bab II pasal kedua tentang adab jual beli 
yaitu syarat-syarat j ual bel i  antara la in yang menyelenggarakan 
jual be l i ,  barang yang diperj ual belikan harus jelas bentuk ujud 
dan ukurannya baik itu berupa barang atau binatang. Begitu pula 
harga j ualnya harus jelas agar jual bel i  dapat sah. 

1 5 . N i lai hukum .  
Tercerm in dengan adanya persyaratan keabsahan dalam perjanj ian 
jual bel i ,  seperti dalam hukum Muamalat yaitu akad jual bel i  yang 
d iucapkan atau d i lafaskan dalam jual bel i  barang atau benda 
berharga untuk memperoleh keabsahan jual bel i  tersebut. 
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BAB V 

Simpulan 

Maskah Sairu's Salikin II ini sarat dengan ajaran-ajaran agama. 
yang harus d ipatuhi dan dipakai sebagai pegangan oleh seseorang 
dalam menjalani kehidupannya. Petunjuk-petunjuk yang berdasarkan 
firman Al lah Swt. sabda Nabi Saw. dan had its-hadits itu harus 
dijad ikan pedoman seseorang agar tidak salah dalam mengarungi 
kehidupan. 

Mulai dari cara makan dan m inum, d imana seseorang itu harus 
mengucapkan nama Al lah Swt. baik sebelum atau sesudah makan lalu 
cara makan bersama dan cara menjamu tamu, anatara lain tidak boleh 
menjamu tamu secara berlebihan (mengada-ada). 

Makan dan m inum itupun harus yang halal, maka seseorang itu 
diwaj ibkan mencari natkah atau rezeki yang halal dan menjauhi yang 
haram. Hal yang haram atau perbuatan yang bertentangan dengan 
aturan-aturan syara' akan berakibat tidak saja didunia tetapi juga di 
akhirat. 

Dalam hal berniaga atau jual bel ipun demikian, ada aturan-aturan 
yang tidak boleh di langgar. Misalnya bisa saja jual bel i  dengan orang 
kafir, kecual i  jual-be l i  k itab suci Al-Qur'an dan pembantu yang 
musl im, demikian juga di larang jual bel i  senjata dengan orang kafir. 
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Kehidupan sesamanyajuga dijelaskan secara rinci, baik kehidupan 
di dalam kelom pok kerabat atau bersaudara tetapi j uga dalam 
kehidupan kelompok setempat atau sekampung. Sopan santun bergaul 
dari cara berbicara dengan seseorang, bertemu dengan seseorang, cara 
ber-salaman, cara menengok orang sakit dan cara melayat jenazah. 
Selain itu juga terdapat hak ibu bapak, hak seorang anak, dan hak 
tetangga. 

Mel ihat gejala dunia saat in i ,  dimana masyarakat walaupun tidak 
semua banyak m engalami hal-hal yang tidak sesuai dengan aturan­
aturan yang ada, maka makna dari isi naskah in i  sangat berguna untuk 
mengingatkannya. 

· 

Adanya pengaruh luar yang kurang sesuai dengan budaya kita, 
perlu disingkirkan dan tetap berpedoman pada ajaran-ajaran yang ada 
di dalam agama. Salah satu contoh yang akhir-akhir in i, orang lebih 
m e n gara h ke i n d i v id ua l i st i s  s e me ntara aj aran-aj aran agama 
mengharus-kan seseorang sat i ng m enyayangi  dan saling tolong 
menolong dengan sesamanya. Begitu pula dalam hat mencari nafkah 
yang halal dan menjauhi  perbuatan-perbuatan yang kurang baik. 
Sepantasnyalah seseorang memperdalam ajaran-ajaran dari agama 
tersebut agar terhindar dari kemurkaan. 
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